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MOTTO 
“Menjadi seorang wanita yang dihormati itu lebih baik dibanding menjadi seorang 
wanita yang sangat diminati oleh kaum Adam.” 
(Anonim) 
 
“It’s not hidden, you just aren’t looking .” 
(Jenny J. Pearce) 
 
“Kesempatan, bakat, nafsu, tekanan, kebiasaan, kemampuan penalaran, dan 
kemarahan adalah 7 penyebab dasar seorang melakukan sesuatu” 
(Charles Darwin) 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menemukan dan mengetahui pemenuhan 
kebutuhan gaya hidup hedonisme siswa yang bekerja sebagai PSK (Pekerja Seks 
Komersial) melalui dimensi gaya hidup dan faktor-faktor yang melatarbelakangi 
seorang pelajar menjadi seorang PSK. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 
kasus. Subyek dalam penelitian ini adalah 4 orang pelajar, yaitu 3 orang pelajar 
SMA dan 1 orang pelajar SMK yang bekerja sebagai PSK. Lokasi penelitian 
berada di provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Pengumpulan data berlangsung 
mulai bulan Februari sampai dengan bulan April 2014. Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan observasi dan wawancara mendalam. Uji keabsahan data 
menggunakan triangulasi sumber. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
interactive model, yaitu dengan langkah reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Faktor yang melatarbelakangi 
keempat subyek menjadi PSK adalah faktor ekonomi; 2) Hasil penelitian 
selanjutnya ialah subyek BB, AT dan SR mempunyai penilaian gaya hidup 
hedonis dengan pemenuhan kebutuhan gaya hidup hedonis melalui banyaknya 
harta yang dimiliki serta barang-barang mewah. Sedangkan subyek SC memiliki 
penilaian gaya hidup sederhana dan pemenuhan kebutuhan gaya hidup yaitu 
dengan berhenti dari dunia prostitusi dan mampu mengeluarkan kekasihnya dari 
penjara.  
 
Kata kunci:  pemenuhan kebutuhan gaya hidup hedonisme, pelajar sebagai PSK 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Perkembangan teknologi pada jaman sekarang membuat segala 
sesuatu yang berhubungan dengan informasi semakin mudah untuk 
didapatkan. Semakin majunya dunia teknologi dan informasi saat ini juga 
menjadi faktor penting yang dapat digunakan dalam kemajuan dunia 
pendidikan. Segala aktivitas yang berkaitan dengan pendidikan menjadi 
tidak terbatas oleh ruang dan waktu. Informasi yang begitu luas semua 
dapat ditransfer melalui internet maupun melalui media yang lain baik 
cetak maupun elektronik yang semakin beragam. 
Kemajuan teknologi yang ada membuat semua orang diseluruh 
dunia memperoleh informasi yang sama. Hal tersebut dapat memberikan 
dampak positif bagi kemajuan perkembangan peradaban manusia 
diseluruh dunia. Segala macam informasi yang dibutuhkan disediakan 
dalam waktu singkat. Begitu juga bagi dunia pendidikan, segala macam 
ilmu yang berkaitan dengan pendidikan seolah-olah tersedia. Siswa dapat 
dengan mudah mendapatkan materi yang berkaitan dengan pelajaran 
mereka dan mereka juga bisa untuk mengetahui perkembangan pendidikan 
diberbagai negara guna sebagai acuan standar pendidikan yang ada.  
Dengan perkembangan teknologi yang super canggih, para 
generasi muda diharapkan mampu untuk meningkatkan standar kualitas 
hidupnya dan semakin kreatif sehingga bisa bersaing didunia internasional. 
Selain itu dengan teknologi yang ada, diharapkan mampu semakin 
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meningkatkan pendidikan di Indonesia dengan berbagai inovasi-inovasi 
terbaru dibidang pendidikan. Hal tersebut dimaksudkan agar pendidikan 
dapat menjangkau seluruh wilayah Indonesia yang luas. Sehingga 
pendidikan di Indonesia mampu merata bagi seluruh siswa di Indonesia. 
Namun disisi lain, perkembangan teknologi yang semakin canggih 
telah membuat kehidupan mengalami perubahan yang signifikan, bahkan 
terjadi degradasi moral dan sosial budaya yang cenderung kepada pola-
pola perilaku menyimpang. Hal ini sebagai dampak dari pengadopsian 
budaya luar secara berlebihan dan tak terkendali oleh sebagian anak-anak 
dan remaja kita. Persepsi budaya luar ditelan mentah-mentah tanpa 
mengenal lebih jauh nilai-nilai budaya luar secara arif dan bertanggung 
jawab (Sumber: 
http://journal.unair.ac.id/article_4394_media135_category135.html,diakse
s tanggal 16 Juli 2013  ). 
Tak bisa dipungkiri pula, kehadiran teknologi yang serba digital 
pada dewasa ini banyak menjebak anak-anak dan remaja kita untuk 
mengikuti perubahan ini. Hal ini perlu didukung dan disikapi positif 
mengingat kemampuan memahami pengetahuan dan teknologi adalah 
kebutuhan masa kini yang tidak bisa terelakkan. Namun, filterisasi atas 
merebaknya informasi dan teknologi super canggih melalui berbagai 
media komunikasi seringkali terlepas dari kontrol. Pola perilaku budaya 
luar (dibaca: pengaruh era global), sering kali dianggap sebagai simbol 
kemajuan dan mendapat dukungan berarti di kalangan anak-anak dan  
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remaja. Kemajuan teknologi informasi telah membawa ke arah perubahan 
konsep hidup dan perilaku sosial. Pengenalan dan penerimaan informasi 
dan teknologi tumbuh pesat bahkan menjadi suatu kebutuhan hidup. 
Dampak yang terpenting dari perkembangan teknologi dan 
informasi yang menjadi kebutuhan hidup jaman sekarang ialah 
merebaknya gaya hidup hedonisme dikalangan pelajar dan remaja saat ini. 
Hedonisme yang menjangkiti remaja jaman sekarang bagaikan penyakit 
kanker yang terus menggerogoti seluruh aspek kehidupan, budaya dan 
sosial. Jika dibiarkan begitu saja, hal tersebut dapat berdampak buruk pada 
perkembangan pribadi remaja saat ini. Namun jika mampu diarahkan 
secara benar maka remaja tidak akan terjerumus dalam gaya hidup 
hedonisme tersebut dan mengubahnya menjadi sebuah perilaku positif. 
Kelompok usia remaja merupakan kelompok usia yang sedang 
berada pada periode transisi perkembangan antara masa kanak-kanak 
menuju masa dewasa, yang melibatkan perubahan-perubahan biologis, 
kognitif, dan sosio-emosional (Santrock, 2003: 26). Pada masa-masa 
tersebut, para remaja sedang berada pada tahap pencarian identitas 
sehingga mereka biasanya menciptakan sesuatu yang berbeda, baik dari 
sisi pakaian, gaya rambut, cara berdandan, maupun bertingkah laku. 
Remaja juga cenderung untuk memiliki keingintahuan yang lebih akan 
hal-hal yang baru sehingga merekatidak ragu untuk mencobanya (Sumber: 
http://psikohumanika.setiabudi.ac.id, diakses tanggal: 5 Juni 2014). Selain 
itu, remaja biasanya mudah dipengaruhi oleh rayuan iklan, mudah 
4 
 
terpengaruh oleh perubahan, serta cenderung boros dalam menggunakan 
uangnya (Sumber: http://respitory.usu.ac.id/bitstream, diakses tanggal: 5 
Juni 2014).  
Perkembangan dalam modernisasi televisi dan semakin banyaknya 
tayangan di televisi yang menyajikan berbagai macam gaya hidup 
hedonisme mempengaruhi para remaja terutama remaja putri yang duduk 
di bangku SMA menjadi terpengaruh. Hal tersebut menyebabkan bahwa 
penampilan merupakan kebutuhan bagi mereka guna memenuhi gengsi 
dalam pergaulan remaja masa kini. 
Remaja, umumnya membeli sesuatu tidak berdasarkan kebutuhan, 
akan tetapi lebih mengarah pada pemenuhan kebutuhan psikologis. 
Artinya, berbelanja (shopping) tidak hanya sekedar untuk mendapatkan 
produk yang dinginkan, melainkan berbelanja (shopping) telah menjadi 
suatu aktivitas yang sifatnya rekreasi untuk mendapatkan kepuasan, berupa 
motif-motif sosial dan personal (Sumber: http://ejournal.umpwr.ac.id, 
diakses tanggal: 5 Juni 2014).  
Kebutuhan untuk berbelanja dan memenuhi kebutuhan dalam 
pergaulan memicu banyak timbulnya kenakalan remaja. Kebanyakan dari 
kenakalan remaja ialah seperti pencurian dan pemalakan. Hal itu dilakukan 
guna memenuhi kebutuhannya akan pemuasaan diri mereka. Namun 
banyak juga diantara mereka yang memilih jalan lebih suram, yaitu dengan 
menjadi PSK (Pekerja Seks Komersial) sejak mereka masih dibangku 
SMA/SMK. Persaingan gengsi diantara siswi-siswi sekolah biasanya 
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memicu kecemburuan sosial. Sehingga hal tersebutlah yang membuat 
mereka mencari pekerjaan dengan jalan pintas. Sebab anak seusia mereka 
sebenarnya belum dibolehkan bekerja, sehingga kebanyakan mencari 
pekerjaan yang tidak memandang usia serta pekerjaan tersebut tidaklah 
berat. Dipilihlah pekerjaan melalui jalan prostitusi yang sangat 
bertentangan dengan norma-norma yang ada pada masyarakat. 
Yogyakarta yang disebut sebagai kota pelajar juga sangat rawan 
akan menjamurnya PSK yang masih berseragam putih abu-abu (baca: 
SMA). Itu semua dikarenakan di Yogyakarta sendiri tidak hanya 
menawarkan kelengkapan berbagai fasilitas pendidikan, namun juga 
menjajakan berbagai macam hiburan duniawi penghilang penat. Dunia 
malam Yogyakarta juga tak pernah berhenti, seolah Yogya tidak pernah 
tidur seperti Jakarta, dan hal tersebut membuat para pelajar tertarik untuk 
mencoba hal-hal duniawi tersebut. Namun biaya yang dibutuhkan tentu 
tidaklah sedikit dan juga didukung budaya hedonisme yang semakin 
merebak di Yogyakarta juga membuat segala sesuatunya membutuhkan 
uang. Uang seolah didewakan oleh para pecinta hedonisme sehingga 
berbagai cara digunakan guna mendapatkan uang. 
Dunia malam di Yogyakarta seperti „dugem‟ (dunia gemerlap) di 
berbagai diskotek yang ada di Yogyakarta seakan menawarkan begitu 
mudahnya mencari uang. Sebab „dugem‟ biasanya erat kaitannya dengan 
prostitusi. Banyak para lelaki hidung belang di diskotek yang mencari 
gadis-gadis muda untuk memuaskah hasrat seksualnya dengan bayaran 
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atau bahkan gratis. Tidak bisa dipungkiri bahwa hal tersebutlah yang 
membuat sebagian siswi-siswi SMA menjadi tergiur untuk mendapatkan 
uang dengan mudah hanya dengan menjual jasa seks. 
Berdasarkan fakta dilapangan, di Yogyakarta sendiri merebak 
istilah khusus bagi PSK SMA yaitu „kimcil‟. Menurut kamus Slank 
(Sumber : http// kamusslang.com/artikimcil, diakses tanggal : 29 Oktober 
2013) kimcil mempunyai arti daun muda perkotaan, biasanya berusia 
antara 15-23 tahun (SMA-Kuliah), bergaya trendi, suka bergaul, 
cenderung sok imut, ceria-ceria bikin gemes, sasaran empuk cowok-cowok 
pinginan. Sedangkan dalam kamus Slank juga dijelaskan secara 
epistimologi bahwa kimcil singkatan dari kata 'kimpetan cilik", artinya alat 
kelamin perempuan yang masih 'kecil'. 
 Selain itu dalam Indonesia Blogger, ada salah satu postingan dari 
Riscy Fernanda menjelaskan tentang pengertian kimcil. Secara 
epistimologi pengertiannya sama dengan yang dipaparkan dalam kamus 
Slank, namun pengertiannya sedikit hampir sama hanya saja oleh Riscy 
Fernanda ( Sumber : http//blogg4ndonesia.blogspot.com, diakses tanggal 
29 Oktober 2013) lebih dijelaskan secara mendetail, yaitu pengertian 
awalnya, kimcil merupakan kependekan dari kimpet cilik (kimpet = 
tempik/alat kelamin wanita, cilik = kecil) kata kimcil ini digunakan hanya 
sekedar untuk menyebut  "hal" itu saja, tidak kurang dan tidak lebih.  
Lama-kelamaan, kata kimcil ini mengalami pergeseran makna 
yang justru sering diucapkan untuk menyebut gadis-gadis muda, usia 
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antara 15–18 tahun (usia anak SMA), yang sering tampil modis ala hipster 
dengan baju-baju model terkini, berlagak sedikit freak (aneh), suka cari 
perhatian dengan cara bertingkah (sok) nakal demi sebuah pengakuan atau 
sekedar eksistensi (termasuk di dalamnya : merokok, minum-minuman 
beralkohol, tattoo, bahkan ada juga yang bertingkah sedikit bitchy). 
Dari berbagai fenomena yang ada maka PSK SMA pada jaman 
sekarang sudah sangat sering diangkat menjadi topik berita. Seperti berita 
yang dipaparkan oleh AntaraNews pada tahun 2008 menyatakan bahwa 
sekitar 25 persen dari 239 wanita pekerja seks (WPS) langsung dari kota 
Sukabumi, Jawa Barat, berasal dari kaum pelajar yang disebabkan oleh 
keinginan hidup mewah. Fakta tersebut menunjukkan bahwa praktek 
prostitusi dikalangan pelajar sangatlah menjamur bahkan sampai di kota-
kota terpencil yang notabene jauh dari kehidupan gemerlap. Selain itu 
adapula berita yang disajikan oleh merdeka.com (Sumber: 
http//Merdeka.com diakses tanggal 15 April 2013) memamparkan hasil 
survei yang dilakukan oleh LSM Mitra Sehati mencatat jumlah PSK di 
Kota Bekasi mencapai 2.500 orang. Jumlah ini diketahui dari hasil survei 
yang dilakukan LSM Mitra Sehati, International Labour Organization 
(ILO) dan Badan Pusat Statistik (BPS) pada awal tahun 2013 lalu. 
Direktur LSM Mitra Sehati, Hazami mengatakan, jumlah tersebut 
meningkat tajam jika dibanding dengan hasil survei lima tahun yakni 
1.500 orang. Ironisnya, dari jumlah PSK saat ini, 30 persen di antaranya 
masih di bawah usia 19 tahun. 
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Berdasarkan data dari BKKBN  tahun 2013, anak usia 10-14 tahun 
yang telah melakukan aktivitas seks bebas atau seks di luar nikah 
mencapai 4,38%, sedang pada usia 14-19 tahun sebanyak 41,8% telah 
melakukan aktivitas seks bebas. Data lain mengatakan bahwa tidak kurang 
dari 700.000 siswi melakukan aborsi setiap tahunnya. (sumber : 
http://m.kompasiana.com/post/read/563839/2/refleksi-pelajar-akhir-tahun-
2012-2013 diakses tanggal : 13 Januari 2013) 
Selain itu berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru BK 
disalah satu SMK negeri di Yogyakarta mengungkapkan bahwa dirinya 
sempat mencurigai beberapa siswi yang diduga bekerja sebagai PSK. Hal 
tersebut dikarenakan dari gaya mereka berpenampilan dinilai tidak wajar 
untuk ukuran pelajar SMA, selain itu latar belakang ekonomi keluarga 
mereka termasuk ekonomi menengah kebawah dan sangatlah sulit 
tentunya bagi mereka untuk membeli barang-barang mewah dalam waktu 
singkat. Selain itu mereka juga sering sekali membolos dikarenakan suatu 
pekerjaan, namun mereka enggan menjelaskan pekerjaan tersebut. Fakta 
yang lain ialah di pusat-pusat tempat hiburan malam, banyak sekali gadis-
gadis muda yang digandeng om-om dan menemani mereka untuk bersantai 
ria.  
Dari fakta tersebut dapat disimpulkan bahwa begitu 
menggiurkannya dunia prostitusi bagi para pelajar SMA yang termakan 
budaya hedonisme. Dan hal tersebut seolah menjadi hal yang lumrah bagi 
masyarakat. Lalu dimanakah peran para orang tua dan guru dalam 
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pembentukan gaya hidup serta perkembangan kepribadian anak-anak dan 
remaja. Hal ini lah yang menjadi fokus utama peneliti dalam studi kasus 
mengenai PSK berseragam putih abu-abu. Bagaimanakah pemenuhan 
kebutuhan gaya hidup hedonisme dan perkembangan kepribadian anak 
sehingga mereka memilih jalan pintas melalui dunia prostitusi yang 
dianggap terlalu dini serta motif-motif lain yang menyebabkan anak-anak 
dan remaja terjerumus menjadi seorang PSK. Penelitian ini kemudian 
bertujuan agar semua orang pada umumnya dan guru bimbingan dan 
konseling (konselor) pada khususnya mendapat pengetahuan mengenai 
gaya hidup yang baik pada siswa khususnya dikalangan siswa SMA/SMK 
agar tidak salah kaprah dan mengantisipasi siswa agar tidak terjerumus 
dalam dunia prostitusi. 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, peneliti 
selanjutnya akan mengidentifikasi permasalahan yang mungkin akan 
timbul berkaitan dengan penelitian ini yaitu : 
1. Semakin meningkatnya gaya hidup hedonisme dikalangan 
pelajar. 
2. Meningkatnya pergaulan bebas dan seks bebas dikalangan 
pelajar. 
3. Kurangnya penanaman moral terhadap anak oleh orang tua. 
4. Semakin meningkatnya praktek prostitusi di Indonesia. 
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5. Kecenderungan siswa dalam gaya hidup hedonisme dan hura-
hura. 
6. Semakin meningkatnya praktek prostitusi dikalangan pelajar 
SMA/SMK. 
C. Batasan Masalah  
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 
peneliti membatasi masalah pada faktor-faktor yang melatarbelakangi 
siswi SMA/SMK menjadi seorang PSK, pemenuhan kebutuhan akan gaya 
hidup hedonisme mereka serta pengakuan akan identitas diri mereka 
sebagai seorang pelajar sekaligus pekerja seks. 
D. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang dan identifikasi masalah dapat dirumuskan 
permasalahan penelitian ini, yaitu :  
1. Faktor apa saja yang melatarbelakangi siswi SMA/SMK menjadi 
seorang PSK ? 
2. Bagaimanakah pemenuhan kebutuhan akan gaya hidup hedonisme 
siswi SMA/SMK yang bekerja sebagai PSK ? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan : 
1. Mengetahui faktor apa saja yang melatarbelakangi siswi SMA/SMK 
menjadi seorang PSK. 
2. Mengungkapkan cara pemenuhan kebutuhan gaya hidup hedonisme 
siswi SMA/SMKyang bekerja sebagai PSK. 
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F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah keilmuwan mengenai 
masalah kehidupan PSK, khususnya mengenai gaya hidup hedonisme 
siswi SMA yang bekerja sebagai PSK. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Peserta Didik  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas 
pengetahuan peserta didik mengenai prostitusi serta akibatnya dan 
keberadaan peserta didik yang sekaligus bekerja sebagai PSK dan 
dampak negatif dari pekerjaan tersebut sehingga peserta didik 
dapat menghindari dan lebih waspada dalam bergaul pada 
masyarakat saat ini. 
b. Bagi Konselor Sekolah ( Guru BK ) 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 
pengetahuan konselor mengenai kehidupan PSK dikalangan 
peserta didik, sehingga dapat memberikan pelayanan baik yang 
sifatnya preventif, kuratif maupun preservatif secara tepat bagi 
peserta didik. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Kajian Teori Mengenai Prostitusi 
1. Pengertian Prostitusi 
Prostitusi berasal dari bahasa latin pro-stituere atau pro-stauree  
yang berarti membiarklan diri berbuat zina, melakukan persundalan, 
percabulan dan pergendakan. Perkins dan Bennet dalam Koendjoro 
(2001: 30 ), mendefinisikan prostitusi sebagai transaksi bisnis yang 
disepakati oleh pihak yang terlibat sebagai sesuatu yang bersifat 
kontrak jangka pendek yang memungkinkan satu orang atau lebih 
mendapatkan kepuasan seks dengan metode yang beraneka ragam. 
Sedangkan menurut Truong (Bagong Suyanto, 2010: 159 ) 
menjelaskan prostitusi secara umum adalah praktik hubungan seksual 
sesaat, yang kurang lebih dilakukan dengan siapa saja, untuk imbalan 
berupa uang. Tiga unsur utama dalam praktik prostitusi adalah: 
pembayaran, promiskuitas dan ketidakacuhan emosional.  
Selain itu menurut Sofyan S. Wilis (2005: 27) suatu prostitusi 
adalah perilaku seks bebas yang dilakukan secara tidak sah menurut 
hukum dan agama yang terjadi di dalam masyarakat. Prostitusi juga 
merupakan suatu perilaku menyimpang dengan tujuan komersial, yang 
mana perilaku ini melanggar norma, kaidah dan nilai-nilai sosial yang 
berlaku dalam masyarakat yang melakukan tidak hanya akan mendapat 
sanksi kode etik dan nilai dari masyarakat melainkan pula sanksi 
agama dan hukum. 
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Selanjutmya, Dr. Kartini Kartono (2005: 216) mengemukakan 
definisi prostitusi dalam bukunya “Patologi Sosial” ialah sebagai 
berikut : 
a. Prostitusi adalah bentuk penyimpangan seksual, dengan pola-pola 
organisasi impuls/dorongan seks yang tidak wajar dan tidak 
terintegrasi, dalam bentuk pelampiasan nafsu-nafsu seks tanpa 
kendali dengan banyak orang, disertai eksploitasi dan 
komersialisasi seks, yang impersonal tanpa afeksi sifatnya. 
b. Prostitusi merupakan peristiwa penjualan diri (persundalan) dengan 
jalan memperjualbelikan badan, kehormatan dan kepribadian 
kepada banyak orang untuk memuaskan nafsu-nafsu seks, dengan 
imbalan pembayaran.  
c. Prostitusi ialah perbuatan perempuan atau laki-laki yang 
menyerahkan badannya untuk berbuat cabul serta seksual dengan 
mendapatkan upah. 
Dari semua definisi diatas maka peneliti menyimpulkan bahwa 
prostitusi atau prostitusi merupakan suatu aktivitas pekerjaan yang 
melanggar norma susila, moral dan hukum, selain itu prostitusi 
perbuatan yang merendahkan derajat serta harkat sebagai manusia 
yang seutuhnya. 
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2. Ciri-ciri Prostitusi 
Dalam bukunya “Patologi Sosial” Dr. Kartini Kartono (2005: 239-
240) mengungkapkan beberapa ciri-ciri khas dari seorang PSK, yaitu : 
a. Wanita; lawan PSK ialah gigolo (PSK pria, “lonte laki-laki”) 
b. Cantik, ayu, rupawan, manis, atraktif, menarik, baik wajah maupun 
tubuhnya. Bisa merangsang selera kaum pria.  
c. Masih muda-muda. 75% dari jumlah PSK di kota-kota ada di 
bawah usia 30 tahun. Yang terbanyak ialah usia 17 – 25 tahun. 
Prostitusi kelas rendahan dan menengah acap kali mempekerjakan 
gadis-gadis pra-puber berusia 11 – 15 tahun, yang ditawarkan 
sebagai barang baru.  
d. Pakaiannya sangat mencolok, beraneka warna, sering aneh-
aneh/eksentrik untuk menarik perhatian kaum pria. Mereka itu 
sangat memperhatikan penampilan lahiriahnya, yaitu : wajah, 
rambut, pakaian, alat-alat kosmetik dan parfum yang merangsang. 
e. Menggunakan teknik-teknik seksual yang mekanistis, cepat, tidak 
hadir secara psikis (afwezig, absent minded), tanpa emosi atau 
afeksi, tidak pernah bisa mencapai orgasme sangat provokatif 
dalam ber-coitus, dan biasanya dilakukannya secara kasar. 
f.  Bersifat sangat mobile, kerap berpindah dari tempat/kota yang satu 
ke tempat/kota lainnya. Biasanya, mereka itu memakai nama 
samaran dan sering berganti nama; juga berasal dari tempat atau 
kota lain, bukan kotanya sendiri, agar tidak dikenal oleh banyak 
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orang. Khususnya banyak terdapat migran-migran dari daerah 
pedesaan yang gersang dan miskin yang pindah ke kota-kota 
mengikuti arus urbanisasi.  
g. PSK-PSK profesional dari kelas rendah dan menengah kebanyakan 
berasal dari strata ekonomi dan strata sosial yang rendah. Mereka 
itu pada umumnya tidak mempunyai ketrampilan/skill khusus, dan 
kurang pendidikannya. PSK amatir, disamping bekerja sebagai 
buruh pabrik, restoran, bar, toko-toko sebagai pelayan dan di 
perusahaan-perusahaan sebagai sekretaris, mereka menyempatkan 
diri beroperasi sebagai PSK tunggal atau sebagai “wanita 
panggilan”. Sedangkan PSK-PSK dari kelas tinggi (high class 
prostitues) pada umumnya berpendidikan sekolah lanjutan pertama 
dan atas, atau lepasan akamdemi dan perguruan tinggi yang 
berprofesi secara amatir atau secara profesional. Mereka itu 
bertingkah laku immoril karena didorong oleh motivasi-motivasi 
sosial dan/atau ekonomis. 
h.  60-80% dari jumlah PSK ini memiliki intelek yang normal. 
Kurang dari 5% adalah mereka yang lemah ingatan (feeble minded). 
Selebihnya adalah mereka yang ada pada garis-batas yang tidak 
menentu atau tidak jelas derajat intelegensinya. 
Dari penjelasan diatas mengenai ciri-ciri PSK maka dapat 
disimpulkan bahwa PSK itu selalu identik dengan barang-barang 
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mewah, bergaya serba glamour dan kerap berpindah-pindah tempat 
tinggal. 
3. Faktor-faktor Penyebab Prostitusi 
Ada dua faktor penyebab prostitusi, yaitu:  
a. Faktor internal  
 Faktor internal adalah yang datang dari individu wanita itu 
sendiri, yaitu yang berkenaan dengan hasrat, rasa frustasi, kualitas 
konsep diri, dan sebagainya. Tidak sedikit dari para PSK ini 
merupakan korban perkosaan, sehingga mereka berpikir bahwa 
mereka sudah  kotor dan bekerja sebagai PSK merupakan satu-
satunya yang pantas bagi mereka. Karena kehidupan kelam yang 
mereka alami dulu membuat hati dan moral mereka terpuruk. 
b. Faktor Eksternal  
Faktor eksternal adalah sebab yang datang bukan secara 
langsung dari individu wanita itu sendiri, melainkan karena ada 
faktor luar yang mempengaruhinya untuk melakukan hal yang 
demikian. Faktor eksternal ini bisa berbentuk desakan kondisi 
ekonomi, pengaruh lingkungan, kegagalan kehidupan keluarga, 
kegagalan percintaan dan sebagainya . 
Selain faktor internal dan eksternal ada beberapa peristiwa 
sosial penyebab timbulnya prostitusi, antara lain:  
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a. Tidak adanya undang-undang yang melarang prostitusi. Juga 
tidak ada larangan terhadap orang-orang yang melakukan relasi 
seks sebelum pernikahan atau di luar pernikahan. 
b. Adanya keinginan dan dorongan manusia untuk  menyalurkan 
kebutuhan seks, khususnya di luar ikatan perkawinan 
c. Komerisalisasi dari seks , baik di pihak wanita maupun germo-
germo dan oknum-oknum tertentu yang memanfaatkan 
pelayanan seks. Jadi seks dijadikan alat yang jamak-guna 
(multipurpose) untuk tujuan-tujuan komersialisasi di luar 
perkawinan. 
d. Dekadensi moral, merosotnya norma-norma susila dan 
keagamaan pada saat-saat orang mengenyam kesejahteraan 
hidup; dan ada pemutarbalikan nilai-nilai pernikahan sejati. 
e. Semakin besarnya penghinaan orang terhadap martabat kaum 
wanita dan harkat manusia. 
f. Kebudayaan eksploitasi pada jaman modern ini, khususnya 
mengeksploitir kaum lemah/wanita untuk tujuan-tujuan 
komersil. 
g. Bertemunya macam-macam kebudayaan asing dan kebudayaan 
–kebudayaan setempat. 
 Berdasarkan penjelasan diatas mengenai faktor-faktor yang 
melatarbelakangi PSKan maka dapat disimpulkan bahwa ada dua 
faktor secara umum yang mempengaruhi timbulnya prostitusi yaitu 
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faktor internal (berasal dari PSK itu sendiri) dan faktor eksternal 
(lingkungan dan keadaan sekitar). 
4. Motif-motif yang Melatarbelakangi Prostitusi 
Motif-motif yang melatarbelakangi tumbuhnya prostitusi pada 
wanita itu beraneka ragam. Dibawah ini disebutkan beberapa motif, 
antara lain :  
a. Adanya kecenderungan melacurkan diri pada banyak wanita untuk 
menghindarkan diri dari kesulitan hidup, dan mendapatkan 
kesenangan melalui “jalan pendek”. Kurang pengertian, kurang 
pendidikan, dan buta huruf, sehingga menghalalkan prostitusi. 
b. Adanya nafsu-nafsu seks yang abnormal, tidak terintegrasi dalam 
kepribadian, dan keroyalan seks. Histeris dan hyperseks sehingga 
tidak merasa puas mengadakan relasi seks satu pria/suami 
c. Tekanan ekonomi, faktor kemiskinan; ada pertimbangan-
pertimbangan ekonomis untuk mempertahankan kelangsungan 
hidupnya; khususnya dalam usaha mendapatkan status sosial yang 
lebih baik.  
d. Aspirasi materiil yang tinggi pada diri wanita dan kesenangan 
ketamakan terhadap pakaian-pakaian indah dan perhiasan mewah. 
Ingin hidup bermewah-mewahan, namun malas bekerja.  
e. Kompensasi terhadap perasaan-perasaan inferior. Jadi ada 
adjustment yang negatif; terutama sekali terjadi pada masa puber 
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dan adolesens. Ada keinginan untuk melebihi kakak, ibu sendiri, 
teman putri, tante-tante atau wanita-wanita modis lainnya.  
f. Pada masa kanak-kanak pernah melakukan relasi seks, atau suka 
melakukan hubungan seks sebelum perkawinan untuk sekedar 
iseng, atau untuk menikmati “masa indah” di kala muda.  
g. Banyak stimulasi seksual dalam bentuk : film-film biru, gambar-
gambar porno, bacaan cabul, gang-gang anak muda yang 
mempraktekkan relasi seks.  
h. Ajakan teman-teman sekampung/sekota yang sudah terjun terlebih 
dahulu dalam dunia prostitusi. 
Sedangkan sebab-sebab timbulnya prostitusi di pihak pria antara 
lain sebagai berikut :  
a. Nafsu kelamin laki-laki untuk menyalurkan kebutuhan seks tanpa 
satu ikatan. 
b. Rasa iseng dan ingin mendapatkan pengalaman relasi seks diluar 
ikatan perkawinan. Ingin mencari variasi dalam relasi seks. 
c. Istri sedang berhalangan haid, mengandung tua, atau lama sekali 
mengidap penyakit sehingga tidak mampu melakukan relasi seks 
dengan suaminya.  
d. Ditugaskan di tempat yang jauh, pindah kerja atau didetasir di 
tempat lain, dan belum sempat atau tidak sempat memboyong 
keluarga.  
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e.  Tidak mendapatkan kepuasan dalam penyaluran kebutuhan seks 
dengan partner atau istri 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas mengenai motif-motif 
adanya prostitusi maka dapat disimpulkan bahwa banyak motif  yang 
menyebabkan timbulnya prostitusi, ada motif dari pihak wanita seperti 
himpitan ekonomi, aspirasi materiil, nafsu seks yang abnormal dan 
kesenangan melakukan relasi seks sewaktu kanak-kanak. Sedangkan 
motif dari pihak pria ialah karena nafsu seks yang tidak terkontrol, 
ketidakpuasan hubungan seks dengan istri, istri sedang haid dan 
ditugaskan ditempat yang jauh dengan istri. 
5. Jenis-jenis Prostitusi 
Jenis-jenis prostitusimenurut aktivitasnya yaitu : 
a. Prostitusi yang terdaftar  
Pada umumnya mereka dilokalisasi dalam satu daerah 
tertentu. Penghuninya secara periodik harus memeriksakan diri 
pada dokter atau petugas kesehatan dan mendapatkan suntikan 
serta pengobatan, sebagai tindakan kesehatan dan keamanan umum. 
Pelakunya diawasi oleh kepolisian yang bekerja sama dengan 
Jawatan Sosial dan Jawatan Kesehatan . Namun kenyataannya cara 
ini tidaklah efisien karena kenyataannya tidak adanya kerjasama 
antara PSK dengan petugas kesehatan. 
  
21 
 
b. Prostitusi yang tidak terdaftar  
Mereka melakukan prostitusi secara gelap-gelapan dan liar, 
baik secara perorangan maupun dalam kelompok. Perbuatannya 
tidak terorganisasi dan tempatnya tidak tertentu, sehingga 
kesehatannya sangat diragukan. 
Jenis Prostitusi menurut jumlahnya, yaitu :  
a. Prostitusi yang beroperasi secara individual merupakan single 
operatorsering disebut dengan PSK jalanan. Mereka biasanya 
mangkal dipinggir jalan, stasiun maupun tempat-tempat aman 
lainnya.  
b. Prostitusi yang bekerja dengan bantuan organisasi dan sindikat 
yang teratur rapi. Jadi, mereka tidak bekerja sendirian melainkan 
diatur melalui satu sistem kerja suatu organisasi. Biasanya dalam 
bentuk rumah bordir, bar atau casino. 
Dalam buku “Young People and Sexual Exploitation” (Jenny J. Pearce, 
2009: 28) memaparkan proses perdagangan seks, yaitu : 
 
Child Prostitute 
 
 
   
Punter/ buyer     Pimp/ facilitator 
Bagan 1. Bagan perdagangan seks 
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Pembeli/pemakai jasa seks menghubungi fasilitator/germo 
terlebih dahulu dan melakukan transaksi perdagangan seks. Setelah itu 
baru kemudian germo tersebut memberikan PSK tersebut untuk 
dipakai jasanya. Namun pada bagan tersebut juga dijelaskan bahwa 
pemakai jasa seks dapat langsung bertransaksi pada PSK tersebut 
tanpa harus melalui germo terlebih dahulu. 
Jenis prostitusi menurut tempat penggolongan atau lokalisasinya yaitu : 
a. Segregasi atau lokalisasi, yang terisolasi atau terpisah dari 
kompleks penduduk lainnya. Seperti lokalisasi Silir di Solo dan 
Gang Dolly di Surabaya. Meskipun lokalisasi ini sudah tidak ada 
namun para PSK masih beroprasi yaitu di pinggir jalan, club 
malam, dan mereka merupakan PSK kelas bawah yang bekerja 
sama dengan sopir becak dan para pedagang. 
b. Rumah-rumah panggilan  
Rumah-rumah panggilan ini memiliki ciri khusus dimana hanya 
pihak yang terkait saja yang mengetahuinya. Selain itu kegiatannya 
lebih terorganisisr dan tertutup. 
c. Dibalik front organisasi atau dibalik bisnis-bisnis terhormat (salon 
kecantikan, tempat pijat, rumah makan, warnet, warung remang-
remang, dll). Disini sudah memiliki jaringan yang baik dan 
terorganisisr. Tidak sedikit yang melibatkan orang-orang terhormat 
maupun pihak keamanan yaitu polisi. 
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Berdasarkan pemaparan diatas mengenai jenis-jenis prostitusi 
maka dapat disimpulkan bahwa ada berbagai jenis prostitusi yaitu jika 
dilihat dari aktivitasnya maka ada dua jenis yaitu prostitusi terdaftar 
dan tidak terdaftar. Jika dilihat dari jumlahnya maka ada dua jenis 
yaitu prostitusi yang beroprasi secara individual dan secara organisasi, 
kemudian jika dilihat dari lokasinya maka ada prostitusi yang 
dijalankan dilokalisasi khusus yang jauh dari rumah penduduk, 
prostitusi yang dijalankan di rumah-rumah panggilan dan di salon-
salon kecantikan. 
6. Akibat-akibat Prostitusi 
Prostitusi merupakan suatu kegiatan yang bersifat melanggar 
norma hukum, susila dan agama sehingga berakibat negatif 
dimasyarakat. Inilah beberapa akibat yang ditimbulkan oleh Prostitusi, 
antara lain:  
a. Menimbulkan dan menyebarluaskan penyakit kelamin dan kulit  
Adapun penyakit yang ditimbulkan dari perilaku prostitusi ini 
ialah HIV Aids, HIV Aids sampai sekarang belum ditemukan 
obatnya. Agar virus ini tidak merambat terlalu jauh perlu adanya 
pencegahan yaitu dengan mempersempit jaringan prostitusi ini.  
b. Merusak sendi-sendi kehidupan keluarga  
Dengan adanya wanita tuna susila akan mengakibatkan sendi-
sendi dalam keluarga rusak. Semakin banyak pengguna akan 
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semakin memperbanyak jumlah WTS ini, dan akan menular ke 
masyarakat luas.  
c. Berkorelasi dengan kriminalitas dan kecanduan bahan-bahan 
narkotika dan minuman keras 
Prostitusi sangat berkaitan erat dengan minuman keras dan 
narkotika. Minuman keras dan narkotika akan digunakan sebagai 
doping dalam hubungan seksual. 
d. Merusak sendi-sendi moral, susila, hukum dan agama  
Dengan meluasnya prostitusi akan merusak sendi-sendi moral, 
susila, hukum, dan agama, karena pada dasarnya prostitusi 
bertentangan dengan norma moral, susila, hukum dan agama. 
Berdasarkan paparan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan 
bahwa banyak sekali akibat prostitusi yaitu menyebarluaskan penyakit 
kelamin dan kulit, merusak sendi-sendi kehidupan keluarga, 
berkorelasi dengan kriminalitas dan kecanduan bahan-bahan narkotika 
dan minuman keras serta merusak sendi-sendi moral, susila, hukum 
dan keluarga. 
7. Penanggulangan Prostitusi 
Dalam menanggulangi masalah Prostitusi ini sangatlah sukar dan 
harus melalui proses dan waktu yang panjang, dan memerlukan 
pembiayaan yang besar. Usaha untuk mengatasi masalah prostitusi ini 
dapat dibagi menjadi dua :  
a. Usaha yang bersifat preventif  
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Usaha yang bersifat preventif diwujudkan dalam kegiatan-
kegiatan untuk mencegah terjadinya prostitusi. Usaha ini antara 
lain berupa :  
1) Penyempurnaan perundang-undangan mengenai larangan 
atau peraturan penyelenggaraan prostitusi.  
2)  Pemberian pendidikan keagamaan dan kerohanian, untuk 
memperkuat keimanan terhadap nilai-nilai religius dan norma 
kesusilaan. 
3) Memperluas lapangan kerja bagi kaum wanita, disesuaikan 
dengan kodrat dan bakatnya serta mendapatkan upah/gaji 
yang cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup setiap harinya. 
4) Penyelenggaraan pendidikan seks dan pemahaman nilai 
perkawinan dalam kehidupan keluarga. 
5) Penyitaan terhadap buku-buku dan majalah-majalah cabul, 
gambar-gambar porno, film-film biru dan sarana-sarana lain 
yang merangsang nafsu seks. 
6) Meningkatkan kesejahteraan rakyat pada umumnya. 
7) Tindakan yang bersifat represif dan kuratif  
b.  Usaha represif dan kuratif dimaksudkan sebagai kegiatan untuk 
menekan dan usaha menyembuhkan para wanita dari 
ketunasusilaannya antara lain berupa :  
1)  Melalui lokalisasi, dengan lokalisasi masyarakat dapat 
melakukan pengawasan atau kontrol yang ketat. Karena 
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lokalisasi sendiri pada umumnya di daerah terpencil yang jauh 
dari keramaian,  
2) Untuk mengurangi prostitusi diusahakan melalui aktivitas 
rehabilitasi dan resosialisasi, agar mereka bisa dikembalikan 
sebagai warga masyarakat yang susila. Rehabilitasi dan 
resosialisasi ini dilakukan melalui: pendidikan moral dan 
agama, latihan-latihan kerja dan pendidikan ketrampilan agar 
nereka bersifat kreatif dan produktif.  
3) Penyempurnaa tempat-tempat penampungan bagi wanita tuna 
susila yang terkena razia; disertai pembinaan yang sesuai 
dengan bakat dan minat masing-masing.  
4) Menyediakan lapangan kerja baru bagi mereka yang bersedia 
meninggalkan pekerjaanprostitusi dan mau memulai hidup 
susila. 
 Berdasarkan pemaparan diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
penanggulangan prostitusi ada dua yaitu bersifat preventif atau 
pencegahan agar tidak terjadi prostitusi dan kuratif atau 
penanggulangan prostitusi yang sudah terjadi. 
B. Kajian Teori tentang Gaya Hidup Hedonisme 
1. Pengertian Gaya Hidup 
Kotler (2001: 224) berpendapat bahwa gaya hidup adalah pola 
interaksi seseorang yang diungkapkan dalam kegiatan, minat, dan 
pendapat seseorang. Gaya hidup dipahami sebagai adaptasi aktif 
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individu terhadap kondisi sosial dalam rangka memenuhi kebutuhan 
untuk menyatu dan bersosialisasi dengan orang lain. Cara berpakaian, 
konsumsi makanan termasuk penggunaan zat-zat adiktif, cara kerja, 
bagaimana individu mengisi kesehariannya merupakan unsur-unsur 
yang membentuk gaya hidup (Alfathri Aldin, 2006: 36).  
Selanjutnya Siregar (Masmuadi, 2007: 26) menambahkan bahwa 
gaya hidup yang terjadi pada remaja tidak hanya ditentukan oleh faktor 
usia, kelompok sosial, akan tetapi lebih mengarah pada latar belakang 
sosial budaya, dimana mereka berada.Chaney (1996: 39) mengatakan 
bahwa gaya hidup merupakan ciri sebuah dunia modern, gaya hidup 
adalah pola-pola tindakan yang membedakan antara satu orang dengan 
orang lain. Gaya hidup berfungsi dalam interaksi dengan cara-cara 
yang mungkin tidak dapat dipahami oleh orang yang tidak hidup dalam 
masyarakat modern.  
Ancok (2004: 35), berpendapat bahwa gaya hidup merupakan 
pengaruh dari adanya modernisasi. Perilaku gaya hidup tersebut 
mengarah pada suka berbelanja (shopaholics), pola konsumsi, 
kebiasaan merayakan hari-hari penting seperti hari ulang tahun, 
perkawinan, syukuran, dan sebagainya di restoran. Bagi orang-orang 
modern, gaya hidup semacam ini dapat dilakukan demi gengsi di mata 
orang lain. 
Engel dkk, (1994: 151) mendefinisikan gaya hidup sebagai pola 
dimana orang hidup dan menghabiskan waktu serta uang. Gaya hidup 
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di sini merupakan fungsi motivasi dalam mencerminkan nilai 
konsumen. Dengan kata lain masalah gaya hidup erat kaitannya 
dengan pola konsumtif.  
Berdasarkan berbagai pendapat di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa gaya hidup merupakan suatu ciri bahwa orang telah mengikuti 
modernisasi dunia dan hal tersebut sangat erat kaitannya dengan pola 
hidup konsumtif. 
2. Gaya Hidup Hedonisme 
Hedonisme berasal dari bahasa Yunani yaitu hedone yang berarti 
kesenangan. Hedonisme adalah pandangan hidup yang menganggap 
bahwa kesenangan dan kenikmatan hidup adalah tujuan utama 
(Moeliono, 1988: 394). Sedangkan menurut Sujanto (Sumartono, 2002: 
42) menjelaskan bahwa gaya hidup hedonis yang berorientasi pada 
kesenangan umumnya banyak ditemukan di kalangan remaja. 
Menurut Burhanuddin Salam ( 2002: 36)hedon artinya kesenangan 
(pleasure). Prinsip hedonisme ini menganggap bahwa hal yang baik 
merupakan sesuatu yang mendatangkan kesenangan, sedangkan 
sesuatu yang mendatangkan kesusahan, penderitaan, atau tidak 
menyenangkan merupakan hal yang tidak baik. Seseorang yang 
menganut prinsip hedonisme menjadikan kesenangan sebagai tujuan 
hidupnya. 
Dengan adanya kecenderungan gaya hidup hedonisme tersebut 
memicu remaja untuk mempersepsikan bahwa individu lainnya sebagai 
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sosok yang human having. Human having adalah seseorang yang 
mempersepsikan orang lain berdasarkan apa yang dimilikinya (Sumber: 
http://www.wolipop.detik.com, diakses tanggal: 5 Juni 2014). 
Akibatnya, seseorang tersebut akan merasa kekurangan secara terus 
menerus, serta selalu diliputi oleh perasaan cemas. Ditambah lagi 
dengan iklan-iklan yang ditampilkan oleh berbagai media masa bahwa 
dengan gaya hidup hedonisme dan konsumtif akan mampu mengobati 
stress. 
3. Macam-Macam Gaya Hidup Hedonisme 
Macam-macam gaya hidup hedonisme menurut Epihurus dalam 
Russel (2004: 43) adalah sebagai berikut :  
a. Hedonisme Egoistis 
Hedonisme egoistis adalah hedonisme yang bertujuan untuk 
mendapatkan kesenangan semaksimal mungkin. Kesenangan yang 
dimaksud ialah dapat dinikmati dengan waktu yang lama dan 
mendalam, contohnya: makan-makanan yang enak-enak, jumlah 
dan jenisnya banyak, disediakan waktu yang cukup lama untuk 
menikmati semuanya, seperti pada perjamuan makan ala Romawi. 
Bila perut sudah penuh, maka disediakan sebuah alat untuk 
menggitit kerongkongan, dengan demikian isi perut dapat 
dimuntahkan keluar, kemudian dapat diisi kembali dengan jenis 
makanan yang lain sampai puas. 
b. Hedonisme Universal  
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Hedonisme universal adalah suatu aliran hedonisme yang 
mirip dengan ulitarisanisme, yaitu kesenangan maksimal bagi 
semua, bagi banyak orang. Contohnya: bila berdansa haruslah 
berdansa bersama-sama, waktunya semalam suntuk, tidak boleh 
ada seorang pun yang absen, ataupun kesenangan-kesenangan 
lainnya dapat dinikmati bersama semua orang.  
Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa ada 
2 macam gaya hidup hedonisme, yaitu hedonisme egoistis yang 
berpusat pada kesenangan pribadi dan hedonisme universal yang 
mengutamakan kesenangan bersama.  
4. Ciri-Ciri Gaya Hidup Hedonisme 
Menurut Russel (2004: 45), Cicerno menguraikan ciri-ciri gaya 
hidup hedonisme adalah sebagai berikut :  
a. Memiliki pandangan hidup serba instan yaitu melihat sesuatu harta 
selalu dilihat dari hasil akhir bukan dari proses untuk mencapai 
hasil akhir itu. Akibatnya orang yang berpandangan instan akan 
melakukan pembenaran (rasionalisasi) dalam memenuhi 
kesenangan-kesenangannya.  
b. Menjadi pengejar identitas fisik. Seseorang yang berpandangan 
bahwa memiliki barang-barang berteknologi mutakhir adalah 
kebanggaan.  
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c. Memiliki cita rasa yang tinggi. Seseorang merasa tidak puas 
dengan kenikmatan yang sudah memuaskan bagi kebanyakan 
orang. 
d. Memiliki banyak keinginan-keinginan yang spontan. Dalam 
penjabaran benteng penahan kesenangan yang sangat sedikit 
sehingga ketika orang menginginkan sesuatu harus segera di 
penuhi. 
e. Tidak tahan menderita. Ketika mendapat masalah yang dia anggap 
berat muncul, menganggap bahwa dunia begitu membencinya. 
f. Tidak bisa mengatur keuangan. Berapa uang yang dimiliki akan 
habis dan atau tersisa sedikit dengan skala uang yang dimiliki 
berada di hidup orang menengah dan tidak ada musibah selama 
memegang uang tersebut. Untuk masalah makanan saja begitu 
kompleks dan jenisnya banyak, belum termasuk pakaian, rumah, 
barang-barang mewah.  
Berdasarkan ciri-ciri gaya hidup hedonisme tersebut makan dapat 
disimpulkan bahwa gaya hidup hedonisme mempunyai ciri-ciri khusus 
yaitu selalu merasa tidak puas dengan apa yang dimiliki dan selalu 
mengejar kesenangan duniawi. 
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5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Gaya Hidup Hedonisme 
Gaya hidup seseorang dapat dilihat dari perilaku yang dilakukan 
oleh individu seperti kegiatan-kegiatan untuk mendapatkan atau 
mempergunakan barang-barang dan jasa, termasuk didalamnya proses 
pengambilan keputusan pada penentuan kegiatan-kegiatan tersebut. 
Lebih lanjut Danang Sunyoto(2012: 257) menyatakan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi gaya hidup seseorang ada 2 faktor yaitu 
faktor yang berasal dari dalam individu (internal) dan faktor yang 
berasal dari luar (eksternal).  
 Faktor  internal yaitu sikap, pengalaman, dan pengamatan, 
kepribadian, konsep diri, motif dengan penjelasannya sebagai berikut :  
a. Sikap  
Sikap berarti suatu keadaan jiwa dan keadaan pikir yang 
dipersiapkan untuk memberikan tanggapan terhadap suatu objek 
yang diorganisasi melalui pengalaman dan mempengaruhi secara 
langsung pada perilaku. Keadaan jiwa tersebut sangat dipengaruhi 
oleh tradisi, kebiasaan, kebudayaan dan lingkungan sosialnya. 
Keadaan pikir seseorang merupakan cara pikir yang dipengaruhi 
oleh tingkat pendidikannya . 
b. Pengalaman dan pengamatan 
Pengalaman dapat mempengaruhi pengamatan sosial dalam 
tingkah laku, pengalaman diperoleh dari semua tindakannya 
dimasa lalu dan dapat dipelajari, melalui belajat orang akan dapat 
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memperoleh pengalaman. Hasil dari pengalaman sosial akan dapat 
membentuk pandangan terhadap suatu objek. Perbedaan pandangan 
individu akan menciptakan proses pengamatan dalam perilaku 
yang berbeda pula. Berdasarkan teori stimuli, manusia dipandang 
sebagai makhluk yang lapar stimuli, yang senantiasa berusaha 
mencari pengalaman-pengalaman baru, yang selalu berusaha 
memperoleh hal-hal yang memperkaya pemikirannya. Hasrat ingin 
tahu, kebutuhan untuk mendapatkan rangsang emosional, dan 
keinginan untuk menghindarkan kebosanan merupakan kebutuhan 
dasar manusia. Komunikasi masa menyajikan hal-hal yang aneh, 
yang spektakuler, yang menjangkau pengalaman-pengalaman yang 
tidak terdapat pada pengalaman individu sehari-hari. Televisi, radio, 
film, dan surat kabar mengantarkan orang pada dunia tidak terduga 
baik dengan kisah-kisah fantastis maupun peristiwa-peristiwa 
actual. Dengan istilah Daniel Learner, media masa menyajikan 
pengalaman buatan (vicarious experience) .  
c. Kepribadian  
Kepribadian adalah konfigurasi karakteristik individu dan cara 
berperilaku yang menentukan perbedaan perilaku dari setiap 
individu. Dalam diri individu yang menentukan penyesuaiannya 
yang unik terhadap lingkungan. Kepribadian merupakan proses 
psikologis yang mempengaruhi perilaku seseorang. Hillgard 
(Danang, 2012: 259) mengemukakan bahwa kepribadian adalah 
34 
 
konfigurasi karakteristik individual dan cara berperilaku yang 
menentukan penyesuaian diri, misalnya untuk mengkonsumsi atau 
tidak apa yang dibutuhkan. Kepribadian meliputi .. 
d. Konsep Diri 
Konsep diri merupakan aspek penting dalam diri seseorang, 
karena konsep diri seseorang merupakan kerangka acuan (frame of 
reference) dalam berinteraksi dengan lingkungan. 
e. Motif 
Motif individu muncul karena adanya motif kebutuhan 
untuk merasa aman dan kebutuhan terhadap prestisemerupakan 
beberapa contoh tentang motif. Jika motif seseorang terhadap 
kebutuhan akan prestise itu besar maka akan membentuk gaya 
hidup yang cenderung mengarah kepada gaya hidup hedonisme. 
f. Persepsi 
Persepsi adalah proses dimana seseorang memilih, 
mengatur, dan menginterpretasikan informasi untuk membentuk 
suatu gambar yang berarti mengenai dunia. 
Adapun faktor eksternal dijelaskan oleh Danang Sunyoto (2012: 
261)sebagai berikut : 
a. Kelompok Refrensi 
Kelompok refrensi adalah kelompok yang memberikan 
pengaruh langsung atau tidak langsung terhadap sikap dan perilaku 
seseorang. Kelompok yang memberikan pengaruh langsung adalah 
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kelompok dimaan individu tersebut menjadi anggotanya dan saling 
berinteraksi, sedangkan kelompok yang memberi pengaruh tidak 
langsung adalah kelompok dimana individu tidak menjadi anggota 
di dalam kelompok tersebut. Pengaruh-pengaruh tersebut akan 
menghadapkan individu pada perilaku dan gaya hidup tertentu. 
Terdapat tiga cara dasar dimana kelompok acuan dan refrensi 
mempengaruhi konsumen yaitu :  
1) Pengaruh Utilitarian (Normatif) 
Pengaruh kelompok acuan dapat diekspresikan melalui 
tekanan untuk patuh pada norma kelompok atau mengacu pada 
pengaruh normatif. Tekanan konformitas menjadi potensial bila 
ada motivasi positif untuk mempertahankan identitas kelompok 
melalui kepatuhan.  
2) Pengaruh Nilai Ekspresif 
Kelompok acuan juga dapat melaksanakan fungsi nilai 
ekspresif, di mana suatu kebutuhan akan hubungan psikologis 
dengan suatu kelompok tersebut dengan respon penyesuaian 
diri dibuat, walaupun tidak ada motivasi untuk menjadi anggota 
kelompok. Satu tujuan yang diharapkan adalah untuk 
menaikkan citra diri di mata orang lain . 
3) Pengaruh Informasi  
Konsumen sering menerima opini orang lain sewaktu 
memberikan buku yang dapat dipercaya dan dibutuhkan 
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mengenai realistis. Suatu contoh yang paling nyata adalah 
ketika sulit untuk menilai karakter merk atau produk melalui 
observasi. Mereka kemudian akan merasa pemakaian dan 
rekomendasi oleh orang lain sebagai hal yang bijaksana dan 
absah . 
b. Keluarga  
Keluarga memegang peranan terbesar dan terlama dalam 
pembentukan sikap dan perilaku individu. Hal ini karena pola asuh 
orang tua akan membentuk kebiasaan anak yang secara tidak 
langsung mempengaruhi pola hidupnya.  
c. Kelas Sosial 
Kelas sosial adalah sebuah kelompok yang relatif homogen 
dan bertahan lama dalam sebuah masyarakat, yang tersusun dalam 
sebuah urutan jenjang, dan para anggota dalam setiap jenjang itu 
memiliki nilai, minat, dan tingkah laku yang sama. Ada dua unsur 
pokok dalam sistem sosial pembagian kelas dalam masyarakat, 
yaitu kedudukan (status) dan peranan. Kedudukan sosial artinya 
tempat seseorang dalam lingkungan pergaulan, prestise hak-haknya 
serta kewajibannya. Kedudukan sosial ini dapat dicapai oleh 
seseorang dengan usaha yang sengaja maupun diperoleh karena 
kelahiran. Peranan merupakan aspek yang dinamis dari kedudukan. 
Apabila individu melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai 
dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peranan . 
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d. Kebudayaan  
Kebudayaan yang meliputi pengetahuan, kepercayaan, 
kesenian, moral, hukum, adat-istiadat, dan kebiasaan-kebiasaan 
yang diperoleh individu sebagai anggota masyarakat. Kebudayaan 
terdiri dari segala sesuatu yang dipelajari dari pola-pola perilaku 
yang normatif, meliputi ciri-ciri pola pikir, merasakan dan 
bertindak.  
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
faktor-faktor yang memperngaruhi seseorang ada 2 yaitu faktor 
internal (berasal dari dalam individu) dan faktor eksternal (berasal 
dari luar individu).  
6. Aspek-Aspek Gaya Hidup Hedonisme 
Aspek-aspek gaya hidup hedonisme menurut teori Planner (Saputri, 
2001: 24) adalah :  
a. Aktivitas  
Suatu aktivitas adalah suatu tindakan nyata. Aktivitas dari 
gaya hidup hedonisme adalah suatu aktivitas yang berorientasi 
pada kesenangan dan kenikmatan hidup. Seperti lebih banyak 
menghabiskan waktu di luar, lebih banyak bermain, senang pada 
keramaian kota, senang membeli barang-barang mahal untuk 
memenuhi kesenangannya dan selalu ingin menjadi pusat perhatian.  
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b. Minat  
Minat terhadap suatu objek, peristiwa atau topik adalah 
tingkat kesenangan yang timbul secara khusus dan membuat orang 
memperhatikannya. Minat gaya hidup hedonisme adalah minat 
terhadap kesenangan dan kenikmatan hidup.  
c. Opini  
Opini adalah tanggapan baik lisan maupun tulisan yang 
diberikan seseorang dalam merespon situasi dimana timbul 
pertanyaan. Opini yang diberikan akan dapat menggambarkan baik 
atau buruk penilaiannya terhadap suatu objek yang dalam hal ini 
misalnya mobil.  
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa gaya 
hidup hedonisme memiliki tiga aspek yaitu aktivitas, minat dan opini. 
Ketiganya sangat berpengaruh pada gaya hidup hedonisme.  
C. Kajian Teori Mengenai Remaja Putri 
1. Pengertian Remaja Putri 
PSK berseragam putih abu-abu yang dimaksud oleh peneliti adalah 
remaja putri yang berada pada tingkatan Sekolah Menengah Atas 
(SMA). Menurut Hall (Andi Mappiare, 1984: 34) masa remaja 
dianggap sebagai masa topan, badai, dan stres (strom and stress), 
karena mereka telah memiliki keinginan bebas untuk menentukan 
nasib diri sendiri. Selain itu remaja dapat diartikan sebagai masa penuh 
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kegoncangan dan tekanan karena remaja lebih menyukai kebebasan 
diri untuk mencari jati diri. 
Selanjutnya pengertian remaja menurut Sri Rumini dan Siti 
Sundari (2004: 53) menjelaskan bahwa remaja berasal dari kata 
puberteit (Belanda), puberty (Inggris), pubertas (Latin) yang berarti 
kedewasaan yang dilandasi oleh sifat dan tanda-tanda kelaki-lakian. 
Ada pula yang menggunakan istilah adulescentio (Latin) yaitu masa 
muda. Istilah Pubescence yang berasal dari kata pubis (pubic hair) 
yang berarti rambut disekitar kemaluan.  
Penjelasan diatas menunjukkan bahwa pengertian remaja lebih 
condong kepada perkembangan seksual sekunder. Pengertian remaja 
menurut WHO (Sarlito Sarwono Wirawan, 2011: 11-12) 
mengemukakan tiga kriteria, yaitu biologis, psikologis, dan sosial 
ekonomi, sehingga secara lengkap definisi tersebut berbunyi sebagai 
berikut:  
Remaja adalah suatu masa di mana:  
a. Individu berkembang dari saat pertama kali ia menunjukkan tanda-
tanda seksual sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan 
seksual.  
b. Individu mengalami perkembangan psikologis dan pola identifikasi 
dari kanak-kanak menjadi dewasa. 
c. Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial ekonomi yang penuh 
kepada keadaan yang relative lebih mandiri. 
Dari definisi diatas menjabarkan bahwa seseorang dikatakan 
sebagai remaja adalah seseorang yang telah menunjukkan tanda-tanda 
seksual sekundernya, dan berkembang kearah kematangan seksual. 
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Dari segi psikologis mengalami perkembangan dari anak-anak menuju 
ke dewasa, serta mengalami kemandirian dalam hal ekonomi. 
Menurut Santrock (2003: 26) bahwa remaja (adolescene) diartikan 
sebagai masa perkembangan transisi antara masa anak dan masa 
dewasa yang mencangkup perubahan biologis, kognitif, dan sosial-
emosional. Senada dengan pandangan Santrock, Agoes Dariyo (2010: 
13-14) mengungkapkan bahwa remaja (adolescence) adalah masa 
transisi atau peralihan dari masa kanak-kanak menuju dewasa yang 
ditandai dengan adanya perubahan aspek fisik, psikis, dan psikososial. 
Berdasarkan penjelasan tersebut menjelaskan bahwa remaja 
merupakan masa transisi dari anak ke dewasa yang mengalami 
perubahan dalam berbagai aspek.  
Desmita (2006: 192) mengungkapkan batasan usia remaja yang 
umum digunakan oleh para ahli adalah 12 hingga 21 tahun. Rentang 
waktu usia remaja ini biasanya dibedakan atas tiga, yaitu masa remaja 
awal berkisar antara 12 – 15 tahun, masa remaja pertengahan berkisar 
15 – 18 tahun, dan masa remaja akhir berkisar antara usia18 – 21 tahun. 
Menurut penjelasan di atas bahwa rentangan usia remaja yaitu 12 
sampai 21 tahun yang dibagi menjadi masa remaja awal, remaja tengah 
dan remaja akhir.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa remaja adalah masa transisi atau peralihan dari masa anak-anak 
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menuju ke masa dewasa yang ditandai dengan adanya perkembangan 
aspek fisik, aspek biologis, psikis, kognitif dan sosial-ekonomi. 
Batasan usia remaja berkisar antara 12 tahun hingga 21 tahun. 
2. Karakteristik Remaja Putri 
a. Perkembangan Fisik (Psikoseksual) 
Menurut Singgih Gunarsa(2004:197) ciri seks primer pada remaja 
wanita mengalami menarche yaitu menstruasi pertama sedangkan ciri 
seks sekunder yaitu tumbuhnya payudara, munculnya public hair, 
jaringan lemak mulai menebal terutama di bagian lengan, paha, 
pinggul, dan perut. Penjelasan di atas menekankan bahwa 
perkembangan fisik remaja meliputi perkembangan seks primer dan 
seks sekunder. 
Senada dengan pendapat di atas, menurut Syamsu Yusuf (2009: 
194) bahwa dalam perkembangan seksualitas remaja, ciri-ciri seks 
remaja wanita terdapat ciri seks primer dan sekunder. Ciri seks primer 
pada wanita ditandai dengan terjadinya menarche atau permulaan haid 
yang selanjutnya diikuti pula dengan kesiapan organ-organ reproduksi 
untuk terjadinya kehamilan. Sedangkan ciri seks sekunder pada 
perempuan yaitu:  
a. Suara merdu, kulit bertambah bagus dan halus. 
b. Bidang bahu mengecil, bidang panggul melebar. 
c. Bulu-bulu tumbuh pada ketiak dan disekitar alat kelamin. 
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d. Buah dada mulai membesar. 
e. Alat kelamin membesar dan mulai berfungsi, menghasilkan telur. 
Sehubungan dengan pendapat Syamsu Yusuf, Hurlock (2002: 10) 
mengungkapkan ciri-ciri seks remaja wanita terdapat ciri seks primer 
dan sekunder, untuk ciri-ciri seks primer pada perempuan ditandai 
dengan datangnya haid. Sedangkan ciri-ciri seks sekunder pada 
perempuan adalah:  
a. Pinggul, pada pinggul ini menjadi bertambah lebar dan bulat 
dikarenakan akibat membesarnya tulang pinggul dan 
berkembangnya lemak dibawah kulit. 
b. Payudara, pada payudara terjadi perkembangan karena putting susu 
membesar dan menonjol serta terjadinya perkembangan pada 
kelenjar susu sehingga payudara membesar dan membulat. 
c. Rambut, tumbuh rambut di sekitar kemaluan dan ketiak. 
d. Kulit, kulit menjadi lebih kasar, tebal agak pucat, lobang pori-pori 
bertambah membesar dan sering timbul jerawat. 
e. Suara, suara menjadi lebih penuh dan merdu. 
Dari pandangan beberapa ahli tersebut dapat ditarik kesimpulan 
bahwa ciri remaja putri meliputi ciri seks primer dan seks sekunder. 
Ciri seks primer ditandai dengan datangnya haid dan ciri seks sekunder 
meliputi perubahan yang terjadi pada pinggul, tumbuhnya payudara, 
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rambut pada bagian tertentu, kulit menjadi lembut dan suara menjadi 
besar serta merdu. 
b. Perkembangan Kognitif 
Ditinjau dari perkembangan kognitif menurut Piaget, masa remaja 
sudah mencapai tahap operasi formal. Remaja secara mental telah 
dapat berpikir secara logis tentang berbagai gagasan yang abstrak. 
Remaja akan lebih berpikir hipotesis dan abstrak serta sistematis dan 
ilmiah dalam memecahkan masalah dari pada berpikir konkret. 
Penjelasan di atas menjelaskan bahwa pada perkembangan kognitif 
remaja, remaja sudah dapat berpikir logis, abstrak, berpikir hipotesis 
dan sistematis dalam memecahkan masalah yang nyata (Syamsu Yusuf, 
2009: 202). 
Senada dengan pandangan di atas, menurut Santrock (2003:10-13) 
perkembangan kognitif pada remaja memasuki tahap operasional 
formal (formal operational) yang ditandai dengan kemampuan untuk 
berpikir abstrak, idealis dan logis. Dalam hal memecahkan masalah, 
remaja mampu melakukan penalaran deduktif yaitu penalaran terhadap 
beberapa premis yang kemudian mengambil suatu kesimpulan. Selain 
itu cara berpikir yang hypothetico-deductive reasoning, yaitu membuat 
perencanaan, memecahkan masalah secara sistematis, dan melakukan 
pengetesan terhadap solusi yang diambil. Berdasarkan uraian diatas, 
bahwa perkembangan kognitif remaja mencapai tahap operasi formal 
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ditandai dengan kemampuan berpikir abstrak, logis memecahkan 
masalah nyata dengan sistematis.  
Namun ada satu perkembangan kemampuan mental yang bisa 
mengganggu fungsi kognitif yaitu adanya egosentrisme dalam berpikir 
sehingga sudut pandang pola pikirnya masih berorientasi pada diri 
sendiri. Papalia dkk (2004: 654) menjelaskan salah satu bentuk 
egosentrisme ini sebagai imaginary audience, yaitu remaja merasa 
diperhatikan oleh orang lain atau menjadi pusat perhatian orang lain. 
Selain itu adanya personal fable yaitu merasa memiliki pribadi yang 
unik, berbeda dari manusia lainnya, sehingga seorang remaja bisa 
memiliki keyakinan bahwa remaja merasa dirinya berbeda dari yang 
lain. Dari penjelasan diatas menjelaskan bahwa sifat egosentrisme 
merupakan salah satu perkembangan kemampuan mental bisa 
mengganggu perkembangan fungsi kognitif. Karena dengan sifat 
egosentrisme pola pikir remaja berorientasi pada diri sendiri dan 
diperhatikan orang lain. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dikatakan bahwa 
perkembangan kognitif remaja ditandai dengan kemampuan berpikir 
abstrak, berpikir logis dengan sesuatu yang nyata (kongkret), idealis, 
dan dapat diterima dengan akal atau pikiran dalam mengambil solusi 
maupun dalam memecahkan suatu masalah. 
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c. Perkembangan Sosial  
Menurut Santrock (2008: 22), bahwa secara sosial 
hubungan remaja dengan orang tuanya mulai berpindah ke teman 
sebaya. Hubungan interpersonal dengan peer-groupnya menjadi 
intensif karena penerimaan oleh teman sebaya menjadi penting 
bagi remaja. Teman sebaya merupakan tempat berbagi perasaan 
dan pengalamannya yang menjadi bagian dari proses pembentukan 
identitas diri. Selain itu muncul gejala konformitas yaitu tekanan 
dari kelompok sebaya (peer), baik nyata maupun tidak, sehingga 
remaja mengadopsi sikap atau perilaku orang lain baik positif atau 
negatif. Jadi perkembangan hubungan sosial remaja dengan teman 
sebayanya lebih intensif dibanding dengan orang tuanya. Karena 
peran teman sebayanya lebih penting sebagai proses penerimaan 
dirinya di lingkungan tersebut.  
Menurut Syamsudin dkk (2004: 587) dalam masa pembentukan 
identitas dirinya, remaja telah dapat melakukan proses seleksi atas 
nilai-nilai dan sikap-sikap yang sudah dimilikinya serta 
mempertahankan apa yang menurutnya baik (integritas diri) dalam 
rangka menjadi individu yang unik dan utuh. Beberapa pandangan di 
atas dapat dimaknai bahwa keberhasilan dalam pergaulan sosial atau 
interaksi sosial dengan teman sebayanya menambah rasa percaya diri 
pada remaja sehingga setiap remaja berusaha untuk diterima dalam 
suatu kelompok. 
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d. Perkembangan Emosi  
Menurut Conger (Papalia dkk, 2001: 55) ciri-ciri masa remaja yaitu 
peningkatan emosional yang terjadi secara cepat pada masa remaja 
awal yang dikenal dengan masa strom yang disertai dengan 
kematangan seksual. Peningkatan emosional ini merupakan hasil dari 
perubahan fisik yang cepat terutama hormone yang terjadi pada masa 
remaja yang membuat remaja tidak yakin akan diri dan kemampuan 
mereka. Penjelasan di atas menjelaskan bahwa pada masa remaja awal 
terjadi ketegangan emosional dan diharapkan untuk tidak lagi 
bertingkah seperti anak-anak, harus lebih mandiri dan bertanggung 
jawab. 
Senada dengan pendapat di atas, Sunarto&Agung Hatono (2002: 
150-151) mengungkapkan masa remaja awal dianggap sebagai periode 
“badai dan kesehatan” , suatu masa dimana ketegangan emosi 
meninggi sebagai akibat dari perubahan fisik dan kelenjar. 
Meningginya emosi terutama remaja awal karena adanya tekanan 
sosial menghadapi kondisi baru dan penyesuaian sosialnya. Pendapat 
di atas menekankan bahwa pada masa remaja merupakan masa yang 
penuh tekanan dan goncangan disertai kondisi yang tinggi. 
Selanjutnya menurut Syamsu Yusuf (2009: 196-197) 
mengungkapkan bahwa masa remaja awal merupakan puncak 
emosionalitas, yaitu perkembangan emosi yang tinggi. Pertumbuhan 
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fisik, terutama organ-organ seksual mempengaruhi berkembangnya 
emosi. Pada usia remaja awal ini, perkembangan emosinya 
menunjukkan sifat yang sensitif dan reaktif yang kuat terhadap 
peristiwa atau situasi sosial, emosinya bersifat negatif dan 
temperamental sedangkan remaja akhir sudah mampu untuk 
mengendalikan emosinya. Dari pendapat tersebut di maknai bahwa 
pada usia remaja awal, remaja cenderung mengalami perkembangan 
emosi yang tinggi dibanding remaja akhir yang lebih mampu untuk 
mengelola emosinya tersebut. 
Sedangkan menurut Andi Mapiarre (1984: 31-32) mengungkapkan 
bahwa pada masa remaja akhir, remaja akan menghadapi masalah 
secara lebih matang. Remaja tidak lagi sering bingung, suka marah-
marah, merasa letih-lesu dibandingkan dalam masa remaja awal. 
Umumnya remaja menghadapi kesulitan atau kekecewaan-kekecewaan 
dengan lebih tabah dibandingkan masa-masa lalu. 
Senada dengan pendapat diatas, Sri Rumini & Siti Sundari (2004: 
73-74) bahwa kondisi emosi pada masa remaja akhir cenderung tidak 
meledak-ledak melainkan relatif lebih stabil dibandingkan pada masa 
remaja awal. Bila menghadapi obyek yang menyenangkan atau tidak 
menyenangkan bersikap atas hasil pemikirannya sendiri. Apabila 
terjadi bentrokan atau salah paham, akan dihadapi dengan tenang dan 
teratur. Dari penjelasan tersebut menjabarkan bahwa pada remaja akhir 
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perubahan emosi lebih stabil dan cenderung mampu untuk mengontrol 
emosinya dengan pikiran yang tenang.  
Berdasarkan beberapa pandangan menurut para ahli di atas dapat 
ditariok kesimpulan bahwa perkembangan emosi pada masa remaja 
akhir lebih stabil, tidak meledak-ledak, mampu mengelola serta 
mengontrol emosinya, dan bersikap tenang dalam menghadapi 
berbagai persoalan. 
e. Perkembangan Moral 
Menurut Panuju & Ida Umami (1999: 114) agama merupakan 
bagian yang penting dalam jiwa remaja. Dengan moral dan agama 
yang baik menuntut remaja ke hal-hal yang baik. Pada usia remaja ini, 
remaja  sudah dapat memahami dan mengenal nilai-nilai moral 
sehingga tingkat moralitas remaja sudah lebih matang. Berdasarkan 
pendapat diatas dapat dimaknai bahwa tingkat moralitas seorang 
remaja sudah cukup matang mengenal nilai-nilai moral.  
Menurut Syamsu Yusuf (2009: 199), melalui pengalaman atau 
berinteraksi sosial dengan lingkungan sekitar, tingkat moralitas remaja 
sudah lebih matang dibanding dengan usia anak. Remaja sudah 
mengenal nilai-nilai moral dan konsep moralitas seperti kejujuran, 
keadilan, kesopanan, dan kedisiplinan. Pendapat diatas menjelaskan 
bahwa tingkat keagamaan remaja lebih matang dibandingkan dengan 
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usia remaja. Karena remaja susah mengenal nilai-nilai moral 
keagamaan. 
Berdasarkan penjelasan mengenai karakteristik remaja tersebut di 
atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa karakteristik remaja wanita 
meliputi perkembangan fisik, perkembangan kognitif, perkembangan 
psikososial, dan perkembangan emosi. Perkembangan fisik fisik diikuti 
berkembangnya kematangan seksual yang meliputi ciri seks primer 
yang ditandai dengan datangnya haid sedang ciri seks sekunder 
meliputi perubahan yang terjadi pada pinggul, tumbuhnya payudara, 
tumbuh rambut disekitar kemaluan, kulit lebih kasar dan suara lebih 
merdu. Perkembangan emosi terlihat perubahan secara emosional yaitu 
dalam hal kemandirian serta tanggung jawab, perkembangan sosial 
remaja dilihat dalam hal penampilan dan hubungan (interaksi) dengan 
orang lain, sedangkan perkembangan moral remaja dilihat dakam hal 
tingkat moralitasnya sudah cukup matang dibandingkan pada masa 
kanak-kanak, 
3. Tugas Perkembangan Remaja Putri 
Menurut Hurlock (2002: 209) tugas perkembangan remaja 
diantaranya adalah  menerima keadaan fisiknya yaitu masalah 
penampilan diri, menerima peran seksnya, mencapai hubungan sosial 
dengan lawan jenis, dapat mencapai kemandirian secara ekonomi 
untuk memilih pekerjaan yang sesuai, dapat mengembangkan 
kemandirian secara emosional dari orang tua maupun orang lain, dapat 
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mengembangkan ketrampilan intelektual dan konseptual yang penting 
bagi kecakapan sosial, mengembangkan perilaku sosial yang 
bertanggung jawab, dan mempersiapkan perkawinan dan berumah 
tangga. 
Senada dengan pendapat di atas, Robert Y. Havigurst (Panuju & 
Ida Umami, 1999: 23) menyebutkan adanya sepuluh tugas 
perkembangan remaja yaitu:  
a. Mencapai hubungan sosial yang matang dengan teman-teman 
sebayanya, baik dengan teman-teman sejenis maupun dengan jenis 
kelamin lain. 
b. Dapat menjalankan peranan-peranan sosial menurut jenis kelamin 
masing-masing, yaitu mempelajari dan menerima peranan masing-
masing sesuai dengan ketentuan-ketentuan atau norma-norma 
masyarakat. 
c. Menerima kenyataan (realitas) jasmaniah serta menggunakannya 
seefektif-efektifnya dengan perasaan puas. 
d. Mencapai kebebasan emosional dari orang tua atau orang dewasa 
lain. Tidak kekanak-kanakan dan tidak terikat pada orang tua atau 
orang lain. 
e. Mencapai kebebasan ekonomi dan sanggup untuk hidup mandiri 
f. Memilih dan mempersiapkan diri untuk pekerjaan atau jabatan 
yaitu belajar memilih satu jenis pekerjaan sesuai dengan bakat dan 
mempersiapkan diri untuk pekerjaan tersebut.  
g. Mempersiapkan diri untuk melakukan perkawinan dan hidup 
berumah tangga. Mengembangkan sikap yang positif terhadap 
kehidupan keluarga dan memiliki anak. Selain itu harus memiliki 
pengetahuan maupun ketrampilan mengurus rumah tangga dan 
mendidik anak. 
h. Mengembangkan kecakapan intelektual serta konsep-konsep yang 
diperlukan untuk kepentingan hidup bermasyarakat yaitu menjadi 
warga negara yang baik perlu memiliki pengetahuan tentang 
hukum, pemerintah, ekonomi, politij geografi, tentang hakikat 
manusia dan lembaga-lembaga kemasyarakatan. 
i. Memperlihatkan tingkah laku yang secara sosial dapat 
dipertanggungjawabkan yaitu menghormati serta menaati nilai-
nilai sosial yang berlaku dalam lingkungannya.‟ 
j. Memperoleh serta menggunakan norma-norma sebagai pedoman 
dalam tindakan-tindakannya dan sebagai pandangan hidup. 
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Dari beberapa pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
tugas-tugas perkembangan remaja adalah:  
a. Menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan fisiologis-
psikologis. 
b. Belajar beersosialisasi sebagai seorang laki-laki maupun wanita. 
c. Dapat menjalankan peran sosial. 
d. Memperoleh kebebasan secara emosional dari orang tua dan orang 
dewasa lain. 
e. Menjadi warga negara yang bertanggung jawab. 
f. Memperoleh kemandirian dan kepastian secara ekonomi 
g. Memilih pekerjaan yang sesuai dengan bakat dan kemampuan  
h. Mengembangkan ketrampilan intelektual dan konseptual 
i. Mempersiapkan perkawinan dan rumah tangga.  
D. Gaya Hidup Hedonisme Remaja Putri sebagai PSK 
Secara umum dalam struktur masyarakat, remaja merupakan 
generasi penerus bangsa yang sedang dalam tahap pembentukan menjadi 
seorang intelektual dan diharapkan mampu berperilaku sesuai dengan 
norma dan nilai yang baik. Remaja juga seharusnya sudah mampu 
membedakan mana yang baik dan mana yang buruk, karena remaja 
merupakan transisi dari anak-anak  menjadi dewasa awal.  
Masa remaja adalah masa dimana seseorang sedang mencari 
identitas dirinya. Remaja mudah sekali terpengaruh oleh lingkungan 
sekitar khususnya perkembangan teknologi dan pergaulan teman sebaya. 
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Walaupun remaja sudah dianggap mampu menentukan mana yang baik 
dan mana yang buruk bagi dirinya, kerap kali remaja terjerumus dalam 
pergaulan yang menyesatkan mereka. 
Teman sebaya sangat mempengaruhi remaja dalam menentukan 
identitas dirinya. Hal itu dikarenakan pada masa remaja, peran kelompok 
teman sebaya atau “klik” sangatlah besar. Dalam suatu studi (Santrock, 
2008: 47), keanggotaan klik berkaitan dengan harga diri remaja. Harga diri 
dapat meningkatkan kemungkinan remaja menjadi anggota suatu klik, 
sama seperti keanggotaan klik dapat meningkatkan harga diri  remaja. 
Milner (Penny Upton, 2012: 207) mengemukakan bahwa remaja 
menggunakan kekuatan konsumsi mereka untuk memperoleh rasa 
penerimaan dan memiliki dengan kelompok teman sebaya. Hal ini memicu 
terjadinya suatu gaya hidup yang tidak sehat dan mengejar kesenangan 
semata (hedonis). Menurut Burhanuddin Salam ( 2002: 36)hedon artinya 
kesenangan (pleasure). Prinsip hedonisme ini menganggap bahwa hal 
yang baik merupakan sesuatu yang mendatangkan kesenangan, sedangkan 
sesuatu yang mendatangkan kesusahan, penderitaan, atau tidak 
menyenangkan merupakan hal yang tidak baik. Seseorang yang menganut 
prinsip hedonisme menjadikan kesenangan sebagai tujuan hidupnya.  
Banyak cara dilakukan oleh para remaja untuk mendapatkan uang 
guna memenuhi kebutuhan gaya hidup mereka yang serba hedonis. 
Mereka akan merasa terpuaskan apabila mereka disanjung oleh teman-
temannya, mampu kelihatan paling gaul diantara anggota klik-nya. 
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Sehingga untuk memenuhi kebutuhan gaya hidup hedonisnya, mereka 
berusaha untuk meminta uang pada orang tua mereka. Tetapi bagi mereka 
yang keadaan ekonominya kurang berada, maka akan timbul suatu 
kesenjangan sosial dan perasaan iri kepada remaja sebayanya yang mampu 
memiliki segala sesuatu yang bersifat kesenangan dan hura-hura.  
Kesenjangan sosial tersebut menimbulkan suatu kenakalan remaja 
dan bermuara pada seks bebas. Banyak remaja putri yang terjebak dalam 
pergaulan dan seks bebas, yang mengakibatkan banyak dari mereka 
menjalani profesi sebagai PSK demi memenuhi kebutuhan gaya hidup 
mereka. Dengan menjajakan dirinya mereka mampu mendapatkan banyak 
uang dalam waktu sekejap dan mampu untuk bersaing dalam pergaulan 
guna mempertahankan gengsi mereka.  
Hal inilah yang menarik perhatian peneliti untuk lebih dalam 
meneliti tentang PSK berseragam putih abu-abu tentang faktor apa sajakah 
yang melatarbelakangi mereka bekerja sebagai PSK disaat mereka masih 
berstatus menjadi pelajar. Selain itu peneliti juga tertarik untuk meneliti 
bagaimana  pemenuhan kebutuhan gaya hidup hedonisme mereka. 
E. Pertanyaan Penelitian 
Untuk mempermudah pelaksanaan studi dan penelitian ini, peneliti 
menguraikan pokok masalah yang akan diteliti dalam bentuk pertanyaan 
penelitian. Berdasarkan hasil kajian teori dan kerangka berpikir penelitian, 
maka dapat diajukan beberapa pertanyaan yang akan dijawab melalui 
penelitian ini yaitu:  
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1. Faktor apa saja yang melatarbelakangi siswi SMA/SMK bekerja 
sebagai PSK ? 
a) Adakah faktor internal (berasal dari dalam diri sendiri) yang 
melatarbelakangi siswi SMA/SMK menjadi seorang PSK ? Apa 
saja faktor internal itu? 
b) Adakah faktor eksternal (berasal dari luar diri sendiri) yang 
melatarbelakangi siswi SMA/SMK menjadi seorang PSK ? Apa 
saja faktor eksternal itu? 
2. Bagaimanakahpemenuhan kebutuhan gaya hidup hedonisme siswi 
SMA/SMK yang bekerja sebagai PSK ? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif. Menurut Sugiyono (2008: 15), metode penelitian kualitatif 
adalah metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat postpositivisme, 
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai 
lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen 
kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive  dan 
snowball,  teknik pengumpulan dengan triangulasi (gabungan), analisis 
data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna daripada generalisasi. Menurut Bogdan dan Taylor 
(Moleong, 2010: 4), metodologi kualitatif adalah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 
Sedangkan penelitian kualitatif ini secara spesifik lebih diarahkan 
pada penggunaan metode sudi kasus. Sebagaimana pendapat Burhan 
Bungin (2006: 20), mendefinisikan studi kasus adalah suatu studi yang 
bersifat komprehensif, intens, rinci, dan mendalam serta lebih diarahkan 
sebagai upaya menelaah masalah-masalah atau fenomena yang bersifat 
kontemporer, kekinian. Deddy Mulyana (2004: 201), studi kasus adalah 
uraian dan penjelasan komprehensif mengenai berbagai aspek seorang 
individu, suatu kelompok, suatu organisasi (komunitas), suatu program 
atau situasi sosial.  
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Menurut Lincoln dan Guba (Dedy Mulyana, 2004: 201) 
penggunaan studi kasus sebagai suatu metode penelitian kualitatif 
memiliki beberapa keuntungan, yaitu:  
1. Studi kasus dapat menyajikan pandangan dari subjek yang diteliti. 
2. Studi kasus menyajikan uraian yang menyeluruh yang mirip dengan 
apa yang dialami pembaca kehidupan sehari-hari. 
3. Studi kasus merupakan sarana efektif untuk menunjukkan hubungan 
antara peneliti dan responden. 
4. Studi kasus dapat memberikan uraian yang mendalam yang diperlukan 
bagi penilaian atau transferabilitas. 
Pada dasarnya penelitian dengan jenis studi kasus bertujuan untuk 
mengetahui tentang sesuatu hal secara mendalam. Maka dalam penelitian 
ini peneliti akan menggunakan metode studi kasus untuk mengungkap 
tentang pemenuhan kebutuhan gaya hidup hedonisme dan faktor yang 
melatarbelakangi pelajar SMA/SMK menjadi PSK, dengan memahami dan 
memaknai pandangan serta kejadian pada subyek penelitian dalam rangka 
menggali tentang pemenuhan gaya hidup hedonisme siswa yang bekerja 
sebagai PSK di kota Yogyakarta. Pemilihan metode ini didasari pada fakta 
bahwa tema dalam penelitian ini termasuk unik dan merupakan perilaku 
menyimpang. 
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B. Langkah-Langkah Penelitian 
Dalam penelitian ini, agar pelaksanaannya terarah dan sistematis maka 
disusun tahapan-tahapan penelitian. Menurut Moleong (2007: 127-148), 
ada empat tahapan dalam pelaksanaan penelitian, yaitu sebagai berikut:  
1. Tahap Pra Lapangan 
Peneliti mengadakan survei pendahuluan yakni dengan mencari 
subyek sebagai narasumber. Selama proses survei ini peneliti 
melakukan penjajagan lapangan (field study) terhadap latar penelitian, 
mencari data dan informasi tentang kehidupan PSK SMA. Peneliti juga 
menempuh upaya konfirmasi ilmiah melalui penelusuran literatur buku 
dan referensi pendukung penelitian. Pada tahap ini peneliti melakukan 
penyusunan rancangan penelitian yang meliputi garis besar metode 
penelitian yang digunakan dalam melakukan penelitian. Tahap pra 
lapangan berlangsung pada bulan November 2013. 
2. Tahap Pekerjaan Lapangan 
Dalam tahap ini peneliti memasuki dan memahami latar penelitian 
dalam rangka pengumpulan data. Tahap pekerjaan lapangan 
berlangsung pada bulan Februari sampai dengan bulan April. 
3. Tahap Analisis Data  
Tahapan yang ketiga dalam penelitian ini adalah analisis data. 
Peneliti dalam tahapan ini melakukan serangkaian proses analisis data 
kualitatif sampai pada interpretasi data-data yang telah diperoleh 
sebelumnya. Selain itu peneliti juga menempuh proses triangulasi data 
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yang diperbandingkan dengan teori kepustakaan. Tahap analisis data 
berlangsung pada bulan April sampai dengan Mei. 
4. Tahap Evaluasi dan Pelaporan 
Pada tahap ini peneliti berusaha melakulkan konsultasi dan 
pembimbingan dengan dosen pembimbing yang telah ditentukan. 
C. Subyek Penelitian 
Dalam penelitian ini yang dijadikan sebagai subjek adalah siswi 
SMA/SMK yang bekerja sampingan sebagai PSK. Diangkatnya siswi 
SMA/SMK sebagai subjek penelitian dikarenakan masih sedikitnya 
penelitian mengenai praktek prostitusi dunia pendidikan, khususnya PSK 
SMA. 
Melihat keterbatasan peneliti dan pendekatan penelitian yang 
digunakan, maka subjek penelitian ditentukan berdasarkan ciri dan 
karakteristik tertentu. Adapun ciri dan karakteristik yang digunakan yaitu :  
1. Perempuan yang masih bersekolah sebagai pelajar di SMA/SMK. 
2. Bekerja sampingan sebagai PSK 
3. Berdomisili di provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 
4. Masih aktif menjalani profesinya sebagai PSK 
Kriteria ini dipilih untuk lebih memudahkan dan memfokuskan 
penelitian pada satu daerah. Penentuan subjek dilakukan peneliti dengan  
menggunakan kriteria yang telah disebutkan diatas. Hal tersebut dilakukan 
agar peneliti lebih mudah dalam melakukan penelitian. 
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D. Setting Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 
dengan setting penelitian masing-masing berada di daerah Ngampilan, 
Pakualaman, dan Wirobrajan. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, teknik 
yang akan peneliti gunakan adalah sebagai berikut :  
1. Wawancara Mendalam (Indepth Interview) 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) 
yang mengajukan pertanyaan dan pewawancara (interviewee) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 2007: 186). 
Wawancara dipergunakan untuk mengadakan komunikasi dengan 
subjek penelitian sehingga diperoleh data-data yang diperlukan. 
Teknik wawancara mendalam ini diperoleh langsung dari subjek 
penelitian melalui serangkaian tanya jawab dengan pihak-pihak yang 
terkait langsung dengan pokok permasalahan. 
Dalam penelitian ini wawancara dilakukan dengan menggunakan 
pedoman wawancara bebas terpimpin. Wawancara bebas terpimpin 
yaitu cara mengajukan pertanyaan yang dikemukakan bebas, artinya 
pertanyaan tidak terpaku pada pedoman wawancara tentang masalah-
masalah pokok dalam penelitian kemudian dapat dikembangkan sesuai 
dengan kondisi di lapangan (Sutrisno Hadi, 1994: 207). Dalam 
60 
 
melakukan wawancara ini, pewawancara membawa pedoman yang 
hanya berisi garis besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan. 
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan secara berulang-ulang 
terhadap 4 (empat) orang siswi SMA/SMK yang bekerja sebagai PSK. 
Wawancara dianggap selesai apabila sudah menemui titik jenuh, yaitu 
sudah tidak ada lagi hal yang ditanyakan. Wawancara ini bertujuan 
untuk memperoleh informasi secara mendalam tentang gaya hidup, 
pemuasan akan gaya hidup hedonisme dan faktor yang 
melatarbelakangi siswi menjadi PSK. 
2. Observasi  
Menurut Burhan H.M Bungin (2007: 115) observasi adalah 
kemampuan seseorang untuk menggunakan pengamatannya melalui 
hasil kerja pancaindra mata serta dibantu dengan pancaindra lainnya. 
Dalam melaksanakan pengamatan ini sebelumnya peneliti akan 
mengadakan pendekatan dengan subjek penelitan sehingga terjadi 
keakraban antara peneliti dengan subjek penelitian. 
Penelitian ini menggunakan jenis observasi non-partisipan dimana 
peneliti tidak ikut serta terlibat dalam kegiatan-kegiatan yang subjek 
lakukan, tetapi observasi dilakukan pada saat wawancara. Pengamatan 
yang dilakukan menggunakan pengamatan berstruktur yaitu dengan 
melakukan pengamatan menggunakan pedoman observasi pada saat 
pengamatan dilakukan. Pengamatan ini dilakukan saat subjek dan 
peneliti makan bersama dan pada saat jalannya wawancara.  
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F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian menurut pendapat Suharsimi Arikunto (2006: 
149) merupakan alat bantu bagi peneliti dalam mengumpulkan data. 
Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto dalam edisi sebelumnya adalah 
alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data 
agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih 
cermat, lengkap dan sistematis, sehingga mudah diolah. 
Instrumen yang digunakan oleh peneliti dalam hal ini adalah instrumen 
pokok dan instrumen penunjang. Instrumen pokok adalah manusia itu 
sendiri sedangkan instrumen penunjang adalah pedoman observasi dan 
pedoman wawancara. 
1. Instrumen pokok dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Peneliti 
sebagai instrumen dapat berhubungan langsung dengan responden dan 
mampu memahami serta menilai berbagai bentuk dari interaksi di 
lapangan. Menurut Moleong (2007: 168) kedudukan peneliti dalam 
penelitian kualitatif adalah ia sekaligus merupakan perencana, 
pelaksana, pengumpulan data, analisis, penafsir data, pada akhirnya ia 
menjadi pelapor hasil penelitiannya. Ciri-ciri umum manusia sebagai 
instrumen mencakup sebagai berikut:  
a. Responsif, manusia responsif terhadap lingkungan dan terhadap 
pribadi-pribadi yang menciptakan lingkungan.  
b. Dapat menyesuaikan diri, manusia dapat menyesuaikan diri pada 
keadaan dan situasi pengumpulan data. 
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c. Menekankan keutuhan, manusia memanfaatkan imajinasi dan 
kreativitasnya dan memandang dunia ini sebagai suatu keutuhan, 
jadi sebagai konteks yang berkesinambungan dimana mereka 
memandang dirinya sendiri dan kehidupannya sebagai sesuatu 
yang real, benar dan mempunyai arti. 
d. Mendasarkan diri atas perluasan pengetahuan, manusia sudah 
mempunyai pengetahuan yang cukup sebagai bekal dalam 
mengadakan penelitian dan memperluas kembali berdasarkan 
pengalaman praktisnya.  
e. Memproses data secepatnya, manusia dapat memproses data 
secepatnya setelah diperolehnya, menyusunnya kembali, mengubah 
arah inkuiri atas dasar penemuannya, merumuskan hipotesis kerja 
ketika di lapangan, mengetes hipotesis kerja itu pada respondennya. 
f. Memanfaatkan kesempatan untuk mengklarifikasikan dan 
mengikhtisarkan, manusia memiliki kemampuan untuk 
menjelaskan sesuatu yang kurang dipahami oleh subjek atau 
responden. 
g. Memanfaatkan kesempatan untuk mencari respons yang tidak 
lazim dan disinkratik, manusia memiliki kemampuan untuk 
menggali informasi yang lain dari yang lain, yang tidak 
direncanakan semula, yang tidak diduga sebelumnya, atau yang 
tidak lazim terjadi.  
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Untuk membantu peneliti sebagai instrumen pokok, maka peneliti 
membuat intrumen penunjang. Dalam penyusunan instrumen 
penunjang tersebut, Suharsimi Arikunto (1998: 153-154) 
mengemukakan pemilihan metode yang akan digunakan peneliti 
ditentukan oleh tujuan penelitian, sampel penelitian, lokasi, pelaksana, 
biaya dan waktu, dan data yang ingin diperoleh. Dari tujuan yang telah 
dikemukakan tersebut, dalam penelitian ini menggunakan metode 
wawancara dan observasi. Setelah ditentukan metode yang digunakan, 
maka peneliti menyusun instrumen pengumpul data yang diperlukan 
untuk mengumpulkan data yang diperlukan.  
2. Instrumen kedua dalam penelitian ini adalah dengan metode 
wawancara. Secara umum, penyusunan instrumen pengumpulan data 
berupa pedoman wawancara dilakukan dengan tahap-tahap berikut ini:  
a. Mengadakan identifikasi terhadap variable-variabel yang ada di 
dalam rumusan judul penelitian atau yang tertera di dalam 
problematika penelitian.  
b. Menjabarkan variabel menjadi sub atau bagian variabel. 
c. Mencari indikator setiap atau bagian variabel.  
d. Menderetkan deskriptor menjadi butir-butir instrument. 
e. Melengkapi instrumen dengan pedoman atau instruksi dan kata 
pengantar (Suharsimi Arikunto, 2006: 135)  
Lebih lanjut, sebelum melakukan wawancara peneliti terlebih 
dahulu membuat kisi-kisi pedoman wawancara sebagai berikut:  
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Tabel 1. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara 
No Sumber Data Aspek Wawancara 
1. Gaya Hidup 
Hedonisme 
a. Penilaian gaya hidup hedonisme 
fisik 
b. Penilaian gaya hidup hedonisme 
emosi 
c. Penilaian gaya hidup hedonisme 
sosial 
d. Penilaian gaya hidup ekonomi 
e. Penilaian gaya hidup hedonisme 
etik-moral 
 
3. Instrumen ketiga dalam penelitian ini adalah dengan observasi. Secara 
umum, penyusunan instrumen pengumpulan data berupa observasi 
dilakukan dengan tahap-tahap berikut ini:  
a. Mengadakan identifikasi terhadap variabel-variabel yang ada di 
dalam rumusan judul penelitian atau yang tertera didalam 
problematika penelitian. 
b. Menjabarkan variabel menjadi sub atau bagian variabel. 
c. Mencari indikator setiap sub atau bagian variabel. 
d. Menderetkan deskriptor menjadi butir-butir instrument. 
e. Melengkapi instrumen dengan pedoman atau instruksi dan kata 
pengantar (Suharsimi Arikunto, 2006: 135). 
Lebih lanjut, sebelum melakukan observasi peneliti terlebih dahulu 
membuat kisi-kisi pedoman observasi sebagai berikut:  
  
65 
 
Tabel 2. Kisi-Kisi Pedoman Observasi 
No Sumber 
Data 
Aspek yang diobservasi 
1 
 
Gaya Hidup 
Hedonisme 
1. Kondisi fisik 
a. Keadaan fisik 
1) Postur tubuh 
2) Tinggi/pendek 
3) Kurus/gemuk 
 b. Gaya Berpakaian 
1) Mengikuti perkembangan style 
2) Menarik/tidak 
3) Ber-merk/tidak 
 2. Tingkah laku/ bahasa tubuh 
1) Rasa percaya diri subjek ketika berbicara 
2) Melamun 
3) Merokok 
4) Minum minuman keras (alcohol)  
5) Intonasi saat berbicara 
6) Tatapan mata 
 3. Kegiatan Ibadah 
1) Aktivitas ibadah yang dilakukan subjek 
2) Intensitas ibadah yang dilakukan subjek 
 
G. Uji Keabsahan Data  
Untuk menguji keabsahan data yang didapat sehingga benar-benar 
sesuai dengan tujuan dan maksud penelitian, maka peneliti menggunakan 
teknik triangulasi. Triangulasi data adalah teknik pemeriksaan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data tersebut untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding data tersebut (Moleong, 2007: 330). 
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Adapun triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 
dengan sumber dan metode, yang berarti membandingkan dan mengecek 
derajat balik kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu 
dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif (Patton dalam Moleong, 
2007: 330). Hal ini dapat peneliti capai dengan jalan sebagai berikut:  
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa 
yang dikatakannya secara pribadi. 
3. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang seperti orang yang berpendidikan lebih 
tinggi atau ahli dalam bidang yang sedang diteliti.  
Teknik uji keabsahan lain yang digunakan oleh peneliti adalah 
perpanjangan keikutsertaan. Menurut Moleong (2007: 327) perpanjangan 
keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lapangan penelitian sampai 
kejenuhan pengumpulan data tercapai. Dalam hal ini, peneliti 
memperpanjang atau menambah waktu wawancara dan observasi terhadap 
kedua subjek agar data mencapai kejenuhan.  
H. Teknik Analisis Data  
Analisis data menurut Patton (Moleong, 2010: 103) merupakan 
proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, 
kategorisasi, dan satuan uraian dasar. Menurut Bogdan dan Biklen 
(Moleong, 2007: 248) analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan 
jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya 
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menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan 
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, 
dan memutuskan apa yang dapat diceriterakan pada orang lain.  
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
mengacu pada konsep Milles & Huberman (1992: 20) yaitu interactive 
model yang mengklarifikasikan analisis data dalam tiga langkah, yaitu:  
1. Reduksi data (Data Reduction) 
Reduksi data yaitu suatu proses pemilahan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.  
2. Penyajian data (Display Data)  
Data ini tersusun sedemikian rupa sehingga memberikan 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Adapun bentuk yang lazim digunakan pada data kualitatif terdahulu 
adalah dalam bentuk teks naratif.  
3. Penarikan kesimpulan (verifikasi) 
Dalam penelitian ini akan diungkap mengenai makna dari data 
yang dikumpulkan. Dari data tersebut akan diperoleh kesimpulan 
tentative, kabur, kaku dan meragukan, sehingga kesimpulan tersebut 
perlu diverifikasi. Verifikasi dilakukan dengan melihat kembali 
reduksi data maupun display data sehingga kesimpulan yang diambil 
tidak menyimpang. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian  
1. Deskripsi Setting Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yang 
secara khususnya sebagai tempat pelaksanaannya. Hal ini disebabkan karena 
Yogyakarta merupakan kota pelajar yang memungkinkan banyak terjadinya 
pertukaran budaya dan gaya hidup yang dibawa oleh pelajar-pelajar yang 
berasal dari kota lain. Penelitian ini dilakukan pada subyek yang masih 
berstatus pelajar SMA di SMA yang ada dalam wilayah provinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta. 
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta jika dibandingkan dengan provinsi 
yang lain memiliki kekhususan tersendiri yaitu kota yang menjadi tujuan 
pendidikan berbagai kota di Indonesia. Selain itu di Yogyakarta terdapat 
berbagai macam sekolah dan perguruan tinggi yang berstandar baik. Hal 
tersebut menghadirkan ribuan pelajar dan mahasiswa untuk menuntut ilmu 
dikota yang disebut kota pelajar ini.  
Yogyakarta selain merupakan kota yang menawarkan berbagai fasilitas 
pendidikan yang memadai juga menawarkan berbagai macam hiburan serta 
pergaulan dari berbagai macam daerah serta budaya yang beragam yang 
berbaur menjadi satu. Sehingga memungkinkan juga untuk memfasilitasi para 
pelajar dan mahasiswa untuk terjerumus dalam model pergaulan bebas tanpa 
batas. Selain itu di Yogyakarta terdapat banyak sekali kos-kosan dan rumah 
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kontrakan yang tersedia bagi para pelajar dan mahasiswa yang menuntut ilmu 
di kota ini. Melalui observasi sederhana yang dilakukan peneliti diberbagai 
tempat hiburan serta pusat perbelanjaan, peneliti menemukan banyak pelajar 
yang berdomisili di Yogyakarta melakukan berbagai penyimpangan moral dan 
perdagangan seks serta hal tersebut sesuai dengan kriteria yang ditentukan 
peneliti.  
2. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subyek dalam penelitian ini sebelumnya telah ditentukan oleh peneliti 
dengan menggunakan kriteria pemilihan subyek yaitu pelajar yang aktif dalam 
dunia prostitusi, masih tercatat menjadi siswi disebuah sekolah menengah atas 
di Yogyakarta dan belum pernah menikah. Subyek dalam penelitian ini 
berjumlah 4 orang, serta 4 orang key informan, 2 laki-laki dan 2 perempuan. 
Adapun profil singkat keempat subyek dapat dilihat pada tabel berikut :  
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Tabel 3. Profil subyek penelitian 
No
. 
Keteran
gan 
Subyek I Subyek II Subyek III Subyek IV 
1 Nama 
BB 
(Inisial) 
SC (Inisial) AT(Inisial) SR(Inisial) 
2 
Tanggal 
Lahir 
21 Juni 
1998 
1 Januari 
1998 
06 
September 
1997 
8 Januari 1996 
3 Umur  16 th 16 th  16 th  18 th  
4 Agama Islam Kristen Islam Islam 
5 
Kelas/J
urusan 
XI/IPS XI/Akuntansi XII/IPS XII/IPS 
6 
Posisi 
dalam 
keluarg
a 
Anak 
kedua dari 
dua 
bersaudara 
Anak 
pertama dari 
tiga 
bersaudara 
Anak kedua 
dari dua 
bersaudara 
Anak tunggal 
7 
Tempat 
tinggal 
bersama 
orang tua  
bersama 
orang tua 
Kos bersama nenek 
8 Asal 
Yogyakart
a 
Bandung Semarang Cirebon 
9 
Jenis 
Kelami
n 
Perempuan Perempuan Perempuan Perempuan 
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Selanjutnya adalah profil singkat key informan yang dapat dilihat pada tabel 
berikut :  
Tabel 4. Profil KeyInforman 
No. Keterangan  
Key 
Informan I 
Key 
Informan II 
Key Informan III 
Key 
Informan 
IV 
1 Nama   CK DT  AD  KN  
2 
Jenis 
Kelamin 
 Perempuan Perempuan  Laki-laki  Laki-laki  
3 Usia  16 th 16 th  17 th  25 th  
4 Pekerjaan  Pelajar Pelajar  Pelajar  
Pelatih 
dance  
5 
Hubungan 
dengan 
Subyek 
 Sahabat sahabat  sahabat  
Pelatih 
dance 
sekaligus 
sahabat  
 
 Key informan I adalah CK. CK merupakan sahabat sejak SMP BB. 
Mereka beda sekolah namun CK sangat dekat dan mengenal BB, mereka 
bersahabat sejak kelas 1 SMP. Key informan II adalah DT. DT merupakan 
sahabat SC dan BB serta CK (key informan I). DT bersahabat dengan SC sejak 
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SMP kelas 1 dan merupakan sahabat akrab walaupun beda sekolah. BB, SC, 
CK dan DT merupakan sahabat karib, begitu juga hubungan BB dan SC. Key 
informan III adalah AD. AD merupakan sahabat dan teman sekelas AT. 
Walaupun mereka bersahabat saat kelas XI SMA, tetapi AD sangat mengenal 
AT. Key informan IV adalah KN. KN merupakan pelatih dance SR dan 
mereka sudah bersahabat sejak SR kelas X SMA. Walaupun hubungan mereka 
antara pelatih dan murid namun persahabatan mereka juga terjalin akrab dan 
baik.  
Berikut ini adalah profil subyek berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan 
yang dilakukan oleh peneliti :  
a. Subyek BB 
 Subyek pertama bernama BB. BB merupakan pelajar kelas XI 
jurusan IPS di sebuah sekolah menengah atas swasta di Yogyakarta. BB 
lahir di Yogyakarta pada tanggal 21 Juni 1998. BB memiliki badan yang 
tinggi dan putih. Berat badan BB adalah 57 kg dan memiliki tinggi 160cm. 
penampilan BB terlihat trendy dan sangat mengikuti perkembangan model 
fashion yang terbaru, selain itu pakaiannya cenderung agak sedikit terbuka 
dan terkesan seksi.  
 Ayah BB berpendidikan terakhir SMA, sedangkan ibu BB 
hanyalah tamatan SMP. Ayah BB bekerja sebagai karyawan biasa di 
sebuah perusahaan swasta yang bergerak dibidang jas di kota Yogyakarta 
dengan penghasilan sekitar Rp 1.500.00,00, sedangkan ibu BB hanyalah 
ibu rumah tangga biasa. BB mempunyai satu orang kakak perempuan yang 
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sedang menyelesaikan tugas akhir skripsinya di sebuah universitas swasta 
di Yogyakarta.  
 Dari hasil wawancara terhadap BB diketahui bahwa orang tua BB 
merupakan orang tua yang cenderung pilih kasih terhadap anak-anaknya. 
Hal tersebut terlihat ketika ayahnya selalu menuruti keinginan kakak 
perempuan BB, sedangkan ibu BB cenderung lebih membela BB 
dibandingkan dengan kakak BB. Dan menurut penuturan BB, hal tersebut 
sering menimbulkan pertengkaran kecil diantara kedua orang tua BB. Bagi 
BB ibunya adalah sosok yang selalu melindungi dia dan membela dia 
dalam keadaan apapun serta selalu ada untuk BB.  
 Sedangkan kakak perempuan BB, baginya kakaknya dalah sosok 
kakak yang manja dan egois. Selain itu kakaknya tidak pernah mau 
mengalah padanya. Namun BB juga menuturkan bahwa ia sebenarnya 
tidak terlalu dekat dengan anggota keluarganya. Walaupun ia menganggap 
bahwa ibunya adalah pelindungnya, namun BB jarang sekali menceritakan 
segala masalahnya kepada ibunya.  
 BB memulai pendidikannya sejak TK, SD dan SMP yang berada 
tak jauh dari rumahnya. Dan saat memasuki SMA ia memilih untuk 
bersekolah di sekolah kota dan bukan didaerah kabupatennya. BB sejak 
kecil adalah sosok yang periang dan mempunyai banyak teman. Namun 
sejak ayahnya di PHK dari perusahaan lamanya dan bekerja diperusahaan 
yang baru dengan gaji yang pas-pasan membuat BB sedikit syok dan 
mulai menutup dirinya. Ia merasa minder, sebab keadaan ekonomi 
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keluarganya tidak seperti dulu yang semuanya serba ada. Dan ia mulai 
membiasakan hidup sederhana.  
 Akan tetapi saat BB bersekolah di SMA swasta yang ada di 
kotamadya, secara perlahan ia mulai terpengaruh dengan gaya hidup 
teman-temannya yang kebanyakan adalah orang kaya. BB selalu ingin 
mempunyai barang-barang seperti yang teman-temannya miliki, dan ia 
sering nongkrong dicafé mahal sehabis pulang sekolah bersama teman-
temannya. Bahkan BB juga mulai mengenal kehidupan dunia malam pada 
saat salah satu teman sekelasnya ulang tahun dan merayakannya disalah 
satu club malam di Yogyakarta. Setelah mencicipi betapa nikmatnya dunia 
malam ia menjadi ketagihan.  
 Saat kelas X, BB berpacaran dengan teman sahabatnya yang ia 
kenal di club malam yang bernama GL. GL adalah orang kaya yang 
hampir setiap malam pasti clubbing. Akhirnya BB menjadi sering clubbing 
dengan GL. Setelah 3 bulan berpacaran, GL meminta BB untuk 
menyerahkan keperawanannya padanya. BB sempat ragu, namun ia 
teringat akan semua barang-barang yang telah diberikan GL padanya dan 
akhirnya BB memberikan keperawannya pada GL. Pada awalnya GL 
masih terlihat sangat sayang, namun setelah 2 minggu berlalu setelah 
kejadian itu tanpa disangka GL memutuskan hubungan pacaran mereka. 
BB sempat dilanda frustasi dan sangat sedih. Ditambah lagi sehari setelah 
mereka putus ternyata GL telah berpacaran dengan gadis lain. yang 
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membuat BB semakin sakit hati adalah ketika GL berkata pada teman-
temannya bahwa ia memutuskan BB karena BB miskin.  
 Kejadian itu semakin membuat BB menjadi tertutup pada teman-
teman sekolahnya. Dan ia juga mulai merasa dikucilkan oleh teman-teman 
sekolahnya. Kemudian ia mengadu apa yang telah menimpanya kepada 
sahabat-sahabat SMP-nya. Mereka memberi semangat pada BB. Sampai 
pada suatu waktu BB bertemu dengan AS yang dulu adalah kakak 
angkatannya saat di bangku SD yang sekarang berubah menjadi cantik. BB 
sangat heran karena ia tahu pasti, keluarga AS adalah keluarga miskin. BB 
akhirnya curhat kepada AS tentang masalah yang menimpanya. Dan tanpa 
ia sangka ternyata AS bekerja sambilan menjadi PSK di salah satu hotel 
dekat Malioboro.  
 AS mempengaruhi BB untuk bekerja seperti dirinya agar bisa 
memperbaiki hidupnya. BB sempat bimbang dan ragu. Namun baginya 
yang terpenting adalah gengsi. Ia tidak mau dikucilkan serta dianggap hina 
hanya karena ia miskin. Akhirnya setelah dua hari berfikir tentang tawaran 
itu, BB menghubungi AS lagi dan mengiyakan tawaran dari AS.  
 AS membawa BB pada mucikari yang memperkerjakan dirinya. 
BB ditanyai kembali soal kemantapannya untuk bekerja seperti itu. Bagi 
BB mucikarinya sangatlah baik, karena dirinya merasa tidak ada paksaan 
untuk ikut bergabung dengan mucikari itu untuk bekerja di dunia prostitusi. 
Setelah AS, BB dan mucikari mengobrol banyak, akhirnya menghasilkan 
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kesepakatan bahwa BB diterima untuk bergabung bekerja bersama 
mucikari itu.  
 Sang mucikari menjelaskan peraturan pekerjaan yang ada yaitu BB 
melayani klien hanya di hotel sebrang warung mucikari dan mucikari tidak 
meminta sepeser uang yang diberikan klien kepada BB sebab mucikari 
sudah meminta uang tersendiri kepada klien. BB diperbolehkan 
menentukan harga tersendiri kepada klien. Selain itu BB akan selalu dijaga 
oleh penjaga hotel bila sewaktu-waktu ada klien yang melakukan 
kekerasan padanya. Bagi BB mucikarinya sangatlah baik padanya sebab 
BB diberi kebebasan seluas-luasnya dalam memberikan pelayanan serta 
menentukan harga sehingga BB semakin mantap untuk bekerja sebagai 
PSK. 
 Untuk masalah klien, itu semua sudah menjadi urusan mucikari 
untuk mencarikannya bagi BB dan teman sepekerjaan BB yang lain. klien 
pertama BB adalah laki-laki paruh baya yang umurnya sekitar 36 tahun. 
Awalnya mucikari menelpon BB untuk datang ke warungnya, setelah itu 
BB diberitahu bahwa ada klien yang mem-booking dirinya dan klien itu 
ada di kamar nomor 16. Mucikari itu menyuruh BB untuk langsung 
mendatangi kamar tersebut dan berkata „special service‟. Sebelum menuju 
kamar tersebut, BB sempat menanyakan kepada mucikarinya berapa 
bayaran yang sebaiknya dia minta. Dan mucikari itu memberikan pilihan 
antara 250 ribu hingga 450 ribu tergantung servis apa saja yang akan ia 
berikan. BB pun mengerti dan langsung menuju kamar tersebut.  
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 Sesampainya dikamar itu ia memperagakan seperti apa yang 
diucapkan oleh mucikarinya dan klien tersebut langsung membukakan 
pintu. Klien pertama BB menurutnya lumayan ganteng dan menarik. 
b. Subyek SC  
 Subyek kedua bernama SC. SC merupakan pelajar SMK kelas XI 
disebuah sekolah swasta terkenal di Yogyakarta dan mengambil jurusan 
Akuntansi. SC memiliki badan yang tidak terlalu tinggi dan kulit yang 
berwarna sawo matang, selain itu ia keturunan Tionghoa. Berat badan SC 
45 kg dan ia memiliki tinggi sekitar 155 cm. penampilan SC sederhana 
dan sopan.  
 Ayah SC adalah sarjana akuntansi dan bekerja sebagai akuntan 
disebuah perusahaan swasta di Yogykarta, sedangkan ibu SC tamatan 
SMA dan sebagai ibu rumah tangga. SC mempunyai 2 orang adik, yang 
pertama laki-laki dan masih duduk dibangku SMP kelas 1. Sedangkan 
yang kedua adalah perempuan dan masih balita umur 3,5 tahun.  
 Dari hasil wawancara diketahui bahwa orang tua BB merupakan 
orang tua yang disiplin. Yang paling disiplin adalah ayahnya, hal itu 
terlihat dari cara ayahnya menetapkan segala peraturan bagi dirinya yang 
salah satunya adalah dilarang pulang malam melebihi jam 22.00. Selain itu 
keluarga SC juga merupakan keluarga yang religius. Hal tersebut terbukti 
karena SC dan keluarga sangat aktif di kegiatan gereja, dan SC juga 
merupakan anggota utama paduan suara gereja. Ibu SC merupakan 
tamatan SMA dan hanya sebagai ibu rumah tangga biasa. Ibu SC 
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kesehariannya mengasuh adiknya yang masih balita. Selain itu bagi SC 
ibunya adalah teman terbaiknya, karena ibunya sangat pengertian 
kepadanya dan selalu mendukung apapun keputusan SC.  
 Sedangkan bagi SC kedua adiknya merupakan sosok adik yang 
manja. Adik pertamanya walaupun laki-laki namun penakut sehingga jika 
ingin melakukan apa-apa selalu meminta bantuan SC. Adik keduanya 
karena masih balita SC sangat menyayanginya, bahkan seusai pulang 
sekolah SC selalu membantu ibunya untuk menjaga adiknya itu.  
 Akan tetapi walaupun SC sangat dekat dengan ibunya, tidak semua 
masalah yang ia alami bisa ia curahkan kepada ibunya. Hal itu 
dikarenakan SC takut akan ada masalah yang membuat hati ibunya kecewa.  
SC berasal dari kota Bandung, ia sejak kecil hingga SD kelas 5 bersekolah 
di kota kembang itu. kemudian saat SC hendak naik kelas 6 ayahnya harus 
pindah ke kantor cabang yang ada di Yogyakarta, sehingga mau tidak mau 
sekeluarga juga ikut pindah. Semenjak SC dan keluarga pindah ke 
Yogyakarta, ia mulai menyesuaikan diri dengan lingkungan barunya. 
Sejak SMP SC bersahabat dengan BB. Sampai akhirnya mereka SMA dan 
memilih bersekolah ditempat yang berbeda.  
 Saat SMA SC mendapatkan sahabat-sahabat baru, namun ia tidak 
pernah melupakan BB yang juga sahabatnya sejak SMP. Pada waktu kelas 
X awal, SC ditembak oleh TY dan mereka berpacaran. Namun selama 2 
bulan berpacaran ternyata TY sangat posesif bahkan melarang SC untuk 
tidak mengikuti organisasi gereja. SC mulai merasa tidak nyaman dan 
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pada akhirnya SC memutuskan hubungannya dengan TY. Namun TY 
tidak bisa menerima hal itu. setelah 3 bulan mereka putus ternyata SC 
ditembak oleh kakak angkatannya sewaktu SMP yaitu WN. WN juga 
merupakan aktivis gereja tempat SC juga mengikuti paduan suara gereja. 
Saat TY mengetahui hal tersebut marahlah TY dan mulai meneror SC serta 
WN.  
 Hingga suatu saat TY menjebak WN dan memfitnahnya sebagai 
pencuri helm saat SC sedang berbelanja bersama WN disebuah pertokoan 
di dekat rumah SC. Akhirnya WN dipenjara, dan SC merasa sangat 
bersalah. Karena kejadian tersebut keluarga SC tidak menyukai WN dan 
keluarga WN juga sangat kecewa terhadap WN serta membiarkannya 
dipenjara. SC tahu ia bisa mengeluarkan WN dari penjara jika ia mampu 
membayarkan sejumlah uang sebagai tebusan bagi WN. Namun ia 
bimbang. Disatu sisi SC bingung karena ia tidak mempunyai uang 
sebanyak yang diminta kepolisian sebagai syarat penebusan, namun disatu 
sisi ia juga tidak mau melihat WN menderita dipenjara, karena SC sangat 
mencintai WN.  
 Suatu hari SC menyampaikan keluh kesahnya kepada sahabat-
sahabatnya SMP termasuk kepada BB. Sebenarnya SC mengetahui bahwa 
BB bekerja sebagai PSK disebuah hotel di dekat kawasan wisata 
Malioboro. Sempat terpikir oleh SC untuk ikut BB bekerja seperti itu, 
namun SC takut. BB sahabatnya berinisiatif meminjamkan sejumlah uang 
untuk SC, namun uang itu belum cukup untuk melunasi WN.  
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 SC berusaha untuk mencari pekerjaan sebagai penyanyi di café-
café, namun sayang jam kerja di café tersebut sampai tengah malam dan 
SC tidak bisa karena terganjal oleh peraturan dari ayahnya. Sedangkan 
apabila orang tuanya tau ia bekerja demi WN maka ia pasti akan dikurung 
oleh ayahnya.  
 Sampai pada akhirnya SC berniat mendatangi BB ditempat ia biasa 
mangkal. SC memohon bantuan BB agar mucikarinya mau membantu SC 
mendapatkan uang. SC sadar bahwa apa yang ia lakukan adalah sama saja 
dengan menjual dirinya, namun apalah artinya hal tersebut karena 
keperawanan SC sudah diambil oleh WN lelaki yang amat dicintainya. SC 
akhirnya membulatkan tekadnya untuk bekerja sebagai PSK agar dapat 
membebaskan pacarnya dari penjara.  
 SC meyakinkan mucikari tersebut bahwa ia benar-benar ingin 
bekerja sebagai pekerja seks agar mampu membebaskan pacarnya. 
awalnya mucikari tersebut ragu, dan kurang yakin dengan apa yang 
dikatakan SC. Namun BB membenarkan semua yang dikatakan SC dan 
akhirnya mucikari tersebut merasa iba dan bersedia membantu SC. Mulai 
saat itulah SC terjun kedunia prostitusi demi membebaskan kekasihnya. 
c. Subyek AT 
 Subyek yang ketiga bernama AT. AT adalah seorang pelajar di 
salah satu SMA berbasis keagamaan di kota Yogyakarta, AT kelas XII dan 
mengambil jurusan IPA. AT lahir di Kudus, Jawa Tengah pada tanggal 6 
September 1997. AT memiliki tinggi badan sekitar 158 cm dan berat 
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badan 50 kg. Penampilan AT bisa dikatakan sangat mengikuti 
perkembangan mode yang ada, tidak hanya pakaiannya akan tetapi gadget 
yang ia gunakan juga merupakan gadget yang terbaru.  
 AT berasal dari keluarga miskin di kota Semarang, Jawa Tengah. 
Ayah dan ibu AT merupakan tamatan SMP. Ayah AT bekerja sebagai 
buruh serabutan, sedangkan ibunya seorang pedagang di pasar. 
Penghasilan yang didapat keluarga AT tidaklah pasti, namun menurut 
keterangan dari AT keluarganya kira-kira mendapat penghasilan sekitar 
Rp 500.000,00 itupun bila ayahnya mendapat pekerjaan, jika ayahnya 
sedang tidak mendapat pekerjaan penghasilan keluarganya hanyalah 
sekitar Rp 300.000,00 dan itu hanya mampu memenuhi kebutuhan sehari-
hari bahkan sering kekurangan. AT mempunyai kakak laki-laki yang 
sudah bekerja di Jakarta sebagai buruh pabrik. Pendapatan kakaknya juga 
tidak bisa banyak membantu keadaan perekonomian keluarga AT. 
Sehingga untuk sekolah AT mengandalkan bantuan pemerintah dan 
beasiswa dari sekolah.  
 Dari hasil wawancara yang dilakukan terhadap AT diketahui 
bahwa AT berasal dari keluarga yang sangat menjunjung kebudayaan jawa. 
Hal tersebut dikarenakan dulu sewaktu ayahnya muda, beliau merupakan 
salah satu pengrawit (penabuh gamelan) di desanya. Dan sangat jelas 
sekali, peraturan yang diterapkan dalam keluarga AT adalah peraturan adat 
jawa. Sehingga sikap ayah dan ibu AT terkesan sangat kaku dan AT serta 
kedua kakaknya diharuskan hormat serta bersopan santun yang baik. 
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Karena itulah AT tidak terlalu dekat dengan anggota keluarganya, bahkan 
kepada kakaknya. Sebab menurut penuturan AT, kakaknya adalah tipikal 
orang yang keras dan galak. Sehingga AT lebih dekat dengan sahabat-
sahabat sekolahnya dan pacarnya.  
 AT memulai pendidikannya sejak SD dan SMP di sekolah dekat 
rumahnya. Dan selama ia bersekolah selalu mendapatkan beasiswa dari 
sekolahnya karena AT tergolong siswa miskin namun ia termasuk siswa 
yang pintar. Saat menginjak SMA AT mendapat tawaran beasiswa dari 
salah satu sekolah swasta berbasis keagamaan di Yogyakarta. Ia 
mendapatkan beasiswa penuh sampai ia lulus. AT sangat menginginkan 
beasiswa tersebut. Namun sayang, sekolahan tersebut hanya memberikan 
gratis biaya sekolah tanpa adanya asrama bagi AT. Karena AT sangat 
ingin melanjutkan SMA maka ia memohon kepada keluarganya agar 
diperbolehkan bersekolah di Yogyakarta dan berjanji akan mencari 
pekerjaan sampingan agar bisa membiayai kebutuhan hidupnya di 
Yogyakarta. Dengan berat hati akhirnya keluarganya memperbolehkan AT 
merantau di Yogyakarta.  
 Awalnya semua berjalan dengan baik. Ia bekerja sambilan 
sepulang sekolah di toko milik salah satu gurunya dan diperbolehkan 
tinggal di rumah gurunya tersebut. Tahun-tahun pertama ia lalui dengan 
sangat baik walau terkadang ia iri dengan teman-temannya yang lain. 
Karena tanpa disangka ternyata teman-temannya kebanyakan berasal dari 
keluarga yang kaya dan hanya sedikit siswa yang seperti dirinya.  
83 
 
 Pada kelas XI ia masuk dipenjurusan SMA dan berkenalan dengan 
seorang teman lelaki bernama DD. Saat berkenalan dengan DD ia merasa 
DD berbeda dengan teman-temannya yang lain. walaupun DD berasal dari 
keluarga yang bisa dibilang kaya tapi DD tidak sombong pada AT. Lama-
kelamaan AT dan DD menjadi akrab. Awalnya AT takut jika ia menjadi 
jatuh cinta pada DD sebab AT sudah dijodohkan oleh GN. Namun 
ketakutannya itu salah, sebab DD ternyata adalah seorang gay .  
 AT sangat tidak menyangka ternyata DD juga bekerja sebagai 
gigolo, namun hal tersebut tidak membuat AT menjauhi DD sebab ia 
sudah sangat percaya pada DD. Pada DD jugalah AT mengungkapkan 
kegelisahannya tentang hasrat seksualnya yang ia rasa berlebihan. Hal itu 
dirasa AT sejak AT bersekolah di Yogyakarta dan sangat jarang bertemu 
dengan kekasihnya GN.  
 AT menceritakan segalanya kepada DD tentang hubungannya 
dengan GN yang sudah diluar batas. Namun menurut AT, DD sangat 
mampu memahami dirinya. Sampai suatu hari AT berkata pada DD bahwa 
ia menjadi sangat stress sebab tidak dapat menahan hasrat birahinya 
tersebut. Karena DD tidak mungkin ML dengan AT, maka DD 
mengusulkan kepada AT untuk melayani klien temannya yang adalah om-
om hidung belang.  
 Tanpa pikir panjang AT mengiyakan tawaran DD. Lalu AT diajak 
DD pergi kesebuah kos-kosan di pinggir kota Yogyakarta dan bertemu 
dengan teman-teman DD yang sebagian besar adalah anak kuliahan dan 
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mereka sedang menunggu klien-klien mereka. Disana AT dijelaskan 
tentang pekerjaan tersebut dan AT mengiyakannya.  
 Sejak saat itulah AT terjun dalam dunia prostitusi dan merasakan 
betapa nikmatnya menjalani pekerjaan tersebut. Ia sempat terpikir bahwa 
jika GN mengetahui hal tersebut pasti perjodohan mereka batal, tapi 
teman-teman DD dan juga DD menenangkan AT dan berjanji tidak 
akanada yang tahu serta merahasiakannya. Bahkan jika kemungkinan 
terburuk itu terjadi, salah satu teman DD menyarankan AT untuk kuliah di 
salah satu kota di Jawa Tengah, sebab disana banyak sekali pejabat yang 
mau menjadikannya sebagai istri simpanan dan menurut penjelasan dari 
teman DD hal tersebut bisa sangat menguntungkan AT.  
d. Subyek SR 
 Subyek yang keempat atau yang terakhir adalah SR. SR merupakan 
pelajar kelas XII jurusan IPS di salah satu SMA swasta di Yogyakarta. SR 
lahir di Yogyakarta pada tanggal 8 Januari 1996. SR mempunyai fisik 
yang bisa dibilang ideal, ia mempunyai tinggi sekitar 165 cm dan berat 
badan sekitar 55 kg serta kulit yang putih terawat. Penampilan SR sangat 
modis dan agak terbuka sehingga terlihat seksi.  
 Ayah SR berpendidikan terakhir SMK dan ibu SR adalah sarjana 
akuntansi. Ayah SR bekerja sebagai mandor di perusahaan kontraktor dan 
ibu SR adalah pegawai bank disebuah bank swasta nasional di Cirebon. 
Sejak SR SD kelas 5 orang tuanya memutuskan untuk bercerai dan SR 
tinggal bersama neneknya di Jogja karena ayahnya harus berpindah-pindah 
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tempat kerja sesuai dengan proyek yang didapatnya. Sedangkan ibu SR 
memilih untuk tetap di Cirebon. Penghasilan keluarga SR tidaklah pasti, 
karena SR tidak mengetahui berapa penghasilan ayahnya. Yang SR tahu 
ialah ia selalu dikirimi uang oleh ayahnya sebesar Rp 500.000,00 untuk 
biaya dirinya selama di Yogyakarta.  
 Dari hasil wawancara terhadap SR diketahui bahwa ia adalah anak 
tunggal dan kedua orang tuanya sudah bercerai. Menurut cerita dari 
neneknya, ia merupakan anak hasil MBA (Married By Accident). Ayah 
dan ibunya menikah saat kuliah, dan pada akhirnya ayahnya keluar dari 
kuliah untuk bekerja, sedangkan ibunya tetap meneruskan kuliah sambil 
membesarkan SR. Saat SR kelas 5 SD orang tuanya memutuskan untuk 
bercerai dan SR diajak ayahnya untuk tinggal di Yogyakarta bersama 
neneknya. SR tidak dekat dengan ayah maupun ibunya. Ia lebih dekat 
dengan neneknya yang biasa ia sebut ibu.  
 Sejak perceraian kedua orang tuanya, SR menjadi sangat tidak 
dekat dengan kedua orang tuanya. Ia lebih dekat kepada ibu (nenek). 
Setiap hari ia mendapatkan kasih sayang dari neneknya. Sampai pada saat 
kelas IX SMP ia mengikuti les dance bersama teman-teman sekolahnya. 
Ditempat les, ia kenal dengan teman pelatih dance-nya yang bernama AD. 
Perkenalan singkat mereka membawa SR pada sebuah pekerjaan. Saat SR 
kelas X SMA, ia mendapat tawaran untuk bergabung dalam kelompok 
dancer milik teman AD. Pertama kalinya SR tampil yaitu disebuah tempat 
clubbing terkenal di Yogyakarta. Mulai dari setiap latihan hingga hari H, 
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AD selalu mengantar-jemput SR. SR menganggap AD sangat baik dan 
menjadikannya sebagai kakaknya.  
 Namun tanpa disangka ternyata setelah show berakhir, AD 
mengajak SR ke suatu tempat di daerah Kaliurang. Menurut penuturan SR, 
disana ia sangat merasa curiga, dan ternyata apa yang dia sangka benar. 
AD ternyata menjebak SR. Selama ini kebaikan AD ternyata ada 
tujuannya untuk SR. AD menjual SR pada salah satu temannya yang 
menginginkan gadis perawan untuk ditiduri. AD memaksa SR dan 
mengancam SR. Karena merasa tertekan SR menuruti apa yang diinginkan 
AD.  
 Selama SR melayani teman AD, ia juga banyak mengobrol dengan 
temannya itu. Ternyata teman AD menjanjikan banyak hal pada SR, 
termasuk karir yang bagus didunia modeling bagi SR. SR merasa bingung 
dalam posisi itu. Setelah melayani teman AD, SR diantar pulang. Dan 
setelah itu AD memberikan SR uang sejumlah Rp 5.000.000,00 sebagai 
imbalannya. SR terkejut dan tidak menyangka AD memberikannya uang 
sebanyak itu. SR semakin bingung dan sedih. Ia cerita semua kejadian 
yang dialaminya pada KN yang adalah teman dekat sekaligus seniornya. 
Menurut SR, KN sangat kecewa pada AD dan mengerti apa yang 
dirasakan SR.  
 Namun KN menjelaskan pada SR, bahwa sebenarnya banyak 
teman-temannya sesamadancer yang juga bekerja sebagai PSK. Seminggu 
setelah kejadian di Kaliurang tanpa disangka teman AD menelpon SR 
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untuk menawarinya job foto sebagai model bikini dengan gaji yang besar. 
Dikarenakan ibu (nenek) SR sakit dan membutuhkan banyak biaya untuk 
pengobatan ibunya. Akhirnya dengan berat hati SR menerima pekerjaan 
tersebut. Dan tanpa disangka, setelah melakukan pemotretan tersebut ada 
salah satu teman dari fotografernya yang meminta untuk ditemani tidur 
dengan imbalan yang besar. Demi pengobatan ibu, SR bersedia melakukan 
hal tersebut walaupun dengan berat hati. 
 SR menyadari apa yang telah dilakukannya adalah salah. Akan 
tetapi menurutnya setelah ia melakukan hal tersebut karirnya sebagai 
model semakin menanjak. Dan ia bisa memperbaiki bentuk tubuhnya 
menjadi lebih sempurna sehingga bayaran yang ia dapatkan semakin 
banyak.  
3. Reduksi Data  
 Berdasarkan hasil wawancara dan observasi selama penelitian, berikut 
disajikan hasil reduksi data yang dibutuhkan sesuai dengan tujuan 
dilakukannya penelitian mengenai pelajar yang bekerja sebagai PSK. 
a. Subyek BB 
1) Penilaian Gaya Hidup Hedonisme 
a) Penilaian Gaya Hidup Hedonisme Fisik 
Penilaian diri fisik berisi tentang penilaian BB mengenai keadaan 
fisiknya dan seberapa menarik dirinya bagi orang sekitar. Pendapat 
BB mengenai hal tersebut adalah sebagai berikut :  
“Aku ya ? aku tu orangnya supel, ramah, trus kalo fisik tu aku 
termasuk ideal, tinggi sekitaran 160 cm, berat badan 57 kg. trus 
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kulitku putih dan kalo muka termasuknya cantik soalnya aku 
perawatan.” ( Wawancara tanggal 22 Februari 2014) 
 
Kemudian peneliti juga menanyakan penilaian BB terhadap 
ksehatannya, demikian jawaban BB : 
 
“Dari dulu sampe sekarang aku termasuk sehat. Lagian kalo aku 
„kerja‟ aku juga pake „pengaman‟. Aku takut kalau kena PMS.” 
 (wawancara pada tanggal 22 Februari 2014) 
 
Selanjutnya peneliti menanyakan seberapa menarik dirinya, berikut 
penuturan BB : 
“Kalo menurut aku sih, aku menarik buktinya banyak yang sering 
godain aku belum lagi klien yang udah pernah „main‟ sama aku 
mesti nyari aku buat „main‟ lagi.” ( wawancara pada tanggal 23 
Februari 2014) 
 
Peneliti kemudian menanyakan pendapat CK mengenai 
penampilan BB baginya dan berikut jawaban CK mengenai hal 
tersebut :  
“Ya yang aku tau sih dia tambah cantik, modis dan gaul. Sosialita 
banget deh. Tapi dia kalo soal sikap tetep sama kayak dulu, 
anaknya tetep baik dan gak sombong. Cuman terkadang dia agak 
sombong sama orang yang pernah ngejekin dia aja.” 
 
Pendapat BB diatas dapat disimpulkan bahwa saat ini BBmenilai 
dirinya sangat menarik dan ideal. BB menyatakan bahwa dengan 
tinggi badan 160 cm dan berat badan 57 kg ia merasa sudah ideal. 
Apalagi ditunjang dengan kulitnya yang putih mulus, baginya tidak 
sia-sia ia melakukan perawatan selama menjalani pekerjaannya 
sebagai PSK. Sedangkan keadaan kesehatan BB selama ia 
menjalani pekerjaannya sebagai PSK, ia tidak pernah mengalami 
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gangguan kesehatan. Hal tersebut karena selama ia menjalani 
profesinya ia selalu menggunakan pengaman. 
b) Penilaian Gaya Hidup Hedonisme Psikologis 
 Penilaian diri psikologis berisi tentang penilaian BB 
mengenai bakat dan minatnya,orientasi seksual, keadaan emosinya, 
seberapa besar dia menghargai dirinya serta perubahan-perubahan 
psikologis yang dirasanya ketika telah menjadi seorang PSK. 
Berikut penuturan BB mengenai penilaiannya tentang bakat dan 
minatnya : 
“Menurut aku, aku mempunyai bakat dan minat dibidang modeling 
sama dance. Trus minatnya aku sih pengennya habis lulus SMA 
pengen langsung terjun ke dunia modeling. Biar jadi model 
terkenal trus banyak uang buat belanja sana-sini.” (Wawancara 
pada tanggal 23 Februari 2014) 
 
Kemudian peneliti menggali seputar penilaian BB terhadap 
orientasi seksualnya, demikian penuturan BB : 
“Ya jujur sih, kadang iya mbak. Aku kadang kayak rasanya pengen 
gitu terus. Tapi gak sampe hyperseks gitu sih.” (wawancara pada 
tanggal 22 Februari 2014) 
 
Apa yang diungkapkan oleh BB diperkuat oleh pernyataan CK 
berikut ini : 
“Dia sebenarnya gak punya masalah orientasi seksual, cuman dia 
pernah dicampakin sama mantannya yang dulu ngambil 
perawannya dia.” (Wawancara pada tanggal 24 Februari 2014) 
 
Selanjutnya BB menjelaskan seputar keadaan emosinya : 
“Ada kalanya aku juga terbuka tapi sama orang-orang tertentu dan 
mengenai hal-hal tertentu juga. Tapi seringnya aku tertutup tentang 
diri aku kalo sama temen-temen biasa, apalagi orang baru.” 
( Wawancara pada tanggal 23 Februari 2014)  
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Pendapat BB tersebut didukung oleh pernyataan CK berikut ini :  
“Ya dia itu anaknya riang, baik tapi terkadang dia terlalu 
memikirkan omongan orang tentang dia. Makanya dia selalu 
berusaha biar orang-orang gak ngejekin dia dengan keadaan 
ekonomi dia yang pas-pasan. Selain itu BB tu anaknya sebenernya 
terbuka tapi ama orang yang udah dia kenal lama. Kalo ama orang 
yang baru kenal dia agak tertutup. Dan dia nutupin sikapnya itu 
dengan sikap cerianya dia mbak.” ( Wawancara pada tanggal 24 
Februari 2014 ) 
 
Pertanyaan berikutnya adalah seberapa besar BB menghargai 
dirinya berkaitan dengan pekerjaan yang dilakukannya saat ini. 
Berikut ini adalah penjelasan BB mengenai hal tersebut :  
“Ya kalo aku menilai diri aku berharga bangetlah mbak, kan aku 
termasuk cewek cantik trus modis. Jadi ya buat aku , aku ini 
berharga . apalagi banyak cowok suka sama aku. Itu tandanya 
banyak yang  menghargai aku” (Wawancara pada tanggal 22 
Februari 2014 ) 
 
Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa BB secara 
psikologis memiliki kepribadian yang sangat percaya diri dengan 
apa yang dia miliki saat ini. Ia meyakini akan bakat dan minat yang 
sedang ia kembangkan saat ini. Sedangkan untuk orientasi 
seksualnya ia termasuk masih normal. BB sama sekali tidak minder, 
walaupun dia seorang PSK. Akan tetapi BB sangat tertutup tentang 
masalahnya kepada orang yang baru dia kenal.  
c) Penilaian Gaya Hidup Hedonisme Sosial 
 Penilaian diri sosial ini berisi tentang penilaian diri BB 
terhadap hubungannya dengan anggota keluarganya dan orang lain, 
baik dalam hal kedudukan dirinya dalam keluarga, lingkungan 
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pertemanan maupun lingkungan tempat tinggalnya. Berikut ini 
adalah penilaian diri BB mengenai kedudukannya dalam keluarga :  
“Yang paling dekat sih menurut aku ibuk. Soalnya bapak deketnya 
sama embak. Jadi apa-apa aku cerita sama ibuk. Trus kalo sama 
embak kan aku gak gitu akur. Orang kalo dirumah aja aku jarang 
ngobrol kok kalo sama dia. Ngobrol aja palingan kalo berantem. 
Soalnya mbakku orangnya kaku, gak gaul lagi.” ( Wawancara pada 
tanggal 23 Februari 2014 )  
 
Kemudian peneliti menanyakan kepada BB mengenai penilaiannya 
terhadap sosok ayah, ibu dan saudaranya, berikut penjelasan BB 
mengenai sosok ayahnya : 
“Buat aku sosok seorang ayah itu adalah lelaki yang bertanggung 
jawab membiayai pendidikan dan kebutuhan pokokku yang lain. 
Tapi ayah kalo sama aku tertutup, dia lebih deket sama embak. 
Makanya aku kalo ama ayah cuma sebatas kebutuhan minta uang 
aja.” (Wawancara pada tanggal 23 Februari 2014 ) 
 
Selanjutnya berikut ini penuturan BB mengenai penilaiannya 
terhadap sosok ibunya :  
“Sosok seorang ibu buat aku ya udah kaya temen,sahabat, bahkan 
orang yang sangat special dalam hidupku. Kadang Ibu jadi tempat 
curhat buat aku disaat aku ada masalah dan Ibu juga selalu 
mengerti keadaanku seperti apa,pokoknya Ibu special banget deh 
buat aku.” (Wawancara pada tanggal 23 Februari 2014 )  
 
Lalu BB juga menuturkan tentang penilaiannya terhadap kakaknya : 
“Meskipun aku gak terlalu deket sama kakakku tapi dia sosok 
kakak yang berarti dalam hidupku juga, walaupun kadang nyebelin 
plus jengkelin jg. Tapi dia sering banget sirik sama aku dan 
ngrebut hak uang yang seharusnya dikasi bapak buat aku.” 
(Wawancara pada tanggal 23 Februari 2014) 
 
Kemudian peneliti mencoba menggali tentang penilaian BB 
terhadap sikap orang tuanya kepada dirinya, tutur BB : 
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“Kalo sampe sekarang ini orang tuaku masih sayang juga perhatian 
sama aku karena gimana-gimana juga aku masih anak mereka. 
Tapi ya bapak itu lho kadang senengane pilih kasih. Lebih belain 
mbakku dibanding aku.” (Wawancara pada tanggal 23 Februari 
2014 )  
 
Penjelasan BB selanjutnya :  
“Kalo perubahan sikap orang tuaku setelah aku kerja ginisih ya ada 
mbak. Mereka salut sama aku soalnya katanya aku udah bisa cari 
uang sendiri. Tapi kan mereka taunya aku kerja bantuin di tokonya 
ciciknya temenku mbak. Ya cuman itu sih. Soalnya mereka gak tau 
sama sekali apa pekerjaanku sebenernya. Lagian ibukku pernah 
nyusulin aku di tokonya ciciknya temenku dan emang biasanya aku 
mainnya disana, jadi ya aman mbak.”( Wawancara pada tanggal 23 
Februari 2014) 
 
Kemudian berikut ini penilaian BB mengenai teman-temannya, 
baik teman sekolah maupun teman bermainnya :  
“Teman-temanku tu orangnya baik kok, tapi ya ada beberapa yang 
kayaknya anaknya sirik banget sama aku. Kayak iri banget sama 
aku yang sekarang yang udah tambah cantik. Tapi sebagian besar 
pada baik kok sama aku.” (Wawancara pada tanggal 23 Februari 
2014) 
 
Pernyataan BB di atas kembali didukung oleh pendapat dari CK, 
yaitu :  
“Orang-orang sekitar yang kenal ama BB sih pasti taunya BB 
anaknya baik, ramah dan gak sombong. Dia jarang banget pamer-
pamer harta gitu ya kecuali sama orang yang pernah ngejekin dia. 
Tapi ya ada juga lah yang sebel sama BB soalnya BB sekarang 
secara fisik udah berubah makin cantik.” (Wawancara pada tanggal 
24 Februari 2014) 
 
Selanjutnya adalah penilaian BB mengenai pandangan orang-orang 
lingkungan sekitar rumahnya :  
“Orang-orang lingkungan rumahku memandang aku mungkin 
mereka ngeliatnya aku pendiem dan jarang bergaul mbak. Soalnya 
aku emang anaknya gak suka kalo udah dirumah disuruh ikut 
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kumpulan-kumpulan apa gitu. Males mbak, capek.” (Wawancara 
pada tanggal 23 Februari 2014) 
 
Pernyataan BB tersebut didukung oleh penuturan CK : 
“iya, aku sangat tau. Dia anaknya gak suka kalau kumpul-kumpul 
ngrumpi sama temen-temen dilingkungan rumah. Dan dia lebih 
milih kumpul-kumpul sama kita-kita ditempat nongkrong.” 
(Wawancara pada tanggal 24 Februari 2014) 
 
Bagi BB keluarganya adalah tipikal keluarga yang pilih kasih. Ia 
sangat merasakan hal tersebut, terutama jika saat ayahnya lebih 
membela kakaknya. Namun ibunya yang selalu mendukungnya 
sangat senang mengetahui perubahan dalam diri BB yang terlihat 
semakin cantik dan mampu mencari uang sendiri, tetapi kebanggan 
ibunya dikarenakan beliau tidak tahu pekerjaan apa yang 
sebenarnya dilakukan oleh BB. BB merasa bahwa dirinya mampu 
menyaingi teman-temannya dan merasa sangat bangga karena 
teman-teman yang dulu meremehkannya menjadi iri dengan 
dirinya. Sedangkan orang-orang sekitar rumahnya menganggap 
bahwa BB sangat pendiam, hal tersebut disebabkan karena BB 
jarang ikut kegiatan bersama orang-orang disekitar rumahnya.  
d) Penilaian Gaya Hidup Hedonisme Ekonomi  
Penilaian diri ekonomi yang dimaksud adalah penilaian BB 
terhadap keadaan ekonomi keluarganya. Berikut ini adalah 
penuturan BB mengenai hal tersebut :  
“Kalo penilaianku terhadap keadaan ekonomi keluargaku ya 
termasuk biasa-biasa aja mbak. Sederhana bahkan sering kurang.” 
(Wawancara pada tanggal 23 Februari 2014 ) 
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Pendapat BB tersebut dibenarkan oleh CK, berikut : 
“Keluarga BB sih termasuk keluarga yang pas-pasan dan kadang 
emang kurang. Soalnya BB sering banget minjem uang dari aku. 
Orang tuanya BB juga kadang minjem uang mamahku kalo pas 
akhir bulan.” (Wawancara pada tanggal 24 Februari 2014) 
 
Selanjutnya peneliti mencoba menggali seputar pendapatan orang 
tua BB, berikut ini penjelasan BB : 
“Kalo orang tuaku sebulannya paling cuma dapet Rp. 
1.500.000,00 , sedangkan ibuk cuma ibu rumah tangga biasa.” 
(Wawancara pada tanggal 23 Februari 2014 ) 
 
Lalu BB juga menjelaskan seputar uang saku yang ia terima dan 
kegunaannya : 
“Kalo aku mintanya mingguan biar gak cepet habis ,kalo bulanan 
nanti cepet habis soalnya aku tipikal orang yang boros ,kalo untuk 
uang saku seminggu dikasih gak mesti juga kadang Rp. 25.000 
kadang Rp. 30.000 tergantung bapak baru banyak kebutuhan apa 
gak. Dan biasanya sih cepet abis soalnya aku pake buat nongkrong 
sama beli rokok mbak.” (Wawancara pada tanggal 23 Februari 
2014 ) 
 
Pendapat BB di atas kemudian dapat disimpulkan bahwa menurut 
penilaian BB keluarganya bukanlah keluarga yang kaya, hal ini 
juga dikuatkan oleh keterangan dari CK yang sering menjadi 
tempat BB dan keluarganya meminjam uang ketika keluarga BB 
kekurangan uang. 
e) Penilaian Gaya Hidup Hedonisme Etik-Moral 
 Penilaian diri etik-moral berhubungan dengan penilaian BB 
mengenai dirinya berdasarkan nilai agama dan moral yang 
diketahui BB. Berikut ini penuturan BB mengenai peraturan yang 
ada : 
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“Sikapku terhadap peraturan yang ada tu ya cuek aja mbak. Aku 
gak mempermasalahkan peraturan. Pokokmen selama peraturan itu 
gak bikin aku ribet ya aku santai. Lagian orang tuaku juga gak gitu 
terlalu kaku soal peraturan kok. Makanya aku juga santai.” 
(Wawancara pada tanggal 23 Februari 2014) 
 
Selanjutnya peneliti mencoba menggali intensitas BB dalam 
beribadah, penuturan BB : 
“Kalo untuk urusan Ibadah aku dirumah gak pernah lupa mbak. 
Soalnya kalo dirumah tu selalu diingetin sama ibuk buat sholat. 
Tapi kalo udah diluar ya aku enggak mbak. Soalnya aku ya sadar, 
aku ini gak suci, jadi ya percuma aja to sholat kalo keadaanku ini 
gak suci.” (Wawancara pada tanggal 23 Februari 2014 ) 
 
Pernyataan BB diatas didukung oleh CK sahabatnya, yaitu : 
“BB kalo sholat tu jarang mbak, sholat aja kalo cuma pas dirumah 
aja. Kalo diluar gak mau sholat, katanya dia gak suci. Mubazir 
tenaganya katanya. Hahaha” (Wawancara pada tanggal 24 Februari 
2014) 
 
Kemudian BB juga menjelaskan seputar perasaannya terhadap 
Tuhan, berikut penuturan BB : 
“Perasaanku terhadap Tuhan, aku kadang merasa bersalah banget 
sama Tuhan karena aku yang kerja kayak gini. Tapi aku kadang 
juga marah sama Tuhan, kenapa Tuhan kasih aku jalan hidup 
kayak gini. Tapi yaudahlah mbak, aku tetep bakalan berusaha tetep 
memohon ampun sama Tuhan dan berharap Tuhan kirimin lelaki 
yang baik hati dan mau nerima serta membawa aku ke jalan yang 
benar.” (Wawancara pada tanggal 23 Februari 2014 )  
 
Dari hasil wawancara tersebut terlihat bahwa BB memiliki rasa 
bersalah kepada Tuhan, namun ia juga terkadang menyalahkan 
Tuhan atas jalan hidup yang ia jalani saat ini dan ia berharap dapat 
berubah suatu saat nanti.  
Uraian mengenai dimensi penilaian diri BB di atas dapat 
disimpulkan menjadi :  
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Tabel 5. Data Penilaian Diri BB 
Dimensi Gaya 
Hidup 
Aspek Keterangan 
Gaya Hidup 
Hedonisme 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Fisik  1. Memiliki penampilan yang 
menarik dan cantik sehingga 
banyak memiliki daya tarik bagi 
lawan jenis dan menimbulkan 
iri bagi beberapa temannya 
2. memiliki kesehatan yang 
baik. 
b. Psikologis 1. Memiliki rasa percaya diri 
yang tinggi 
2. sangat percaya diri terhadap 
bakat dan minatnya. 
3. Kurang percaya pada orang 
yang baru dikenalnya 
c. Sosial 1. Merasa dibeda-bedakan 
dalam keluarga 
2. Menutup diri dari masyarakat 
sekitar rumah, tetapi terbuka 
dengan teman-temannya. 
d. Ekonomi 1. Menilai bahwa keluarganya 
merupakan bukan orang kaya 
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 dan termasuk kekurangan. 
e. Etik-Moral 1. Merasa bersalah kepada 
Tuhan dan berharap Tuhan 
memberikan rahmat-Nya agar 
dia bisa berubah. 
 
2) Faktor yang Melatarbelakangi BB Menjadi PSK 
Untuk mengetahui faktor-faktor yang melatarbelakangi BB terjun 
dalam dunia prostitusi, maka peneliti menanyakan hal-hal yang 
berkaitan dengan hal-hal tersebut. Hal-hal tersebut adalah pengalaman 
seks dimasa kecil, pelecehan seksual yang pernah dialami oleh subyek, 
hal yang dianggap subyek membuat dirinya memutuskan menjadi PSK. 
Berikut ini adalah penuturan BB mengenai pengalaman seksual dimasa 
lalu yang pernah dialami BB :  
“Pernah lah mbak. Dulu pas kelas pernah mbak, dulu pas kelas X SMA. 
Gara-garanya aku pacaran sama temennya temenku yang aku kenal 
ditempat clubbing. ya aku juga sih yang goblok bisa ngasih 
keperawananku ke dia cuma gara-gara dia kayaknya gemati banget 
sama aku. semua kepenginanku diturutin. eh setelah tak kasi, 2 minggu 
kemudian aku diputus mbak. Sumpah ya aku gak nyangka. Trus 
setelah putus dia ngefitnah aku ke temenku kalo aku morotin dia. Trus 
bilang nyesel pacaran sama cewek miskin kayak aku. Gila ya, aku 
berasa apa gitu. sakit banget rasanya mbak..” (Wawancara pada 
tanggal 22 Februari 2014 ) 
 
Kemudian peneliti menanyakan apakah hal ini yang menjadi latar 
belakang BB menjadi seorang PSK, berikut jawaban BB :  
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“Kalo diceritain panjang mbak ,aku bisa terjun kedunia kelam kaya 
gitu karena kepepet buat beli hp baru soalnya aku udah dari lama 
pengen punya hp yang bagus kaya tempat temen-temenku sedangkan 
aku minta duit orang tuaku gak dikasih-kasih alasannya buat 
kebutuhan ini-itu sama kebutuhan mbakku kuliah yang banyak banget 
ngabisin uang, makanya setiap aku minta uang pasti alasannya buat 
mbakmu dulu. Selain itu aku juga ngiri liat temen-temenku yang sering  
clubbing sedang aku gak ada duit buat pergi clubbing bareng-bareng 
mereka, kalopun ikut clubbing sih jarang-jarang dan itupun kalo pas 
ada yang bayarin. Kalo gak ya enggak. Makanya aku butuh banget 
uang tambahan. Aku gak mungkinlah kalo gak ikutan gaul kayak 
temen-temenku. Ntar aku dikatain udik lagi. Aku malu mbak. 
Makanya pas temennya temenku yang udah duluan masuk dunia kayak 
gini nawarin ke aku gara-gara aku curhat ama dia, aku mikir bentar 
trus mau aja mbak. Lha sekarang dipikir logika nek aku have sex sama 
pacar, aku dapet apa, diputusin sih iya pasti, tapi duit gak dapet. Tapi 
kalo aku kerja gini kan have sex tetep tapi ya dapet duit banyak buat 
belanja. Ya milih yang nomor dua kan mbak. Makanya aku mutusin 
buat kerja kayak gini.” (Wawancara pada tanggal 22 Februari 2014) 
 
Untuk memperkuat pernyataan BB, peneliti menanyakan kebenarannya 
kepada CK. Berikut ini penuturan CK : 
“Iya, aku tau alasannya dia kerja kayak gini soalnya kan buat 
memenuhin kebutuhan gengsinya dia. Dia kan anaknya mikir banget 
kalo soal gengsi. Gak mau kalah sama temen-temen sekolahnya, 
sedangkan dia gak bisa dapetin uang untuk belanja dari orang tuanya.” 
(Wawancara pada tanggal 24 Februari 2014 ) 
 
Jawaban BB di atas menjelaskan bahwa pengalaman seksualnya 
dimasa lalu sebenarnya tidak mempengaruhi keputusannya menjadi 
seorang PSK. Karena pada dasarnya BB menjadi PSK disebabkan ia 
membutuhkan uang untuk memenuhi kebutuhan gengsinya.  
Selanjutnya peneliti memberikan pertanyaan seputar bagaimana BB 
mendapatkan klien pertamanya, intensitas melakukan pekerjaan 
tersebut, pengalaman selama bekerja,pengalaman menarik selama 
bekerja, masalah dengan klien, hal yang dilakukan selama bekerja dan 
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dimana biasa melakukan pekerjaan tersebut. Berikut ini adalah 
pertanyaan yang berhubungan dengan klien pertama BB. Demikian 
penuturan BB :  
“Kalo awal mulanya aku dikenal-kenalin ama mucikari yang bawa aku 
sama temenku juga soalnya aku juga masih bingung kan masih 
pertama kali aku masuk didunia kaya gitu, terus aku juga belum tau 
tugas aku buat nglayanin klienku,  
Kalo untuk latar belakang mereka aku gak terlalu mau tau juga mbak 
kan saya disitu cuma service klienku sampe puas terus dapet duit, 
lagipula mau latar belakang dia seperti apa aku gak masalah asal dia 
bisa bayar sesuai harga yang udah aku patok.”(Wawancara pada 
tanggal 22 Februari 2014 ) 
 
Kemudian BB mengungkapkan intensitasnya bekerja, berikut 
penuturan BB : 
“Tergantung juga mbak kalo lagi banyak job ya mau gak mau tiap hari 
gak papa kan semakin banyak job semakin banyak juga duit yang aku 
dapet hehehe. Tapi kalo pas lagi sepi kadang seminggu cuma dapet 
satu klien mbak.” (Wawancara pada tanggal 22 Februari 2014) 
 
 Peneliti juga berusaha menggali informasi seputar hal apa saja yang 
dilakukan BB bersama dengan kliennya, demikian pernyataan BB : 
“Ya bersikap professional aja mbak kalo klien udah bayar nanti aku 
service sampe puas lagian aku nglakui kaya gitu juga gak pernah pake 
hati kan cuma semata-mata Cuma demi duit.” (Wawancara pada 
tanggal 22 Februari 2014) 
 
Selanjutnya peneliti menanyakan tentang pengalaman BB selama 
bekerja sebagai PSK. Tutur BB :  
“Yang berkesan itu pas aku dapet klien mas-mas ganteng mbak. Dan 
lucunya dia itu belum pernah ML. trus penasaran pengen ML. yaudah 
akhirnya disitu aku ngajarin dia, bikin dia puas sampe dia bilang 
„kamu hebat banget‟. Iiih rasane seneng banget mbak.”(Wawancara 
pada tanggal 22 Februari 2014 ) 
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Kemudian peneliti berusaha mengembangkan lebih jauh tentang 
masalah yang dimiliki BB dengan kliennya. Berikut penjelasan BB :  
“Pernah juga sih mbak, soalnya kan setiap klien karakternya beda-beda 
kadang ada yang orangnya halus kadang juga ada yang kasar,lah kalo 
aku ndiri paleng benci sama orang yang kasar apalagi pas waktu 
„main‟ ,soalnya dulu aku pernah dapetin klien yang kasar waktu kita 
mau transaksi terus aku tolak aja soalnya dari cara dia bicara aja kasar 
apa lagi nanti pas kita baru hubungan sex makannya kalo dapet klien 
kaya gitu cuma tak diemin biasanya tak tinggal pergi sekalipun dia 
mau bayar banyak tetep aku tolak.”(Wawancara pada tanggal 22 
Februari 2014) 
 
Selanjutnya peneliti mengembangkan lagi pertanyaan seputar dimana 
biasanya BB melakukan hubungan seks dan seberapa besar BB 
mendapatkan penghasilan dari pekerjaannya sebagai PSK. Berikut ini 
penjelasan BB : 
“Dihotel yang biasa tempat aku mangkal. Soalnya kan yang nyariin 
biasanya mucikarinya mbak. Makane aku tinggal dateng ke kamar 
nomor brapa gitu. Pokoknya aku selalu disana mbak. Soalnya kalo 
diluar aku takut kalo pas ada grebekan polisi.” (Wawancara pada 
tanggal 22 Februari 2014) 
 
Kemudian BB menjelaskan imbalan yang ia terima : 
“Tergantung juga mbak aku juga liat-liat klienku kalo dia tajir yah aku 
naikkin tarifnya kalo untuk standartnya aku pasang tarif  Rp. 
200.000,00 untuk sekali main tapi kalo sama yang tajir bisa jadi Rp. 
500.000,00 belum lagi nanti aku minta untuk dibeliin ini-itu pumpung 
ada peluang emas, rugi kalo gak diambil hehehe. Lagian uangnya kan 
bisa buat perawatan trus belanja-belanja.” (Wawancara pada tanggal 
22 Februari 2014)  
 
Dari semua penuturan diatas, maka peneliti berusaha menyimpulkan 
bahwa BB menikmati pekerjaannya sebagai PSK dikarenakan uang 
yang ia dapatkan.  
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Kemudian peneliti berusaha menggali lagi informasi dari BB seputar 
kekasih BB, pergaulannya dengan teman-temannya setelah menjadi 
PSK, serta perubahan yang ia rasakan setelah menjadi PSK dan 
tentang pendapatnya mengenai harga dirinya saat ini setelah ia menjadi 
PSK. Berikut penuturan BB mengenai kekasihnya : 
“Kalo temen deket sihhh ada tapi kalo untuk pacar udah gak punya 
soalnya buat aku kebanyak‟an cowok itu brengsek mending juga fokus 
sekolah ama kerja.” (Wawancara tanggal 22 Februari 2014) 
 
BB kemudian menjelaskan seputar pergaulannya dengan teman-
temannya, tutur BB : 
“Ya kalo untuk itu gak banyak yang tau mbak kalo banyak yang tau 
nanti beritanya sampe kemana-mana tau ndiri‟kan mbak mulut anak-
anak remaja kalo ada berita yang hot terus heboh mereka, belum nanti 
kalo sampe kesebar sampe kesalah satu guru atau bahkan kepala 
sekolah bisa-bisa aku di keluarin dari sekolah. Makanya yang tau aku 
kerja gini cuma temen-temen yang bisa dipercaya. Lagian missal ada 
yang tau aku pas diluar juga bakalan diancem sama temen-temen 
deketku biar dia tutup mulut.” (Wawancara pada tanggal 22 Februari 
2014) 
 
Peneliti mencoba menggali informasi kepada BB tentang perubahan 
yang ia rasakan setelah bekerja sebagai PSK, pernyataan BB : 
“Terus terang aja mbak hidupku jadi berubah drastis , dulu kalo 
pengen beli barang bagus ato pergi ketempat-tempat yang mahal-
mahal aku harus sabar buat dapetinnya kadang harus ngumpulin duit 
lama buat beli itu semua belum lagi kalo barang yang aku pengen udah 
laku mau gak mau kan cuma kecewa karena gak bisa beli barang yang 
aku idam-idamin,kalo sekarang mah apa yang aku pengen bisa aku 
dapetin bisa aku beli dengan duit aku sendiri gak perlu nunggu lama-
lama seketika juga bisa aku beli lagipula aku juga gak perlu minta-
minta orang tua lagi. Trus aku sekarang tambah gaul, tambah cantik 
dan gak ketinggalan dibanding temen-temenku yang lain. jadi gak 
malu lagi. Lagian makin banyak yang suka sama aku. Berarti kan 
orang-orang disekitarku makin ngehargain aku dong mbak.” 
(Wawancara pada tanggal 22 Februari 2014) 
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Terkait dengan penuturan BB diatas, CK juga menyatakan bahwa : 
“Ya yang aku tau sih dia tambah cantik, modis dan gaul. Sosialita 
banget deh. Tapi dia kalo soal sikap tetep sama kayak dulu, anaknya 
tetep baik dan gak sombong. Cuman terkadang dia agak sombong 
sama orang yang pernah ngejekin dia aja.” (Wawancara pada tanggal 
24 Februari 2014) 
 
Peneliti juga berusaha mencari informasi seputar penilaian BB 
mengenai harga dirinya saat ini. Berikut ini penuturan BB :  
“Ya kalo aku sih memandang kalo aku ini sangat berharga mbak. 
Maksude ki ya harga dirine tinggi. Buktinya banyak orang muji-muji 
aku. Suka sama aku. Itu kan tandane banyak orang lebih menghargai 
aku yang sekarang, yang lebih cantik, yang lebih gaul daripada aku 
yang dulu. Yang jarang banget suka ikut mereka nongkrong bareng.” 
(Wawancara pada tanggal 22 Februari 2014) 
 
Berdasarkan penuturan BB diatas maka dapat disimpulkan bahwa BB 
tidak ingin menjalin hubungan dengan pria, hal tersebut dikarenakan ia 
tidak bisa percaya dengan laki-laki. Selain itu hubungan pergaulannya 
dengan teman-teman sekolahnya bisa dikatakan baik dan BB masih 
tetap merahasiakan identitasnya sebagai seorang pekerja seks. BB juga 
menilai bahwa ia mempunyai harga diri yang tinggi dikarenakan 
banyak orang yang memuji dan menyukainya.  
Kemudian peneliti berusaha menggali alasan BB yang terus bertahan 
di dunia PSKan, lalu tentang keinginan BB untuk melanjutkan studi, 
kemudian keinginan BB untuk berhenti dari dunia PSKan, pekerjaan 
yang ia inginkan jika sudah berhenti dan usaha apa yang dilakukan BB. 
Berikut  ini penuturan  BB mengenai alasan BB terus bertahan di dunia 
prostitusi :  
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“Ya itu tadi mbak soalnya aku udah terlalu nyaman bisa dapet uang 
banyak Cuma dalam hitungan jam aku bisa beli segala sesuatu yang 
aku pengen bisa bantu orang tua juga bisa nyeneng-nyenengin orang 
tua juga dengan hasil keringatku sendiri.”(Wawancara pada tanggal 22 
Februari 2014) 
 
Kemudian peneliti mencoba menggali tentang keinginan BB untuk 
kelanjutan studinya kelak, berikut pernyataan BB :  
“Aku sih pengen kuliah dibidang broadcast mbak, yang deket banget 
sama dunia entertaint.” (Wawancara pada tanggal 22 Februari 2014) 
 
Selanjutnya untuk mengembangkan pernyataan BB diatas, peneliti 
menanyakan tentang keinginan BB untuk berhenti dari dunia prostitusi, 
berikut ini penjelasan BB : 
“Ya jelas ada mbak. Aku pengen banget keluar dari dunia PSKan ini 
kalo udah jadi model. Model kan gajine sama kayak kerjaanku yang 
sekarang bahkan lebih dan lebih gede lagi katanya. Makanya aku 
bakalan brenti kalo udah jadi model.” (Wawancara pada tanggal 22 
Februari 2014) 
 
Keinginan BB tersebut juga diketahui oleh sahabatnya CK, berikut 
penuturan CK : 
“BB emang pengen banget dan niat buat berhenti kalau ia udah jadi 
model terkenal. Makanya dia sering banget ikut syuting-syuting FTV 
gitu, sekedar jadi figuran aja dia udah seneng. Katanya dia mau 
ngerintis karir dari bawah.” (Wawancara pada tanggal 24 Februari 
2014)  
 
Kemudian BB juga mengungkapkan pekerjaan yang ia inginkan jika 
berhenti dari dunia prostitusi : 
“Ya kayak yang aku bilang tadi mbak, aku pengen banget jadi model. 
Setelah jadi model insyaAllah aku berhenti mbak.” (Wawancara pada 
tanggal 22 Februari 2014) 
 
Selanjutnya peneliti menanyakan tentang usaha BB untuk mencapai 
pekerjaan yang ia inginkan tersebut, berikut ini pernyataan BB : 
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“Aku udah sering ikut lomba-lomba model majalah gitu mbak, tapi ya 
susah-susah gampang. Trus aku kadang diajakin jadi figuran di FTV-
FTV yang syuting di Jogja itu lho mbak. Ya siapa tau kan sutradaranya 
tertarik sama aku buat diajak main FTV terus. Hehehe” (Wawancara 
pada tanggal 22 Februari 2014) 
 
Dari penuturan BB di atas dapat disimpulkan bahwa BB menjadi PSK 
yang menjadi faktor internal ialah rasa sakit hatinya terhadap mantan 
kekasihnya yang mencemooh dia, kemudian yang menjadi faktor 
eksternal ialah keadaan ekonomi yang ia alami. Ia merasa sangat 
terhina dengan keadaan ekonominya yang serba pas-pasan. Namun BB 
masih mempunyai keinginan untuk berhenti dari dunia prostitusi jika 
impiannya menjadi model terkenal sudah terwujud. 
b. Subyek SC 
1) Penilaian Gaya Hidup Hedonisme 
a) Penilaian Gaya Hidup Hedonisme Fisik 
  Penilaian gaya hidup hedonisme fisik berisi tentang 
penilaian SC mengenai keadaan fisiknya dan seberapa menarik 
dirinya bagi orang sekitar. Pendapat SC mengenai hal tersebut 
adalah sebagai berikut : 
“Aku ya mbak, aku ini cewek biasa yang gak begitu cantik. Ya 
biasa-biasa aja lah. Tinggi sekitar 155 cm berat badan 45 kg . aku 
tiga bersaudara dan aku anak pertama. Aku asli Jogja. Trus aku 
orangnya termasuk pendiam kalo disekolah. Tapi kalo diluar dan 
kalo uda kumpul sama sahabatku SMP aku termasuk anak yang 
periang kata temen-temen.” (Wawancara pada tanggal 23 Februari 
2014). 
 
Kemudian peneliti juga menanyakan penilaian SC terhadap 
ksehatannya, demikian jawaban SC : 
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“Puji Tuhan mbak, aku sampe sekarang sehat. Lagian kalo aku lagi 
kerja mesti diwajibkan pake pengaman mbak. Aku gak mau kalo 
gak pake pengaman.  Apalagi aku juga selalu konsumsi vitamin 
mbak. Biar tetep sehat.” (Wawancara pada tanggal 23 Februari 
2014). 
 
Selanjutnya peneliti menanyakan seberapa menarik dirinya, berikut 
jawaban SC : 
“Menurutku sih aku orangnya biasa aja mbak. Gak menarik-
menarik banget. Biasalah pokoknya” (Wawancara pada tanggal 24 
Februari 2014). 
 
Peneliti kemudian menanyakan tentang kebenaran pernyataan SC 
kepada DT terhadap penilaian fisik, penuturan DT :  
“Kalo secara fisiknya sih gak ada yang berubah, tetep kayak dulu. 
Enggak yang trus perawatan atau gimana, tetep sederhana” 
(Wawancara pada tanggal 24 Februari 2014). 
 
Pendapat SC di atas dapat disimpulkan bahwa SC menilai dirinya 
biasa-biasa saja dan apa adanya. Pembawaan SC juga begitu 
sederhana, sama sekali berbeda dengan gadis-gadis kebanyakan 
yang berprofesi sebagai PSK dengan dandanan yang heboh. Selain 
itu SC juga termasuk yang sangat menjaga kesehatan tubuhnya 
dengan rutin mengkonsumsi vitamin. 
b) Penilaian Gaya Hidup Hedonisme Psikologis  
  Penilaian ini berisi tentang penilaian SC mengenai bakat 
dan minatnya, orientasi seksual, keadaan emosinya, penerimaan dan 
penghargaan terhadap dirinya serta perubahan psikologis yang 
dirasanya ketika telah menjadi seorang PSK. Berikut penuturan SC 
mengenai penilaiannya tentang bakat dan minat : 
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“Bakat dan minatku dibidang 106 usic mbak. Aku suka banget 
nyanyi. Biasane sih aku nyanyi juga Cuma digereja aja.” 
(Wawancara pada tanggal 24 Februari 2014 ). 
 
Kemudian peneliti menggali seputar penilaian SC terhadap orientasi 
seksualnya, demikian penuturan SC : 
“Ya kalo aku jelas banget semata-mata buat uang aja mbak. Buat 
mbebasin pacarku dari penjara. Ya aku nglakuin pekerjaan ini kan 
karna aku terpaksa, tapi ya aku ikhlas. Karna gimana-gimana 
pacarku masuk penjara secara gak langsung juga gara-gara aku. 
Merasa bersalah banget sama pacarku mbak. Kalo soal kehidupan 
seksual ya aku masih dalam batas wajar mbak, aku gak ketagihan 
banget ato gimana, soalnya kan aku kalau kerja gitu aku harus 
dalam posisi mabuk” (Wawancara pada tanggal 23Februari 2014). 
 
Pernyataan SC diatas dibenarkan oleh DT yang adalah sahabat 
karibnya, berikut pernyataan DT : 
“Sebenernya SC adalah orang yang tidak memiliki kelainan seksual, 
dan dia memang dari dulu sudah berniat memberikan perawannya 
hanya untuk laki-laki yang ia yakini menjadi suaminya. Dan dia 
juga saat melakukan hubungan seksual dengan pria lain harus selalu 
dalam keadaan mabuk. Sebab jika tidak ia tidak akan bisa 
melakukan hal itu.” (Wawancara pada tanggal 24 Februari 2014). 
 
Selanjutnya SC menjelaskan seputar keadaan emosinya : 
“Aku termasuk orang yang agak tertutup mbak. Gak banyak punya 
temen. Soalnya aku pemalu orangnya. Paling kalo temen aja aku 
punyanya cuma sahabat SMP sama temen-temen gereja aja mbak.” 
(Wawancara pada tanggal 24 Februari 2014). 
 
 Pendapat SC didukung oleh pernyataan DT berikut ini :  
“Dia adalah orang yang selalu pandai bersyukur dalam keadaan dan 
cobaan hidup apapun. Dia sebenernya orang yang religious banget. 
Tapi karena masalah yang menimpa pacarnya dan rasa bersalahnya 
sama pacarnya membuat dia menjadi memilih jalan pekerjaan kayak 
gini.  Trus dia juga termasuk anak yang tertutup sama orang-orang 
yang udah ngejudge dia jelek. Makanya dia kan gak gitu akrab sama 
teman-teman SMA-nya. Dia cuma akrab sama kita-kita sahabat 
SMP dan juga sama teman-teman paduan suaranya aja. Selain itu 
sih enggak. Apalagi kalo sama orang baru, jarang banget terbuka, 
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kecuali orang baru itu juga terbuka sama dia, nah dia baru mau 
sedikit terbuka.” (Wawancara pada tanggal 24 Februari 2014). 
 
Pertanyaan berikutnya adalah seberapa besar SC menghargai 
dirinya berkaitan dengan pekerjaannya saat ini. Berikut adalah 
penuturan dari SC :  
“Ya kalo aku menilai diri aku dari pekerjaanku yang sekarang, aku 
merasa gak berharga mbak. Soale aku kerjanya ya kayak gini. Jual 
badan doang. Tapi aku menganggap diriku berharga buat 
pasanganku. Karna pengorbananku yang gede buat dia mbak.” 
(Wawancara pada tanggal 23 Februari 2014). 
 
Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa SC secara 
psikologis memiliki kepribadian yang tertutup. SC semakin tertutup 
dikarenakan ia menjalani pekerjaannya saat ini sebagai seorang PSK. 
Disisi lain SC mempunyai bakat menyanyi dan ia aktif menyalurkan 
bakatnya di gereja. Selain itu SC juga tidak memiliki kelainan 
orientasi seksual, karena pada dasarnya SC bekerja sebagai PSK 
guna memenuhi kebutuhannya untuk membebaskan pacarnya. 
c) Penilaian Gaya Hidup Hedonisme Sosial 
  Penilaian diri sosial berisi tentang penilaian SC terhadap 
hubungannya dengan anggota keluarganya, orang lain, baik dalam 
hal kedudukan dirinya dalam keluarga, lingkungan pertemanan 
maupun lingkungan tempat tinggalnya. Berikut adalah penilaian diri 
SC mengenai kedudukannya dalam keluarga : 
“Yang paling dekat sama aku ya ibu. Ibu satu-satunya orang 
dikeluargaku yang ndukung apapun yang aku lakuin dan membela 
aku kalo aku dimarahin bapak. Ya kecuali soal pekerjaanku ini 
mbak, ibu sama sekali gak tau. Kadang aku suka nangis sendiri, tapi 
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ya mau gimana lagi to.” (Wawancara pada tanggal 24 Februari 
2014). 
 
Kemudian peneliti mencoba menggali informasi seputar penilaian 
SC terhadap ayah, ibu, dan saudara kandungnya, berikut penilaian 
SC terhadap ayahnya : 
“Buat aku sosok seorang ayah itu adalah lelaki yang keras. Beliau 
selalu mengajarkan anak-anaknya untuk selalu patuh pada peraturan 
yang ada. Makanya aku gak deket sama ayah.” (Wawancara pada 
tanggal 24 Februari 2014). 
 
Peneliti menanyakan seputar peraturan yang dibuat ayah SC, berikut 
penjelasan SC : 
“Ya gak boleh pulang melebihi jam 10 malem mbak. Dan selama ini 
aku gak pernah ngelanggar itu. Lagian kalo aku kerja juga aku 
selalu bilang ke mucikariku kalo aku harus pulang sebelum jam 10 
malem. Trus kalo kemana-mana harus pamit.” (Wawancara pada 
tanggal 24 Februari 2014). 
 
Selanjutnya SC menjelaskan tentang penilaiannya terhadap ibunya : 
“Sosok seorang ibu kayak yang aku bilang tadi mbak. Ibuk adalah 
sahabat terbaikku. Ibuk yang selalu dukung aku disaat semua orang 
ninggalin aku. Ibuk yang selalu kasih aku semangat. Ibuk juga satu-
satunya orang yang setuju ama hubunganku sama pacarku yang 
sekarang lagi dipenjara.” (Wawancara pada tanggal 2014). 
 
Lalu SC juga menuturkan penilaiannya terhadap kedua adiknya :  
“Aku sayang banget sama mereka. Soalnya aku kan anak pertama, 
gimanapun caranya aku harus mengayomi mereka to 
mbak.”(Wawancara pada tanggal 24 Februari 2014). 
 
Kemudian peneliti mencoba menggali informasi seputar penilaian 
SC sikap orang tua SC terhadapnya, tutur SC : 
“Sikap orang tuaku sama aku gak berubah kok mbak, masih tetep 
sayang sama aku. Dan bapak juga masih tegas sama aku. Asal aku 
gak ngelanggar peraturan yang dibuat bapak, aku gak bakal 
dimarahin..” (Wawancara pada tanggal 24 Februari 2014). 
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Penjelasan SC selanjutnya :  
“Awalnya sih ibuk curiga, tapi setelah aku berulang kali bilang gak 
papa, akhirnya ibuk percaya aja sama aku . dan emang gak ada yang 
berubah sikap orang tuaku antara aku sebelum kerja jadi PSK 
ataupun setelah kerja jadi PSK. Karna emang orang tuaku kan gak 
tau.” (Wawancara pada tanggal 24 Februari 2014). 
 
Kemudian berikut ini adalah penilaian SC mengenai teman-teman 
sekolahnya : 
“Kalo teman-teman sekolahku sih sebenernya mereka teman yang 
baik, cuman kadang gampang terpengaruh. Buktinya mereka mulai 
benci sama aku gara-gara mantanku ngefitnah aku dan nyalahin aku. 
Dan teman-temanku percaya aja. Padahal apa yang dibilang 
mantanku itu gak semuanya bener. Tapi kalo temen-temenku pas 
aku SMP mereka adalah sahabat terbaikku. Mereka selalu dukung 
aku, selalu ngingetin aku dan ngelindungin aku” (Wawancara pada 
tanggal 24 Februari 2014). 
 
Selanjutnya adalah penilaian SC mengenai pandangan masyarakat 
di lingkungan rumahnya :  
“Kalo orang-orang lingkungan rumahku memandang aku ya aku 
orangnya rajin beribadah, baik dan anak penurut serta gak neko-
neko. Pokoknya mereka semua taunya aku anak baik-baik. Apalagi 
aku termasuk aktivis gereja mbak.”( Wawancara pada tanggal 24 
Februari 2014). 
 
Pernyataan SC di atas didukung oleh pendapat DT, yaitu :  
“Orang-orang sekitar mengenal SC sebagai anak yang patuh pada 
orang tua, baik dan religious serta ramah. Kebanyakan orang 
dilingkungan sekitar rumahnya menyukai SC. SC orang yang sangat 
aktif dimasyarakat dan ikut serta menyumbangkan talentanya 
dibidang menyanyi dalam setiap kegiatan gereja maupun 
masyarakat.” (Wawancara pada tanggal 24 Februari 2014). 
 
Bagi SC keluarganya merupakan keluarga yang tegas dan disiplin, 
namun dibalik itu semua ibunya bagi SC adalah sosok yang penuh 
kasih sayang serta lemah lembut. Akan tetapi ia sering merasa 
merasa bersalah kepada ibunya karena melakukan pekerjaan yang 
110 
 
sangat dibenci Tuhan. SC juga merasa tidak nyaman dengan sikap 
teman-teman SMA yang terhasut oleh mantannya. Namun dibalik 
semua itu SC merupakan pribadi yang sangat aktif di lingkungannya 
dan gereja. 
d) Penilaian Gaya Hidup Hedonisme Ekonomi 
  Penilaian gaya hidup hedonisme ekonomi yang dimaksud 
adalah penilaian SC terhadap keadaan ekonomi keluarganya. 
Berikut ini adalah penuturan SC mengenai hal tersebut :  
“Kalo menurutku keadaan ekonomi keluargaku termasuk ya puji 
Tuhan berkecukupan sih mbak.” (Wawancara pada tanggal 24 
Februari 2014). 
 
Pendapat SC tersebut dibenarkan oleh DT, berikut pernyataan DT :  
“SC menilai keluarganya sangatlah berkecukupan dan tidak 
kekurangan suatu apapun kok. Termasuk keluarga cukuplah.” 
(Wawancara pada tanggal 24 Februari 2014). 
 
Kemudian peneliti mencoba menggali informasi seputar pendapatan 
orang tua SC, berikut penjelasannya :  
“Kalo ayah sebulannya puji Tuhan dapet Rp. 2.500.000,00 , 
sedangkan ibuk Cuma ibu rumah tangga biasa.” (Wawancara pada 
tanggal 24 Februari 2014). 
 
Selanjutnya peneliti juga menanyakan tentang uang saku SC dan 
kegunaannya, tutur SC :  
“Kalo aku dikasih sama ibuk biasane harian, sekitar Rp 10.000 
sehari, itu aja ya kadang nek sisa tak tabung, kadang juga ngepas 
kalo aku lagi nongkrong atau beli pulsa mbak.” (Wawancara pada 
tanggal 24 Februari 2014). 
 
Pendapat SC di atas dapat disimpulkan bahwa menurut penilaian SC 
keadaan ekonomi keluarganya sudah sangat berkecukupan.   
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e) Penilaian Gaya Hidup Hedonisme Etik-Moral 
  Penilaian ini berhubungan dengan penilaian SC mengenai 
dirinya berdasarkan nilai agama dan moral yang diketahui oleh SC. 
Berikut ini penuturan SC tentang sikapnya terhadap peraturan: 
“Sikapku terhadap peraturan yang ada sih aku sebenarnya termasuk 
orang yang taat pada peraturan. Jadi pas aku ngelakuin pekerjaan ini, 
aku ya sadar kalo apa yang aku lakuin ngelanggar peraturan yang 
ada.” (Wawancara pada tanggal 23 Februari 2014). 
 
Selanjutnya peneliti mencoba menanyakan tentang intensitas ibadah 
SC, berikut penuturan SC :  
“Aku kalo soal ibadah bisa dibilang rajin. Soalnya aku termasuk 
salah satu anggota paduan suara gereja mbak. Trus aku juga aktif 
digereja.” (Wawancara pada tanggal 23 Februari 2014). 
 
Pernyataan diatas diperkuat oleh DT, beikut penjelasan DT : 
“iyalah, SC itu anaknya religius banget. Rajin banget beribadah di 
gereja. Apalagi dia anak gereja banget. Trus dia juga rajin banget 
doa tiap hari.” (Wawancara pada tanggal 24 Februari 2014). 
 
Kemudian peneliti menanyakan kepada SC tentang perasaannya 
kepada Tuhan, demikian jawaban SC : 
“Perasaanku terhadap Tuhan ya jelas aku sering banget nangis 
tengah malem kalo pas doa malem, soalnya aku merasa bener-bener 
kotor banget mbak. Aku berdosa banget sama Tuhan. Tuhan udah 
baik banget kasih aku hidup yang berkecukupan, tapi aku malah 
kayak gini. Tapi aku berdoa selalu sama Tuhan buat dibukakan 
jalan untuk aku tobat. Aku juga janji sama diriku sendiri dan sama 
Tuhan, kalo pacarku udah keluar dari penjara, aku bakalan berhenti 
kok.” (Wawancara pada tanggal 24 Februari 2014). 
 
Dari hasil wawancara tersebut terlihat bahwa SC merupakan pribadi 
yang taat pada peraturan dan SC sangat merasa bersalah kepada 
Tuhan atas jalan hidup yang telah ia pilih, namun ia berjanji pada 
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dirinya sendiri dan Tuhan bahwa ia melakukan pekerjaan ini demi 
cintanya pada kekasihnya, dan ia akan berhenti jika kekasihnya 
sudah bisa ia bebaskan.  
Uraian mengenai dimensi penilaian diri SC di atas dapat 
disimpulkan menjadi :  
   Tabel 6. Data Penilaian Diri SC  
Dimensi Gaya 
Hidup 
Aspek  Keterangan 
Gayah Hidup 
Hedonisme 
a. Fisik 1. memiliki penampilan 
yang sederhana  
b. Psikologis  1. introvert 
2. memiliki sikap syukur 
yang positif 
c. Sosial 1. sangat dekat dengan 
ibunya 
2. aktif di lingkungan 
rumah dan gereja 
3. memiliki masalah 
dengan teman sekolahnya 
4. sangat menutupi 
identitasnya sebagai 
seorang PSK 
d. ekonomi 1. mengetahui kondisi 
ekonomi keluarga yang 
sederhana 
e. Etik-Moral 1. sangat merasa bersalah 
kepada Tuhan. 
2. Patuh pada peraturan 
yang ada. 
 
2) Fakor yang Melatarbelakangi SC Menjadi PSK 
  Untuk mengetahui faktor-faktor yang melatarbelakangi SC terjun 
dalam dunia prostitusi, maka peneliti menanyakan hal-hal yang 
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berkaitan dengan hal-hal tersebut. Hal yang akan digali lebih dalam 
oleh peneliti adalah mengenai pengalaman seks dimasa kecil, 
pelecehan seksual yang dialami oleh subyek, dan hal yang dianggap 
membuat subyek memutuskan untuk menjadi PSK. Berikut adalah 
penuturan SC mengenai pengalaman seksual di masa lalu yang pernah 
dialami oleh SC :  
“Pernah mbak sama pacarku yang sekarang dipenjara itu. aku mau 
ngasi keperawananku sama dia sih sebenere selain karna aku percaya 
dia juga cuma ngasi keperjakaannya buat aku, trus dia juga mau 
ngajakin aku tunangan pas aku uda lulus SMA besok. Ya gitulah mbak, 
pokoknya karna cinta mbak.” (Wawancara pada tanggal 23 Februari 
2014). 
 
Kemudian peneliti menanyakan apakah pengalaman seksual dimasa 
lalunya yang menjadi latar belakang SC menjadi seorang PSK, 
demikian jawaban SC :  
“Aku sebenere kerja gini cuman buat nebus pacarku mbak.Trus aku 
diajak temenku itu mbak. Dia kan yang udah lebih dulu to, trs aku yo 
pas butuh uang buat ngeluarin pacarku dari penjara to mbak, yaudahlah 
aku ikut aja. Lagian yang penting perawanku udah buat pacarku kok 
mbak, dan aku juga gak sering-sering bgt nerima tamu mbak. Nek 
menurutku uangku udah cukup buat tabungan ngeluarin pacarku ama 
buat jajan yoo aku jarang, tapi nek pas aku bener-bener gak punya duit 
yo seminggu bisa 5 kali mbak.”(Wawancara pada tanggal 23 Februari 
2014). 
 
Untuk menggali lebih jauh tentang alasan SC, peneliti menanyakan hal 
apa yang menyebabkan pacarnya dipenjara dan membuat SC merasa 
bertanggung jawab. Berikut ini penjelasan SC : 
“Pacarku dituduh nyuri helm mbak. Padahal kata dia waktu itu dia 
dijebak sama orang mbak. Dan aku yakin yang njebak dia itu 
mantanku. Trus dia ditahan, dan dia bisa bebasnya kalo dia ditebus 
dengan sejumlah uang. Nah sedangkan keluarganya gak mau mbak, 
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soalnya keluarganya kecewa banget sama dia.” (Wawancara pada 
tanggal 23 Februari 2014). 
 
Untuk memperkuat pernyataan SC, peneliti menanyakan kebenarannya 
kepada DT. Berikut ini penuturan DT :  
“Dia bekerja sebagai PSK soalnya buat mbayar uang tebusan 
pembebasan pacarnya yang dipenjara. Dia merasa bersalah banget, 
soalnya pacarnya dipenjara gara-gara dijebak sama mantanya SC yang 
gak terima putus dari SC.” (Wawancara pada tanggal 24 Februari 
2014). 
 
Penuturan SC diatas menjelaskan bahwa pengalaman seksualnya di 
masa lalu tidak mempengaruhi keputusan SC untuk bekerja sebagai 
PSK diusia muda. Karena SC bekerja sebagai PSK sebenarnya karena 
terpaksa untuk menebus pacarnya yang dipenjara akibat jebakan dari 
mantannya.  
Selanjutnya peneliti memberikan pertanyaan seputar bagaimana SC 
mendapatkan klien pertamanya, intensitas melakukan pekerjaan 
tersebut, pengalaman selama bekerja, hal yang dilakukan bersama 
klien, imbalan yang ia terima dan dimana biasanya SC melayani klien 
serta pernahkah SC mempunyai masalah dengan klien terkait dengan 
pekerjaannya. Berikut ini adalah pertanyaan seputar klien pertama SC. 
Penuturan SC sebagai berikut :  
“Ya aku kalo klien dicariin sama mucikariku. Lagian klien yang aku 
layani juga cuma sebatas tamu hotel yang sebrangan ama toko 
kelontongnya mucikariku mbak. Kalo selain disitu aku gakmau mbak. 
Soalnya takut kalo ketauan orang-orang rumah sama orang-orang 
gereja.” (Wawancara pada tanggal 23 Februari 2014). 
 
Kemudian peneliti menanyakan intensitas bekerja SC sebagai PSK, 
tutur SC : 
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“Ya aku sih biasanya setiap hari cuma satu klien kok. Tapi kadang kalo 
pas rame dan belom malem banget ya aku mau aja mbak nerima klien 
itu.” (Wawancara pada tanggal 23 februari 2014). 
 
Selanjutnya peneliti menanyakan tentang hal yang dilakukan SC 
selama bekerja sebagai PSK. Tutur SC :  
“Ya melayani klien dengan sewajarnya aja mbak, tapi syaratnya aku 
harus mabuk dulu biar aku gak keinget sama pacarku. Kalo dalam 
kondisi sadar aku gak mau mbak..” (Wawancara pada tanggal 23 
Februari 2014). 
 
Kemudian peneliti berusaha mengembangkan lebih jauh tentang 
pengalaman yang berkesan bagi SC, berikut jawaban dari SC :  
“Kalo sama klien sih gak ada mbak, soalnya kan kondisinya aku 
mabuk. Yang paling berkesan ya waktu sama pacarku aja mbak, gak 
ada yang lain.” (Wawancara pada tanggal 23 Februari 2014). 
 
Selanjutnya peneliti beralih kepada imbalan yang diterima SC selama 
ia bekerja sebagai PSK. Berikut ini penuturan SC :  
“Ya kalo aku biasanya sih Rp 350.000,00 itu udah bersih mbak. Aku 
gak beda-bedain klien, mau kaya ato mahasiswa biasa ya tetep segitu. 
Paling mahal ya Rp 600.000,00 . itupun gara-gara pas rame trus aku 
pas udah capek, eh orangnya maksa trus aku pasang tarif aja Rp 
600.000,00 .” (Wawancara pada tanggal 23 Februari 2014). 
 
Kemudian peneliti menanyakan dimana biasanya SC melayani 
kliennya, tutur SC :  
“Ya kayak yang aku bilang tadi, aku kalo ngelakuin hubungan itu 
cuma dihotel sebrang toko kelontongnya mucikariku. Dan biasanya 
klien itu bilang ke mucikariku kalo pesen, trus suru dateng ke 
kamarnya dia.” (Wawancara pada tanggal 23 Februari 2014). 
 
Kemudian peneliti menggali lebih jauh tentang masalah yang pernah 
SC dapatkan dengan klien selama ia bekerja, penjelasan SC : 
“Pernah sih mbak, dia minta aku nemenin dia belanja sama jalan-jalan. 
Ya aku kan gakmau, dia maksa trus tak aduin aja sama mucikariku. 
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Trus sama mucikariku langsung dikasi pengertian trus kliennya 
dilemparin ke temenku.” (Wawancara pada tanggal 23 Februari 2014). 
 
Dari penuturan SC di atas dapat disimpulkan bahwa SC tidak 
menikmati pekerjaannya sebagai PSK. Terbukti saat SC bekerja, ia 
selalu dalam keadaan dibawah pengaruh alkohol dan tidak bersedia 
dalam keadaan sadar. Selain itu ia juga tidak mau melayani klien diluar 
hotel dekat markas mucikarinya.  
Kemudian peneliti menanyakan tentang keterbukaan SC kepada 
pacarnya seputar apa yang ia lakukan untuk menebus pacarnya, 
pergaulan SC dengan teman-temannya setelah menjadi PSK dan 
perubahan diri yang dirasakan oleh SC setelah menjadi PSK. Demikian 
penuturan SC mengenai keterbukaanya terhadap pacarnya :  
“Dia tau mbak, dan dia ngerasa bersalah banget sama aku. Kata dia, 
dia bakal bayar semua pengorbanan aku. Dia juga bilang sebenernya 
gak rela, tapi ini kan udah jadi pilihanku. Makanya dia mau gak mau 
ya kudu nerima, toh dia juga bakalan tanggung jawab sama apapun 
yang terjadi sama diriku mbak.” (Wawancara pada tanggal 23 Februari 
2014). 
 
Selanjutnya SC menjelaskan tentang keterbukaan dengan teman-
temannya tentang pekerjaannya menjadi PSK : 
“Kalo temen-temenku di sekolah sih gak tau mbak, yang tau cuma 
sahabat-sahabatku SMP aja. Soalnya aku orangnya agak tertutup mbak 
kalo sama temen-temenku di sekolah. apalagi sejak mantanku ngehasut 
temen-temenku buat benci sama aku, benci sama pacarku. Makanya 
sekarang aja aku ajak menjauh dari temen-temenku.” (Wawancara 
pada tanggal 23 Februari 2014). 
 
SC juga menuturkan seputar perubahan dirinya yang ia rasakan setelah 
bekerja sebagai PSK : 
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“Perubahan yang aku rasain sih sebenere lebih ke rasa bersalahku ke 
ibuk mbak. Soalnya ibuk udah percaya banget sama aku, tapi akunya 
malah kayak gini. Aku jadi lebih tertutup aja sama ibuk mbak. Kalo 
yang lainnya sih gak ada.” (Wawancara pada tanggal 23 Februari 
2014). 
 
Berdasarkan penjelasan SC diatas dapat disimpulkan bahwa SC hanya 
terbuka pada pacarnya dan sahabat-sahabat SMP-nya. Dan perubahan 
yang ia rasakan setelah menjadi PSK adalah ia menjadi lebih tertutup 
kepada ibunya.  
Kemudian pertanyaan terakhir dari peneliti ialah keinginan SC untuk 
berubah, keinginan SC untuk melanjutkan studi dan pekerjaan yang SC 
inginkan jika sudah berhenti dari dunia PSKan serta usaha yang ia 
lakukan untuk mencapai keinginannya tersebut. SC menuturkan 
keinginannya untuk berhenti dari dunia prostitusi, berikut ini 
penuturannya :  
“Ya jelas ada mbak. Aku bakalan berhenti dari dunia kayak gini kalo 
pacarku udah keluar, dan sebentar lagi dia bakalan keluar mbak, 
soalnya uangnya udah hampir cukup. Makanya sekarang aku gak papa 
kerja kayak gini, kejar klien sana sini yang penting pacarku buruan 
bebas dan aku juga bakalan berhenti.” (Wawancara pada tanggal 23 
Februari 2014). 
 
Selanjutnya peneliti menanyakan tentang keinginan SC untuk 
melanjutkan studi, berikut pernyataan SC : 
“Iya mbak, aku pengen banget kuliah di jurusan psikologi. Aku pengen 
jadi psikolog. Moga-moga aja aku bisa dapet beasiswa.” (Wawancara 
pada tanggal 23 Februari 2014). 
 
Kemudian peneliti menanyakan tentang pekerjaan yang ia inginkan 
jika SC berhenti dari dunia prostitusi, berikut ini penjelasan SC : 
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“Aku berharap bisa jadi psikolog di sebuah perusahaan mbak. 
Kayaknya enak aja. Hehheeh” (Wawancara pada tanggal 23 Februari 
2014). 
 
Untuk memperkuat penyataan dari SC, peneliti mencoba menanyakan 
kepada DT : 
“SC bertekad akan berhenti dari dunia kelam ini kalau pacarnya sudah 
bebas dari penjara. Trus dia pengen banget kuliah di jurusan psikologi.” 
(Wawancara pada tanggal 24 Februari 2014). 
 
Selanjutnya untuk semakin menguatkan pernyataan SC diatas, peneliti 
menanyakan usaha yang dilakukan SC untuk mencapai keinginannya 
tersebut, demikian pernyataan SC : 
“Aku berusaha buat rajin belajar mbak, biar nilaiku tambah bagus trus 
besok kalo pas penerimaan mahasiswa aku bisa dapet beasiswa mbak, 
biar gak nyusahin orang tuaku. Soalnya katanya kuliah di psikologi tu 
mahal. Makanya aku berusaha biar dapet beasiswa.” (Wawancara pada 
tanggal 23 Februari 2014). 
 
Berdasarkan pernyataan SC di atas dapat disimpulkan bahwa 
sebenarnya SC bisa saja tidak bekerja sebagai PSK, namun ia terganjal 
oleh peraturan dari ayahnya. Selain itu SC sangat bertekad untuk 
berhenti dari dunia prostitusi bila kekasihnya sudah keluar dari penjara.  
Peneliti kemudian menyimpulkan bahwa SC bekerja sebagai PSK 
faktor internalnya adalah karena rasa tanggung jawab yang ia miliki 
untuk membebaskan kekasihnya dari penjara dan kebutuhannya akan 
uang ialah bukan untuk memenuhi kebutuhan gaya hidup 
hedonismenya, melainkan untuk membebaskan kekasihnya dari 
penjara.  
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c. Subyek AT  
1) Penilaian Gaya Hidup Hedonisme  
a) Penilaian Gaya Hidup Hedonisme Fisik 
  Penilaian fisik berisi tentang penilaian AT mengenai keadaan 
fisiknya dan seberapa menarik dirinya bagi orang sekitar. Pendapat AT 
mengenai hal tersebut adalah sebagai berikut : 
“Aku itu secara fisik tinggi 156 cm berat 48 kg. kulit sawo matang. 
Trus aku termasuk ramah, suka bergaul. Aku anak kedua dari dua 
bersaudara, punya kakak cowok yang sekarang kerja di Jakarta. Aku 
asli Semarang.” (Wawancara pada tanggal 8 Maret 2014). 
 
Kemudian peneliti menggali informasi dari AT seputar keadaan 
kesehatannya, tutur AT :  
“Kalo kesehatan fisik sih aku termasuk sehat dari dulu ampe sekarang. 
Tapi nek psikis kayakmen aku ada kelainan seksual kalo kata bidan 
langgananku, katanya aku hiperseks.” (Wawancara pada tanggal 8 
Maret 2014). 
 
Selanjutnya peneliti menanyakan seberapa menarik dirinya, berikut 
penuturan AT :  
“Iyalah mbak. Buktinya banyak cowok yang suka sama aku. Trus 
klienku banyak yang balik lagi ke aku. Dan setiap aku pergi kemana 
aja pasti semua mata cowok ngliatin ke aku. Kata salah satu cowok, 
mukaku tu hot banget dan ngangenin.” (Wawancara pada tanggal 9 
Maret 2014). 
 
Peneliti kemudian menanyakan pendapat DD mengenai penampilan 
AT baginya, berikut jawaban DD : 
“Ya dia sekarang jadi tambah gaul, trus tambah percaya diri aja. Udah 
gak minderan kayak dulu awal aku kenal. Tapi ya tetep kalo disekolah 
minderan sih, cuman temen nongkrongnya tambah banyak.” 
(Wawancara pada tanggal 10 Maret 2014). 
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Pendapat AT diatas dapat disimpulkan bahwa ia menilai dirinya 
termasuk menarik dan mempunyai fisik yang ideal serta ia mempunyai 
keadaan kesehatan yang baik.  
b) Penilaian Gaya Hidup Hedonisme Psikologis 
  Penilaian psikologis berisi tentang penilaian AT mengenai bakat 
dan minat AT, orientasi seksual, keadaan emosinya, seberapa besar ia 
menghargai dirinya serta perubahan-perubahan psikologis yang 
dirasakannya ketika telah menjadi PSK. Berikut penuturan AT 
mengenai penilaiannya tentang bakat dan minatnya : 
“Bakat  dan minatku mungkin dibidang nyanyi kali yaa” (Wawancara 
pada tanggal 9 Maret 2014). 
 
Kemudian peneliti menggali informasi seputar penilaian subyek 
terhadap orientasi seksualnya, demikian penuturan AT :  
“Iya mbak, aku hyperseks. Tapi hyperseks-nya aku ya cuman sama 
cowok aja, kalo sama cewek aku gak nafsu mbak. Pokoknya kalo 
sehari aja enggak ML minimal sekali tu aku bisa kayak sakau gitu. 
Kalo suru masturbasi sendiri aku gak mantep soalnya.” (Wawancara 
pada tanggal 8 Maret 2014). 
 
Pernyataan AT dibenarkan oleh DD sahabatnya, berikut pernyataan 
DD :  
“AT mengalami kelainan seksual yaitu hyperseks. Hal itu karena pada 
saat masih di Semarang dia aktif banget melakukan kegiatan seksual 
dengan pacarnya.” (Wawancara pada tanggal 10 Maret 2014). 
 
Selanjutnya BB menjelaskan seputar keadaan psikologisnya: 
“Aku sih sebenernya tertutup. Aku malu kalo ada orang lain yang tau 
kalo aku berasal dari keluarga miskin mbak. Aku gak mau diejekin 
ama mereka.”(Wawancara pada tanggal 9 Maret 2014). 
 
Pendapat AT diatas didukung oleh pernyataan DD berikut ini :  
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“AT itu anaknya dulu minderan, soalnya kan dia miskin. Tapi sekarang 
dia lebih percaya diri.”(Wawancara pada tanggal 10 Maret 2014). 
 
Pertanyaan berikutnya adalah seberapa besar AT menghargai dirinya 
berkaitan dengan pekerjaan yang dilakukannya saat ini. Berikut ini 
penuturan AT : 
“Ya aku sih nilainya aku berharga mbak, dan sangat berharga. Karena 
ya emang semua cowok berduit bisa „tidur‟ sama aku. Tapi gak semua 
cowok bisa milikin hati aku mbak. Susah lho. Apalagi banyak yang 
suka dan pengen jadi pacarku, itu berarti kan dimata mereka aku 
berharga banget kan. Makanya aku menilai sih diriku berharga banget.” 
(Wawancara pada tanggal 8 Maret 2014). 
 
Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa AT secara psikologis 
memiliki kepribadian yang cenderung kurang percaya diri disebabkan 
karena keadaan ekonomi keluarganya yang miskin, namun diluar itu 
semua ia bersikap seolah sangat percaya diri bila bertemu orang baru. 
Selain itu AT memiliki orientasi seksual yang menyimpang, yaitu ia 
seorang yang hyperseks. 
c) Penilaian Gaya Hidup Hedonisme Sosial 
  Penilaian sosial ini berisi tentang penilaian diri AT terhadap 
hubungannya dengan anggota keluarganya dan orang lain, baik dalam 
hal kedudukan dirinya dalam keluarga, lingkungan pertemanan 
maupun disekitar masyarakat. Berikut ini adalah penilaian diri AT 
mengenai kedudukannya dalam keluarga : 
“Siapa ya? Gak ada mbak, aku gak ada yang deket banget sama aku. 
Semuanya biasa aja. Lagian orang tuaku pemikirane jadul banget, 
maklum wong deso. Trus masku tu galak banget.” (Wawancara pada 
tanggal 9 Maret 2014). 
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Selanjutnya peneliti mencoba menggali informasi seputar penilaian AT 
terhadap sosok ayah, ibu dan saudara kandungnya. Berikut ini 
penuturan AT mengenai penilaiannya terhadap sosok ayahnya : 
“Ayah buat aku sosok yang kaku, pendiam lagi. Trus beliau itu sangat 
tradisional, sama adatnya kuat banget, njawani banget mbak. Dan aku 
juga gak gitu deket sama ayah, soalnya kan kalo adat jawa kan ayah itu 
harus dihormati. Makanya gak gitu tau.” (Wawancara pada tanggal 9 
Maret 2014). 
 
AT kemudian menjelaskan penilaiannya terhadap sosok ibunya : 
“Sosok seorang ibu adalah seorang wanita yang sangat penurut dan 
menjunjung tinggi budaya jawa. Beliau benar-benar sosok ibu jawa 
bangetlah. Beliau juga sosok ibu yang crewet banget.” (Wawancara 
pada tanggal 9 Maret 2014). 
 
AT juga menjelaskan tentang penilaiannya terhadap sosok kakak laki-
lakinya : 
“Masku itu adalah sosok kakak yang tegas, saking tegasnya jadi 
mengarah ke galak. Dia sangat posesif dan selalu aja menyalahkan apa 
yang aku kerjakan.” (Wawancara pada tanggal 9 Maret 2014). 
 
Kemudian peneliti mencoba menggali seputar penilaian AT mengenai 
sikap orang tuanya .Berikut ini penjelasan AT : 
“Sikap orang tuaku sih biasa aja mbak. Soalnya mereka taunya ya aku 
sekolah udah gitu aja. Lagian orang tuaku kan pikirannya masih ndeso 
banget mbak. Ya sikapnya jadinya jadul banget.” (Wawancara pada 
tanggal 9 Maret 2014). 
 
Kemudian AT juga menjelaskan seputar perubahan sikap orang tuanya 
setelah ia bekerja sebagai PSK di Jogja : 
“Perubahannya sih gak ada mbak, paling mereka cuma agak bangga 
aja soalnya aku bisa nyari uang sendiri. Lagian kan mereka gak tau 
kalo aku kerja jadi PSK gini. Kalo tau ya yang ada aku udah gak 
dianggep anak.” (Wawancara pada tanggal 9 Maret 2014). 
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Kemudian berikut ini penilaian AT mengenai penilaian AT terhadap 
teman-temannya : 
“Mereka itu terlalu memandang orang dari uang. Jadi mereka mau 
temenan cuma sama yang mereka anggap sederajat. Makanya dulu pas 
aku belom jadi PSK gini mereka pada ngeliat aku sebelah mata, tapi 
setelah aku kerja gini dan aku mulai gaul trus pake barang-barang 
mahal, HP ku juga baru mereka semua trus mau pada jadi temenku. 
Matrealistis banget pokoknya mbak. Ya soalnya kebanyakan yang 
sekolah disini tu anak orang kaya sih.” (Wawancara pada tanggal 
9Maret 2014). 
 
Pernyataan AT diatas kembali didukung oleh pendapat dari DD : 
“Kalau itu sih aku melihatnya orang-orang sekitar cuek terhadap AT. 
Soalnya AT juga jarang berkomunikasi atau bersosialisasi dengan 
orang-orang sekitar kosnya. Trus kalo sekitar rumahnya sih pas aku 
ikut dia pulang ya biasa aja. Cuman mereka pada suka sama AT, 
soalnya kan AT kembang desa. Tapi kalo anak-anak disekolah sih 
mereka awalnya kayak ngremehin AT, soalnya kan dia anak beasiswa 
gitu. Tapi pas ngliat AT ternyata mampu punya hp bagus trus sepatu 
merk sekarang mereka agak respect ama AT.” (Wawancara pada 
tanggal 10 Maret 2014). 
 
Selanjutnya adalah penilaian AT mengenai pandangan orang-orang 
lingkungan sekitar rumah dan kosnya :  
“Orang-orang rumahku memandang aku sebagai salah satu kembang 
desa yang pendiem. Aku emang termasuk cantik di desaku mbak, tapi 
aku jarang keluar rumah. Kalo main juga sama temen sekolah aja dulu 
pas SMP.   Kalo orang-orang kos sih mereka cuek semua, ya kadang 
cuma say hello biasa.” (Wawancara pada tanggal 9 Maret 2014). 
 
Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa AT menilai 
keluarganya merupakan keluarga yang terlalu kaku yang dikarenakan 
terlalu kejawen yang menyebabkan AT tidak dekat dengan salah satu 
anggota keluarganya. Bagi AT teman-temannya terlalu matrealistis 
karena memandang dirinya dari segi harta, sedangkan untuk 
masyarakat lingkungan sekitar rumah dan kosnya, AT menilai mereka 
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cuek dan terlalu individualisme. Selain itu AT juga merahasiakan 
identitasnya sebagai PSK didepan orang tuanya dan teman-teman 
sekolahnya. 
d) Penilaian Gaya Hidup Hedonisme Ekonomi 
  Penilaian ekonomi yang dimaksud adalah penilaian AT terhadap 
keadaan ekonomi keluarganya. Berikut ini adalah penuturan AT 
mengenai hal tersebut : 
“Keadaan ekonomi keluargaku tu termasuk miskin mbak. Orang aku 
sekolah di Jogja aja juga karena aku dapet beasiswa dari sekolah, tapi 
semenjak kelas 2 udah gak pernah dapet beasiswa, soalnya nilaiku 
jelek gara-gara sering clubbing.”(Wawancara pada tanggal 9 Maret 
2014). 
 
Pendapat AT tersebut dibenarkan oleh DD, berikut penuturan DD :  
“Ya AT sih sadar kalo keluarganya tu termasuk keluarga miskin. Dia 
blak-blak‟an banget kalo ngomong itu ke aku. Dia aja bilang kalo pas 
dulu sebelum kerja kayak gini, hidupnya kasian banget. Gak bisa 
seneng-senenglah.” (Wawancara pada tanggal 10 Maret 2014). 
 
Selanjutnya peneliti menggali informasi dari AT seputar pendapatan 
orang tuanya perbulan, berikut ini penuturan AT :  
“Gak tentu mbak, namanya juga orang tani kan. Kadang bisa Rp 
500.000,00 tapi kadang juga bisa Rp 300.000,00 . Tapi ya biasanya 
dapet kiriman dari mas walaupun gak tentu jumlahnya.” (Wawancara 
pada tanggal 9 Maret 2014). 
 
Selanjutnya peneliti menanyakan tentang uang saku AT dari orang tua, 
tutur AT :  
“Aku biasanya dikirim bulanan, tapi gak tentu jumlahnya mbak dan itu 
aja cuma buat makan . Biasanya sih Rp 300.000 . Tapi sekarang udah 
jarang, soalnya aku bilang sama orang tuaku kalo aku disini nyambi 
kerja.” (Wawancara pada tanggal 9 Maret 2014). 
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Pendapat AT diatas kemudian dapat disimpulkan bahwa menurut 
penilaian AT, keluarganya merupakan keluarga yang miskin dan serba 
kekurangan.  
e) Penilaian Gaya Hidup Hedonisme Etik-Moral 
  Penilaian etik-moral berhubungan dengan penilaian AT mengenai 
dirinya berdasarkan nilai agama dan moral yang diketahuinya. Berikut 
penuturan AT mengenai peraturan yang ada : 
“Buatku peraturan tu untuk dilanggar. Peraturan cuma bikin ribet.” 
(Wawancara pada tanggal 8 Maret 2014). 
 
Kemudian peneliti menanyakan seputar intensitas ibadah AT, 
penuturan AT :  
“Ibadah sih cuma pas dirumah sama pas Idul Fitri aja mbak. Aku gak 
pernah ibadah kalo di Jogja.” (Wawancara pada tanggal 8 Maret 2014). 
 
Pernyataan AT diatas didukung oleh DD sahabatnya, berikut 
penuturannya : 
“AT tu kalo di Jogja gak pernah sholat. Dia sholat kalo dirumah aja 
sama pas sholat Id aja.” (Wawancara pada tanggal 10 Maret 2014). 
 
Kemudian AT menjelaskan seputar perasaannya terhadap Tuhan saat 
ini : 
“Perasaanku terhadap Tuhan ya kadang merasa bersalah, tapi ya aku 
juga gak mau terlalu menyalahkan diriku soalnya aku punya kelainan 
seksual juga kan berasal dari Tuhan. Berarti itu semua udah Tuhan 
kasih ke aku, yaudahlah terima aja.” (Wawancara pada tanggal 9 Maret 
2014). 
 
Dari hasil wawancara tersebut terlihat bahwa AT memiliki rasa 
bersalah terhadap Tuhan, akan tetapi ia menyadari kelainan seksual 
yang ia alami bahwa berasal dari Tuhan dan mampu menerima 
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keadaan tersebut. Selain itu ia termasuk pribadi yang tidak menaati 
peraturan yang ada.  
Uraian mengenai dimensi penilaian diri AT di atas dapat disimpulkan 
menjadi : 
Tabel 7. Data Penilaian Diri AT 
Dimensi Gaya 
Hidup 
Aspek Keterangan 
Gaya Hidup 
Hedonisme 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Fisik 
1. menilai dirinya 
menarik karena banyak 
yang menyukainya  
b. Psikologis 
1. merasa kurang percaya 
diri karena berasal dari 
keluarga yang 
ekonominya miskin 
c. Sosial  1. tidak dekat dengan 
keluarganya 
2. teman-teman 
sekolahnya menilai 
dirinya dari uang 
3. lingkungan sekitarnya 
termasuk cuek terhadap 
dirinya 
d. Ekonomi  
1. menilai bahwa dirinya 
berasal dari keluarga 
yang ekonominya miskin 
e. Etik-Moral 
1. Merasa bersalah 
kepada Tuhan 
2. Mampu tetap 
bersyukur kepada Tuhan 
atas keadaannya yang 
sekarang 
3. Tidak suka menaati 
peraturan yang ada 
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2) Faktor yang Melatarbelakangi AT Menjadi PSK 
  Untuk mengetahui faktor-faktor yang melatarbelakangi AT terjun 
dalam dunia prostitusi, maka peneliti menanyakan hal-hal yang berkaitan 
dengan hal-hal tersebut. Hal tersebut ialah tentang pengalaman seks AT 
dimasa lalu, kemudian tentang pelecehan seksual yang pernah ia terima, 
dan hal yang membuat AT terjun ke dunia prostitusi. Berikut ini adalah 
penuturan AT mengenai pengalaman seksual AT di masa lalu yang pernah 
dialami AT :  
“Pernah mbak, dulu aku pertama kali ML tu sama pacarku yang dijodohin 
sama aku. Jadi sebelum aku ujian kelas 3 SMP dan dia juga ujian kelas 3 
SMA kita ngelakuin itu pertama kalinya. Ya aku sama dia sih mikirnya 
gini, toh kita udah dijodohin jadi ya gak papa. Lagian itu kata pacarku buat 
ngikat aku biar aku gak pergi dari dia. Apalagi kan kita sekarang LDR. 
Makanya dulu pas sebelum aku berangkat ke Jogja dan dia berangkat ke 
Semarang kita rutin banget. Sampe-sampe aku ketagihan.” (Wawancara 
pada tanggal 8 Maret 2014). 
 
Kemudian peneliti menanyakan apakah hal itu menjadi alasan AT untuk 
menjadi PSK, berikut jawaban AT :  
“Awalnya sih gara-gara aku gak bisa nahan birahiku yang besar mbak. Ya 
kayak yang uda aku bilang tadi, aku punya kelainan seksual yaitu 
hiperseks. Nah pas awal sekolah di Jogja, aku berniat mau berubah dan 
gak melakukan hubungan seks lagi. Selama setahun aku mencoba. Tapi 
ternyata aku gak bisa nahan itu mbak. Trus aku pas kelas 2 aku punya 
sahabat cowok namanya DD. Dia pindahan dari Jakarta. Dia sering curhat 
kalo dia itu sering menemani TG (tante girang) dan dibayar oleh TG 
tersebut. Dia cerita juga kalo dia juga sering ML dengan TG itu. Trus 
akhirnya aku curhat sama DD kalo aku merasa seperti sakau dan ingin 
banget ML. Aku ngalamin itu karena  dulu pas kelas 3 SMP aku sering 
ngelakuin hal itu dan aku ketagihan. Trus DD menyarankan ke aku 
daripada aku ML tapi sama cowok yang gak jelas dan dak dapet apa-apa 
mending aku sekalian „jualan‟ aja. Hasrat terpenuhi dan kebutuhanku soal 
uang juga terpenuhi. Aku mikirin omongan DD, dan menurutku bener juga. 
Akhirnya aku bilang sama DD, aku mau nurutin kata-katanya dia. Dan dia 
langsung nolongin aku buat nyariin klien pertamaku. Dan bener apa yang 
DD bilang, aku dibayar 350 ribu. Selain itu aku juga bisa melampiaskan 
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hasratku untuk ML. sejak itulah aku jadi PSK.” (Wawancara pada tanggal 
8 Maret 2014). 
 
Untuk memperkuat pernyataan AT, peneliti menanyakan kebenarannya 
kepada DD. Berikut ini penuturan DD :  
“dia bekerja sebagai PSK sih sebenernya karena saranku. Tapi itu juga 
demi dia biar gak jadi giliran para lelaki yang cuma mau manfaatin 
badannya doang tanpa tahu kebutuhan ekonominya AT. Akhirnya AT 
memutuskan untuk mengikuti saranku, soalnya dia kan hiperseks dan 
butuh banget uang buat bertahan hidup di Jogja.” (Wawancara pada 
tanggal 10 Maret 2014). 
 
Penuturan AT di atas menjelaskan bahwa pengalaman seksualnya dimasa 
lalu yang menyebabkan dirinya menjadi PSK. Pengalaman seksualnya 
bersama pacarnya dulu membawa dia menjadi seorang yang mengalami 
kelainan seksual yaitu hyperseksual atau seseorang dengan keinginan 
seksual yang tinggi. Dan saat ia menjalani hubungan jarak jauh dengan 
kekasihnya membuat dirinya bingung untuk melampiaskan hasrat 
seksualnya sehingga atas saran sahabatnya yang juga berkecimpung dalam 
dunia PSKan, maka ia memutuskan untuk menjadi PSK.  
Selanjutnya peneliti memberikan pertanyaan seputar bagaimana AT 
mendapatkan klien pertamanya, intensitas dia melakukan pekerjaannya, 
pengalaman yang AT selama bekerja,adakah pengalaman yang menarik 
bagi AT, hal yang dilakukan selama menjalani pekerjaannya dengan klien, 
kemudian imbalan yang diterima, tempat yang biasa dipakai AT untuk 
melayani klien serta masalah yang pernah dialami AT dengan klien. 
Berikut ini penuturan AT tentang awal mula ia mendapatkan klien 
pertamanya :  
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“Aku sih dibantu sama DD untuk nyari klienku, soalnya dia kan yang 
pergaulannya luas. Kalo latar belakang klien sih aku gak gitu tau mbak. 
Aku juga gak gitu peduli.” (Wawancara pada tanggal 8 Maret 2014). 
 
Selanjutnya peneliti menanyakan tentang pengalaman AT selama bekerja 
sebagai PSK :  
“Apa ya, semuanya biasa aja sih mbak. Buat aku yang paling berkesan ya 
cuma pas ML sama pacarku aja, soalnya kan pake cinta.” (Wawancara 
pada tanggal 8 Maret 2014). 
 
Lalu AT juga menceritakan seputar apa saja yang ia lakukan bersama 
kliennya :  
“Ya biasalah mbak yang pasti having sex, tapi sebelumnya aku belanja-
belanja dulu deh buat beli kebutuhanku.” (Wawancara pada tanggal 8 
Maret 2014). 
 
Kemudian peneliti menanyakan tentang intensitas dia bekerja dan uang 
yang ia dapatkan dari kliennya, AT menuturkan tentang intensitasnya 
bekerja : 
“Sering banget mbak, hampir tiap hari aku ML. Soalnya aku hiperseks, 
apalagi kalo ngeliat cowok yang badannya bagus, iih rasanya tu udah gak 
tahan mbak.”(Wawancara pada tanggal 8 Maret 2014). 
 
Kemudian ia mengungkapkan penghasilan yang ia dapatkan : 
“Tergantung sih mbak, kalo lagi rame aku sehari bisa dapet 1 juta. Tapi 
kalo lagi sepi ya paling sehari aku cuma dapet 350 ribu. Soalnya kan aku 
sehari bisa ngelayanin 2 sampe 3 orang mbak. Apalagi kalo pas malem 
jumat, aku malah pernah sehari bisa 4 orang, itu aja dari pagi sampe pagi 
lagi dan aku bolos sekolah kalo kayak gitu. Uangnya sih aku pake buat 
belanja, buat bayar kosku yang sekarang, trus buat perawatan mbak biar 
gak dikatain ndeso” (Wawancara pada tanggal 8 Maret 2014). 
 
Lalu peneliti mencoba mengungkap dimana biasanya AT melayani 
kliennya, berikut penuturan AT :  
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“Di losmen yang ada di Kaliurang. Aku selalu disana mbak, kalo enggak 
ya kadang di kosku. Soalnya kan kosku bebas. Selain disitu aku gak mau 
soalnya takut kena grebekan.” (Wawancara pada tanggal 8 Maret 2014). 
 
Selanjutnya peneliti menanyakan kepada AT tentang masalah yang pernah 
ia dapatkan dengan kliennya, berikut penuturan AT :  
“Pernah mbak, dia gakmau beliin kebutuhanku. Masa maunya Cuma ML 
doang, ya aku gak maulah. Emang dia pikir aku perek murahan apa. Ya 
trus aku tolak aja. Abis mau nyewa aku kok kere.” (Wawancara pada 
tanggal 8 Maret 2014). 
 
Dari semua penuturan AT diatas maka peneliti berusaha menyimpulkan 
bahwa AT menikmati pekerjaannya sebagai PSK. Hal tersebut 
dikarenakanuntuk melampiaskan hasrat seksualnya yang berlebihan, ia 
juga mendapatkan uang untuk bertahan hidup serta bergaul bersama 
teman-temannya. 
Kemudian peneliti mencoba menggali lagi dari diri AT tentang kehidupan 
sosialnya yaitu seputar kekasih AT, pergaulannya dengan teman-temannya 
setelah menjadi PSK serta perubahan yang ia rasakan setelah menjadi PSK 
dan tentang pendapatnya mengenai harga dirinya saat ini setelah ia 
menjadi PSK. Demikian penuturan AT :  
“Punya mbak dikampung, tapi dia lagi kuliah di Semarang kota. Dia sih 
gak tau mbak kalo aku kerja kayak gini. Dia taunya aku kerja jadi SPG. 
Soalnya aku juga kadang ikutan jadi SPG kalo ada event ditempat aku 
biasa clubbing.” (Wawancara pada tanggal 8 Maret 2014). 
 
Kemudian AT juga menjelaskan : 
“Temen-temen sekolah kebanyakan pada gak tau. Yang tau cuman temen 
sekolah yang sering ikutan aku nongkrong mbak. Kalo yang lain sih gak 
tau. Dan untungnya temen-temenku yang tau kalo aku kerja gini tu gak 
pernah ada yang nyebarin.” (Wawancara pada tanggal 8 Maret 2014). 
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Selanjutnya peneliti menanyakan tentang perubahan yang ia rasakan 
setelah menjadi PSK dan pandangan AT mengenai harga dirinya saat ini 
setelah menjadi PSK. Berikut ini penjelasan AT mengenai perubahan 
dalam dirinya yang ia rasakan :  
“Ya aku merasa jadi orang kaya mbak, dan gak diejekin sama temen-
temen lagi gara-gara tasku jelek dan sepatuku jebol. Sekarang aku bisa beli 
barang apapun yang aku pengen. Dan aku juga tambah cantik dong, semua 
anak yang dulu ngejekin aku jadi suka sama aku soalnya aku sekarang 
udah gaul dan tambah cantik. Mereka udah gak pernah ngeremehin aku. 
Aku juga pindah ke kos yang lebih mahal dan bagus.” (Wawancara pada 
tanggal 8 Maret 2014). 
 
Lalu AT juga menjelaskan tentang pandangan dirinya terhadap harga 
dirinya saat ini :  
“Harga diriku sih yang jelas tinggi lah mbak. Nyatanya banyak orang yang 
muji-muji aku dan suka sama aku. Itu kan tandanya banyak orang yang 
menghargai aku.” (Wawancara pada tanggal 8 Maret 2014). 
 
Dari penuturan AT diatas maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa ia 
tidak terbuka kepada pacarnya karena ia takut, lalu pergaulannya dengan 
teman-temannya bisa dikatakan baik-baik saja dan teman sekolahnya 
kebanyakan tidak tahu tentang pekerjaannya. Selain itu AT menilai bahwa 
harga dirinya sangatlah tinggi sebab banyak laki-laki menyukainya dan 
perubahan pada dirinya membawanya pada harga diri yang tinggi.  
Selanjutnya pertanyaan terakhir peneliti kepada AT ialah seputar alasan 
AT masih bertahan di dunia PSKan hingga saat ini, lalu tentang alternatif 
pekerjaan yang bisa AT dapatkan selain menjadi PSK. Selain itu peneliti 
juga menanyakan tentang keinginan AT untuk berubah serta pekerjaan 
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yang AT inginkan jika sudah berhenti dari dunia PSKan. Demikian 
penuturan AT tentang alasan ia bertahan di dunia prostitusi : 
“Kebutuhan akan pemenuhan birahiku yang tinggi sama kebutuhan soal 
uang mbak. Aku bakalan terus kerja kayak gini sampe aku selese kuliah 
atau aku nikah sama pacarku. Tapi kalo aku gak nikah sama pacarku ya 
aku mau kuliah aja di kota *%#$@% , soalnya disana kata temennya DD 
banyak om-om pejabat yang mau jadiin aku simpenannya dia, trus aku 
bakalan dibiayain semua-muanya sampe aku lulus kuliah. Nah kalo gitu 
sih gak papa aku berhenti.” (Wawancara pada tanggal 8 Maret 2014). 
 
Sehubungan dengan pernyataan AT diatas, peneliti menanyakan kembali 
tentang keinginan AT menjadi simpanan om-om, berikut ini penjelasan 
AT :  
“Ngapain takut mbak, banyak kali jaman sekarang mahasiswa jadi 
simpenan om-om pejabat. Aku sih bodo amat gak peduli selama terpenuhi 
semua kebutuhanku. Lagian di kota %$#@%@ udah jadi rahasia umum 
kalo mahasiswa itu kebanyakan simpenan pejabat. Banyak temennya 
mbak.” (Wawancara pada tanggal 8 Maret 2014). 
 
Peneliti kemudian menanyakan tentang keinginan AT untuk melanjutkan 
studi, berikut penuturan AT : 
“Pengen banget kuliah mbak dijurusan akuntansi biar jadi pegawai bank, 
tapi kalo aku lulus SMA ini besok trus nikah ya berarti ya gak jadi kuliah 
deh.” (Wawancara pada tanggal 8 Maret 2014). 
 
Pertanyaan yang terakhir dari peneliti kepada AT ialah tentang keinginan 
AT untuk berhenti dan pekerjaan yang AT inginkan jika sudah berhenti 
dari dunia PSKan, berikut ini jawaban AT :  
“Ya punyalah mbak, kalo udah nikah ato udh kerja di bank, ato jadi 
simpenan om-om pejabat aja. Hehehe” (Wawancara pada tanggal 8 Maret 
2014). 
 
Pernyataan AT diatas diperkuat oleh pendapat DD :  
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“AT bakalan berubah dan berhenti kalau dia sudah dinikahi oleh pacarnya 
atau sudah bekerja di bank. Tapi kalau soal dia ingin menjadi simpanan 
om-om pejabat aku rasa itu tetap sama saja dan tidak ada bedanya dengan 
sekarang.” (Wawancara pada tanggal 10 Maret 2014). 
 
Selanjutnya peneliti menanyakan pekerjaan apa yang diinginkan  AT jika 
sudah berhenti dari dunia prostitusi, berikut jawaban AT : 
“Pengen jadi pegawai bank mbak. Pegawai bank kan banyak uangnya.” 
(Wawancara pada tanggal 8 Maret 2014). 
 
Kemudian peneliti menanyakan usaha apa saja yang dilakukan AT untuk 
mencapai keinginannya, berikut penjelasan AT :  
“Apa ya, aku nabung aja buat persiapan kuliah mbak. Itu aja sih. Sama 
cari-cari informasi di kampus tempat aku pengen kuliah.” (Wawancara 
pada tanggal 8 Maret 2014). 
 
Peneliti kemudian menyimpulkan bahwa AT menjadi PSK sebenarnya 
karena kelainan seksualnya yang ia alami sebagai faktor internal dan 
terhimpit masalah ekonomi sebagai faktor eksternal. Selain itu alasan ia 
terus bertahan karena ia butuh uang untuk biaya hidup di Jogja, sebab 
baginya tidak ada pekerjaan yang penghasilannya sepadan dengan uang 
yang ia dapatkan dari pekerjaannya saat ini. AT bahkan sempat terfikir 
untuk menjadi simpanan om-om pejabat jika ia tidak jadi menikah dengan 
pacarnya. dan keinginan AT untuk berubah ialah sebatas jika ia sudah 
menikah atau sudah menjadi simpanan pejabat dan jika ia sudah bekerja di 
bank.  
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d. Subyek SR 
1) Penilaian Gaya Hidup Hedonisme 
a) Penilaian Gaya Hidup Hedonisme Fisik 
Penilaian fisik berisi tentang penilaian SR mengenai keadaan fisiknya 
dan seberapa menarik dirinya bagi orang sekitar. Pendapat SR 
mengenai hal tersebut adalah sebagai berikut : 
“Diriku itu kalo secara fisik aku punya tinggi yang semampai 163 cm 
dan berat 55 kg. Badan menurut aku itu udah termasuk ideal. Badanku 
termasuk seksi lah, trus face aku juga cantik dan menarik, kulit putih 
bersih dan kenyal. Rambutku panjang dan hitam. Trus kalo 
kepribadian aku anaknya ceria, supel dan ramah. Trus aku suka banget 
tantangan.” (Wawancara pada tanggal 30 Maret 2014). 
 
Selanjutnya SR juga menjelaskan seputar penilaiannya tentang 
kesehatan tubuhnya, berikut penuturannya :  
“Aku sih termasuk orang yang sehat. Buat aku kesehatan itu penting 
banget, soalnya kan aku kerjaannya pulang pergi Jogja-Jakarta. Jadi 
aku bener-bener harus menjaga kesehatanku. Ya walaupun lifestyle 
aku bisa dibilang agak gak sehat, tapi aku tetep minum multivitamin 
buat jaga kesehatan aku. Makanya dari aku SMP aku selalu jaga 
kesehatan aku gimanapun caranya.” (Wawancara pada tanggal 30 
Maret 2014). 
 
Selanjutnya peneliti menanyakan seberapa menarik dirinya, berikut 
penuturan SR : 
“Ya menariklah mbak, nyatanya karirku dibidang modeling mulai naik 
daun. Dan banyak banget fotografer yang pengen banget make aku 
sebagai modelnya. Itu tandanya aku menarik dan talented banget 
dibidang fotografi. Karena buat aku menarik itu adalah modal utama 
seorang model.” (Wawancara pada tanggal 31 maret 2014). 
 
Peneliti kemudian menanyakan pendapat KN mengenai penampilan 
SR baginya dan berikut jawaban KN mengenai hal tersebut : 
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“SR sih sekarang jadi lebih berani dan ambisius serta matre. Kalo 
secara fisik sih jelas banget keliatan dia tambah cantik, mulus dan 
seksi. Gak kayak dulu ndeso. Hahaha” ( Wawancara pada tanggal 2 
April 2014). 
 
Berdasarkan penuturan diatas sehingga dapat disimpulkan bahwa saat 
ini SR menilai dirinya menarik dan ideal. Dengan tinggi yang ideal dan 
penampilan yang cantik serta seksi dia menilai bahwa dirinya 
sangatlah menarik. SR juga sangat menjaga kesehatan tubuhnya. 
b) Penilaian Gaya Hidup Hedonisme Psikologis  
Penilaian psikologis berisi tentang penilaian SR mengenai minat dan 
bakat SR, orientasi seks, keadaan emosinya, seberapa besar ia 
menghargai dirinya serta perubahan-perubahan psikologis yang 
dirasakannya ketika telah menjadi PSK. Berikut penuturan SR 
mengenai penilaiannya tentang bakat dan minatnya :  
“Kalo bakat dan minatku sih jelas banget sesuai dengan karirku 
sekarang yaitu modeling. Yang aku tekuni sekarang adalah bidang 
modeling. Karna aku lagi meniti karir jadi model internasional mbak.” 
(Wawancara pada tanggal 31 Maret 2014). 
 
Selanjutnya peneliti menanyakan seputar orientasi seksual SR, berikut 
pernyataan SR :  
“Iya mbak, aku ada masalah dalam orientasi seksualku sejak aku jadi 
PSK, aku jadi bisex itu. ya kayak yang udah aku jelasin. Saking 
bosennya aku ML sama cowok jadi kurang variasi. Itu-itu aja. Trus 
aku coba sama cewek, ya enak. Yaudah kadang nek pas bosen aku ML 
sama temenku yang lesbian.” (Wawancara pada tanggal 30 Maret 
2014). 
 
Kemudian peneliti mengembangkan pertanyaan tentang penyebab SR 
menjadi bisex, demikian penjelasan SR :  
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“Aku bisex tu gara-garanya aku pas lagi banyak yang booking aku. 
Trus pas itu aku cerita sama temenku SS yang ternyata dia bisex kalo 
aku kok kayak ngerasa bosen sama cowok. Trus dia juga curhat kalo 
lagi bosen have sex sama cowoknya dan pengen nyoba sama cewek. 
Trus dia malah ngajakin aku. Aku kan orangnya suka tantangan ya, 
yaudah deh aku iyain aja. Dan ternyata sensasinya beda banget. Sejak 
itu deh aku jadi bisex. Soalnya aku juga kadang kangen have sex sama 
cowok.” (Wawancara pada tanggal 30 Maret 2014). 
 
Apa yang diungkapkan SR diperkuat oleh pernyataan KN, berikut ini 
pernyataannya : 
“SR punya masalah kelainan seksual yaitu dia biseksual. Dia bisa have 
sex ama cewek ataupun cowok. SR biasanya kalo have sex sama cewek 
gara-gara dia lagi bosen ama klien-kliennya aja.” (Wawancara pada 
tanggal 2 April 2014). 
 
Selanjutnya peneliti menanyakan kepada SR tentang penilaiannya 
terhadap keadaan emosinya, berikut penuturan SR : 
“Aku termasuk orang yang tertutup, walaupun diluarnya kayaknya aku 
ceria banget dan ceplas ceplos, tapi sebenernya aku tertutup banget. 
Aku gak suka sama orang yang pengen tau banget siapa aku dan 
gimana aku.” (Wawancara pada tanggal 31 Maret 2014). 
 
Pendapat SR tersebut didukung oleh pernyataan KN berikut ini : 
“Dia itu anaknya suka banget tantangan dan gak suka diremehin ama 
orang lain. makanya dia itu terkesan pemberani, padahal sebenernya 
dia kayak gitu soalnya dia takut orang-orang disekitarnya ninggalin dia. 
Trus dia itu anaknya sebenernya tertutup. Dia gak bakalan cerita apa-
apa tentang dirinya sama orang yang gak dia percaya atau sama orang 
yang kepo banget sama dia. Tapi itu semua pinter banget dia 
sembunyiin lewat sikapnya yang ceria banget sama ceplas-ceplos.” 
(Wawancara pada tanggal 2 April 2014). 
 
Kemudian peneliti berusaha menggali tentang seberapa besar SR 
menghargai dirinya berkaitan dengan pekerjaannya saat ini sebagai 
PSK. Demikian penuturan SR : 
“Aku menilai diri aku adalah sangat berharga. Karena menurut aku 
kalo kita gak menghargai diri kita sendiri maka orang lain akan 
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semakin gak menghargai kita.” (Wawancara pada tanggal 30 Maret 
2014). 
 
Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa SR secara 
psikologis SR terlihat periang, akan tetapi dia sangat tertutup akan 
masa lalu serta masalah yang ia alami. Sekain itu ia juga sangat 
menghargai dirinya sendiri. Sebab baginya menghargai diri sendiri 
adalah modal agar bisa dihargai orang lain. Selain itu ia memiliki 
penyimpangan orientasi seksual yaitu dia seorang biseksual yang 
artinya SR bisa melakukan hubungan seks dengan pria maupun dengan 
wanita.  
c) Penilaian Gaya Hidup Hedonisme Sosial 
Penilaian sosial ini berisi tentang penilaian diri SR terhadap 
hubungannya dengan anggota keluarganya dan orang lain, baik dalam 
hal kedudukan dirinya dalam keluarga, lingkungan pertemanan 
maupun lingkungan tempat tinggalnya. Berikut ini adalah penilaian 
diri SR mengenai kedudukannya dalam keluarga : 
“Jelas Ibuk lah. Ibuk buatku tu bukan nenek tapi udah kayak Mama. 
Beliau pengertian banget, sayang banget sama aku melebihi dari Mama 
kandungku sendiri.” (Wawancara pada tanggal 31 Maret 2014). 
 
Kemudian peneliti mengembangkan pertanyaan tentang dimana SR 
tinggal sekarang, berikut jawaban SR :  
“Aku di Jogja tinggal sama nenekku yang aku panggil ibuk. Orang 
tuaku udah lama cerai mbak sejak aku masuk SMP. Trus setelah cerai 
aku pindah ke Jogja tinggal sama ibuk. Dulu aku tinggal di Cirebon. 
Mama Papaku gak ada yang mau ngurus aku. Mamaku benci sama aku, 
soalnya aku anak hasil MBA trus Mamaku nyesel gitu katanya. Dan 
Papaku kerjanya diluar kota terus. Jadi ya sama Papa aku dititipin ke 
Ibuk.” (Wawancara pada tanggal 30 Maret 2014). 
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Kemudian peneliti menanyakan kepada SR mengenai penilaiannya 
terhadap sosok ayah, ibu dan neneknya (ibuk) bagi dirinya. Berikut ini 
penjelasan SR mengenai sosok ayahnya :  
“Papa tu sosok yang sangat bertanggung jawab dan sabar banget 
ngadepin Mama kandungku yang egois banget. Ya walaupun 
kerjaannya Papa gajinya gak seberapa tapi Papa sosok pekerja keras 
banget.” (Wawancara pada tanggal 31 Maret 2014). 
Kemudian SR menjelaskan tentang sosok ibunya : 
“Mama buat aku tu gak taulah mbak. Aku gak suka sama Mama. 
Mama udah jahat sama aku. Mama udah ngebuang aku kayak gini. 
Sama sekali bukan sosok Mama yang baik kayak mama-mama yang 
lain. Soalnya dari kecil tu yang ngerawat aku, jagain aku, perhatian 
sama aku cuma Papa.” (Wawancara pada tanggal 31 Maret 2014). 
 
SR meneruskan penjelasannya mengenai sosok neneknya :  
“Ibuk itu adalah segalanya. Ibuk adalah sosok mama yang sebenernya 
buat aku. Beliau baik banget sama aku, pengertian banget sama aku. 
Dan yang pasti beliau sayang banget sama aku.” (Wawancara pada 
tanggal 31 Maret 2014). 
 
Kemudian peneliti menanyakan tentang perubahan sikap ibuk 
(neneknya) setelah SR menjadi PSK, demikian penuturan SR : 
“Enggak ada, gak ada satupun sikap Ibuk yang berubah setelah aku 
kerja jadi PSK gini. Soalnya Ibuk kan gak tau pekerjaanku. Aku sih 
kadang ngerasa bersalah sama ibuk, tapi ya mau gimana lagi. Jalan 
hidupku harus kayak gini dulu mungkin.” (Wawancara pada tanggal 31 
Maret 2014). 
 
Kemudian berikut ini penjelasan dari SR mengenai penilaiannya 
terhadap teman-temannya, baik teman sekolah maupun teman 
bermainnya : 
“Teman-temanku sih sejauh ini baik kok. Aku yakin mereka itu anak 
baik, cuma kadang mereka suka men-judge orang itu cuma dari  
covernya aja tanpa tau siapa sebenernya orang itu. Tapi ya selama 
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mereka gak bikin hidupku ribet sih ya gak masalah.” (Wawancara pada 
tanggal 31 Maret 2014). 
 
Pernyataan SR diatas kembali didukung oleh pendapat KN, yaitu :  
“Sikap orang sekitar rumahnya dia terhadap SR sih pada kagum sama 
SR, gara-garanya SR itu sekarang udah jadi model terkenal. Kalo 
teman-temannya sekolah sih kebanyakan pada sirik gitu, tapi SR mah 
bodo amat selama mereka gak ngrecokin kehidupan dia. SR juga 
sebenarnya menganggap baik semua teman-temannya asalkan mereka 
gak ganggu aja kehidupan pribadinya dia.” (Wawancara pada tanggal 2 
April 2014). 
 
Selanjutnya adalah penilaian SR mengenai pandangan masyarakat 
disekitar tempat tinggalnya, demikian penuturan SR :  
“Kalo orang-orang lingkungan rumahku sih mereka ada yang menilai 
aku tu hebat, soalnya udah bisa jadi model yang hampir go 
internasional. Tapi ya ada juga yang nilai aku kalo aku cuma jual 
badan doang biar bisa jadi model. Padahal sih gak semuanya salah. 
Tapi ya namanya tetangga sih biasa omongannya suka gitu.” 
 
Pernyataan SR diatas didukung oleh pernyataan KN berikut ini :  
“SR itu termasuk cuek terhadap lingkungan sekitar. Dia tidak mau 
terlalu mengurusi atau ikut campur terhadap masalah atau urusan yang 
ada di lingkungan sekitarnya. Tapi walau kayak gitu dia tetep aktif 
kalo soal kegiatan kayak bhakti sosial gitu. Setiap tahun kan gak 
pernah lupa zakat, tapi ya uang yang dipake ya uang yang halal dong.” 
(Wawancara pada tanggal 2 April 2014). 
 
Berdasarkan penuturan SR diatas mengenai penilaiannya terhadap 
lingkungan sosialnya dapat disimpulkan bahwa bagi SR keluarganya 
sekarang ialah Ibuk (nenek). Sebab yang memberinya kasih sayang 
sepenuhnya adalah beliau. Sedangkan penilaian SR terhadap teman-
temannya ia menilai mereka semua sebenarnya baik dan bagi SR tidak 
ada masalah selama mereka tidak mengganggu kehidupannya. Dan 
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untuk masyarakat sekitar tempat tinggalnya bagi SR mereka adalah 
masyarakat yang baik.  
d) Penilaian Gaya Hidup Hedonisme Ekonomi 
Penilaian ekonomi yang dimaksud adalah penilaian SR terhadap 
keadaan ekonomi keluarganya. Berikut ini adalah penuturan SR 
mengenai hal tersebut : 
“Keadaan ekonomi keluargaku sekarang bisa dibilang udah lumayan 
baik, soalnya aku udah bisa membantu Papa buat cari uang. Tapi kalo 
dulu ya bisa dibilang sangat amat pas-pasan.” (Wawancara pada 
tanggal 31 Maret 2014). 
 
Pendapat SR diatas dibenarkan oleh KN yang juga mengetahui 
keadaan ekonomi SR :  
“Yang aku tau SR tu memandang keadaan ekonominya dulu tu pas-
pasan banget. Buat perawatan aja dulu gak bisa, tapi setelah jadi 
dancer sama ya kerja sambilan jadi PSK gini sih udah bisa „nafas‟ lah 
keadaan ekonominya dia. Bahkan bisa buat foya-foya kalo kata dia.” 
(Wawancara pada tanggal 2 April 2014). 
 
Selanjutnya untuk menggali informasi seputar penilaian ekonomi 
keluarga SR, peneliti menanyakan kepada SR tentang pendapatan 
orang tuanya, berikut jawaban SR :  
“Aku sih gak gitu tau pendapatan Papaku, pokoknya aku dikirimin 
perbulan itu cuman Rp 500.000,00 sedangkan buat aku itu gak cukup. 
Kalo Ibuk kan pensiunan PNS, ya uang pensiunannya kan juga gak 
seberapa lah mbak.” (Wawancara pada tanggal 31 Maret 2014). 
 
Pendapat SR diatas kemudian dapat disimpulkan bahwa menurut 
penilaian SR keluarganya merupakan keluarga dengan keadaan 
ekonomi yang pas-pasan. SR juga tidak mengetahui berapa pendapatan 
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orang tua terutama ayahnya, karena itulah SR menilai keadaan 
ekonomi keluarganya termasuk sederhana. 
e) Penilaian Gaya Hidup Hedonisme Etik-moral 
  Penilaian etik-moral berhubungan dengan penilaian SR mengenai 
dirinya berdasarkan nilai agama dan moral yang diketahui SR. berikut 
ini penuturan SR mengenai peraturan yang ada : 
“Aku tipikal orang yang bodo amat sama peraturan mbak. Malahan 
kadang kalo ada peraturan yang menurutku itu konyol malah sekalian 
aja tak langgar. Tapi kalo peraturan itu menguntungkan aku ya aku 
bakalan turutin, misal kayak peraturan kontrak kerja atau pas lomba.” 
(Wawancara pada tanggal 30 Maret 2014). 
 
Selanjutnya peneliti menanyakan tentang intensitas ibadah SR, tutur 
SR :  
“Kalo pas dirumah aku selalu sholat mbak. Tapi kalo udah keluar 
rumah ya gak pernah. Ya masa iya pas lagi di booking orang, lagi asik-
asiknya pas pagi trus aku brenti buat subuhan. Munafik banget rasanya 
mbak. Mending aku sekalian gak sholat.” (Wawancara pada tanggal 30 
Maret 2014). 
 
Pernyataan SR diatas didukung oleh KN, berikut pernyataan KN :  
“SR sih dia kalo ibadah sholat gitu cuman dirumah, kalo pas lagi 
liburan ato pas diluar gak pernah. Katanya mubazir gitu. Tapi dia sadar 
kok apa yang dia lakuin itu salah menurut agama.” (Wawancara pada 
tanggal 2 April 2014). 
 
Selanjutnya peneliti menanyakan tentang perasaan SR saat ini kepada 
Tuhan, berikut pernyataan SR :  
“Perasaanku sih ya kadang ngerasa bersalah mbak, tapi ya mau gimana 
lagi. Aku juga berusaha sekuatnya aku buat keluar dari dunia kayak 
gini kok. Lagian kalo aku udah sangat sibuk didunia modeling pasti 
aku bakalan brenti dengan sendirinya.” (Wawancara pada tanggal 31 
Maret 2014). 
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Dari hasil wawancara diatas terlihat bahwa SR memiliki rasa bersalah 
yang besar kepada Tuhan karena ia sadar apa yang dilakukannya 
adalah salah sehingga ia juga berniat untuk keluar dari dunia PSKan. 
Uraian mengenai dimensi penilaian diri SR diatas dapat disimpulkan 
menjadi :  
Tabel 8. Data Penilaian Diri SR 
Dimensi Gaya 
Hidup 
Aspek Keterangan 
Gaya Hidup 
Hedonisme  
 
 
 
 
a. Fisik 1. SR menilai bahwa 
dirinya sudah menarik dan 
ideal 
b. Psikologis 
 
 
1. memiliki rasa humoris 
yang tinggi 
2. mudah dekat dengan 
orang baru namun tertutup 
untuk masalah pribadinya 
c. Sosial 1. SR menilai bahwa 
keluarganya adalah ibuknya 
(nenek) 
2. teman-teman bagi SR 
merupakan teman yang 
baik selama tidak 
mengganggu kehidupan 
pribadinya 
3. SR menilai masyarakat 
disekitar tempat tinggalnya 
bangga akan dirinya 
c. Ekonomi 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. SR menilai keadaan 
ekonomi keluarga 
sebenarnya adalah keluarga 
dengan ekonomi yang pas-
pasan. 
3. SR bekerja 
sebagai dancer 
dan PSK untuk 
membantu 
ekonomi 
keluarganya. 
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e. Etik-Moral 
 
1. SR menilai bahwa 
dirinya bersalah kepada 
Tuhan dan berniat untuk 
berhenti dari dunia PSKan 
 
2) Faktor yang Melatarbelakangi SR Menjadi PSK 
 Untuk mengetahui faktor-faktor yang melatarbelakangi SR terjun 
dalam dunia prostitusi, maka peneliti menanyakan hal-hal yang berkaitan 
dengan hal tersebut. Hal yang akan ditanyakan peneliti guna menggali 
informasi seputar faktor yang melatarbelakangi SR menjadi PSK ialah 
pengalaman seks dimasa kecil, pelecehan seksual yang pernah dialami 
oleh SR, dan hal yang membuat SR memutuskan untuk menjadi PSK. 
Berikut ini adalah penuturan SR mengenai pengalaman seksualnya dimasa 
kecilnya : 
“Pengalaman kalo sebelum aku dijual sama AD sih gak ada mbak. 
Pengalaman seksualku yang pertama ya pas aku dijual itu mbak.” 
(Wawancara pada tanggal 30 Maret 2014). 
 
Kemudian SR melanjutkan penuturannya : 
“Kalo pelecehan seksual sih ya aku rasa pas aku dijual itu, itu merupakan 
pelecehan seksual paling parah yang aku terima. Kalo kekerasan sih 
enggak mbak.” (Wawancara pada tanggal 30 Maret 2014). 
 
Selanjutnya SR menceritakan kronologis dirinya bisa menjadi PSK dan 
memutuskan untuk menjadi PSK sebagai pekerjaan sambilannya : 
“Panjang mbak ceritane. Jadi ini semua awale sejak aku pindah ke Jogja 
kerumah ibuk pas SMP kelas 2. Aku pindah ke Jogja tu gara-gara mamah 
ama papahku cerai mbak, trus aku dititipke ke ibuk yang ibunya 
papah.Trus sejak aku pindah ke SMP yang di Jogja, aku ikut temenku 
yang gak sengaja aku kenal dari facebook dan dia sering nge-dance . Dari 
dia aku dikenalin ama mas AD (nama samaran) yang suka ngurusin 
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danceitu. Dia juga kenalannya ama model-model juga mbak. Pokokmen 
orang entertain banget mbak. Nah mas AD tu baik banget ama aku, dia 
sering ngajakin aku kesalon buat perawatan. Beliin aku baju-baju bagus 
kalo aku abis ada job. Trus pas aku kelas 1 SMA tu aku diajakin dia mbak 
ke hotel. Aku dijual ternyata mbak ama dia. Kata dia kalo aku mau jadi 
model aku harus mau „bobok‟ ama temennya dia mbak. Aku pas itu ya 
bingung to mbak. Aku takut, tapi ya gimana lagi aku emang pas itu butuh 
banget uang, lagian temennya mas Anto itu juga ganteng, jadi menurutku 
gapapa lah soalnya temen-temenku yang lain juga udah gak perawan, 
yowes to bodo amat. Toh setelah aku kayak gitu aku dibayar sama mas 
AD. Gak tanggung-tanggung aku dapet uang 5 juta. Aku pas itu bingung 
tapi ya seneng. Di satu sisi aku merasa sedih soalnya aku kayak gini sama 
aja aku jadi PSK, tapi disatu sisi seneng juga,  bisa bantu Ibuk buat bayar 
utangnya. Ya karna butuh uang akhirnya aku terus ngejalanin pekerjaan ini 
sambil ngerintis karirku dibidang model.” (Wawancara pada tanggal 30 
Maret 2014). 
 
SR juga menjelaskan alasannya untuk terjun ke dunia prostitusi : 
“Ya utamanya sih buat uang, soalnya kan aku dulu pas jadi model belom 
terkenal-terkenal banget, bayaran jadi model juga masih antara 150 ribu 
sampe 300 ribu. Dan gak munafik juga sih mbak, aku kayak gitu juga buat 
nyalurin nafsuku. Tapi sebenernya sih aku bisex. Aku selain ama cowok 
juga kadang sama cewek kalo pas lagi bosen sama cowok.” (Wawancara 
pada tanggal 30 Maret 2014). 
 
Untuk memperkuat pernyataan SR tersebut, peneliti mencoba menggali 
informasi dari KN, berikut pernyataan KN : 
“SR kerja kayak gini soalnya dulu dijebak sama rekan bisnisku yang dulu 
si AD. Dan SR merasa nyaman lama-lama berkecimpung didunia 
prostitusi soalnya bisa ngelancarin karirnya dibidang modeling. Selain itu 
SR juga butuh uang buat bantu kehidupan dia dan neneknya di Jogja.” 
(Wawancara pada tanggal 2 April 2014). 
 
 Pernyataan SR diatas menjelaskan bahwa pengalaman seksualnya 
dimasa lalu sangat berpengaruh pada keputusan SR untuk melakukan 
pekerjaan sebagai PSK. Hal tersebut dikarenakan pengalaman seksual SR 
yang pertama ialah saat ia dijual oleh AD, dan bagi SR hal tersebut juga 
merupakan bentuk pelecehan seksual yang ia terima. Namun apa yang ia 
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kerjakan sebagai PSK tanpa disangka juga membantu perkembangan 
karirnya sebagai model sehingga hal tersebut membuat dirinya 
memutuskan untuk bekerja sebagai PSK, selain itu juga karena ia terdesak 
kebutuhan ekonomi keluarganya.  
 Selanjutnya peneliti memberikan pertanyaan seputar pekerjaan SR 
menjadi PSK yaitu tentang klien pertama SR yang ia dapatkan serta klien-
klien selanjutnya, intensitas SR melakukan aktivitas sebagai PSK, 
pengalaman SR selama bekerja dan pengalaman yang berkesan, hal yang 
ia lakukan bersama klien, imbalan yang ia terima dan tempat dimana ia 
biasa melayani kliennya serta masalah yang pernah alami dengan kliennya. 
Berikut ini penuturan SR mengenai klien pertamanya dank lien-klien 
selanjutnya : 
“Ya biasanya aku dicariin sama mas AD. Aku jarang cari sendiri mbak. 
Kalo latar belakang klien sih aku jarang perhatiin banget sih. Kalo yang 
ganteng baru aku tanyain tentang latar belakang mereka. Kali aja ada yang 
jodoh. Hahaha” (Wawancara pada tanggal 30 Maret 2014). 
 
SR juga mengungkapkan intensitasnya bekerja : 
“Kalo dulu sih aku sering banget mbak, sehari bisa sampe 4 klien. Tapi 
sekarang aku udah jarang banget. Soalnya aku sibuk sama karirku 
sekarang di bidang model. Tapi aku ya kadang-kadang masih suka kerja 
gitu kalo pas butuh uang tambahan buat bayar cicilan mobil, tapi aku pilih-
pilih sama yang beneran tajir dan hargaku aja sekarang udah mahal jadi 
sekitar 2 juta, itu belum termasuk pulsa sama belanjaanku.”(Wawancara 
pada tanggal 30 Maret 2014). 
 
Selanjutnya meneliti menanyakan tentang hal yang dilakukan SR saat 
bekerja dan pengalaman yang dianggap menarik bagi SR, demikian 
pernyataan SR : 
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“Sebelumnya sih aku minta dibeliin barang-barang gitu, kayak baju, sepatu, 
tas, make up, HP dll lah, pokoknya semua kebutuhanku. Trus ya gitulah 
mbak, yang jelas having sex dengan berbagai macam gaya. Hehhe” 
(Wawancara pada tanggal 30 Maret 2014). 
 
Lalu SR menuturkan soal pengalaman yang dianggap berkesan baginya : 
“Apa yaa? Uuum. Mungkin pas aku have sex sama om-om ganteng itu. 
Dia hot banget dan badannya wangi banget. Nikmat bangetlah pokoknya. 
Selain itu aku juga dibeliin kalung berlian, gila aja. Itu bener-bener 
amazing-lah.” (Wawancara pada tanggal 30 Maret 2014) 
 
Kemudia SR juga menceritakan tentang imbalan yang dia terima dari klien 
serta tempat dimana ia biasa melayani klien, berikut penuturan SR : 
“Kalo uang yang aku dapet diawal kan ya tadi 5 juta soalnya kata mas AD 
aku masih perawan, tapi harga selanjutnya ya sekitar 500 ribu sampe 1 juta. 
Itupun belum termasuk sama kalo aku minta dibeliin baju,sepatu dll. Trus 
biasanya uangnya aku pake buat nongkrong ato jalan-jalan. Aku soalnya 
gak mau makek uang haram buat beliin barang yang tak kasih ke orang 
atau buat beli makanan untuk ibuk. Gak tega. Mending uang hasil dari aku 
nge-dance aja yang tak kasih ke ibuk.” (Wawancara pada tanggal 30 Maret 
2014). 
 
Lalu SR mengungkapkan tempat langganannya : 
“Kalo aku selalu mintanya di Kaliurang. Udah ada losmen langganan. 
Jadinya aman dan gak bakal kena grebekan. Kalo pas di Jakarta ya aku 
mintanya selalu di Puncak Bogor.” (Wawancara pada tanggal 30 Maret 
2014). 
 
Selanjutnya peneliti mencoba menggali tentang pengalaman SR yang 
pernah punya masalah dengan klien, berikut penjelasan SR :  
“Pernah sih mbak, dia minta buat have sex di tempat lain. yang menurutku 
tempat itu rawan grebekan. Ya aku gak mau lah. Trus aku marah, tak 
balikin semua barang yang dia belanjain buat aku trus aku tinggal gitu aja. 
Abis itu aku ngadu ke mas AD kalo cowok itu mau ngebahayain aku. Trus 
di selesein deh sama mas AD.” (Wawancara pada tanggal 30 Maret 2014). 
 
 Berdasarkan penuturan SR diatas maka dapat disimpulkan bahwa 
selama SR menjalani pekerjaannya sebenarnya ada unsur keterpaksaan, 
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sebab ia menjadi PSK pada awalnya karena ia dijebak. Namun seiring 
dengan berjalannya waktu SR menikmati pekerjaannya sebagai PSK, 
walaupun ada suka dan dukanya.  
Selanjutnya peneliti mencoba menggali informasi seputar kehidupan sosial 
SR dengan teman-temannya, lingkungan sekitarnya. Selain itu peneliti 
juga mencoba menggali informasi tentang orientasi seksual SR. Berikut 
penuturan SR tentang hubungan asmaranya : 
“Enggak mbak, aku ya gara-gara saking bosennya sama cowok tu jadi 
males pacaran. Dulu sih aku sempet naksir banget sama temenku yang 
model juga. Ganteng mampus deh pokoknya mbak. Eh tapi ternyata ya 
mbak, dia homo. Sumpah patah hati aku. Sampe aku tanya dia, kalo aku 
telanjang didepan dia, apa dia bakalan terangsang, eh bilangnya enggak. 
Ya ampun sakit hati aku. Tapi aku sekarang TTM sama SS temen lesbiku.” 
(Wawancara pada tanggal 30 Maret 2014). 
 
Kemudian peneliti mencoba menggali alasan dia menjadi biseksual, 
berikut penjelasan SR : 
“Aku bisex tu gara-garanya aku pas lagi banyak yang booking aku. Trus 
pas itu aku cerita sama temenku SS yang ternyata dia bisex kalo aku kok 
kayak ngerasa bosen sama cowok. Trus dia juga curhat kalo lagi bosen 
have sex sama cowoknya dan pengen nyoba sama cewek. Trus dia malah 
ngajakin aku. Aku kan orangnya suka tantangan ya, yaudah deh aku iyain 
aja. Dan ternyata sensasinya beda banget. Sejak itu deh aku jadi bisex. 
Soalnya aku juga kadang kangen have sex sama cowok.” (Wawancara 
pada tanggal 30 Maret 2014). 
 
Peneliti kemudian menanyakan seputar identitas SR di sekolah, berikut 
penjelasan SR : 
“Kalo temen-temenku di sekolah sih gak tau mbak, yang tau cuma temen-
temen sesama dancer aja. Soalnya kebanyakan temenku yang dancer juga 
pada kerja kayak gini, ya walaupun gak semua.” (Wawancara pada tanggal 
30 Maret 2014). 
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Kemudian peneliti menanyakan kepada SR seputar perubahan apa yang ia 
rasakan setelah menjadi PSK dan bagaimana ia memandang harga dirinya 
saat ini. Berikut jawaban dari SR : 
“Perubahannya sih kalo secara fisik jelas keliatan banget, soalnya kan aku 
mulai perawatan terus biar makin cantik dan menarik, apalagi aku lagi 
mulai karirku jadi model. Tapi kalo sikap sih aku biasa aja, mungkin cuma 
aku sekarang jadi kenceng banget ngrokoknya.”(Wawancara pada tanggal 
30 Maret 2014). 
 
Kemudian peneliti menanyakan tentang bagaimana harga diri SR saat ini, 
tutur SR : 
“Kayak yang aku bilang tadi, aku memandang harga diri aku tu tinggi 
mbak. Karna aku kan public figure ya besok, makanya aku harus 
menanamkan dalam pikiran aku bahwa aku ini berharga. Karena buktinya 
banyak orang yang muji-muji aku, suka sama aku dan iri sama aku. Itu 
tandanya aku high banget kan. Tapi disatu sisi aku juga kadang merasa aku 
ini gak berharga, soalnya aku kerja kayak gini, jualan nafsu doang. Kayak 
ngerasa hina banget mbak.” (Wawancara pada tanggal 30 Maret 2014). 
 
Terkait dengan penuturan SR diatas, peneliti mencoba menggali kebenaran 
informasi dari KN, berikut pernyataan KN : 
“SR sih sekarang jadi lebih berani dan ambisius serta matre. Kalo secara 
fisik sih jelas banget keliatan dia tambah cantik, mulus dan seksi. Gak 
kayak dulu ndeso. Hahaha” (Wawancara pada tanggal 2 April 2014). 
 
Berdasarkan penuturan diatas dapat disimpulkan bahwa kehidupan sosial 
SR dengan teman-temannya bisa dibilang baik-baik saja. Dan disebabkan 
karena pergaulan juga SR menjadi seorang biseksual. Sedangkan untuk 
perubahan diri SR, ia merasa banyak yang berubah mulai dari fisik hingga 
gaya hidupnya. Selain itu dia sangat menghargai dirinya walaupun 
terkadang ia merasa dirinya tidak berharga saat ia merasa bersalah dengan 
pekerjaannya sebagai PSK.  
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Selanjutnya peneliti mencoba menggali seputar alasan SR bertahan pada 
pekerjaan sambilannya didunia prostitusi, tentang keinginan SR untuk 
berubah dan pekerjaan yang diinginkan SR jika sudah berhenti dari dunia 
prostitusi. Berikut ini penuturan SR mengenai alasannya bertahan didunia 
prostitusi : 
“Ya sebenernya karena kebutuhan akan uang sih mbak. Soalnya kadang 
uang yang aku dapet dari model tu udah kepake terus buat belanja lah, 
buat baksos lah, trus dikirim ke Ibuk juga. Nah kadang aku suka kelupaan 
nyisihin uang buat bayar cicilan mobil sama apartemen. Makanya aku 
nyari tambahannya ya dari kerja itu.” (Wawancara pada tanggal 30 Maret 
2014). 
 
Kemudian peneliti menanyakan seputar keinginan SR untuk berhenti dari 
dunia prostitusi, berikut ini penuturan SR :  
“Jelas punya lah mbak. Aku udah berusaha buat ngurangin pekerjaan itu 
mbak dan sibukin diri di modeling aja. Ya moga-moga aja bisa brenti 
seiring sibuknya aku.” (Wawancara pada tanggal 30 Maret 2014). 
 
Selanjutnya peneliti menanyakan kepada SR tentang keinginannya untuk 
melanjutkan studi, tutur SR :  
“Kalo buat kuliah sih enggak dulu deh kayaknya mbak. Aku mau fokus ke 
karir dulu aja.” (Wawancara pada tanggal 30 Maret 2014). 
SR juga menuturkan pekerjaan yang ia ingin geluti kelak, demikian 
penjelasan SR : 
“Pengen banget jadi model internasional dan punya outlet butik baju 
dimana-mana.” (Wawancara pada tanggal 30 Maret 2014). 
 
Pernyataan SR diatas dikuatkan oleh pernyataan KN, berikut 
penuturannya :  
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“SR memang berniat berubah dan memperketat job modelnya biar dia 
sibuk didunia model dan dia mau fokus go internasional. Trus dia juga 
pengen banget bikin butik baju.” (Wawancara pada tanggal 2 April 2014) 
 
Pertanyaan yang terakhir dari peneliti yaitu tentang usaha apa saja yang 
dilakukan SR untuk mencapai keinginannya tersebut, berikut pernyataan 
SR : 
“Ya ini berusaha totalitas di dunia modeling, trus aku juga nabung buat 
modal bikin butik sama cari-cari partner yang mau diajak kerjasama 
ndiriin butik.” (Wawancara pada tanggal 30 Maret 2014). 
 
 Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa SR 
menjadi seorang PSK sebenarnya bukan karena kemauannya, tetapi ia 
dijebak oleh AD, tetapi disisi lain pekerjaan tersebut sempat membantu SR 
untuk membayar utang ibuknya. Dan tanpa disangka SR, pekerjaannya 
sebagai PSK mempermudah karirnya dibidang modeling sehingga ia terus 
menggeluti dunia perostitusi itu sampai sekarang. Akan tetapi dikarenakan 
pekerjaannya sebagai PSK tersebut membawa SR pada kelainan seksual 
yaitu ia menjadi seorang biseksual yang bisa melakukan hubungan seksual 
dengan lawan jenis ataupun dengan sesama jenis. Namun SR sadar bahwa 
pekerjaannya itu salah dan ia berusaha ingin keluar dari dunia hitam 
tersebut dengan semakin melebarkan karirnya didunia modeling 
internasional.  
4. Display Data Hasil Penelitian 
 Dari semua data yang sudah direduksi, data-data tersebut secara 
rinci dibentuk dalam display data yang terdapat dalam lampiran pada halaman 
190. 
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5.  Verifikasi Data Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil reduksi data dan display data diatas, maka peneliti 
melakukan verifikasi data sebagai berikut:  
a) Penilaian Gaya Hidup Hedonisme 
Untuk mengetahui dimensi penilaian gaya hidup hedonisme 
subyek, maka peneliti akan membahas mengenai penilaian subyek 
terhadap aspek-aspek berikut ini. Aspek fisik, subyek pertama yaitu BB 
memiliki penampilan yang mengikuti trend berpakaian terbaru dan 
memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi dengan menyatakan dirinya 
memiliki daya tarik yang cukup baik bagi laki-laki lain. Subyek kedua 
adalah SC memiliki penampilan biasa namun memiliki rasa percaya diri 
yang agak tinggi dengan menyatakan dirinya memiliki penampilan biasa 
akan tetapi banyak lelaki menyukainya. Subyek ketiga adalah AT 
memiliki penampilan yang menarik dan memiliki rasa percaya diri yang 
tinggi dengan menyatakan bahwa dirinya banyak membuat wanita 
seusianya iri dengan penampilannya dan banyak lelaki menyukainya. 
Sedangkan untuk subyek yang keempat SR memiliki penampilan yang 
sangat menarik dan mempunyai rasa percaya diri yang sangat tinggi 
dengan menyatakan bahwa ia merupakan model yang sedang naik daun 
dan banyak rekan seprofesinya memujinya serta banyak laki-laki maupun 
perempuan tertarik padanya.  
Aspek psikologis, berkaitan dengan masalah orientasi seks dan 
pekerjaan yang ia jalani, BB memiliki penghargaan yang tinggi terhadap 
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dirinya. BB sangat senang bila banyak laki-laki menyukainya dan ia 
mampu bersaing dengan teman-temannya yang memiliki barang-barang 
mewah sehingga baginya hal tersebut sangatlah cukup untuk menghargai 
dirinya. Terkait dengan pekerjaannya ia tetap menghargai dirinya tinggi. 
Sedangkan SC memiliki penghargaan yang rendah terhadap dirinya sebab 
karena kekecewaan yang ia terima dari teman-temannya membuat ia yakin 
bahwa teman-teman sekolahnya tidak dapat dipercaya lagi, dan ia juga 
memiliki beban psikologis akibat dari perlakuan mantan kekasihnya 
terhadap kekasih barunya. Oleh karena itu ia memutuskan untuk mulai 
tidak memperdulikan teman-teman sekolahnya dan tertutup terhadap 
lingkungan sekolahnya. Selanjutnya AT merasa sangat mempunyai harga 
diri yang tinggi dikarenakan ia merasa mampu bersaing dengan teman-
temannya yang lebih kaya dengannya, serta baginya perhatian yang lebih 
dari lawan jenis merupakan ukuran seberapa tinggi harga diri yang ada 
pada dirinya, oleh karena itu AT selalu berusaha mengikuti segala kegiatan 
dalam pergaulan teman-temannya. Sedangkan SR memiliki penghargaan 
yang tinggi terhadap  dirinya dikarenakan ia memiliki karir yang naik daun 
dan mendapatkan banyak apresiasi serta pujian dari berbagai banyak pihak, 
oleh karena itu SR selalu berusaha terlibat dalam berbagai kegiatan 
bersama teman-teman maupun lingkungan sekitarnya.  
Terkait dengan penilaian diri BB mengenai aspek sosialnya, maka 
dapat disimpulkan bahwa BB selama ini menyembunyikan dengan rapat 
identitasnya sebagai PSK, dan ia mengaku tidak pernah mendapatkan 
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perlakuan yang berbeda terkait dengan pekerjaannya melainkan ia 
mendapatkan perlakuan yang istimewa terkait dengan perubahan fisik 
yang ada pada dirinya. Sedangkan SC juga tidak mendapatkan perlakuan 
yang berbeda dari lingkungan sekitarnya terkait dengan pekerjaannya 
sebagai PSK. Ia hanya mendapatkan perlakuan berbeda dari teman-teman 
sekolahnya dikarenakan kekasihnya yang masuk penjara. Ia mendapat 
sikap yang tidak mengenakkan dari teman-teman sekolahnya, sedangkan 
dari lingkungan sekitar ia tidak mendapatkan perbedaan perlakuan seperti 
yang ia terima saat di sekolah. selanjutnya AT juga sangat merahasiakan 
identitas dirinya terhadap lingkungan sekitar rumah, sekolah dan kosnya. 
Akan tetapi teman-teman sepermainannya sebagian besar sudah 
mengetahui bahkan beberapa juga bekerja seperti AT sehingga perlakuan 
yang ia terima tidaklah banyak berubah. Yang berubah hanyalah perlakuan 
lingkungan sekitar AT terhadap perubahan fisik AT yang dianggapnya 
semakin menarik. Sedangkan SR mendapat perlakuan yang berbeda dari 
teman-teman sekolahnya terkait dengan profesinya sebagai model, hal itu 
disebabkan banyak dari teman-temannya yang curiga bahwa SR juga 
bekerja sebagai PSK. Namun hal tersebut tidak berpengaruh banyak 
terhadapnya. Karena lingkungan disekitar rumahnya tidak sama sekali 
memberikan perlakuan yang berbeda, malahan sangat mengagumi SR. 
Dalam pengetahuan keempat subyek, identitas mereka sebagai PSK belum 
diketahui orang banyak, hal ini dikarenakan keempat subyek sangat 
merahasiakan hal tersebut dan bersikap tertutup mengenai hal tersebut. 
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Pada akhirnya sikap dan reaksi orang sekitar yang berbeda kemudian akan 
membentuk penilaian yang berbeda pula dengan pekerjaannya sebagai 
PSK.  
Penilaian selanjutnya adalah aspek ekonomi. Bagi BB dan AT 
yang menyatakan bahwa aspek ekonomi sebagai motivasinya memasuki 
dunia PSKan, uang yang diperolehnya dari pekerjaan tersebut dinilai 
sangatlah membantu dirinya akan kebutuhan untuk bergaul dan gengsi 
serta ketika kebutuhan akan uang yang datang secara mendadak. Sehingga 
BB dan AT tidak harus membebani kedua orang tuanya untuk kebutuhan 
mereka. Sedangkan SC menyatakan bahwa kebutuhan akan uang untuk 
membebaskan kekasihnya dari penjara yang mengakibatkan ia harus terjun 
dalam dunia prostitusi. Karena baginya tidaklah mungkin ia meminta pada 
kedua orang tuanya untuk membebaskan kekasihnya yang merupakan 
tanggung jawabnya. Sedangkan SR menyatakan bahwa memang pada 
awalnya merupakan kebutuhan ekonomi ia mau untuk terjun dalam dunia 
prostitusi, namun semakin kesini ia menyadari bahwa pekerjaannya 
sebagai PSK mampu melancarkan karirnya dibidang modeling dan 
membuat keadaan ekonominya juga semakin membaik.  
 Aspek terakhir adalah aspek etik-moral. Sebagai makhluk yang 
beragama keempat subyek memiliki rasa bersalah dan ketakutan kepada 
Tuhan. Melalui wawancara dan observasi yang dilakukan, peneliti melihat 
bahwa keempat subyek memiliki perasaan rendah dan hina karena yang 
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mereka lakukan secara sadar telah mereka pahami sebagai hal yang 
dilarang oleh agama. 
 Pengetahuan lain yang didapat melalui wawancara dan observasi 
dengan keempat subyek adalah munculnya ketidakterbukaan subyek atas 
pekerjaan yang dilakukan demi memenuhi gaya hidup hedonisme. Dari 
hasil wawancara dan observasi dengan keempat subyek dalam penelitian 
ini sama-sama mengetahui bahwa keadaan dirinya yang memiliki masalah 
ekonomi  dan dengan pekerjaannya sebagai PSK dapat membuat masalah 
baik bagi dirinya maupun dengan orang disekitarnya, hal ini kemudian 
membuat keduanya berusaha menutupi identitas diri yang kemudian 
membuat keempat subyek menjadi pribadi yang tertutup. Hal lain yang 
menjadi latar belakang dari sikap tertutup dari keempat subyek tersebut 
juga terkait dengan proses internalisasi dari masyarakat. Dengan kata lain, 
sikap masyarakat terhadap keempat subyek sangat berpengaruh terhadap 
keadaan harga diri yang dimiliki oleh keempat subyek 
b) Latar Belakang Menjadi PSK 
 Subyek pertama (BB) mengenal dunia pekerja seks melalui teman 
dari salah satu sahabatnya yang sudah lebih dulu berkecimpung didunia 
tersebut. Semuanya berawal dari BB yang sering curhat tentang masalah 
ekonomi keluarganya dan kebutuhannya untuk mengikuti perkembangan 
mode serta pergaulan yang ada. Selain itu juga dikarenakan rasa sakit hati 
BB terhadap mantan kekasihnya yang telah merenggut keperawanannya 
tiba-tiba menjauhinya karena ekonomi BB yang bisa dikatakan kurang. 
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Bagi BB hal tersebut merupakan pukulan hebat dalam hidupnya. Dan saat 
AS yang adalah teman sahabatnya itu menceritakan tentang pekerjaannya 
sebagai PSK membuat BB tertarik untuk mendapatkan uang dari pekerjaan 
tersebut. Ditambah lagi germo yang menaungi AS dan BB sangatlah baik 
dan tidak pernah memaksa BB untuk bekerja terus-menerus. Selain itu 
kerahasiaan identitas BB juga sangat dijaga oleh germo dan AS temannya, 
sehingga BB memutuskan untuk bekerja sebagai PSK. Berdasarkan 
wawancara pada tahap pertama BB mengungkapkan bahwa untuk klien 
BB tidak pernah bersusah payah mencarinya karena sudah dicarikan oleh 
germo, sehingga sangat memudahkan BB dalam bekerja dan pundi-pundi 
uang yang ia dapatkan juga bisa memenuhi kebutuhan BB akan fashion 
dan gengsinya di kalangan teman-temannya. Dalam wawancara yang 
pertama BB juga mengungkapkan bahwa alasan utama ia terjun dalam 
dunia pekerja seks ialah untuk memenuhi kebutuhan gengsinya dalam 
mengikuti perkembangan mode sekarang dan bersaing dengan teman-
temannya yang pernah mengejek dia. Selain itu alasan ekonomi juga 
menurutnya merupakan faktor pendorong yang utama yang menyebabkan 
ia menjadi seorang PSK, karena ia menganggap orang tuanya tidak mampu 
secara ekonomi untuk memenuhi kebutuhannya.  
 Subyek kedua (SC) memasuki dunia pekerja seks dikarenakan suatu 
keterpaksaan akibat musibah yang menimpa kekasihnya sehingga 
menyebabkan kekasihnya masuk dalam penjara dan membuat SC merasa 
sangat bertanggung jawab untuk mengeluarkan kekasihnya itu. SC 
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membutuhkan uang yang tidak sedikit untuk membebaskan kekasihnya. 
Walaupun pada dasarnya SC berasal dari keluarga yang berkecukupan, 
akan tetapi SC tidak ingin membebani keluarganya dengan tanggung 
jawab yang ia miliki. Disaat SC merasa kalut akan masalahnya dan tidak 
mungkin baginya bila ia bekerja parttime sehingga ia membutuhkan 
pekerjaan yang tidak membutuhkan waktu banyak akan tetapi 
menghasilkan uang sahabatnya yang adalah BB (subyek pertama) 
menawarinya untuk meminjamkan uangnya. Namun SC tidak bersedia 
dikarenakan ia berfikir sama saja tidak bisa ia kembalikan dalam waktu 
singkat. Selama ia berfikir bagaimana cara mendapatkan uang, ia 
mengamati cara kerja BB yang begitu mudah mendapatkan uang. Hingga 
akhirnya SC menemui BB dan memintanya untuk agar ia bisa bekerja 
seperti BB. Kemudian BB mengajak SC untuk bertemu dengan germo 
yang menaungi BB. Disana SC dijelaskan tentang sistem kerja dan 
jaminan kerahasiaan identitas serta uang yang akan diterimanya. Setelah 
terjadi kesepakatan mulailah SC bekerja sebagai PSK ditempat germo 
tersebut, akan tetapi untuk menutupi keterpaksaannya setiap SC melayani 
klien ia harus dalam keadaan mabuk. SC mengatakan alasan utama ia 
menjadi seorang pekerja seks diusia belia dikarenakan rasa bersalah dan 
rasa tanggung jawab akan kekasihnya yang masuk penjara sehingga ia 
terpaksa mencari jalan pintas untuk membebaskan kekasihnya dari penjara.  
 Subyek ketiga (AT) memasuki dunia prostitusi dikarenakan 
penyimpangan seksual yang menimpanya, AT adalah seorang yang 
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mengalami hiperseks atau berlebihannya hasrat untuk melakukan 
hubungan seksual kepada lawan jenis. Hal tersebut menjadi kegundahan 
tersendiri bagi AT. Penyebab AT menjadi seorang hiperseksual ialah 
dikarenakan pada saat SMP ia sudah sangat aktif melakukan aktivitas 
seksual dengan kekasihnya, dan disaat ia harus berpisah dengan 
kekasihnya karena studi maka membuat kekalutan tersendiri dalam diri AT 
untuk menyalurkan hasrat seksualnya yang ia rasa berlebihan. Dan secara 
tidak sengaja AT bercerita tentang kegundahannya kepada sahabat yang 
baru dikenalnya dan ternyata sahabatnya itu adalah seorang gigolo. DD 
yang adalah sahabat baru AT sekaligus berprofesi sebagai gigolo 
menyarankan kepada AT untuk bekerja seperti dirinya sebagai pekerja 
seks. DD menjelaskan kepada AT bahwa disamping ia bisa menyalurkan 
hasrat seksualnya, AT juga bisa mendapatkan uang banyak yang bisa 
menopang kehidupannya di Jogja. AT merasa tertarik dan mencoba untuk 
bekerja seperti DD sahabatnya, dan tanpa diduga ia merasa mendapatkan 
pengalaman seksual yang luar biasa dari klien pertamanya serta 
mendapatkan imbalan yang cukup banyak yang bisa menopang 
kehidupannya di Jogja. Selain untuk menyalurkan hasrat seksualnya yang 
berlebihan sebenarnya alasan ekonomi juga menjadi faktor utama AT 
dalam bekerja, hal tersebut karena AT berasal dari keluarga miskin dan 
bersekolah di Jogja dikarenakan ia mendapatkan beasiswa. Hal tersebutlah 
yang membuat AT semakin bertahan didunia prostitusi. Bahkan pergaulan 
AT sekarang kebanyakan teman-teman sepermainannya adalah juga 
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pekerja seks. Hal yang ia lakukan layaknya ia anggap seperti sambil 
menyelam minum air, ia bisa menyalurkan kebutuhan seksualnya dan 
memenuhi kebutuhan ekonominya.  
 Subyek yang terakhir (SR) menjadi seorang pekerja seks 
dikarenakan suatu jebakan dari temannya sendiri. Ia dijual oleh temannya 
disaat ia masih perawan. Hal tersebut membuatnya sedikit terpukul, namun 
rasa menyesalnya itu dibayar dengan sejumlah uang yang cukup besar oleh 
temannya bahkan karena kejadian itu karirnya dibidang model semakin 
menanjak naik. Semakin lama SR merasa bahwa jika ia terus bertahan 
didunia prostitusian sambil terus menjalankan karirnya dibidang modeling 
maka karirnya akan semakin cemerlang, dan benar saja semakin lama karir 
SR semakin menanjak naik. SR lama-kelamaan menjadi nyaman dalam 
dunia kelam tersebut. Namun SR menyatakan bahwa ia juga sebenarnya 
ingin segera berhenti dari dunia PSKan dan akan menetap pada dunia 
modeling saja. Hal tersebut dikarenakan selain ia merasa berdosa, SR juga 
merasa mulai bosan melakukan aktivitas seksual dengan pria dan sekarang 
ia juga aktif melakukan aktivitas seksual dengan sesama jenis. Sehingga 
dapat dikatakan SR juga mengalami penyimpangan orientasi seksual yaitu 
biseksual atau yang artinya ia bisa melakukan aktivitas seksual dengan 
lawan jenis maupun sesama jenis. Akan tetapi seperti yang diungkap pada 
wawancara pertama SR mengungkapkan bahwa ia terjun dalam dunia 
prostitusi dikarenakan suatu tipuan dan keterpaksaan. Dan untuk karirnya 
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yang semakin menanjak karena ia bekerja sebagai PSK, ia anggap sebagai 
ganti rugi atas hilangnya keperawanannya.  
 Dari penjabaran diatas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor yang 
melatarbelakangi seseorang terjun ke dalam praktik prostitusi dapat 
disebabkan baik oleh faktor internal maupun eksternal. Dalam kasus 
pertama (BB) faktor eksternalnya adalah kebutuhan akan pemenuhan 
untuk mengikuti perkembangan mode sebagai ukuran gengsinya terhadap 
teman-temannya. Sedangkan faktor internalnya adalah keinginannya untuk 
bisa memperbaiki ekonomi dan harga dirinya. Pada kasus yang kedua (SC) 
faktor yang sangat mempengaruhi SC menjadi PSK adalah faktor internal 
yaitu rasa bersalah SC karena kekasihnya yang masuk penjara dan itu 
disebabkan oleh dirinya, sehingga SC merasa bertanggung jawab untuk 
membebaskannya. Sedangkan faktor eksternalnya ialah kebutuhannya 
akan uang untuk membebaskan kekasihnya dari penjara. Pada kasus yang 
ketiga (AT), faktor yang melatarbelakangi ia menjadi PSK yang dominan 
adalah faktor internal yaitu dikarenakan kebutuhan akan aktivitas 
seksualnya yang berlebihan (hyperseks), dan faktor eksternalnya ialah 
kebutuhannya akan uang untuk ia hidup di Jogja karena AT adalah anak 
perantauan. Selanjutnya pada kasus terakhir (SR) faktor yang 
melatarbelakangi ia menjadi seorang PSK di bangku SMA ialah faktor 
eksternal yang lebih menonjol yaitu karena ia dijual oleh temannya dan 
kebutuhannya akan kelancaran karirnya dibidang modeling. 
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B. Pembahasan 
1. Penilaian Gaya Hidup Hedonisme 
Hasil akhir dari penilaian dirigaya hidup hedonisme adalah 
munculnya perubahan gaya hidup pada seseorang yang dalam penelitian 
ini adalah pelajar yang bekerja sebagai PSK. Bila seseorang sudah 
menganggap kesenangan dan hura-hura (hedonis) adalah tujuan dari 
hidupnya, maka ia akan menggunakan segala sesuatu hal yang 
berhubungan dengan kesenganan sebagai tolok ukur dalam gaya hidupnya.  
Untuk mengetahui dimensi penilaian gaya hidup hedonisme 
subyek, maka peneliti akan membahas mengenai penilaian subyek 
terhadap aspek-aspek berikut ini. Aspek fisik, subyek pertama yaitu BB 
memiliki penampilan yang mengikuti trend berpakaian terbaru dan 
memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi dengan menyatakan dirinya 
memiliki daya tarik yang cukup baik bagi laki-laki lain. Subyek kedua 
adalah SC memiliki penampilan biasa namun memiliki rasa percaya diri 
yang agak tinggi dengan menyatakan dirinya memiliki penampilan biasa 
akan tetapi banyak lelaki menyukainya. Subyek ketiga adalah AT 
memiliki penampilan yang menarik dan memiliki rasa percaya diri yang 
tinggi dengan menyatakan bahwa dirinya banyak membuat wanita 
seusianya iri dengan penampilannya dan banyak lelaki menyukainya. 
Sedangkan untuk subyek yang keempat SR memiliki penampilan yang 
sangat menarik dan mempunyai rasa percaya diri yang sangat tinggi 
dengan menyatakan bahwa ia merupakan model yang sedang naik daun 
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dan banyak rekan seprofesinya memujinya serta banyak laki-laki maupun 
perempuan tertarik padanya.  
Aspek psikologis, berkaitan dengan masalah orientasi seks dan 
pekerjaan yang ia jalani, BB memiliki penghargaan yang tinggi terhadap 
dirinya. BB sangat senang bila banyak laki-laki menyukainya dan ia 
mampu bersaing dengan teman-temannya yang memiliki barang-barang 
mewah sehingga baginya hal tersebut sangatlah cukup untuk menghargai 
dirinya. Terkait dengan pekerjaannya ia tetap menghargai dirinya tinggi. 
Sedangkan SC memiliki penghargaan yang rendah terhadap dirinya sebab 
karena kekecewaan yang ia terima dari teman-temannya membuat ia yakin 
bahwa teman-teman sekolahnya tidak dapat dipercaya lagi, dan ia juga 
memiliki beban psikologis akibat dari perlakuan mantan kekasihnya 
terhadap kekasih barunya. Oleh karena itu ia memutuskan untuk mulai 
tidak memperdulikan teman-teman sekolahnya dan tertutup terhadap 
lingkungan sekolahnya. Selanjutnya AT merasa sangat mempunyai gengsi 
yang tinggi dikarenakan ia merasa mampu bersaing dengan teman-
temannya yang lebih kaya dengannya, serta baginya perhatian yang lebih 
dari lawan jenis merupakan ukuran seberapa tinggi harga diri yang ada 
pada dirinya, oleh karena itu AT selalu berusaha mengikuti segala kegiatan 
dalam pergaulan teman-temannya. Sedangkan SR memiliki penghargaan 
yang tinggi terhadap  dirinya dikarenakan ia memiliki karir yang naik daun 
dan mendapatkan banyak apresiasi serta pujian dari berbagai banyak pihak, 
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oleh karena itu SR selalu berusaha terlibat dalam berbagai kegiatan 
bersama teman-teman maupun lingkungan sekitarnya.  
Terkait dengan penilaian diri BB mengenai aspek sosialnya, maka 
dapat disimpulkan bahwa BB selama ini menyembunyikan dengan rapat 
identitasnya sebagai PSK, dan ia mengaku tidak pernah mendapatkan 
perlakuan yang berbeda terkait dengan pekerjaannya melainkan ia 
mendapatkan perlakuan yang istimewa terkait dengan perubahan fisik 
yang ada pada dirinya. Sedangkan SC juga tidak mendapatkan perlakuan 
yang berbeda dari lingkungan sekitarnya terkait dengan pekerjaannya 
sebagai PSK. Ia hanya mendapatkan perlakuan berbeda dari teman-teman 
sekolahnya dikarenakan kekasihnya yang masuk penjara. Ia mendapat 
sikap yang tidak mengenakkan dari teman-teman sekolahnya, sedangkan 
dari lingkungan sekitar ia tidak mendapatkan perbedaan perlakuan seperti 
yang ia terima saat di sekolah. selanjutnya AT juga sangat merahasiakan 
identitas dirinya terhadap lingkungan sekitar rumah, sekolah dan kosnya. 
Akan tetapi teman-teman sepermainannya sebagian besar sudah 
mengetahui bahkan beberapa juga bekerja seperti AT sehingga perlakuan 
yang ia terima tidaklah banyak berubah. Yang berubah hanyalah perlakuan 
lingkungan sekitar AT terhadap perubahan fisik AT yang dianggapnya 
semakin menarik. Sedangkan SR mendapat perlakuan yang berbeda dari 
teman-teman sekolahnya terkait dengan profesinya sebagai model, hal itu 
disebabkan banyak dari teman-temannya yang curiga bahwa SR juga 
bekerja sebagai PSK. Namun hal tersebut tidak berpengaruh banyak 
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terhadapnya. Karena lingkungan disekitar rumahnya tidak sama sekali 
memberikan perlakuan yang berbeda, malahan sangat mengagumi SR. 
Dalam pengetahuan keempat subyek, identitas mereka sebagai PSK belum 
diketahui orang banyak, hal ini dikarenakan keempat subyek sangat 
merahasiakan hal tersebut dan bersikap tertutup mengenai hal tersebut. 
Pada akhirnya sikap dan reaksi orang sekitar yang berbeda kemudian akan 
membentuk penilaian yang berbeda pula dengan pekerjaannya sebagai 
PSK.  
Penilaian selanjutnya adalah aspek ekonomi. Bagi BB dan AT 
yang menyatakan bahwa aspek ekonomi sebagai motivasinya memasuki 
dunia prostitusi, uang yang diperolehnya dari pekerjaan tersebut dinilai 
sangatlah membantu dirinya akan kebutuhan untuk bergaul dan gengsi 
serta ketika kebutuhan akan uang yang datang secara mendadak. Sehingga 
BB dan AT tidak harus membebani kedua orang tuanya untuk kebutuhan 
mereka. Sedangkan SC menyatakan bahwa kebutuhan akan uang untuk 
membebaskan kekasihnya dari penjara yang mengakibatkan ia harus terjun 
dalam dunia prostitusi. Karena baginya tidaklah mungkin ia meminta pada 
kedua orang tuanya untuk membebaskan kekasihnya yang merupakan 
tanggung jawabnya. Sedangkan SR menyatakan bahwa memang pada 
awalnya merupakan kebutuhan ekonomi ia mau untuk terjun dalam dunia 
PSKan, namun semakin kesini ia menyadari bahwa pekerjaannya sebagai 
PSK mampu melancarkan karirnya dibidang modeling dan membuat 
keadaan ekonominya juga semakin membaik.  
165 
 
Aspek terakhir adalah aspek etik-moral. Sebagai makhluk yang 
beragama keempat subyek memiliki rasa bersalah dan ketakutan kepada 
Tuhan. Melalui wawancara dan observasi yang dilakukan, peneliti melihat 
bahwa keempat subyek memiliki perasaan rendah dan hina karena yang 
mereka lakukan secara sadar telah mereka pahami sebagai hal yang 
dilarang oleh agama.  
Penilaian diri terhadap gaya hidup hedonisme seperti diungkap 
keempat subyek diatas dapat mempengaruhi gaya hidup keempat 
subyek.Menurut Burhanuddin Salam ( 2002: 36)hedon artinya kesenangan 
(pleasure). Prinsip hedonisme ini menganggap bahwa hal yang baik 
merupakan sesuatu yang mendatangkan kesenangan, sedangkan sesuatu 
yang mendatangkan kesusahan, penderitaan, atau tidak menyenangkan 
merupakan hal yang tidak baik. Berdasarkan wawancara yang telah 
dilakukan menunjukkan bahwa tiga dari empat subyek melakukan 
pekerjaan sebagai PSK dikarenakan untuk memenuhi gaya hidup hedonis 
mereka, sedangkan salah satu subyek melakukan pekerjaan tersebut 
dikarenakan keterpaksaan guna memenuhi tanggung jawabnya. 
 Pengetahuan lain yang didapat melalui wawancara dan observasi 
dengan keempat subyek adalah munculnya ketidakterbukaan subyek atas 
pekerjaan yang dilakukan demi memenuhi gaya hidup hedonisme. Dari 
hasil wawancara dan observasi dengan keempat subyek dalam penelitian 
ini sama-sama mengetahui bahwa keadaan dirinya yang memiliki masalah 
ekonomi  dan dengan pekerjaanya sebagai PSK dapat membuat masalah 
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baik bagi dirinya maupun dengan orang disekitarnya, hal ini kemudian 
membuat keduanya berusaha menutupi identitas diri yang kemudian 
membuat keempat subyek menjadi pribadi yang tertutup. Hal lain yang 
menjadi latar belakang dari sikap tertutup dari keempat subyek tersebut 
juga terkait dengan proses internalisasi dari masyarakat. Dengan kata lain, 
sikap masyarakat terhadap keempat subyek sangat berpengaruh terhadap 
keadaan harga diri yang dimiliki oleh keempat subyek.  
a) Latar Belakang Pelajar Menjadi PSK 
 Secara garis besar, dalam teori-teorinya faktor penyebab seseorang 
memasuki dunia prostitusi adalah karena alasan ekonomi. Alasan ekonomi 
merupakan alasan klasik yang dipakai sebagai faktor utama seseorang 
terjun dalam dunia prostitusi. Menurut Yuliati Umroh ( Suyanto, Bagong, 
2003: 164), “sebagian anak perempuan terpaksa bekerja sebagai PSK 
karena lari dari rumah akibat menjadi korban tindak kekerasan dalam 
keluarga (child abuse), sedangkan sebagian yang lain karena kemiskinan, 
kebutuhan untuk mengikuti perkembangan mode yang sedang trend, dan 
sebagian lagi karena untuk memenuhi kebutuhan akan obat bius alias 
karena butuh uang karena kecanduan narkotika.” 
 Akan tetapi dalam perkembangan remaja, ada masa di mana remaja 
mengalami krisis identitas (identity crisis). Menurut Harter (Hendrianti 
Agustiani, 2006: 35)pada masa remaja terjadi perubahan yang sangat 
penting pada identitas diri. Pada masa remaja mereka sangsi akan identitas 
dirinya dan tidak hanya sangsi akan personal sense dirinya tapi juga untuk 
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pengakuan dari orang lain dan dari lingkungan bahwa dirinya merupakan 
individu yang unik dan khusus.  
 Pendapat diatas mengandung makna bahwa kebanyakan dari pelajar 
yang bekerja sebagai PSK dikarenakan kekerasan dalam keluarga, 
kemiskinan, kebutuhan akan gengsi dan kebutuhan untuk kecanduan 
narkotika serta krisis identitas yang dialami remaja pada saat masa 
perkembangan. Tetapi ketika pertanyaan menjadi lebih dalam, alasan yang 
muncul ialah tidak semua faktor penyebab itu benar. Ada alasan lain yang 
berkaitan dengan emosi dan kelainan orientasi seksual.  
 Berdasarkan teori diatas, peneliti akan membahas faktor yang 
menjadi latar belakang keempat subyek memasuki dunia pekerja seks. 
Subyek pertama (BB) mengenal dunia pekerja seks melalui teman dari 
salah satu sahabatnya yang sudah lebih dulu berkecimpung didunia 
tersebut. Semuanya berawal dari BB yang sering curhat tentang masalah 
ekonomi keluarganya dan kebutuhannya untuk mengikuti perkembangan 
mode serta pergaulan yang ada. Selain itu juga dikarenakan rasa sakit hati 
BB terhadap mantan kekasihnya yang telah merenggut keperawanannya 
tiba-tiba menjauhinya karena ekonomi BB yang bisa dikatakan kurang. 
Bagi BB hal tersebut merupakan pukulan hebat dalam hidupnya. Dan saat 
AS yang adalah teman sahabatnya itu menceritakan tentang pekerjaannya 
sebagai PSK membuat BB tertarik untuk mendapatkan uang dari pekerjaan 
tersebut. Ditambah lagi germo yang menaungi AS dan BB sangatlah baik 
dan tidak pernah memaksa BB untuk bekerja terus-menerus. Selain itu 
168 
 
kerahasiaan identitas BB juga sangat dijaga oleh germo dan AS temannya, 
sehingga BB memutuskan untuk bekerja sebagai PSK. Berdasarkan 
wawancara pada tahap pertama BB mengungkapkan bahwa untuk klien 
BB tidak pernah bersusah payah mencarinya karena sudah dicarikan oleh 
germo, sehingga sangat memudahkan BB dalam bekerja dan pundi-pundi 
uang yang ia dapatkan juga bisa memenuhi kebutuhan BB akan fashion 
dan gengsinya di kalangan teman-temannya. Dalam wawancara yang 
pertama BB juga mengungkapkan bahwa alasan utama ia terjun dalam 
dunia pekerja seks ialah untuk memenuhi kebutuhan gengsinya dalam 
mengikuti perkembangan mode sekarang dan bersaing dengan teman-
temannya yang pernah mengejek dia. Selain itu alasan ekonomi juga 
menurutnya merupakan faktor pendorong yang utama yang menyebabkan 
ia menjadi seorang PSK, karena ia menganggap orang tuanya tidak mampu 
secara ekonomi untuk memenuhi kebutuhannya.  
 Subyek kedua (SC) memasuki dunia pekerja seks dikarenakan suatu 
keterpaksaan akibat musibah yang menimpa kekasihnya sehingga 
menyebabkan kekasihnya masuk dalam penjara dan membuat SC merasa 
sangat bertanggung jawab untuk mengeluarkan kekasihnya itu. SC 
membutuhkan uang yang tidak sedikit untuk membebaskan kekasihnya. 
Walaupun pada dasarnya SC berasal dari keluarga yang berkecukupan, 
akan tetapi SC tidak ingin membebani keluarganya dengan tanggung 
jawab yang ia miliki. Disaat SC merasa kalut akan masalahnya dan tidak 
mungkin baginya bila ia bekerja parttime sehingga ia membutuhkan 
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pekerjaan yang tidak membutuhkan waktu banyak akan tetapi 
menghasilkan uang sahabatnya yang adalah BB (subyek pertama) 
menawarinya untuk meminjamkan uangnya. Namun SC tidak bersedia 
dikarenakan ia berfikir sama saja tidak bisa ia kembalikan dalam waktu 
singkat. Selama ia berfikir bagaimana cara mendapatkan uang, ia 
mengamati cara kerja BB yang begitu mudah mendapatkan uang. Hingga 
akhirnya SC menemui BB dan memintanya untuk agar ia bisa bekerja 
seperti BB. Kemudian BB mengajak SC untuk bertemu dengan germo 
yang menaungi BB. Disana SC dijelaskan tentang sistem kerja dan 
jaminan kerahasiaan identitas serta uang yang akan diterimanya. Setelah 
terjadi kesepakatan mulailah SC bekerja sebagai PSK ditempat germo 
tersebut, akan tetapi untuk menutupi keterpaksaannya setiap SC melayani 
klien ia harus dalam keadaan mabuk. SC mengatakan alasan utama ia 
menjadi seorang pekerja seks diusia belia dikarenakan rasa bersalah dan 
rasa tanggung jawab akan kekasihnya yang masuk penjara sehingga ia 
terpaksa mencari jalan pintas untuk membebaskan kekasihnya dari penjara.  
 Subyek ketiga (AT) memasuki dunia PSKan dikarenakan 
penyimpangan seksual yang menimpanya, AT adalah seorang yang 
mengalami hiperseks atau berlebihannya hasrat untuk melakukan 
hubungan seksual kepada lawan jenis. Hal tersebut menjadi kegundahan 
tersendiri bagi AT. Penyebab AT menjadi seorang hiperseksual ialah 
dikarenakan pada saat SMP ia sudah sangat aktif melakukan aktivitas 
seksual dengan kekasihnya, dan disaat ia harus berpisah dengan 
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kekasihnya karena studi maka membuat kekalutan tersendiri dalam diri AT 
untuk menyalurkan hasrat seksualnya yang ia rasa berlebihan. Dan secara 
tidak sengaja AT bercerita tentang kegundahannya kepada sahabat yang 
baru dikenalnya dan ternyata sahabatnya itu adalah seorang gigolo. DD 
yang adalah sahabat baru AT sekaligus berprofesi sebagai gigolo 
menyarankan kepada AT untuk bekerja seperti dirinya sebagai pekerja 
seks. DD menjelaskan kepada AT bahwa disamping ia bisa menyalurkan 
hasrat seksualnya, AT juga bisa mendapatkan uang banyak yang bisa 
menopang kehidupannya di Jogja. AT merasa tertarik dan mencoba untuk 
bekerja seperti DD sahabatnya, dan tanpa diduga ia merasa mendapatkan 
pengalaman seksual yang luar biasa dari klien pertamanya serta 
mendapatkan imbalan yang cukup banyak yang bisa menopang 
kehidupannya di Jogja. Selain untuk menyalurkan hasrat seksualnya yang 
berlebihan sebenarnya alasan ekonomi juga menjadi faktor utama AT 
dalam bekerja, hal tersebut karena AT berasal dari keluarga miskin dan 
bersekolah di Jogja dikarenakan ia mendapatkan beasiswa. Hal tersebutlah 
yang membuat AT semakin bertahan didunia PSKan. Bahkan pergaulan 
AT sekarang kebanyakan teman-teman sepermainannya adalah juga 
pekerja seks. Hal yang ia lakukan layaknya ia anggap seperti sambil 
menyelam minum air, ia bisa menyalurkan kebutuhan seksualnya dan 
memenuhi kebutuhan ekonominya.  
 Subyek yang terakhir (SR) menjadi seorang pekerja seks 
dikarenakan suatu jebakan dari temannya sendiri. Ia dijual oleh temannya 
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disaat ia masih perawan. Hal tersebut membuatnya sedikit terpukul, namun 
rasa menyesalnya itu dibayar dengan sejumlah uang yang cukup besar oleh 
temannya bahkan karena kejadian itu karirnya dibidang model semakin 
menanjak naik. Semakin lama SR merasa bahwa jika ia terus bertahan 
didunia prostitusi sambil terus menjalankan karirnya dibidang modeling 
maka karirnya akan semakin cemerlang, dan benar saja semakin lama karir 
SR semakin menanjak naik. SR lama-kelamaan menjadi nyaman dalam 
dunia kelam tersebut. Namun SR menyatakan bahwa ia juga sebenarnya 
ingin segera berhenti dari dunia prostitusi dan akan menetap pada dunia 
modeling saja. Hal tersebut dikarenakan selain ia merasa berdosa, SR juga 
merasa mulai bosan melakukan aktivitas seksual dengan pria dan sekarang 
ia juga aktif melakukan aktivitas seksual dengan sesama jenis. Sehingga 
dapat dikatakan SR juga mengalami penyimpangan orientasi seksual yaitu 
biseksual atau yang artinya ia bisa melakukan aktivitas seksual dengan 
lawan jenis maupun sesama jenis. Akan tetapi seperti yang diungkap pada 
wawancara pertama SR mengungkapkan bahwa ia terjun dalam dunia 
PSKan dikarenakan suatu tipuan dan keterpaksaan. Dan untuk karirnya 
yang semakin menanjak karena ia bekerja sebagai PSK, ia anggap sebagai 
ganti rugi atas hilangnya keperawanannya.  
 Dari penjabaran diatas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor yang 
melatarbelakangi seseorang terjun ke dalam praktik prostitusi dapat 
disebabkan baik oleh faktor internal maupun eksternal. Dalam kasus 
pertama (BB) faktor eksternalnya adalah kebutuhan akan pemenuhan 
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untuk mengikuti perkembangan mode sebagai ukuran gengsinya terhadap 
teman-temannya. Sedangkan faktor internalnya adalah keinginannya untuk 
bisa memperbaiki ekonomi dan harga dirinya. Pada kasus yang kedua (SC) 
faktor yang sangat mempengaruhi SC menjadi PSK adalah faktor internal 
yaitu rasa bersalah SC karena kekasihnya yang masuk penjara dan itu 
disebabkan oleh dirinya, sehingga SC merasa bertanggung jawab untuk 
membebaskannya. Sedangkan faktor eksternalnya ialah kebutuhannya 
akan uang untuk membebaskan kekasihnya dari penjara. Pada kasus yang 
ketiga (AT), faktor yang melatarbelakangi ia menjadi PSK yang dominan 
adalah faktor internal yaitu dikarenakan kebutuhan akan aktivitas 
seksualnya yang berlebihan (hiperseksual), dan faktor eksternalnya ialah 
kebutuhannya akan uang untuk ia hidup di Jogja karena AT adalah anak 
perantauan. Selanjutnya pada kasus terakhir (SR) faktor yang 
melatarbelakangi ia menjadi seorang PSK di bangku SMA ialah faktor 
eksternal yang lebih menonjol yaitu karena ia dijual oleh temannya dan 
kebutuhannya akan kelancaran karirnya dibidang modeling.   
2. Keterbatasan Penelitian 
Selama melakukan penelitian secara keseluruhan peneliti 
menyadari masih terdapat banyak kekurangan dan keterbatasan dalam 
proses penelitian. Keterbatasan tersebut dikarenakan peneliti adalah 
kurang lebih mendalamnya penggalian pertanyaan oleh peneliti dan proses 
pendekatan serta keterbukaan subyek yang masih kurang natural 
dikarenakan masih meminta imbalan.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
 Berdasarkan informasi yang didapat dari hasil penelitian dan 
pembahasan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :  
1. Faktor yang Melatarbelakangi Pelajar Menjadi PSK 
 Dalam penelitian ini, yang menjadi faktor internal subyek pertama 
(BB) untuk menjadi pekerja seks adalah rasa sakit hatinya dikarenakan 
pengalamannya saat dicampakkan oleh kekasihnya, serta kebutuhan akan 
uang dan harga diri yang menjadi faktor eksternalnya. Pada kasus kedua 
(SC), yang menjadi faktor internal adalah kebutuhan akan uang untuk 
membebaskan kekasihnya. Dan faktor internalnya adalah perasaan 
bersalah dan tanggung jawab untuk membebaskan kekasihnya dari penjara. 
Kemudian pada kasus ketiga (AT), yang menjadi faktor internal adalah 
penyimpangan orientasi seksualnya yaitu ia adalah seorang hiperseks, 
sedangkan untuk faktor eksternalnya ialah kebutuhannya akan uang. 
Selanjutnya pada kasus yang terakhir (SR), yang menjadi faktor utama 
ialah faktor eksternal yaitu karena keterpaksaan dan kebutuhan untuk 
melancarkan karirnya dibidang model.  
2. Pemenuhan Kebutuhan Gaya Hidup Hedonisme 
Berdasarkan penelitian ini, yang dilakukan setiap subyek dalam memenuhi 
kebutuhan gaya hidup hedonisme adalah dengan menjual dirinya 
(melacurkan diri). Pada subyek BB, AT dan SR mereka bekerja menjadi 
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PSK dikarenakan untuk memenuhi kebutuhan akan gaya hidup hedonisme 
yang mengedepankan gengsi dan kesenangan. Sedangkan cara pandang 
BB, AT dan SR terhadap gengsi ialah tentang banyaknya harta yang 
mereka punya, kecantikan fisik yang dimiliki dan penghargaan orang lain 
terhadap fisik serta gaya hidup mereka yang serba glamour. Sedangkan 
untuk subyek SC, cara dalam ia memenuhi kebutuhan akan gengsi dan 
gaya hidupnya ialah dengan berusaha untuk segera berhenti dari 
pekerjaannya sebagai PSK.  
B. Saran  
Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan dan informasi yang telah 
diperoleh, maka peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut :  
1. Bagi Subyek Penelitian 
a. Memperbaiki cara pandang tentang pemenuhan kebutuhan gaya 
hidup. Hal yang dapat dilakukan ialah dengan berdiskusi kepada 
guru BK serta teman sebaya yang memberikan pengaruh positif.  
b. Meningkatkan kontrol diri dengan mendekatkan diri pada Tuhan 
dengan cara memperbanyak ibadah dan berdoa. 
c. Diharapkan agar keempat subyek lebih memilih-milih teman dalam 
bergaul. 
d. Bagi BB dan AT diharapkan untuk menjalani konseling kepada 
ahlinya guna memperbaiki cara pandang dalam menilai gaya hidup 
dan bagi AT menjalani terapi untuk memperbaiki penyimpangan 
seksual yang ia alami. 
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e. Bagi SC dan SR diharap untuk segera meneguhkan keinginannya 
untuk berubah, dan untuk SC diharapkan bisa beralih pada 
pekerjaan yang lebih positif seperti menjadi penyanyi yang jam 
kerjanya disesuaikandengan keinginannya, serta SR lebih fokus 
dan menyibukkan diri dalam karirnya dibidang model. 
f. Bagi keempat subyek diharapkan segera mengunjungi lembaga yang 
terkait dengan kenakalan remaja dan seks bebas untuk segera 
mendapatkan penanganan 
2. Bagi Guru BK 
a. Bagi guru bimbingan dan konseling diharap dapat memberikan 
materi dan pendampingan mengenai harga diri dan dunia prostitusi 
beserta dampak-dampaknya. Guru hendaknya dapat menuntun 
siswa agar mengetahui mengenai kebutuhan harga diri yang 
mereka butuhkan, gambaran harga diri yang positif serta 
membentuk harga diri menjadi harga diri positif. Hal yang tidak 
kalah penting adalah materi mengenai dunia prostitusi, baik 
prostitusi wanita maupun prostitusi laki-laki. Materi mengenai cara 
penyebaran dan dampak negatif dari perilaku seks bebas menjadi 
penting untuk diketahui siswa sehingga bisa dilakukan sebagai 
usaha preventif guru untuk mengurangi penyebaran praktek 
prostitusi. 
b. Jika guru bimbingan dan konseling (konselor) telah menemukan 
siswa yang melakukan praktek prostitusi, hendaknya guru segera 
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mengambil tindakan kuratif. Hal yang dapat dilakukan ialah 
memberi pendampingan pada siswa,  menyerahkan siswa kepada 
ahli untuk ditangani dan memberitahukan keadaan siswa pada 
orang tua.  
3. Bagi Orang Tua  
a. Memberikan pengarahan dan bimbingan serta menanamkan nilai-
nilai agama dan moral yang ada. 
b. Menjadi sahabat terbaik bagi anak dan tanggap akan kebutuhan anak 
sehingga anak akan terbuka mengenai keadaan dirinya dan pada 
akhirnya orang tua dapat mengarahkan anak pada hal-hal yang 
positif. 
c. Orang tua dapat memantau kegiatan anak, terutama dalam hal 
penggunaan internet dan pergaulan anak, Karena pergaulan anak 
telah menjadi media tercepat dalam penyebaran praktek prostitusi. 
d. Jika orang tua mengetahui anaknya telah menjadi pelaku prostitusi, 
hal yang dapat dilakukan adalah memberikan pendampingan dan 
meminta bantuan ahli untuk memberikan konseling atau terapi. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
a. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk lebih mengembangkan 
penelitian dan kajian seputar pelajar yang bekerja sebagai PSK 
secara lebih mendalam serta mampu semakin menemukan ciri-ciri 
yang spesifik yang mampu mengidentifikasi secara dini bahwa 
pelajar tersebut adalah seorang PSK. 
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b. Peneliti selanjutnya mampu menemukan cara-cara atau jalan keluar 
yang efektif untuk mengantisipasi serta memperbaiki siswa yang 
sudah menjadi PSK. 
5. Bagi Program Studi Bimbingan dan Konseling 
Program studi Bimbingan dan Konseling (BK) menyiapkan calon-
calon tenaga guru BK yang semakin berkompeten dan dibekali 
berbagai macam ketrampilan untuk lebih peka terhadap masalah 
disekitar sekolah serta siswa. Sehingga saat terjun  ke lapangan, guru 
BK mampu menekan tingkat kenakalan remaja dan memberikan 
konsultasi serta terapi bagi siswa yang sudah terjerumus dalam 
kenakalan remaja.  
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Lampiran 1. 
PEDOMAN WAWANCARA SUBYEK 
GAYA HIDUP HEDONISME PELAJAR YANG BERPROFESI PSK 
Tanggal   :  
Waktu   : 
Tempat   :  
A. Identitas Subjek:  
1. Nama  : 
2. Umur  :  
3. Pendidikan  :  
4. Agama  :  
5. Alamat  :  
 
B. Pertanyaan  
1. Gaya asuh orang tua 
2. Latar belakang subjek menjadi PSK 
3. Penilaian gaya hidup hedonisme subyek sebelum dan sesudah menjadi 
PSK : 
a) Penilaian gaya hidup hedonisme fisik (keadaan tubuh, penampilan 
dan kesehatan) 
b) Penilaian gaya hidup hedonisme emosi (semua perasaan yang 
dirasakan tentang dirinya) 
c) Penilaian gaya hidup hedonisme ekonomi ( sumber keuangan dan 
penggunaan) 
d) Penilaian gaya hidup hedonisme sosial ( hubungan dengan orang tua, 
teman dan lingkungan sekitar) 
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e) Penilaian gaya hidup hedonisme etik-moral ( hubungan subjek dengan 
Tuhan, kehidupan keagamaan subjek dan nilai-nilai moral yang 
dipegang) 
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Lampiran 2. 
PEDOMAN OBSERVASI SUBYEK 
GAYA HIDUP HEDONISME PELAJAR YANG BERPROFESI PSK 
 
Nama Informan   :  
Waktu Observasi   :  
Tempat Observasi  :  
No Aspek yang diobservasi Keterangan 
1 Kondisi fisik 
a. Keadaan fisik 
1) Postur tubuh 
2) Tinggi/pendek 
3) Kurus/gemuk 
 
 b. Gaya Berpakaian 
1) Mengikuti perkembangan style 
2) Menarik/tidak 
3) Ber-merk/tidak 
 
2 Tingkah laku/ bahasa tubuh 
1) Rasa percaya diri subjek ketika 
berbicara 
2) Melamun 
3) Merokok 
4) Minum minuman keras (alcohol)  
5) Intonasi saat berbicara 
6) Tatapan mata 
 
3 Kegiatan Ibadah 
1) Aktivitas ibadah yang dilakukan 
subjek 
2) Intensitas ibadah yang dilakukan 
subjek 
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Lampiran 3. 
PEDOMAN WAWANCARA KEY INFORMAN 
 
Nama Key Informan : 
Waktu Observasi  :  
Tempat Observasi  : 
Pertanyaan:  
1. Sejak kapan mengenal subjek ?  
2. Apa hubungan anda dengan subjek ?  
3. Apa yang anda ketahui mengenai keadaan psikologis subjek ? 
4. Apa yang anda ketahui mengenai masalah orientasi dan kehidupan 
seksual subjek?  
5. Apa yang anda ketahui mengenai pekerjaan subjek sebagai PSK ? 
6. Apa yang anda ketahui mengenai alas an subjek menjadi PSK ? 
7. Apa yang anda ketahui mengenai perubahan diri subjek setelah menjadi 
PSK ? 
8. Apa yang anda ketahui mengenai sikap subjek terhadap orang di 
lingkungan sekitar ? 
9. Apa yang anda ketahui mengenai sikap orang sekitar terhadap subjek ? 
10. Apa yang anda ketahui tentang keinginan subjek untuk berubah ?  
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Lampiran 4.  
DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 
 
1. Apa yang kamu ketahui tentang diri kamu ? 
2. Menurutmu bagaimana kamu menilai seberharga apa diri kamu?  
3. Bagaimana dengan keadaan kesehatan diri kamu?  
4. Menurut kamu, kamu orang yang seperti apa ? 
5. Saat ini apa yang menjadi bakat dan minat kamu? 
6. Dalam keluarga kamu, siapa yang kamu anggap sebagai orang yang 
paling dekat dengan kamu ? 
7. Buat kamu, sosok seorang ayah itu seperti apa?  
8. Terus, sosok seorang ibu buat kamu seperti apa ?  
9. Bagaimana sosok kakak buat kamu?  
10. Berapa pendapatan orang tua kamu setiap bulan?  
11. Kamu mendapatkan uang saku dari orang tua harian, mingguan atau 
bulanan? Lalu berapa banyak yang kamu terima?  
12. Berapa besar uang yang kamu dapatkan dari pekerjaan kamu sebagai 
PSK ? 
13. Bagaimana sikap kamu terhadap peraturan yang ada?  
14. Apakah kamu menjalankan ibadah?  
15. Menurut kamu, apakah kamu tipe orang yang menarik ?  
16. Menurut penilaian kamu, kamu termasuk orang yang terbuka atau 
tertutup ?  
17. Menurut penilaian kamu, bagaimana sikap orang tua terhadap dirimu?  
18. Apakah ada sikap orang tuamu yang berubah setelah kamu menjadi 
PSK ?  
19. Menurut penilaian kamu, bagaimana teman-temanmu ?  
20. Menuurut penilaianmu, bagaimana orang lingkungan rumahmu 
memandang dan menilai kamu ?  
21. Bagaimana dengan penilaianmu terhadap keadaan ekonomi keluarga 
kamu?  
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22. Bagaimana perasaan kamu terhadap Tuhan dengan pekerjaan kamu 
saat ini ?  
23. Apakah setelah lulus sekolah kamu ingin meneruskan kuliah?  
24. Pekerjaan apa yang sebenarnya kamu inginkan jika kamu bisa 
berhenti dari pekerjaan kamu saat ini ?  
25. Usaha apa saja yang kamu lakukan untuk mencapai harapan-
harapanmu tersebut?  
26. Adakah pengalaman seksual di masa lalu yang menyebabkan kamu 
menjalani profesi PSK di usia muda?  
27. Menurut kamu, apakah ada hubungannya antara pekerjanmu sekarang 
dengan kelainan seksual ? 
28. Bagaimana penghargaan terhadap diri kamu saat ini ?  
29. Apa yang menyebabkan kamu sampai mengenal dunia PSKan?  
30. Lantas sekarang apa yang membuat kamu masuk dan terus bertahan 
di dunia PSKan?  
31. Bagaimana cara kamu mendapatkan klien pertama kamu ?  
32. Apakah kamu mengetahui latar belakang klien kamu ?  
33. Terkait dengan hubungan seks yang kamu lakukan dengan klien, hal 
apa saja yang kalian lakukan saat sedang melakukan hubungan seks?  
34. Kejadian apa yang kamu anggap berkesan saat melakukan hubungan 
seks?  
35. Biasanya melakukan hubungan seks dimana?  
36. Apakah kamu pernah memiliki masalah dengan klien?  
37. Apakah kamu tidak lebih baik mencari pekerjaan lain?  
38. Menurut kamu, apa ada kemungkinan kalau kamu menjadi seorang 
PSK karena kamu hanya ingin melakukan hubungan seks atau 
semata-mata hanya demi uang ?  
39. Seberapa sering kamu melakukan pekerjaan sebagai PSK ?  
40. Apakah kamu punya teman dekat/pacar ?  
41. Apakah teman-teman di sekolah kamu mengetahui pekerjaanmu 
sebagai PSK ?  
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42. Apakah kamu dapat berubah ?  
43. Perubahan apa saja yang kamu rasakan setelah menjadi PSK? 
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Lampiran 5. 
DISPLAY DATAHASIL OBSERVASI 
 
No Aspek yang diobservasi  BB SC AT SR 
1  Kondisi Fisik 
a. Keadaan Fisik 
  
  1) Postur tubuh Menarik Menarik Menarik ideal dan sangat 
menarik 
  2) Tinggi/pendek Tinggi Pendek Pendek tinggi 
  3) Kurus/gemuk Ideal Gemuk Ideal ideal 
  b. Gaya Berpakaian          
  1) Mengikuti perkembangan 
Style  
Ya Ya Ya ya 
  2) Menarik/tidak Menarik dan sedikit 
terbuka 
Menarik dan 
sederhana 
Menarik dan sedikit 
terbuka 
menarik sekali dan 
sangat terbuka (seksi) 
  3) Ber-merk/ tidak Ya Tidak Ya Ya 
2 Tingkah Laku/ Bahasa Tubuh   
 1) Rasa percaya diri subyek 
ketika berbicara 
Sangat percaya diri 
terutama saat 
berhadapan dengan 
klien 
Biasa saja dan 
terkesan kurang 
percaya diri 
Sangat percaya diri 
terutama saat 
berhadapan dengan 
klien 
Sangat percaya diri 
  2) Melamun Tidak kadang-kadang Tidak Tidak 
  3) Merokok Iya dan konsumsi 
rokok termasuk 
Tidak Iya dan termasuk 
perokok berat 
Iya dan termasuk 
perokok berat dengan 
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perokok berat 2 jenis rokok yang 
berbeda serta mahal 
  4) Minum-minuman keras 
(alcohol) 
Iya, dan semua jenis 
minuman beralkohol  
Iya, tetapi hanya bir 
saja. 
Iya dan semua jenis 
minuman beralkohol 
bahkan minuman 
impor 
Iya akan tetapi hanya 
mengkonsumsi 
minuman impor 
 3) Intonasi saat berbicara Intonasi dibuat-buat 
seolah seperti gadis 
manja saat bertemu 
dengan klien, akan 
tetapi saat berbicara 
biasa menggunakan 
intonasi yang biasa 
dan berlogat bahasa 
Jawa 
Intonasi dibuat seakan 
manja dan menggoda 
saat bertemu klien, 
akan tetapi saat 
mengobrol biasa 
intonasi yang 
digunakan biasa dan 
berlogat sedikit Sunda 
serta Jawa 
Intonasinya dibuat-
buat seolah ia berasal 
dari Jakarta dan 
menggunakan bahasa-
bahasa berlebihan 
serta dibuat 
menggoda baik saat 
bertemu klien ataupun 
mengobrol biasa 
Intonasi berbicaranya 
manja dan menggoda. 
 4) Tatapan Mata Tatapan mata tajam 
dan menggoda 
Tatapan mata sayu 
namun terkadang 
menggoda 
Tatapan mata tajam 
dan menggoda 
Tatapan mata tajam 
dan menggoda serta 
sedikit nakal 
 3 Kegiatan Ibadah  
  1) Aktivitas ibadah yang 
dilakukan subjek 
  
  
  
  
subyek sangat aktif 
melakukan aktivitas 
ibadah sesuai 
kepercayaannya 
subyek masih 
melaksanakan 
aktivitas ibadah hanya 
saat dirumah 
subyek masih 
melaksanakan 
aktivitas ibadah 
  2) Intensitas ibadah yang 
dilakukan 
jarang, subyek 
melaksanakan 
ibadahnya hanya saat 
dirumah. 
intensitas ibadah yang 
dilakukan subyek 
sangat aktif 
Jarang Jarang 
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Lampiran 6. 
DISPLAY DATA HASIL WAWANCARA 
Dimensi Gaya 
Hidup 
Aspek Subyek BB Subyek SC Subyek AT Subyek SR 
Gaya Hidup 
Hedonisme 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Fisik 1. Memiliki 
penampilan yang 
menarik dan cantik 
sehingga banyak 
memiliki daya tarik 
bagi lawan jenis 
dan menimbulkan 
iri bagi beberapa 
temannya 
2. memiliki 
kesehatan yang 
baik. 
1. memiliki 
penampilan 
yang sederhana  
1. menilai 
dirinya 
menarik karena 
banyak yang 
menyukainya 
1. SR menilai 
bahwa dirinya 
sudah menarik 
dan ideal 
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b. Psikologis 1. Memiliki rasa 
percaya diri yang 
tinggi 
2. sangat percaya 
diri terhadap bakat 
dan minatnya. 
1. introvert 
2. memiliki 
sikap syukur 
yang positif 
1. merasa 
kurang percaya 
diri karena 
berasal dari 
keluarga yang 
ekonominya 
miskin 
1. memiliki 
rasa humoris 
yang tinggi 
2. mudah dekat 
dengan orang 
baru namun 
tertutup untuk 
masalah 
pribadinya 
c. Sosial 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Merasa dibeda-
bedakan dalam 
keluarga 
2. Menutup diri 
dari masyarakat  
1. sangat dekat 
dengan ibunya 
2. aktif di 
lingkungan 
rumah dan 
1. tidak dekat 
dengan 
keluarganya 
2. teman-teman 
sekolahnya 
1. SR menilai 
bahwa 
keluarganya 
adalah ibuknya 
(nenek) 
194 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 sekitar rumah, 
tetapi terbuka 
dengan teman-
temannya. 
gereja 
3. memiliki 
masalah 
dengan teman 
sekolahnya 
4. sangat 
menutupi 
identitasnya 
sebagai 
seorang PSK 
menilai dirinya 
dari uang 
2. teman-teman 
bagi SR 
merupakan 
teman yang 
baik selama 
tidak 
mengganggu 
kehidupan 
pribadinya 
3. SR menilai 
masyarakat 
disekitar 
tempat 
tinggalnya 
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 bangga akan 
dirinya 
       d. Ekonomi 
1. Menilai bahwa 
keluarganya 
merupakan bukan 
orang kaya dan 
termasuk 
kekurangan. 
1. mengetahui 
kondisi 
ekonomi 
keluarga yang 
sederhana 
 
1. menilai 
bahwa dirinya 
berasal dari 
keluarga yang 
ekonominya 
miskin 
1. SR menilai 
keadaan 
ekonomi 
keluarga 
sebenarnya 
adalah 
keluarga 
dengan 
ekonomi yang 
pas-pasan. 
2. SR bekerja 
sebagai dancer 
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dan PSK untuk 
membantu 
ekonomi 
keluarganya 
        e. Etik-Moral 1. Merasa bersalah 
kepada Tuhan dan 
berharap Tuhan 
memberikan 
rahmat-Nya agar 
dia bisa berubah. 
1. sangat 
merasa 
bersalah 
kepada Tuhan. 
2. Patuh pada 
peraturan yang 
ada. 
1. Merasa 
bersalah 
kepada Tuhan 
2. Mampu 
tetap bersyukur 
kepada Tuhan 
atas 
keadaannya 
yang sekarang 
3. Tidak suka 
1. SR menilai 
bahwa dirinya 
bersalah 
kepada Tuhan 
dan berniat 
untuk berhenti 
dari dunia 
PSKan 
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menaati 
peraturan yang 
ada 
 
198 
 
Lampiran 7. 
DATA HASIL WAWANCARA 
1. Subyek BB  
 
a. Hasil Wawancara BB Hari Pertama 
Nama Subyek  : BB 
Waktu Observasi  : Sabtu, 22 Februari 2014 ( 23.20 WIB) 
Tempat Observasi  : Wirobrajan 
 
1) Apa yang kamu ketahui tentang diri kamu ? 
Aku ya ? aku tu orangnya supel, ramah, trus kalo fisik tu aku 
termasuk ideal, tinggi sekitaran 160 cm, berat badan 57 kg. trus 
kulitku putih dan kalo muka termasuknya cantik soalnya aku 
perawatan. 
2) Menurutmu bagaimana kamu menilai seberapa berharga apa diri 
kamu? 
Ya kalo aku menilai diri aku berharga bangetlah mbak, kan aku 
termasuk cewek cantik trus modis. Jadi ya buat aku , aku ini berharga . 
apalagi banyak cowok suka sama aku. Itu tandanya banyak yang 
menghargai aku 
3) Bagaimana dengan keadaan kesehatan diri kamu sebelum dan sesudah 
menjadi PSK?  
Dari dulu sampe sekarang aku termasuk sehat. Lagian kalo aku „kerja‟ 
aku juga pake „pengaman‟. Aku takut kalau kena PMS  
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4) Apakah kamu pernah melakukan hubungan seks sebelumnya ?  
pernah mbak, dulu pas kelas X SMA. Gara-garanya aku pacaran sama 
temennya temenku yang aku kenal ditempat clubbing. ya aku juga sih 
yang goblok bisa ngasih keperawananku ke dia cuma gara-gara dia 
kayaknya gemati banget sama aku. semua kepenginanku diturutin. eh 
setelah tak kasi, 2 minggu kemudian aku diputus mbak. Sumpah ya 
aku gak nyangka. Trus setelah putus dia ngefitnah aku ke temenku 
kalo aku morotin dia. Trus bilang nyesel pacaran sama cewek miskin 
kayak aku. Gila ya, aku berasa apa gitu. sakit banget rasanya mbak.  
5) Apa yang menyebabkan kamu sampai mengenal  dan masuk kedunia 
PSKan?  
Kalo diceritain panjang mbak ,aku bisa terjun kedunia kelam kaya 
gitu karena kepepet buat beli hp baru soalnya aku udah dari lama 
pengen punya hp yang bagus kaya tempat temen-temenku sedangkan 
aku minta duit orang tuaku gak dikasih-kasih alasannya buat 
kebutuhan ini-itu sama kebutuhan mbakku kuliah yang banyak banget 
ngabisin uang, makanya setiap aku minta uang pasti alasannya buat 
mbakmu dulu. Selain itu aku juga ngiri liat temen-temenku yang 
sering  clubbing sedang aku gak ada duit buat pergi clubbing bareng-
bareng mereka, kalopun ikut clubbing sih jarang-jarang dan itupun 
kalo pas ada yang bayarin. Kalo gak ya enggak. Makanya aku butuh 
banget uang tambahan. Aku gak mungkinlah kalo gak ikutan gaul 
kayak temen-temenku. Ntar aku dikatain udik lagi. Aku malu mbak. 
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Makanya pas temennya temenku yang udah duluan masuk dunia 
kayak gini nawarin ke aku gara-gara aku curhat ama dia, aku mikir 
bentar trus mau aja mbak. Lha sekarang dipikir logika nek aku have 
sex sama pacar, aku dapet apa, diputusin sih iya pasti, tapi duit gak 
dapet. Tapi kalo aku kerja gini kan have sex tetep tapi ya dapet duit 
banyak buat belanja. Ya milih yang nomor dua kan mbak. Makanya 
aku mutusin buat kerja kayak gini. 
6) Apakah kamu merasa ketagihan untuk berhubungan seksual atau 
merasa memiliki kelainan seksual ?  
Ya jujur sih, kadang iya mbak. Aku kadang kayak rasanya pengen 
gitu terus. Tapi gak sampe hyperseks gitu sih. 
7) Perubahan apa saja yang kamu rasakan setelah menjadi PSK?  
Terus terang aja mbak hidupku jadi berubah drastis , dulu kalo pengen 
beli barang bagus ato pergi ketempat-tempat yang mahal-mahal aku 
harus sabar buat dapetinnya kadang harus ngumpulin duit lama buat 
beli itu semua belum lagi kalo barang yang aku pengen udah laku 
mau gak mau kan cuma kecewa karena gak bisa beli barang yang aku 
idam-idamin,kalo sekarang mah apa yang aku pengen bisa aku 
dapetin bisa aku beli dengan duit aku sendiri gak perlu nunggu lama-
lama seketika juga bisa aku beli lagipula aku juga gak perlu minta-
minta orang tua lagi. Trus aku sekarang tambah gaul, tambah cantik 
dan gak ketinggalan dibanding temen-temenku yang lain. jadi gak 
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malu lagi. Lagian makin banyak yang suka sama aku. Berarti kan 
orang-orang disekitarku makin ngehargain aku dong mbak.  
8) Berapa besar uang yang kamu dapatkan dari pekerjaan kamu sebagai 
PSK ? 
Tergantung juga mbak aku juga liat-liat klienku kalo dia tajir yah aku 
naikkin tarifnya kalo untuk standartnya aku pasang tarif  Rp. 
200.000,00 untuk sekali main tapi kalo sama yang tajir bisa jadi Rp. 
500.000,00 belum lagi nanti aku minta untuk dibeliin ini-itu pumpung 
ada peluang emas, rugi kalo gak diambil hehehe. Lagian uangnya kan 
bisa buat perawatan trus belanja-belanja.  
9) Menurut kamu, apa ada kemungkinan kalau kamu menjadi seorang 
PSK karena kamu hanya ingin melakukan hubungan seks atau 
semata-mata hanya demi uang ?  
Ya kalo intinya sih buat nyari duit yang banyak tapi gak memungkiri 
juga kan mbak kalo orang udah pernah ngelakuin hal kaya gitu ada 
kalanya pasti pengen nglakuin lagi, kan bukan menjadi rahasia umum 
lagi mbak. Tapi apa yang aku lakuin ini juga bukan berarti aku 
hyperseks, soalnya aku juga gak segitunya banget tiap hari pengen, 
dirangsang dikit pengen. Aku bukan cewek yang kayak gitu. Karena 
ya menurut aku, keadaan seksual aku masi wajar kok. 
10) Seberapa sering kamu melakukan pekerjaan sebagai PSK ?  
Tergantung juga mbak kalo lagi banyak job ya mau gak mau tiap hari 
gak papa kan semakin banyak job semakin banyak juga duit yang aku 
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dapet hehehe. Tapi kalo pas lagi sepi kadang seminggu cuma dapet 
satu klien mbak. 
11) Apakah kamu punya teman dekat/pacar ?  
Kalo temen deket sihhh ada tapi kalo untuk pacar udah gak punya 
soalnya buat aku kebanyak‟an cowok itu brengsek mending juga 
fokus sekolah ama kerja. 
12) Apakah teman-teman di sekolah kamu mengetahui pekerjaanmu 
sebagai PSK ?  
Ya kalo untuk itu gak banyak yang tau mbak kalo banyak yang tau 
nanti beritanya sampe kemana-mana tau ndiri‟kan mbak mulut anak-
anak remaja kalo ada berita yang hot terus heboh mereka, belum nanti 
kalo sampe kesebar sampe kesalah satu guru atau bahkan kepala 
sekolah bisa-bisa aku di keluarin dari sekolah. Makanya yang tau aku 
kerja gini Cuma temen-temen yang bisa dipercaya. Lagian missal ada 
yang tau aku pas diluar juga bakalan diancem sama temen-temen 
deketku biar dia tutup mulut. 
13) Bagaimana cara kamu mendapatkan klien pertama kamu ? apakah 
kamu juga mengetahui latar belakang klien kamu? 
Kalo awal mulanya aku dikenal-kenalin ama mucikari yang bawa aku 
sama temenku juga soalnya aku juga masih bingung kan masih 
pertama kali aku masuk didunia kaya gitu, terus aku juga belum tau 
tugas aku buat nglayanin klienku,  
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Kalo untuk latar belakang mereka aku gak terlalu mau tau juga mbak 
kan saya disitu cuma service klienku sampe puas terus dapet duit, 
lagipula mau latar belakang dia seperti apa aku gak masalah asal dia 
bisa bayar sesuai harga yang udah aku patok. 
14) Terkait dengan hubungan seks yang kamu lakukan dengan klien, hal 
apa saja yang kalian lakukan saat sedang melakukan hubungan seks?  
Ya bersikap professional aja mbak kalo klien udah bayar nanti aku 
service sampe puas lagian aku nglakui kaya gitu juga gak pernah pake 
hati kan cuma semata-mata Cuma demi duit. 
15) Kejadian apa yang kamu anggap berkesan saat melakukan hubungan 
seks?  
Yang berkesan itu pas aku dapet klien mas-mas ganteng mbak. Dan 
lucunya dia itu belum pernah ML. trus penasaran pengen ML. yaudah 
akhirnya disitu aku ngajarin dia, bikin dia puas sampe dia bilang 
„kamu hebat banget‟. Iiih rasane seneng banget mbak.  
16) Biasanya melakukan hubungan seks dimana?  
Dihotel yang biasa tempat aku mangkal. Soalnya kan yang nyariin 
biasanya mucikarinya mbak. Makane aku tinggal dateng ke kamar 
nomor brapa gitu. Pokoknya aku selalu disana mbak. Soalnya kalo 
diluar aku takut kalo pas ada grebekan polisi. 
17) Apakah kamu pernah memiliki masalah dengan klien?  
Pernah juga sih mbak, soalnya kan setiap klien karakternya beda-beda 
kadang ada yang orangnya halus kadang juga ada yang kasar,lah kalo 
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aku ndiri paleng benci sama orang yang kasar apalagi pas waktu 
„main‟ ,soalnya dulu aku pernah dapetin klien yang kasar waktu kita 
mau transaksi terus aku tolak aja soalnya dari cara dia bicara aja kasar 
apa lagi nanti pas kita baru hubungan sex makannya kalo dapet klien 
kaya gitu cuma tak diemin biasanya tak tinggal pergi sekalipun dia 
mau bayar banyak tetep aku tolak. 
18) Lantas sekarang apa yang membuat kamu masuk dan terus bertahan 
di dunia prostitusi?  
Ya itu tadi mbak soalnya aku udah terlalu nyaman bisa dapet uang 
banyak cuma dalam hitungan jam aku bisa beli segala sesuatu yang 
aku pengen bisa bantu orang tua juga bisa nyeneng-nyenengin orang 
tua juga dengan hasil keringatku sendiri. 
19) Apakah setelah lulus sekolah kamu ingin meneruskan kuliah?  
Aku sih pengen kuliah dibidang broadcast mbak, yang deket banget 
sama dunia entertaint.  
20) Pekerjaan apa yang sebenarnya kamu inginkan jika kamu bisa 
berhenti dari pekerjaan kamu saat ini ? 
Ya kayak yang aku bilang tadi mbak, aku pengen banget jadi model. 
Setelah jadi model insyaAllah aku berhenti mbak.  
21) Usaha apa saja yang kamu lakukan untuk mencapai harapan-
harapanmu tersebut?  
Aku udah sering ikut lomba-lomba model majalah gitu mbak, tapi ya 
susah-susah gampang. Trus aku kadang diajakin jadi figuran di FTV-
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FTV yang syuting di Jogja itu lho mbak. Ya siapa tau kan 
sutradaranya tertarik sama aku buat diajak main FTV terus. hehehe 
22) Bagaimana pandangan kamu terhadap harga diri kamu saat ini ?  
Ya kalo aku sih memandang kalo aku ini sangat berharga mbak. 
Maksude ki ya harga dirine tinggi. Buktinya banyak orang muji-muji 
aku. Suka sama aku. Itu kan tandane banyak orang lebih menghargai 
aku yang sekarang, yang lebih cantik, yang lebih gaul daripada aku 
yang dulu. Yang jarang banget suka ikut mereka nongkrong bareng.  
23) Apakah kamu punya niatan untuk berhenti dari dunia PSKan?  
Ya jelas ada mbak. Aku pengen banget keluar dari dunia PSKan ini 
kalo udah jadi model. Model kan gajine sama kayak kerjaanku yang 
sekarang bahkan lebih dan lebih gede lagi katanya. Makanya aku 
bakalan brenti kalo udah jadi model.  
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b. Hasil Wawancara BB Hari Kedua 
Waktu Observasi  : Minggu, 23 Februari 2014 (19.35 WIB) 
Tempat Observasi  : Wirobrajan 
1. Saat ini apa yang menjadi bakat dan minat kamu? 
Menurut aku, aku mempunyai bakat dibidang modeling sama dance. 
Trus minatnya aku sih pengennya habis lulus SMA pengen langsung 
terjun ke dunia modeling. Biar jadi model terkenal trus banyak uang 
buat belanja sana-sini.  
2. Dalam keluarga kamu, siapa yang kamu anggap sebagai orang yang 
paling dekat dengan kamu ? 
Yang paling dekat sih menurut aku ibuk. Soalnya bapak deketnya 
sama embak. Jadi apa-apa aku cerita sama ibuk. Trus kalo sama 
embak kan aku gak gitu akur. Orang kalo dirumah aja aku jarang 
ngobrol kok kalo sama dia. Ngobrol aja palingan kalo berantem. 
Soalnya mbakku orangnya kaku, gak gaul lagi.  
3. Buat kamu, sosok seorang ayah itu seperti apa? 
Buat aku sosok seorang ayah itu adalah lelaki yang bertanggung 
jawab membiayai pendidikan dan kebutuhan pokokku yang lain. Tapi 
ayah kalo sama aku tertutup, dia lebih deket sama embak. Makanya 
aku kalo ama ayah cuma sebatas kebutuhan minta uang aja. 
4. Terus, sosok seorang ibu buat kamu seperti apa ?  
Sosok seorang ibu buat aku ya udah kaya temen,sahabat, bahkan 
orang yang sangat special dalam hidupku. Kadang Ibu jadi tempat 
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curhat buat aku disaat aku ada masalah dan Ibu juga selalu mengerti 
keadaanku seperti apa,pokoknya Ibu special banget deh buat aku. 
5. Bagaimana sosok kakak buat kamu?  
Meskipun aku gak terlalu deket sama kakakku tapi dia sosok kakak 
yang berarti dalam hidupku juga, walaupun kadang nyebelin plus 
jengkelin jg. Tapi dia sering banget sirik sama aku dan ngrebut hak 
uang yang seharusnya dikasi bapak buat aku. 
6. Berapa pendapatan orang tua kamu setiap bulan?  
Kalo orang tuaku sebulannya paling cuma dapet Rp. 1.500.000,00 , 
sedangkan ibuk cuma ibu rumah tangga biasa.  
7. Kamu mendapatkan uang saku dari orang tua harian, mingguan atau 
bulanan? Lalu berapa banyak yang kamu terima?  
Kalo aku mintanya mingguan biar gak cepet habis ,kalo bulanan nanti 
cepet habis soalnya aku tipikal orang yang boros ,kalo untuk uang 
saku seminggu dikasih gak mesti juga kadang Rp. 25.000 kadang Rp. 
30.000 tergantung bapak baru banyak kebutuhan apa gak. Dan 
biasanya sih cepet abis soalnya aku pake buat nongkrong sama beli 
rokok mbak. 
8. Bagaimana sikap kamu terhadap peraturan yang ada? 
Sikapku terhadap peraturan yang ada tu ya cuek aja mbak. Aku gak 
mempermasalahkan peraturan. Pokokmen selama peraturan itu gak 
bikin aku ribet ya aku santai. Lagian orang tuaku juga gak gitu terlalu 
kaku soal peraturan kok. Makanya aku juga santai.  
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9. Apakah kamu menjalankan ibadah?  
Kalo untuk urusan Ibadah aku dirumah gak pernah lupa mbak. 
Soalnya kalo dirumah tu selalu diingetin sama ibuk buat sholat. Tapi 
kalo udah diluar ya aku enggak mbak. Soalnya aku ya sadar, aku ini 
gak suci, jadi ya percuma aja to sholat kalo keadaanku ini gak suci. 
10. Menurut kamu, apakah kamu tipe orang yang menarik ? 
Kalo menurut aku sih, aku menarik buktinya banyak yang sering 
godain aku belum lagi klien yang udah pernah „main‟ saya mesti nyari 
aku lagi buat „main‟ lagi. 
11. Menurut penilaian kamu, kamu termasuk orang yang terbuka atau 
tertutup ?  
Ada kalanya aku juga terbuka tapi sama orang-orang tertentu dan 
mengenai hal-hal tertentu juga. Tapi seringnya aku tertutup tentang 
diri aku kalo sama temen-temen biasa, apalagi orang baru.  
12. Menurut penilaian kamu, bagaimana sikap orang tua terhadap 
dirimu? 
Kalo sampe sekarang ini orang tuaku masih sayang juga perhatian 
sama aku karena gimana-gimana juga aku masih anak mereka. Tapi 
ya bapak itu lho kadang senengane pilih kasih. Lebih belain mbakku 
dibanding aku.  
13. Apakah ada sikap orang tuamu yang berubah setelah kamu menjadi 
PSK ?  
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Kalo perubahan sikap orang tuaku setelah aku kerja ginisih ya ada 
mbak. Mereka salut sama aku soalnya katanya aku udah bisa cari 
uang sendiri. Tapi kan mereka taunya aku kerja bantuin di tokonya 
ciciknya temenku mbak. Ya cuman itu sih. Soalnya mereka gak tau 
sama sekali apa pekerjaanku sebenernya. Lagian ibukku pernah 
nyusulin aku di tokonya ciciknya temenku dan emang biasanya aku 
mainnya disana, jadi ya aman mbak. 
14. Menurut penilaian kamu, bagaimana teman-temanmu ?  
Teman-temanku tu orangnya baik kok, tapi ya ada beberapa yang 
kayaknya anaknya sirik banget sama aku. Kayak iri banget sama aku 
yang sekarang yang udah tambah cantik. Tapi sebagian besar pada 
baik kok sama aku. 
15. Menuurut penilaianmu, bagaimana orang lingkungan rumahmu 
memandang dan menilai kamu ? 
Orang-orang lingkungan rumahku memandang aku mungkin mereka 
ngeliatnya aku pendiem dan jarang bergaul mbak. Soalnya aku emang 
anaknya gak suka kalo udah dirumah disuruh ikut kumpulan-
kumpulan apa gitu. Males mbak, capek.   
16. Bagaimana dengan penilaianmu terhadap keadaan ekonomi 
keluarga kamu?  
Kalo penilaianku terhadap keadaan ekonomi keluargaku ya termasuk 
biasa-biasa aja mbak. Sederhana bahkan sering kurang.  
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17. Bagaimana perasaan kamu terhadap Tuhan dengan pekerjaan kamu 
saat ini ? Perasaanku terhadap Tuhan, aku kadang merasa bersalah 
banget sama Tuhan karena aku yang kerja kayak gini. Tapi aku 
kadang juga marah sama Tuhan, kenapa Tuhan kasih aku jalan 
hidup kayak gini. Tapi yaudahlah mbak, aku tetep bakalan berusaha 
tetep memohon ampun sama Tuhan dan berharap Tuhan kirimin 
lelaki yang baik hati dan mau nerima serta membawa aku ke jalan 
yang benar. 
 
2. Subyek SC  
 
a. Hasil Wawancara SC Hari Pertama  
Nama Subyek  : SC 
Waktu Observasi  : Minggu, 23 Februari 2014 (13.00) 
Tempat Observasi  : Wirobrajan 
 
1) Apa yang kamu ketahui tentang diri kamu ? 
Aku ya mbak, aku ini cewek biasa yang gak begitu cantik. Ya biasa-
biasa aja lah. Tinggi sekitar 155 cm berat badan 45 kg . aku tiga 
bersaudara dan aku anak pertama. Aku asli Jogja. Trus aku orangnya 
termasuk pendiam kalo disekolah. Tapi kalo diluar dan kalo uda 
kumpul sama sahabatku SMP aku termasuk anak yang periang kata 
temen-temen. 
2) Menurutmu bagaimana kamu menilai seberapa berharga  diri kamu? 
Ya kalo aku menilai diri aku dari pekerjaanku yang sekarang, aku 
merasa gak berharga mbak. Soale aku kerjanya ya kayak gini. Jual 
badan doang. Tapi aku menganggap diriku berharga buat pasanganku. 
Karna pengorbananku yang gede buat dia mbak.  
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3) Bagaimana dengan keadaan kesehatan diri kamu?  
Puji Tuhan mbak, aku sampe sekarang sehat. Lagian kalo aku lagi 
kerja mesti diwajibkan pake pengaman mbak. Aku gak mau kalo gak 
pake pengaman.  Apalagi aku juga selalu konsumsi vitamin mbak. 
Biar tetep sehat. 
4) Apakah kamu pernah melakukan hubungan seks sebelumnya ?  
Pernah mbak sama pacarku yang sekarang dipenjara itu. aku mau 
ngasi keperawananku sama dia sih sebenere selain karna aku percaya 
dia juga cuma ngasi keperjakaannya buat aku, trus dia juga mau 
ngajakin aku tunangan pas aku uda lulus SMA besok. Ya gitulah 
mbak, pokoknya karna cinta mbak.  
5) Apa yang menyebabkan kamu sampai mengenal  dan masuk kedunia 
PSKan?  
Aku sebenere kerja gini cuman buat nebus pacarku mbak.Trus aku 
diajak temenku itu mbak. Dia kan yang udah lebih dulu to, trs aku yo 
pas butuh uang buat ngeluarin pacarku dari penjara to mbak, 
yaudahlah aku ikut aja. Lagian yang penting perawanku udah buat 
pacarku kok mbak, dan aku juga gak sering-sering bgt nerima tamu 
mbak. Nek menurutku uangku udah cukup buat tabungan ngeluarin 
pacarku ama buat jajan yoo aku jarang, tapi nek pas aku bener-bener 
gak punya duit yo seminggu bisa 5 kali mbak.  
6) Perubahan apa saja yang kamu rasakan setelah menjadi PSK?  
Perubahan yang aku rasain sih sebenere lebih ke rasa bersalahku ke 
ibuk mbak. Soalnya ibuk udah percaya banget sama aku, tapi akunya 
malah kayak gini. Aku jadi lebih tertutup aja sama ibuk mbak. Kalo 
yang lainnya sih gak ada.  
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7) Berapa besar uang yang kamu dapatkan dari pekerjaan kamu sebagai 
PSK ? 
Ya kalo aku biasanya sih Rp 350.000,00 itu udah bersih mbak. Aku 
gak beda-bedain klien, mau kaya ato mahasiswa biasa ya tetep segitu. 
Paling mahal ya Rp 600.000,00 . itupun gara-gara pas rame trus aku 
pas udah capek, eh orangnya maksa trus aku pasang tarif aja Rp 
600.000,00 . 
8) Menurut kamu, apa ada kemungkinan kalau kamu menjadi seorang 
PSK karena kamu hanya ingin melakukan hubungan seks atau 
semata-mata hanya demi uang ?  
Ya kalo aku jelas banget semata-mata buat uang aja mbak. Buat 
mbebasinpacarku dari penjara. Ya aku nglakuin pekerjaan ini kan 
karna aku terpaksa, tapi ya aku ikhlas. Karna gimana-gimana pacarku 
masuk penjara secara gak langsung juga gara-gara aku. Merasa 
bersalah banget sama pacarku mbak. Kalo soal kehidupan seksual ya 
aku masih dalam batas wajar mbak, aku gak ketagihan banget ato 
gimana, soalnya kan aku kalau kerja gitu aku harus dalam posisi 
mabuk.  
9) Emang ada masalah apa kok pacarmu sampe dipenjara ?  
Pacarku dituduh nyuri helm mbak. Padahal kata dia waktu itu dia 
dijebak sama orang mbak. Dan aku yakin yang njebak dia itu 
mantanku. Trus dia ditahan, dan dia bisa bebasnya kalo dia ditebus 
dengan sejumlah uang. Nah sedangkan keluarganya gak mau mbak, 
soalnya keluarganya kecewa banget sama dia.  
10) Seberapa sering kamu melakukan pekerjaan sebagai PSK ?  
Ya aku sih biasanya setiap hari cuma satu klien kok. Tapi kadang kalo 
pas rame dan belom malem banget ya aku mau aja mbak nerima klien 
itu.  
11) Apakah pacar kamu tau tentang pekerjaan kamu saat ini ?  
Dia tau mbak, dan dia ngerasa bersalah banget sama aku. Kata dia, dia 
bakal bayar semua pengorbanan aku. Dia juga bilang sebenernya gak 
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rela, tapi ini kan udah jadi pilihanku. Makanya dia mau gak mau ya 
kudu nerima, toh dia juga bakalan tanggung jawab sama apapun yang 
terjadi sama diriku mbak.  
12) Apakah teman-teman di sekolah kamu mengetahui pekerjaanmu 
sebagai PSK ?  
Kalo temen-temenku di sekolah sih gak tau mbak, yang tau cuma 
sahabat-sahabatku SMP aja. Soalnya aku orangnya agak tertutup 
mbak kalo sama temen-temenku di sekolah. apalagi sejak mantanku 
ngehasut temen-temenku buat benci sama aku, benci sama pacarku. 
Makanya sekarang aja aku ajak menjauh dari temen-temenku. 
13) Bagaimana cara kamu mendapatkan klien pertama kamu ? apakah 
kamu juga mengetahui latar belakang klien kamu? 
Ya aku kalo klien dicariin sama mucikariku. Lagian klien yang aku 
layani juga cuma sebatas tamu hotel yang sebrangan ama toko 
kelontongnya mucikariku mbak. Kalo selain disitu aku gakmau mbak. 
Soalnya takut kalo ketauan orang-orang rumah sama orang-orang 
gereja.  
14) Terkait dengan hubungan seks yang kamu lakukan dengan klien, hal 
apa saja yang kalian lakukan saat sedang melakukan hubungan seks?  
Ya melayani klien dengan sewajarnya aja mbak, tapi syaratnya aku 
harus mabuk dulu biar aku gak keinget sama pacarku. Kalo dalam 
kondisi sadar aku gak mau mbak.  
15) Kejadian apa yang kamu anggap berkesan saat melakukan hubungan 
seks?  
Kalo sama klien sih gak ada mbak, soalnya kan kondisinya aku 
mabuk. Yang paling berkesan ya waktu sama pacarku aja mbak, gak 
ada yang lain.  
16) Biasanya melakukan hubungan seks dimana?  
Ya kayak yang aku bilang tadi, aku kalo ngelakuin hubungan itu 
cuma dihotel sebrang toko kelontongnya mucikariku. Dan biasanya 
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klien itu bilang ke mucikariku kalo pesen, trus suru dateng ke 
kamarnya dia.  
17) Apakah kamu pernah memiliki masalah dengan klien?  
Pernah sih mbak, dia minta aku nemenin dia belanja sama jalan-jalan. 
Ya aku kan gakmau, dia maksa trus tak aduin aja sama mucikariku. 
Trus sama mucikariku langsung dikasi pengertian trus kliennya 
dilemparin ke temenku. 
18) Lantas sekarang apa yang membuat kamu masuk dan terus bertahan 
di dunia PSKan?  
Ya itu mbak, demi ngluarin pacarku dari penjara aja mbak. Aku butuh 
uang itu.  
19) Bagaimana sikap kamu terhadap peraturan yang ada? 
Sikapku terhadap peraturan yang ada sih aku sebenarnya termasuk 
orang yang taat pada peraturan. Jadi pas aku ngelakuin pekerjaan ini, 
aku ya sadar kalo apa yang aku lakuin ngelanggar peraturan yang ada.   
20) Apakah kamu menjalankan ibadah?  
Aku kalo soal ibadah bisa dibilang rajin. Soalnya aku termasuk salah 
satu anggota paduan suara gereja mbak. Trus aku juga aktif digereja.  
21) Apakah setelah lulus sekolah kamu ingin meneruskan kuliah?  
Iya mbak, aku pengen banget kuliah di jurusan psikologi. Aku pengen 
jadi psikolog. Moga-moga aja aku bisa dapet beasiswa.  
22) Pekerjaan apa yang sebenarnya kamu inginkan jika kamu bisa 
berhenti dari pekerjaan kamu saat ini ? 
Aku berharap bisa jadi psikolog di sebuah perusahaan mbak. 
Kayaknya enak aja. hehheeh 
23) Usaha apa saja yang kamu lakukan untuk mencapai harapan-
harapanmu tersebut?  
Aku berusaha buat rajin belajar mbak, biar nilaiku tambah bagus trus 
besok kalo pas penerimaan mahasiswa aku bisa dapet beasiswa mbak, 
biar gak nyusahin orang tuaku. Soalnya katanya kuliah di psikologi tu 
mahal. Makanya aku berusaha biar dapet beasiswa. 
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24) Bagaimana pandangan kamu terhadap harga diri kamu saat ini ?  
Harga diriku ya mbak, aku menghargai diri aku sendiri. Hal itu karena 
jika aku udah bisa menghargai diriku sendiri yang masih punya 
kekurangan maka itu sama aja aku juga menghargai dan bentuk 
syukurku sama Tuhan karna Tuhan udah menciptakan aku dengan 
keadaan yang seperti ini.   
25) Apakah kamu punya niatan untuk berhenti dari dunia PSKan?  
Ya jelas ada mbak. Aku bakalan berhenti dari dunia kayak gini kalo 
pacarku udah keluar, dan sebentar lagi dia bakalan keluar mbak, 
soalnya uangnya udah hampir cukup. Makanya sekarang aku gak papa 
kerja kayak gini, kejar klien sana sini yang penting pacarku buruan 
bebas dan aku juga bakalan berhenti. 
 
b. Hasil Wawancara SC Hari Kedua  
Nama Subyek  : SC 
Waktu Observasi  : Senin, 24 Februari 2014 (14.00) 
Tempat Observasi  : Wirobrajan 
1) Saat ini apa yang menjadi bakat dan minat kamu? 
Bakat dan minatku dibidang musik mbak. Aku suka banget nyanyi. 
Biasane sih aku nyanyi juga cuma digereja aja. 
2) Dalam keluarga kamu, siapa yang kamu anggap sebagai orang yang 
paling dekat dengan kamu ? 
Yang paling dekat sama aku ya ibu. Ibu satu-satunya orang 
dikeluargaku yang ndukung apapun yang aku lakuin dan membela 
aku kalo aku dimarahin bapak. Ya kecuali soal pekerjaanku ini mbak, 
ibu sama sekali gak tau. Kadang aku suka nangis sendiri, tapi ya mau 
gimana lagi to.  
3) Buat kamu, sosok seorang ayah itu seperti apa? 
Buat aku sosok seorang ayah itu adalah lelaki yang keras. Beliau 
selalu mengajarkan anak-anaknya untuk selalu patuh pada peraturan 
yang ada. Makanya aku gak deket sama ayah.  
4) Terus, sosok seorang ibu buat kamu seperti apa ?  
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Sosok seorang ibu kayak yang aku bilang tadi mbak. Ibuk adalah 
sahabat terbaikku. Ibuk yang selalu dukung aku disaat semua orang 
ninggalin aku. Ibuk yang selalu kasih aku semangat. Ibuk juga satu-
satunya orang yang setuju ama hubunganku sama pacarku yang 
sekarang lagi dipenjara.  
5) Bagaimana sosok adik-adik buat kamu?  
Aku sayang banget sama mereka. Soalnya aku kan anak pertama, 
gimanapun caranya aku harus mengayomi mereka to mbak. 
6) Berapa pendapatan orang tua kamu setiap bulan?  
Kalo ayah sebulannya puji Tuhan dapet Rp. 2.500.000,00 , sedangkan 
ibuk Cuma ibu rumah tangga biasa.  
7) Kamu mendapatkan uang saku dari orang tua harian, mingguan atau 
bulanan? Lalu berapa banyak yang kamu terima?  
Kalo aku dikasih sama ibuk biasane harian, sekitar Rp 10.000 sehari, 
itu aja ya kadang nek sisa tak tabung, kadang juga ngepas kalo aku 
lagi nongkrong atau beli pulsa mbak.  
8) Menurut kamu, apakah kamu tipe orang yang menarik ? 
Menurutku sih aku orangnya biasa aja mbak. Gak menarik-menarik 
banget. Biasalah pokoknya. 
9) Menurut penilaian kamu, kamu termasuk orang yang terbuka atau 
tertutup ?  
Aku termasuk orang yang agak tertutup mbak. Gak banyak punya 
temen. Soalnya aku pemalu orangnya. Paling kalo temen aja aku 
punyanya cuma sahabat SMP sama temen-temen gereja aja mbak.  
10) Menurut penilaian kamu, bagaimana sikap orang tua terhadap dirimu? 
Sikap orang tuaku sama aku gak berubah kok mbak, masih tetep 
sayang sama aku. Dan bapak juga masih tegas sama aku. Asal aku 
gak ngelanggar peraturan yang dibuat bapak, aku gak bakal dimarahin. 
11) Emang peraturan dari bapak tu apa ?  
Ya gak boleh pulang melebihi jam 10 malem mbak. Dan selama ini 
aku gak pernah ngelanggar itu. Lagian kalo aku kerja juga aku selalu 
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bilang ke mucikariku kalo aku harus pulang sebelum jam 10 malem. 
Trus kalo kemana-mana harus pamit.  
12) Apakah ada sikap orang tuamu yang berubah setelah kamu menjadi 
PSK ?  
Awalnya sih ibuk curiga, tapi setelah aku berulang kali bilang gak 
papa, akhirnya ibuk percaya aja sama aku . dan emang gak ada yang 
berubah sikap orang tuaku antara aku sebelum kerja jadi PSK ataupun 
setelah kerja jadi PSK. Karna emang orang tuaku kan gak tau. 
13) Menurut penilaian kamu, bagaimana teman-temanmu ?  
Kalo teman-teman sekolahku sih sebenernya mereka teman yang baik, 
cuman kadang gampang terpengaruh. Buktinya mereka mulai benci 
sama aku gara-gara mantanku ngefitnah aku dan nyalahin aku. Dan 
teman-temanku percaya aja. Padahal apa yang dibilang mantanku itu 
gak semuanya bener. Tapi kalo temen-temenku pas aku SMP mereka 
adalah sahabat terbaikku. Mereka selalu dukung aku, selalu ngingetin 
aku dan ngelindungin aku.  
14) Menurut penilaianmu, bagaimana orang lingkungan rumahmu 
memandang dan menilai kamu ? 
Kalo orang-orang lingkungan rumahku memandang aku ya aku 
orangnya rajin beribadah, baik dan anak penurut serta gak neko-neko. 
Pokoknya mereka semua taunya aku anak baik-baik. Apalagi aku 
termasuk aktivis gereja mbak.    
15) Bagaimana dengan penilaianmu terhadap keadaan ekonomi keluarga 
kamu?  
Kalo menurutku keadaan ekonomi keluargaku termasuk ya puji 
Tuhan berkecukupan sih mbak.   
16) Bagaimana perasaan kamu terhadap Tuhan dengan pekerjaan kamu 
saat ini ?  
Perasaanku terhadap Tuhan ya jelas aku sering banget nangis tengah 
malem kalo pas doa malem, soalnya aku merasa bener-bener kotor 
banget mbak. Aku berdosa banget sama Tuhan. Tuhan udah baik 
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banget kasih aku hidup yang berkecukupan, tapi aku malah kayak gini. 
Tapi aku berdoa selalu sama Tuhan buat dibukakan jalan untuk aku 
tobat. Aku juga janji sama diriku sendiri dan sama Tuhan, kalo 
pacarku udah keluar dari penjara, aku bakalan berhenti kok.  
 
3. Subyek AT  
 
a. Hasil Wawancara AT Hari Pertama  
Nama Subyek  : AT 
Waktu Observasi  :Sabtu, 8 Maret 2014 (23.45 WIB) 
Tempat Observasi : Pakualaman 
 
1) Apa yang kamu ketahui tentang diri kamu ? 
Aku itu secara fisik tinggi 156 cm berat 48 kg. kulit sawo matang. 
Trus aku termasuk ramah, suka bergaul. Aku anak kedua dari dua 
bersaudara, punya kakak cowok yang sekarang kerja di Jakarta. Aku 
asli Semarang.  
2) Menurutmu bagaimana kamu menilai seberapa berharga apa diri 
kamu? 
Ya aku sih nilainya aku berharga mbak, dan sangat berharga. Karena 
ya emang semua cowok berduit bisa „tidur‟ sama aku. Tapi gak semua 
cowok bisa milikin hati aku mbak. Susah lho. Apalagi banyak yang 
suka dan pengen jadi pacarku, itu berarti kan dimata mereka aku 
berharga banget kan. Makanya aku menilai sih diriku berharga banget.  
3) Bagaimana dengan keadaan kesehatan diri kamu?  
Kalo kesehatan fisik sih aku termasuk sehat dari dulu ampe sekarang. 
Tapi nek psikis kayakmen aku ada kelainan seksual kalo kata bidan 
langgananku, katanya aku hiperseks.   
4) Apakah kamu pernah melakukan hubungan seksual sebelumnya ?  
Pernah mbak, dulu aku pertama kali ML tu sama pacarku yang 
dijodohin sama aku. Jadi sebelum aku ujian kelas 3 SMP dan dia juga 
ujian kelas 3 SMA kita ngelakuin itu pertama kalinya. Ya aku sama 
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dia sih mikirnya gini, toh kita udah dijodohin jadi ya gak papa. Lagian 
itu kata pacarku buat ngikat aku biar aku gak pergi dari dia. Apalagi 
kan kita sekarang LDR. Makanya dulu pas sebelum aku berangkat ke 
Jogja dan dia berangkat ke Semarang kita rutin banget. Sampe-sampe 
aku ketagihan.  
5) Apa yang menyebabkan kamu sampai mengenal  dan masuk 
kedunia PSKan?  
Awalnya sih gara-gara aku gak bisa nahan birahiku yang besar mbak. 
Ya kayak yang uda aku bilang tadi, aku punya kelainan seksual yaitu 
hiperseks. Nah pas awal sekolah di Jogja, aku berniat mau berubah 
dan gak melakukan hubungan seks lagi. Selama setahun aku mencoba. 
Tapi ternyata aku gak bisa nahan itu mbak. Trus aku pas kelas 2 aku 
punya sahabat cowok namanya DD. Dia pindahan dari Jakarta. Dia 
sering curhat kalo dia itu sering menemani TG (tante girang) dan 
dibayar oleh TG tersebut. Dia cerita juga kalo dia juga sering ML 
dengan TG itu. Trus akhirnya aku curhat sama DD kalo aku merasa 
seperti sakau dan ingin banget ML. Aku ngalamin itu karena  dulu pas 
kelas 3 SMP aku sering ngelakuin hal itu dan aku ketagihan. Trus DD 
menyarankan ke aku daripada aku ML tapi sama cowok yang gak 
jelas dan dak dapet apa-apa mending aku sekalian „jualan‟ aja. Hasrat 
terpenuhi dan kebutuhanku soal uang juga terpenuhi. Aku mikirin 
omongan DD, dan menurutku bener juga. Akhirnya aku bilang sama 
DD, aku mau nurutin kata-katanya dia. Dan dia langsung nolongin 
aku buat nyariin klien pertamaku. Dan bener apa yang DD bilang, aku 
dibayar 350 ribu. Selain itu aku juga bisa melampiaskan hasratku 
untuk ML. sejak itulah aku jadi PSK.  
6) Tadi kamu bilang kalau kamu punya kelainan seksual hyperseks, 
apakah kamu benar-benar mengalami hal itu?  
Iya mbak, aku hyperseks. Tapi hyperseksnya aku ya cuman sama 
cowok aja, kalo sama cewek aku gak nafsu mbak. Pokoknya kalo 
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sehari aja enggak ML minimal sekali tu aku bisa kayak sakau gitu. 
Kalo suru masturbasi sendiri aku gak mantep soalnya.  
7) Perubahan apa saja yang kamu rasakan setelah menjadi PSK?  
Ya aku merasa jadi orang kaya mbak, dan gak diejekin sama temen-
temen lagi gara-gara tasku jelek dan sepatuku jebol. Sekarang aku 
bisa beli barang apapun yang aku pengen. Dan aku juga tambah 
cantik dong, semua anak yang dulu ngejekin aku jadi suka sama aku 
soalnya aku sekarang udah gaul dan tambah cantik. Mereka udah gak 
pernah ngeremehin aku. Aku juga pindah ke kos yang lebih mahal 
dan bagus.   
8) Berapa besar uang yang kamu dapatkan dari pekerjaan kamu 
sebagai PSK ? trus biasanya buat apa ? 
Tergantung sih mbak, kalo lagi rame aku sehari bisa dapet 1 juta. Tapi 
kalo lagi sepi ya paling sehari aku cuma dapet 350 ribu. Soalnya kan 
aku sehari bisa ngelayanin 2 sampe 3 orang mbak. Apalagi kalo pas 
malem jumat, aku malah pernah sehari bisa 4 orang, itu aja dari pagi 
sampe pagi lagi dan aku bolos sekolah kalo kayak gitu. Uangnya sih 
aku pake buat belanja, buat bayar kosku yang sekarang, trus buat 
perawatan mbak biar gak dikatain ndeso 
9) Menurut kamu, apa ada kemungkinan kalau kamu menjadi seorang 
PSK karena kamu hanya ingin melakukan hubungan seks atau 
semata-mata hanya demi uang ?  
Jelas yang pertama buat Menuhin hasratku yang hiperseks dan 
bonusnya sih dapet uang buat aku hidup di Jogja.  
10) Seberapa sering kamu melakukan pekerjaan sebagai PSK ?  
Sering banget mbak, hampir tiap hari aku ML. Soalnya aku hiperseks, 
apalagi kalo ngeliat cowok yang badannya bagus, iih rasanya tu udah 
gak tahan mbak.  
11) Apakah kamu punya teman dekat/pacar ? Dia tau gak soal pekerjaan 
kamu ?  
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Punya mbak dikampung, tapi dia lagi kuliah di Semarang kota. Dia 
sih gak tau mbak kalo aku kerja kayak gini. Dia taunya aku kerja jadi 
SPG. Soalnya aku juga kadang ikutan jadi SPG kalo ada event 
ditempat aku biasa clubbing.   
12) Apakah teman-teman di sekolah kamu mengetahui pekerjaanmu 
sebagai PSK ?  
Temen-temen sekolah kebanyakan pada gak tau. Yang tau cuman 
temen sekolah yang sering ikutan aku nongkrong mbak. Kalo yang 
lain sih gak tau. Dan untungnya temen-temenku yang tau kalo aku 
kerja gini tu gak pernah ada yang nyebarin.  
13) Bagaimana cara kamu mendapatkan klien pertamamu ? apakah 
kamu juga mengetahui latar belakang klien kamu? 
Aku sih dibantu sama DD untuk nyari klienku, soalnya dia kan yang 
pergaulannya luas. Kalo latar belakang klien sih aku gak gitu tau 
mbak. Aku juga gak gitu peduli.  
14) Terkait dengan hubungan seks yang kamu lakukan dengan klien, hal 
apa saja yang kalian lakukan saat sedang melakukan hubungan seks?  
Ya biasalah mbak yang pasti having sex, tapi sebelumnya aku 
belanja-belanja dulu deh buat beli kebutuhanku.  
15) Pengalaman apa yang kamu anggap berkesan saat melakukan 
hubungan seks?  
Apa ya, semuanya biasa aja sih mbak. Buat aku yang paling berkesan 
ya cuma pas ML sama pacarku aja, soalnya kan pake cinta.  
16) Biasanya melakukan hubungan seks dimana?  
Di losmen yang ada di Kaliurang. Aku selalu disana mbak, kalo 
enggak ya kadang di kosku. Soalnya kan kosku bebas. Selain disitu 
aku gak mau soalnya takut kena grebekan. 
17) Apakah kamu pernah memiliki masalah dengan klien?  
Pernah mbak, dia gakmau beliin kebutuhanku. Masa maunya Cuma 
ML doang, ya aku gak maulah. Emang dia pikir aku perek murahan 
apa. Ya trus aku tolak aja. Abis mau nyewa aku kok kere.  
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18) Lantas sekarang apa yang membuat kamu  terus bertahan di dunia 
PSKan?  
Kebutuhan akan pemenuhan birahiku yang tinggi sama kebutuhan 
soal uang mbak. Aku bakalan terus kerja kayak gini sampe aku selese 
kuliah atau aku nikah sama pacarku. Tapi kalo aku gak nikah sama 
pacarku ya aku mau kuliah aja di kota *%#$@% , soalnya disana kata 
temennya DD banyak om-om pejabat yang mau jadiin aku 
simpenannya dia, trus aku bakalan dibiayain semua-muanya sampe 
aku lulus kuliah. Nah kalo gitu sih gak papa aku berhenti.  
19) Kamu gak takut jadi omongan orang kalo kamu jadi simpenan om-
om pejabat ?  
Ngapain takut mbak, banyak kali jaman sekarang mahasiswa jadi 
simpenan om-om pejabat. Aku sih bodo amat gak peduli selama 
terpenuhi semua kebutuhanku. Lagian di kota %$#@%@ udah jadi 
rahasia umum kalo mahasiswa itu kebanyakan simpenan pejabat. 
Banyak temennya mbak.  
20) Bagaimana sikap kamu terhadap peraturan yang ada? 
Buatku peraturan tu untuk dilanggar. Peraturan cuma bikin ribet.   
21) Apakah kamu menjalankan ibadah?  
Ibadah sih cuma pas dirumah sama pas Idul Fitri aja mbak. Aku gak 
pernah ibadah kalo di Jogja.  
22) Apakah setelah lulus sekolah kamu ingin meneruskan kuliah?  
Pengen banget kuliah mbak dijurusan akuntansi biar jadi pegawai 
bank, tapi kalo aku lulus SMA ini besok trus nikah ya berarti ya gak 
jadi kuliah deh.  
23) Pekerjaan apa yang sebenarnya kamu inginkan jika kamu bisa 
berhenti dari pekerjaan kamu saat ini ? 
Pengen jadi pegawai bank mbak. Pegawai bank kan banyak uangnya.  
24) Usaha apa saja yang kamu lakukan untuk mencapai harapan-
harapanmu tersebut?  
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Apa ya, aku nabung aja buat persiapan kuliah mbak. Itu aja sih. Sama 
cari-cari informasi di kampus tempat aku pengen kuliah.  
 
25) Bagaimana pandangan kamu terhadap harga diri kamu saat ini ?  
Harga diriku sih yang jelas tinggi lah mbak. Nyatanya banyak orang 
yang muji-muji aku dan suka sama aku. Itu kan tandanya banyak 
orang yang menghargai aku.   
26) Apakah kamu punya niatan untuk berhenti dari dunia PSKan?  
Ya punyalah mbak, kalo udah nikah ato udh kerja di bank, ato jadi 
simpenan om-om pejabat aja. Hehehe. 
 
b. Hasil Wawancara AT HAri Kedua  
Nama Subyek  : AT 
Waktu Observasi  :Minggu, 9 Maret 2014 (22.00 WIB) 
Tempat Observasi  : Pakualaman 
 
1) Saat ini apa yang menjadi bakat dan minat kamu? 
Bakat  dan minatku mungkin dibidang nyanyi kali yaa. 
2) Dalam keluarga kamu, siapa yang kamu anggap sebagai orang yang 
paling dekat dengan kamu ? 
Siapa ya? Gak ada mbak, aku gak ada yang deket banget sama aku. 
Semuanya biasa aja. Lagian orang tuaku pemikirane jadul banget, 
maklum wong deso. Trus masku tu galak banget.  
3) Buat kamu, sosok seorang ayah itu seperti apa? 
Ayah buat aku sosok yang kaku, pendiam lagi. Trus beliau itu sangat 
tradisional, sama adatnya kuat banget, njawani banget mbak. Dan aku 
juga gak gitu deket sama ayah, soalnya kan kalo adat jawa kan ayah 
itu harus dihormati. Makanya gak gitu tau.   
4) Terus, sosok seorang ibu buat kamu seperti apa ?  
Sosok seorang ibu adalah seorang wanita yang sangat penurut dan 
menjunjung tinggi budaya jawa. Beliau benar-benar sosok ibu jawa 
bangetlah. Beliau juga sosok ibu yang crewet banget.  
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5) Bagaimana sosok kakak buat kamu?  
Masku itu adalah sosok kakak yang tegas, saking tegasnya jadi 
mengarah ke galak. Dia sangat posesif dan selalu aja menyalahkan 
apa yang aku kerjakan. 
6) Berapa pendapatan orang tua kamu setiap bulan?  
Gak tentu mbak, namanya juga orang tani kan. Kadang bisa Rp 
500.000,00 tapi kadang juga bisa Rp 300.000,00 . Tapi ya biasanya 
dapet kiriman dari mas walaupun gak tentu jumlahnya.  
7) Kamu mendapatkan uang saku dari orang tua harian, mingguan atau 
bulanan? Lalu berapa banyak yang kamu terima?  
Aku biasanya dikirim bulanan, tapi gak tentu jumlahnya mbak dan itu 
aja cuma buat makan . Biasanya sih Rp 300.000 . Tapi sekarang udah 
jarang, soalnya aku bilang sama orang tuaku kalo aku disini nyambi 
kerja. 
8) Menurut kamu, apakah kamu tipe orang yang menarik ? 
Iyalah mbak. Buktinya banyak cowok yang suka sama aku. Trus 
klienku banyak yang balik lagi ke aku. Dan setiap aku pergi kemana 
aja pasti semua mata cowok ngliatin ke aku. Kata salah satu cowok, 
mukaku tu hot banget dan ngangenin.  
9) Menurut penilaian kamu, kamu termasuk orang yang terbuka atau 
tertutup ?  
Aku sih sebenernya tertutup. Aku malu kalo ada orang lain yang tau 
kalo aku berasal dari keluarga miskin mbak. Aku gak mau diejekin 
ama mereka.   
10) Menurut penilaian kamu, bagaimana sikap orang tua terhadap dirimu? 
Sikap orang tuaku sih biasa aja mbak. Soalnya mereka taunya ya aku 
sekolah udah gitu aja. Lagian orang tuaku kan pikirannya masih ndeso 
banget mbak. Ya sikapnya jadinya jadul banget.   
11) Apakah ada sikap orang tuamu yang berubah setelah kamu menjadi 
PSK ?  
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Perubahannya sih gak ada mbak, paling mereka cuma agak bangga aja 
soalnya aku bisa nyari uang sendiri. Lagian kan mereka gak tau kalo 
aku kerja jadi PSK gini. Kalo tau ya yang ada aku udah gak dianggep 
anak.  
12) Menurut penilaian kamu, bagaimana teman-temanmu ?  
Mereka itu terlalu memandang orang dari uang. Jadi mereka mau 
temenan cuma sama yang mereka anggap sederajat. Makanya dulu 
pas aku belom jadi PSK gini mereka pada ngeliat aku sebelah mata, 
tapi setelah aku kerja gini dan aku mulai gaul trus pake barang-barang 
mahal, HP ku juga baru mereka semua trus mau pada jadi temenku. 
Matrealistis banget pokoknya mbak. Ya soalnya kebanyakan yang 
sekolah disini tu anak orang kaya sih.  
13) Menurut penilaianmu, bagaimana orang lingkungan rumah dan kosmu 
memandang dan menilai kamu ? 
Orang-orang rumahku memandang aku sebagai salah satu kembang 
desa yang pendiem. Aku emang termasuk cantik di desaku mbak, tapi 
aku jarang keluar rumah. Kalo main juga sama temen sekolah aja dulu 
pas SMP.   Kalo orang-orang kos sih mereka cuek semua, ya kadang 
Cuma say hello biasa.  
14) Bagaimana dengan penilaianmu terhadap keadaan ekonomi keluarga 
kamu?  
Keadaan ekonomi keluargaku tu termasuk miskin mbak. Orang aku 
sekolah di Jogja aja juga karena aku dapet beasiswa dari sekolah, tapi 
semenjak kelas 2 udah gak pernah dapet beasiswa, soalnya nilaiku 
jelek gara-gara sering clubbing.   
15) Bagaimana perasaan kamu terhadap Tuhan dengan pekerjaan kamu 
saat ini ?  
Perasaanku terhadap Tuhan ya kadang merasa bersalah, tapi ya aku 
juga gak mau terlalu menyalahkan diriku soalnya aku punya kelainan 
seksual juga kan berasal dari Tuhan. Berarti itu semua udh Tuhan 
kasih ke aku, yaudahlah terima aja. 
4. Subyek SR  
226 
 
 
a. Hasil Wawancara SR Hari Pertama 
Nama Subyek  : SR 
Waktu Observasi  : Minggu, 30 Maret 2014 (22.30 WIB) 
Tempat Observasi : Tamansiswa 
 
1) Apa yang kamu ketahui tentang diri kamu ? 
Diriku itu kalo secara fisik aku punya tinggi yang semampai 163 cm 
dan berat 55 kg. Badan menurut aku itu udah termasuk ideal. Badanku 
termasuk seksi lah, trus face aku juga cantik dan menarik, kulit putih 
bersih dan kenyal. Rambutku panjang dan hitam. Trus kalo 
kepribadian aku anaknya ceria, supel dan ramah. Trus aku suka 
banget tantangan.  
2) Menurutmu bagaimana kamu menilai seberapa berharga  diri kamu? 
Aku menilai diri aku adalah sangat berharga. Karena menurut aku 
kalo kita gak menghargai diri kita sendiri maka orang lain akan 
semakin gak menghargai kita.  
3) Bagaimana dengan keadaan kesehatan diri kamu?  
Aku sih termasuk orang yang sehat. Buat aku kesehatan itu penting 
banget, soalnya kan aku kerjaannya pulang pergi Jogja-Jakarta. Jadi 
aku bener-bener harus menjaga kesehatanku. Ya walaupun lifestyle 
aku bisa dibilang agak gak sehat, tapi aku tetep minum multivitamin 
buat jaga kesehatan aku. Makanya dari aku SMP aku selalu jaga 
kesehatan aku gimanapun caranya.     
4) Ohya kamu di Jogja tinggal sama orang tua atau ngekost ?  
Aku di Jogja tinggal sama nenekku yang aku panggil ibuk. Orang 
tuaku udah lama cerai mbak sejak aku masuk SMP. Trus setelah cerai 
aku pindah ke Jogja tinggal sama ibuk. Dulu aku tinggal di Cirebon. 
Mama Papaku gak ada yang mau ngurus aku. Mamaku benci sama 
aku, soalnya aku anak hasil MBA trus Mamaku nyesel gitu katanya. 
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Dan Papaku kerjanya diluar kota terus. Jadi ya sama Papa aku 
dititipin ke Ibuk.  
5) Apakah kamu mempunyai pengalaman seksual sebelum kamu 
menjadi PSK ? 
Pengalaman kalo sebelum aku dijual sama AD sih gak ada mbak. 
Pengalaman seksualku yan pertama ya pas aku dijual itu mbak.  
6) Sebelumnya atau pas kamu pertama kali dijual itu kamu mendapatkan 
semacam pelecehan seksual gitu atau kekerasan gak ? 
Kalo pelecehan seksual sih ya aku rasa pas aku dijual itu, itu 
merupakan pelecehan seksual paling parah yang aku terima. Kalo 
kekerasan sih enggak mbak.  
7) Apa yang menyebabkan kamu sampai mengenal  dan masuk kedunia 
PSKan?  
Panjang mbak ceritane. Jadi ini semua awale sejak aku pindah ke 
Jogja kerumah ibuk pas SMP kelas 2. Aku pindah ke Jogja tu gara-
gara mamah ama papahku cerai mbak, trus aku dititipke ke ibuk yang 
ibunya papah.Trus sejak aku pindah ke SMP yang di Jogja, aku ikut 
temenku yang gak sengaja aku kenal dari facebook dan dia sering 
nge-dance . Dari dia aku dikenalin ama mas AD (nama samaran) yang 
suka ngurusin dance itu. Dia juga kenalannya ama model-model juga 
mbak. Pokokmen orang entertain banget mbak. Nah mas AD tu baik 
banget ama aku, dia sering ngajakin aku kesalon buat perawatan. 
Beliin aku baju-baju bagus kalo aku abis ada job. Trus pas aku kelas 1 
SMA tu aku diajakin dia mbak ke hotel. Aku dijual ternyata mbak 
ama dia. Kata dia kalo aku mau jadi model aku harus mau „bobok‟ 
ama temennya dia mbak. Aku pas itu ya bingung to mbak. Aku takut, 
tapi ya gimana lagi aku emang pas itu butuh banget uang, lagian 
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temennya mas Anto itu juga ganteng, jadi menurutku gapapa lah 
soalnya temen-temenku yang lain juga udah gak perawan, yowes to 
bodo amat. Toh setelah aku kayak gitu aku dibayar sama mas AD. 
Gak tanggung-tanggung aku dapet uang 5 juta. Aku pas itu bingung 
tapi ya seneng. Di satu sisi aku merasa sedih soalnya aku kayak gini 
sama aja aku jadi PSK, tapi disatu sisi seneng juga,  bisa bantu Ibuk 
buat bayar utangnya. Ya karna butuh uang akhirnya aku terus 
ngejalanin pekerjaan ini sambil ngerintis karirku dibidang model. 
8) Perubahan apa saja yang kamu rasakan setelah menjadi PSK?  
Perubahannya sih kalo secara fisik jelas keliatan banget, soalnya kan 
aku mulai perawatan terus biar makin cantik dan menarik, apalagi aku 
lagi mulai karirku jadi model. Tapi kalo sikap sih aku biasa aja, 
mungkin cuma aku sekarang jadi kenceng banget ngrokoknya.  
9) Berapa besar uang yang kamu dapatkan dari pekerjaan kamu sebagai 
PSK ? 
Kalo uang yang aku dapet diawal kan ya tadi 5 juta soalnya kata mas 
AD aku masih perawan, tapi harga selanjutnya ya sekitar 500 ribu 
sampe 1 juta. Itupun belum termasuk sama kalo aku minta dibeliin 
baju,sepatu dll. Trus biasanya uangnya aku pake buat nongkrong ato 
jalan-jalan. Aku soalnya gak mau makek uang haram buat beliin 
barang yang tak kasih ke orang atau buat beli makanan untuk ibuk. 
Gak tega. Mending uang hasil dari aku nge-dance aja yang tak kasih 
ke ibuk.  
10) Menurut kamu, apa ada kemungkinan kalau kamu menjadi seorang 
PSK karena kamu hanya ingin melakukan hubungan seks atau 
semata-mata hanya demi uang ?  
Ya utamanya sih buat uang, soalnya kan aku dulu pas jadi model 
belom terkenal-terkenal banget, bayaran jadi model juga masih antara 
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150 ribu sampe 300 ribu. Dan gak munafik juga sih mbak, aku kayak 
gitu juga buat nyalurin nafsuku. Tapi sebenernya sih aku bisex. Aku 
selain ama cowok juga kadang sama cewek kalo pas lagi bosen sama 
cowok.  
11) Berarti kamu mempunyai masalah dalam orientasi seksualmu ya ?  
Iya mbak, aku ada masalah dalam orientasi seksualku sejak aku jadi 
PSK, aku jadi bisex itu. ya kayak yang udah aku jelasin. Saking 
bosennya aku ML sama cowok jadi kurang variasi. Itu-itu aja. Trus 
aku coba sama cewek, ya enak. Yaudah kadang nek pas bosen aku 
ML sama temenku yang lesbian.  
12) Oalah kamu bisex ? lha kenapa kamu bisa jadi bisex ? trus kamu kalo 
have sex sama cewek biasanya sama siapa ?  
Aku bisex tu gara-garanya aku pas lagi banyak yang booking aku. 
Trus pas itu aku cerita sama temenku SS yang ternyata dia bisex kalo 
aku kok kayak ngerasa bosen sama cowok. Trus dia juga curhat kalo 
lagi bosen have sex sama cowoknya dan pengen nyoba sama cewek. 
Trus dia malah ngajakin aku. Aku kan orangnya suka tantangan ya, 
yaudah deh aku iyain aja. Dan ternyata sensasinya beda banget. Sejak 
itu deh aku jadi bisex. Soalnya aku juga kadang kangen have sex 
sama cowok.  
13) Seberapa sering kamu melakukan pekerjaan sebagai PSK ?  
Kalo dulu sih aku sering banget mbak, sehari bisa sampe 4 klien. Tapi 
sekarang aku udah jarang banget. Soalnya aku sibuk sama karirku 
sekarang di bidang model. Tapi aku ya kadang-kadang masih suka 
kerja gitu kalo pas butuh uang tambahan buat bayar cicilan mobil, tapi 
aku pilih-pilih sama yang beneran tajir dan hargaku aja sekarang udah 
mahal jadi sekitar 2 juta, itu belum termasuk pulsa sama belanjaanku.  
14) Apakah kamu punya pacar  ?  
Enggak mbak, aku ya gara-gara saking bosennya sama cowok tu jadi 
males pacaran. Dulu sih aku sempet naksir banget sama temenku yang 
model juga. Ganteng mampus deh pokoknya mbak. Eh tapi ternyata 
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ya mbak, dia homo. Sumpah patah hati aku. Sampe aku tanya dia, 
kalo aku telanjang didepan dia, apa dia bakalan terangsang, eh 
bilangnya enggak. Ya ampun sakit hati aku. Tapi aku sekarang TTM 
sama SS temen lesbiku.  
15) Apakah teman-teman di sekolah kamu mengetahui pekerjaanmu 
sebagai PSK ?  
Kalo temen-temenku di sekolah sih gak tau mbak, yang tau cuma 
temen-temen sesama dancer aja. Soalnya kebanyakan temenku yang 
dancer juga pada kerja kayak gini, ya walaupun gak semua.  
16) Bagaimana cara kamu mendapatkan klien-klien kamu selanjutnya ? 
apakah kamu juga mengetahui latar belakang klien kamu? 
Ya biasanya aku dicariin sama mas AD. Aku jarang cari sendiri mbak. 
Kalo latar belakang klien sih aku jarang perhatiin banget sih. Kalo 
yang ganteng baru aku tanyain tentang latar belakang mereka. Kali aja 
ada yang jodoh. hahaha 
17) Terkait dengan hubungan seks yang kamu lakukan dengan klien, hal 
apa saja yang kalian lakukan saat sedang melakukan hubungan seks?  
Sebelumnya sih aku minta dibeliin barang-barang gitu, kayak baju, 
sepatu, tas, make up, HP dll lah, pokoknya semua kebutuhanku. Trus 
ya gitulah mbak, yang jelas having sex dengan berbagai macam gaya. 
hehhe  
18) Kejadian apa yang kamu anggap berkesan saat melakukan hubungan 
seks?  
Apa yaa? Uuum. Mungkin pas aku have sex sama om-om ganteng itu. 
Dia hot banget dan badannya wangi banget. Nikmat bangetlah 
pokoknya. Selain itu aku juga dibeliin kalung berlian, gila aja. Itu 
bener-bener amazinglah. 
19) Biasanya melakukan hubungan seks dimana?  
Kalo aku selalu mintanya di Kaliurang. Udah ada losmen langganan. 
Jadinya aman dan gak bakal kena grebekan. Kalo pas di Jakarta ya 
aku mintanya selalu di Puncak Bogor.   
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20) Apakah kamu pernah memiliki masalah dengan klien?  
Pernah sih mbak, dia minta buat have sex di tempat lain. yang 
menurutku tempat itu rawan grebekan. Ya aku gak mau lah. Trus aku 
marah, tak balikin semua barang yang dia belanjain buat aku trus aku 
tinggal gitu aja. Abis itu aku ngadu ke mas AD kalo cowok itu mau 
ngebahayain aku. Trus di selesein deh sama mas AD.  
21) Lantas sekarang apa yang membuat kamu terus bertahan di dunia 
PSKan?  
Ya sebenernya karena kebutuhan akan uang sih mbak. Soalnya 
kadang uang yang aku dapet dari model tu udah kepake terus buat 
belanja lah, buat baksos lah, trus dikirim ke Ibuk juga. Nah kadang 
aku suka kelupaan nyisihin uang buat bayar cicilan mobil sama 
apartemen. Makanya aku nyari tambahannya ya dari kerja itu.  
22) Bagaimana sikap kamu terhadap peraturan yang ada? 
Aku tipikal orang yang bodo amat sama peraturan mbak. Malahan 
kadang kalo ada peraturan yang menurutku itu konyol malah sekalian 
aja tak langgar. Tapi kalo peraturan itu menguntungkan aku ya aku 
bakalan turutin, misal kayak peraturan kontrak kerja atau pas lomba. 
23) Apakah kamu menjalankan ibadah?  
Kalo pas dirumah aku selalu sholat mbak. Tapi kalo udah keluar 
rumah ya gak pernah. Ya masa iya pas lagi di booking orang, lagi 
asik-asiknya pas pagi trus aku brenti buat subuhan. Munafik banget 
rasanya mbak. Mending aku sekalian gak sholat.   
24) Apakah setelah lulus sekolah kamu ingin meneruskan kuliah?  
Kalo buat kuliah sih enggak dulu deh kayaknya mbak. Aku mau fokus 
ke karir dulu aja.  
25) Pekerjaan apa yang sebenarnya kamu inginkan jika kamu bisa 
berhenti dari pekerjaan kamu saat ini ? 
Pengen banget jadi model internasional dan punya outlet butik baju 
dimana-mana.  
26) Usaha apa saja yang kamu lakukan untuk mencapai harapan-
harapanmu tersebut?  
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Ya ini berusaha totalitas di dunia modeling, trus aku juga nabung buat 
modal bikin butik sama cari-cari partner yang mau diajak kerjasama 
ndiriin butik. 
27) Bagaimana pandangan kamu terhadap harga diri kamu saat ini ?  
Kayak yang aku bilang tadi, aku memandang harga diri aku tu tinggi 
mbak. Karna aku kan public figure ya besok, makanya aku harus 
menanamkan dalam pikiran aku bahwa aku ini berharga. Karena 
buktinya banyak orang yang muji-muji aku, suka sama aku dan iri 
sama aku. Itu tandanya aku high banget kan. Tapi disatu sisi aku juga 
kadang merasa aku ini gak berharga, soalnya aku kerja kayak gini, 
jualan nafsu doang. Kayak ngerasa hina banget mbak.  
28) Apakah kamu punya niatan untuk berhenti dari dunia PSKan?  
Jelas punya lah mbak. Aku udah berusaha buat ngurangin pekerjaan 
itu mbak dan sibukin diri di modeling aja. Ya moga-moga aja bisa 
brenti seiring sibuknya aku.    
 
b. Hasil Wawancara SR Hari Kedua  
Nama Subyek  : SR 
Waktu Observasi  : Senin, 31 Maret 2014 (21.00 WIB) 
Tempat Observasi : Tamansiswa 
 
1) Saat ini apa yang menjadi bakat dan minat kamu? Dan kamu sedang 
menekuni bidang apa ?  
Kalo bakat dan minatku sih jelas banget sesuai dengan karirku 
sekarang yaitu modeling. Yang aku tekuni sekarang adalah bidang 
modeling. Karna aku lagi meniti karir jadi model internasional 
mbak. 
2) Dalam keluarga kamu, siapa yang kamu anggap sebagai orang yang 
paling dekat dengan kamu ? 
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Jelas Ibuk lah. Ibuk buatku tu bukan nenek tapi udah kayak Mama. 
Beliau pengertian banget, sayang banget sama aku melebihi dari 
Mama kandungku sendiri.  
3) Buat kamu, sosok seorang Papa itu seperti apa? 
Papa tu sosok yang sangat bertanggung jawab dan sabar banget 
ngadepin Mama kandungku yang egois banget. Ya walaupun 
kerjaannya Papa gajinya gak seberapa tapi Papa sosok pekerja keras 
banget.   
4) Terus, sosok seorang Mama buat kamu seperti apa ?  
Mama buat aku tu gak taulah mbak. Aku gak suka sama Mama. 
Mama udah jahat sama aku. Mama udah ngebuang aku kayak gini. 
Sama sekali bukan sosok Mama yang baik kayak mama-mama yang 
lain. Soalnya dari kecil tu yang ngerawat aku, jagain aku, perhatian 
sama aku cuma Papa.   
5) Bagaimana sosok Ibuk (Nenek) buat kamu?  
Ibuk itu adalah segalanya. Ibuk adalah sosok mama yang sebenernya 
buat aku. Beliau baik banget sama aku, pengertian banget sama aku. 
Dan yang pasti beliau sayang banget sama aku.  
6) Berapa pendapatan orang tua kamu setiap bulan?  
Aku sih gak gitu tau pendapatan Papaku, pokoknya aku dikirimin 
perbulan itu cuman Rp 500.000,00 sedangkan buat aku itu gak cukup. 
Kalo Ibuk kan pensiunan PNS, ya uang pensiunannya kan juga gak 
seberapa lah mbak. 
7) Menurut kamu, apakah kamu tipe orang yang menarik ? 
Ya menariklah mbak, nyatanya karirku dibidang modeling mulai naik 
daun. Dan banyak banget fotografer yang pengen banget make aku 
sebagai modelnya. Itu tandanya aku menarik dan talented banget 
dibidang fotografi. Karena buat aku menarik itu adalah modal utama 
seorang model.  
8) Menurut penilaian kamu, kamu termasuk orang yang terbuka atau 
tertutup ?  
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Aku termasuk orang yang tertutup, walaupun diluarnya kayaknya aku 
ceria banget dan ceplas ceplos, tapi sebenernya aku tertutup banget. 
Aku gak suka sama orang yang pengen tau banget siapa aku dan 
gimana aku.   
9) Apakah ada sikap Ibuk yang berubah setelah kamu menjadi PSK ?  
Enggak ada, gak ada satupun sikap Ibuk yang berubah setelah aku 
kerja jadi PSK gini. Soalnya Ibuk kan gak tau pekerjaanku. Aku sih 
kadang ngerasa bersalah sama ibuk, tapi ya mau gimana lagi. Jalan 
hidupku harus kayak gini dulu mungkin.  
10) Menurut penilaian kamu, bagaimana teman-temanmu ?  
Teman-temanku sih sejauh ini baik kok. Aku yakin mereka itu anak 
baik, cuma kadang mereka suka menjudge orang itu cuma dari  
covernya aja tanpa tau siapa sebenernya orang itu. Tapi ya selama 
mereka gak bikin hidupku ribet sih ya gak masalah.  
11) Menurut penilaianmu, bagaimana orang lingkungan rumahmu 
memandang dan menilai kamu ? 
Kalo orang-orang lingkungan rumahku sih mereka ada yang menilai 
aku tu hebat, soalnya udah bisa jadi model yang hampir go 
internasional. Tapi ya ada juga yang nilai aku kalo aku cuma jual 
badan doang biar bisa jadi model. Padahal sih gak semuanya salah. 
Tapi ya namanya tetangga sih biasa omongannya suka gitu.    
12) Bagaimana dengan penilaianmu terhadap keadaan ekonomi keluarga 
kamu?  
Keadaan ekonomi keluargaku sekarang bisa dibilang udah lumayan 
baik, soalnya aku udah bisa membantu Papa buat cari uang. Tapi kalo 
dulu ya bisa dibilang sangat amat pas-pasan.    
13) Bagaimana perasaan kamu terhadap Tuhan dengan pekerjaan kamu 
saat ini ?  
Perasaanku sih ya kadang ngerasa bersalah mbak, tapi yam au gimana 
lagi. Aku juga berusaha sekuatnya aku buat keluar dari dunia kayak 
gini kok. Lagian kalo aku udah sangat sibuk didunia modeling pasti 
aku bakalan brenti dengan sendirinya. 
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Lampiran 8.  
HASIL DATA WAWANCARA KEY  INFORMAN 
1. Key Informan BB (CK) 
 
Nama Key Informan : CK 
Waktu Observasi  : Senin, 24 Februari 2014 (20.00 WIB) 
Tempat Observasi  : Wirobrajan  
 
1) Sejak kapan mengenal subjek ?  
Sejak SMP aku mengenal BB.  
2) Apa hubungan anda dengan subjek ? 
Sahabat deket.  
3) Apa yang anda ketahui mengenai keadaan psikologis subjek ? 
Ya dia itu anaknya riang, baik tapi terkadang dia terlalu memikirkan 
omongan orang tentang dia. Makanya dia selalu berusaha biar orang-
orang gak ngejekin dia dengan keadaan ekonomi dia yang pas-pasan. 
Selain itu BB tu anaknya sebenernya terbuka tapi ama orang yang udah 
dia kenal lama. Kalo ama orang yang baru kenal dia agak tertutup. Dan 
dia nutupin sikapnya itu dengan sikap cerianya dia mbak.  
4) Apa yang anda ketahui mengenai masalah orientasi dan kehidupan 
seksual subjek?  
Dia sebenernya gak punya masalah orientasi seksual, cuman dia pernah 
dicampakin sama mantannya yang dulu ngambil perawannya dia. 
5) Apa yang anda ketahui mengenai pekerjaan subjek sebagai PSK ? 
Iya, aku tau kok mbak 
6) Apa yang anda ketahui mengenai alasan subjek menjadi PSK ? 
Iya, aku tau alasannya dia kerja kayak gini soalnya kan buat memenuhin 
kebutuhan gengsinya dia. Dia kan anaknya mikir banget kalo soal gengsi. 
Gak mau kalah sama temen-temen sekolahnya, sedangkan dia gak bisa 
dapetin uang untuk belanja dari orang tuanya. 
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7) Apa yang anda ketahui mengenai perubahan diri subjek setelah menjadi 
PSK ? 
Ya yang aku tau sih dia tambah cantik, modis dan gaul. Sosialita banget 
deh. Tapi dia kalo soal sikap tetep sama kayak dulu, anaknya tetep baik 
dan gak sombong. Cuman terkadang dia agak sombong sama orang yang 
pernah ngejekin dia aja. 
8) Apa yang anda ketahui mengenai sikap subjek terhadap orang di 
lingkungan sekitar ? 
Iya, aku sangat tau. Dia anaknya gak suka kalau kumpul-kumpul ngrumpi 
sama temen-temen dilingkungan rumah. Dan dia lebih milih kumpul-
kumpul sama kita-kita ditempat nongkrong.   
9) Apa yang anda ketahui mengenai sikap orang sekitar terhadap subjek ? 
Orang-orang sekitar yang kenal ama BB sih pasti taunya BB anaknya 
baik, ramah dan gak sombong. Dia jarang banget pamer-pamer harta gitu 
ya kecuali sama orang yang pernah ngejekin dia. Tapi ya ada juga lah 
yang sebel sama BB soalnya BB sekarang secara fisik udah berubah 
makin cantik. 
10) Apa yang anda ketahui mengenai penilaian BB terhadap keadaan 
ekonomi keluarganya ? 
Keluarga BB sih termasuk keluarga yang pas-pasan dan kadang emang 
kurang. Soalnya BB sering banget minjem uang dari aku. Orang tuanya 
BB juga kadang minjem uang mamahku kalo pas akhir bulan.  
11) Apakah kamu mengetahui intensitas dia beribadah ?  
BB kalo sholat tu jarang mbak, sholat aja kalo cuma pas dirumah aja. 
Kalo diluar gak mau sholat, katanya dia gak suci. Mubazir tenaga katanya. 
Hahaha 
 
 
 
12) Apa yang anda ketahui tentang keinginan subjek untuk berubah ? 
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BB emang pengen dan niat buat berhenti kalau dia udah jadi model yang 
terkenal. Makanya dia sering banget ikut syuting-syuting FTV gitu, 
sekedar jadi figuran aja dia udah seneng. Katanya dia mau ngerintis karir 
dari bawah. 
 
2. Key Informan SC (DT) 
 
Nama Key Informan : DT 
Waktu Observasi  : Senin, 24 Februari 2014 (21.30 WIB) 
Tempat Observasi  : Wirobrajan 
 
1) Sejak kapan mengenal subjek ?  
sejak SMP mbak aku kenal sama SC  
2) Apa hubungan anda dengan subjek ? 
Kita sahabatan karib dong  
3) Apa yang anda ketahui mengenai keadaan psikologis subjek ? 
Dia adalah orang yang selalu pandai bersyukur dalam keadaan dan 
cobaan hidup apapun. Dia sebenernya orang yang religious banget. Tapi 
karena masalah yang menimpa pacarnya dan rasa bersalahnya sama 
pacarnya membuat dia menjadi memilih jalan pekerjaan kayak gini. Trus 
dia juga termasuk anak yang tertutup sama orang-orang yang udah 
ngejudge dia jelek. Makanya dia kan gak gitu akrab sama teman-teman 
SMA-nya. Dia cuma akrab sama kita-kita sahabat SMP dan juga sama 
teman-teman paduan suaranya aja. Selain itu sih enggak. Apalagi kalo 
sama orang baru, jarang banget terbuka, kecuali orang baru itu juga 
terbuka sama dia, nah dia baru mau sedikit terbuka.  
4) Apa yang anda ketahui mengenai masalah orientasi dan kehidupan 
seksual subjek?  
Sebenernya SC adalah orang yang tidak memiliki kelainan seksual, dan 
dia memang dari dulu sudah berniat memberikan perawannya hanya 
untuk laki-laki yang ia yakini menjadi suaminya. Dan dia juga saat 
melakukan hubungan seksual dengan pria lain harus selalu dalam keadaan 
mabuk. Sebab jika tidak ia tidak akan bisa melakukan hal itu. 
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5) Apa yang anda ketahui mengenai pekerjaan subjek sebagai PSK ? 
Iya, aku tau kok mbak 
6) Apa yang anda ketahui mengenai alasan subjek menjadi PSK ? 
Dia bekerja sebagai PSK soalnya buat mbayar uang tebusan pembebasan 
pacarnya yang dipenjara. Dia merasa bersalah banget, soalnya pacarnya 
dipenjara gara-gara dijebak sama mantanya SC yang gak terima putus 
dari SC. 
7) Apa yang anda ketahui mengenai perubahan diri subjek setelah menjadi 
PSK ? 
Yang aku ketahui sih dia jadi suka minum-minuman keras. Trus dia 
kadang suka sedih sendiri. Udah gak seceria dulu. Kalo secara fisiknya 
sih gak ada yang berubah, tetep kayak dulu. Enggak yang trus perawatan 
atau gimana, tetep sederhana. 
8) Apa yang anda ketahui mengenai sikap subjek terhadap orang di 
lingkungan sekitar ? 
SC orang yang sangat aktif dimasyarakat dan ikut serta menyumbangkan 
talentanya dibidang menyanyi dalam setiap kegiatan gereja maupun 
masyarakat.  
9) Apa yang anda ketahui mengenai sikap orang sekitar terhadap subjek ? 
Orang-orang sekitar mengenal SC sebagai anak yang patuh pada orang 
tua, baik dan religious serta ramah. Kebanyakan orang dilingkungan 
sekitar rumahnya menyukai SC. 
10) Apa yang anda ketahui mengenai penilaian SC terhadap keadaan ekonomi 
keluarganya ? 
SC menilai keluarganya sangatlah berkecukupan dan tidak kekurangan 
suatu apapun kok. Termasuk keluarga cukuplah.  
11) Apakah kamu mengetahui intensitas dia beribadah ?  
Iyalah, SC itu anaknya religius banget. Rajin banget beribadah di gereja. 
Apalagi dia anak gereja banget. Trus dia juga rajin banget doa tiap hari. 
12) Apa yang anda ketahui tentang keinginan subjek untuk berubah ? 
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SC bertekad akan berhenti dari dunia kelam ini kalau pacarnya sudah 
bebas dari penjara. Trus dia pengen banget kuliah di jurusan psikologi. 
 
3. Key Informan AT (DD) 
 
Nama Key Informan : DD 
Waktu Observasi  : Senin,10 Maret 2014 (23.55 WIB) 
Tempat Observasi  : Pakualaman 
 
1) Sejak kapan mengenal subjek ?  
Sejak aku pindah ke sekolah ini, ya udah hampir setahun sih.  
2) Apa hubungan anda dengan subjek ? 
Aku sahabatnya dia   
3) Apa yang anda ketahui mengenai keadaan psikologis subjek ? 
AT itu anaknya dulu minderan, soalnya kan dia miskin. Tapi sekarang dia 
lebih percaya diri.  
4) Apa yang anda ketahui mengenai masalah orientasi dan kehidupan 
seksual subjek?  
AT mengalami kelainan seksual yaitu hiperseks. Hal itu karena pada saat 
masih di Semarang dia aktif banget melakukan kegiatan seksual dengan 
pacarnya.  
5) Apa yang anda ketahui mengenai pekerjaan subjek sebagai PSK ? 
Ya dia aktif banget sebagai PSK.  
6) Apa yang anda ketahui mengenai alasan subjek menjadi PSK ? 
dia bekerja sebagai PSK sih sebenernya karena saranku. Tapi itu juga 
demi dia biar gak jadi giliran para lelaki yang cuma mau manfaatin 
badannya doang tanpa tahu kebutuhan ekonominya AT. Akhirnya AT 
memutuskan untuk mengikuti saranku, soalnya dia kan hiperseks dan 
butuh banget uang buat bertahan hidup di Jogja. 
7) Apa yang anda ketahui mengenai perubahan diri subjek setelah menjadi 
PSK ? 
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Ya dia sekarang jadi tambah gaul, trus tambah percaya diri aja. Udah gak 
minderan kayak dulu awal aku kenal. Tapi ya tetep kalo disekolah 
minderan sih, cuman temen nongkrongnya tambah banyak.  
8) Apa yang anda ketahui mengenai sikap subjek terhadap orang di
lingkungan sekitar ?
AT itu cuek banget sama orang-orang dilingkungan sekitarnya, terutama
ama masyarakat lingkungan kos sama rumah. Tapi kalo udah nongkrong
dia anaknya asik banget. Temennya banyak, tapi kebanyakan temen
nongkrong. Kalo temen disekolah sih gak banyak yang akrab, soalnya dia
kalo disekolah terkesan diem aja. Main juga kan pasti sama aku terus.
9) Apa yang anda ketahui mengenai sikap orang sekitar terhadap subjek ?
Kalau itu sih aku melihatnya orang-orang sekitar cuek terhadap AT.
Soalnya AT juga jarang berkomunikasi atau bersosialisasi dengan orang-
orang sekitar kosnya. Trus kalo sekitar rumahnya sih pas aku ikut dia
pulang ya biasa aja. Cuman mereka pada suka sama AT, soalnya kan AT
kembang desa. Tapi kalo anak-anak disekolah sih mereka awalnya kayak
ngremehin AT, soalnya kan dia anak beasiswa gitu. Tapi pas ngliat AT
ternyata mampu punya hp bagus trus sepatu merk sekarang mereka agak
respect ama AT.
10) Apa yang anda ketahui mengenai penilaian AT terhadap keadaan
ekonomi keluarganya ?
Ya AT sih sadar kalo keluarganya tu termasuk keluarga miskin. Dia blak-
blak‟an banget kalo ngomong itu ke aku. Dia aja bilang kalo pas dulu
sebelum kerja kayak gini, hidupnya kasian banget. Gak bisa seneng-
senenglah.
11) Apakah kamu mengetahui intensitas ibadah subyek ?
AT tu kalo di Jogja gak pernah sholat. Dia sholat kalo dirumah aja sama
pas sholat Ied aja.
12) Apa yang anda ketahui tentang keinginan subjek untuk berubah ?
AT bakalan berubah dan berhenti kalau dia sudah dinikahi oleh pacarnya 
atau sudah bekerja di bank. Tapi kalau soal dia ingin menjadi simpanan 
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om-om pejabat aku rasa itu tetap sama saja dan tidak ada bedanya dengan 
sekarang. 
 
4. Key Informan SR (KN) 
 
Nama Key Informan : KN  
Waktu Observasi  : Rabu, 2 April 2014 (22.35 WIB) 
Tempat Observasi  : Tamansiswa  
 
1) Sejak kapan mengenal subjek ?  
Sejak dia kelas 1 SMA.  
2) Apa hubungan anda dengan subjek ? 
Aku sahabatan dan rekan bisnisnya dia juga.   
3) Apa yang anda ketahui mengenai keadaan psikologis subjek ? 
Dia itu anaknya suka banget tantangan dan gak suka diremehin ama orang 
lain. makanya dia itu terkesan pemberani, padahal sebenernya dia kayak 
gitu soalnya dia takut orang-orang disekitarnya ninggalin dia. Trus dia itu 
anaknya sebenernya tertutup. Dia gak bakalan cerita apa-apa tentang 
dirinya sama orang yang gak dia percaya atau sama orang yang kepo 
banget sama dia. Tapi itu semua pinter banget dia sembunyiin lewat 
sikapnya yang ceria banget sama ceplas-ceplos.  
4) Apa yang anda ketahui mengenai masalah orientasi dan kehidupan 
seksual subjek?  
SR punya masalah kelainan seksual yaitu dia biseksual. Dia bisa have sex 
ama cewek ataupun cowok. SR biasanya kalo have sex sama cewek gara-
gara dia lagi bosen sama klien-kliennya aja.   
5) Apa yang anda ketahui mengenai pekerjaan subjek sebagai PSK ? 
SR sih sekarang udah jarang banget nerima job kayak gitu, soalnya dia 
lagi sibuk ngejar karirnya. Dan dia  juga sekarang pilih-pilih klien, gak 
mau sembarangan, minimal harus kelas kakap. Soalnya kan dia sekarang 
termasuk model terkenal.  
6) Apa yang anda ketahui mengenai alasan subjek menjadi PSK ? 
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SR kerja kayak gini soalnya dulu dijebak sama rekan bisnisku yang dulu 
si AD. Dan SR merasa nyaman lama-lama berkecimpung didunia 
prostitusi soalnya bisa ngelancarin karirnya dibidang modeling. Selain itu 
SR juga butuh uang buat bantu kehidupan dia dan neneknya di Jogja. 
7) Apa yang anda ketahui mengenai perubahan diri subjek setelah menjadi
PSK ?
SR sih sekarang jadi lebih berani dan ambisius serta matre. Kalo secara
fisik sih jelas banget keliatan dia tambah cantik, mulus dan seksi. Gak
kayak dulu ndeso. hahaha
8) Apa yang anda ketahui mengenai sikap subjek terhadap orang di
lingkungan sekitar ?
SR itu termasuk cuek terhadap lingkungan sekitar. Dia tidak mau terlalu
mengurusi atau ikut campur terhadap masalah atau urusan yang ada di
lingkungan sekitarnya. Tapi walau kayak gitu dia tetep aktif kalo soal
kegiatan kayak bhakti sosial gitu. Setiap tahun kan gak pernah lupa zakat,
tapi ya uang yang dipake ya uang yang halal dong.
9) Apa yang anda ketahui mengenai sikap orang sekitar terhadap subjek ?
Sikap orang sekitar rumahnya dia terhadap SR sih pada kagum sama SR,
gara-garanya SR itu sekarang udah jadi model terkenal. Kalo teman-
temannya sekolah sih kebanyakan pada sirik gitu, tapi SR mah bodo amat
selama mereka gak ngrecokin kehidupan dia. SR juga sebenarnya
menganggap baik semua teman-temannya asalkan mereka gak ganggu aja
kehidupan pribadinya dia.
10) Apa yang anda ketahui mengenai penilaian SR terhadap keadaan ekonomi
keluarganya ?
Yang aku tau SR tu memandang keadaan ekonominya dulu tu pas-pasan
banget. Buat perawatan aja dulu gak bisa, tapi setelah jadi dancer sama ya
kerja sambilan jadi PSK gini sih udah bisa „nafas‟ lah keadaan
ekonominya dia. Bahkan bisa buat foya-foya kalo kata dia.
11) Apakah kamu mengetahui mengenai intensitas ibadah subyek dan          
hubungannya dengan Tuhan ?
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SR sih dia kalo ibadah sholat gitu cuman dirumah, kalo pas lagi liburan 
ato pas diluar gak pernah. Katanya mubazir gitu. Tapi dia sadar kok apa 
yang dia lakuin itu salah menurut agama. 
12) Apa yang anda ketahui tentang keinginan subjek untuk berubah ? 
SR memang berniat berubah dan memperketat job modelnya biar dia 
sibuk didunia model dan dia mau fokus go internasional. Trus dia juga 
pengen banget bikin butik baju. 
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SURAT IJIN PENELITIAN 
